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PENDAHULUAN 


Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan surga dan neraka, juga 
menciptakan penduduk dan penghuni bagi masing-masingnya. Dia 
menjadikan surga sebagai negeri para wali-Nya dan menjadikan 
neraka sebagai negeri para musuh-Nya. Shalawat dan salam semoga 
terlimpah kepada Sang Penutup para rasul, manusia yang paling mulia, 
yang datang mengajak orang untuk masuk surga, mendorongnya 
untuk meraih kenikmatan surga, serta mengingatkan, menakuti dan 
mengancamnya akan azab neraka. 

Shalawat dan salam saya haturkan kepada keluarga dan para 
sahabat Rasul, serta para pengikut mereka dengan sebaik-baiknya, 
yang telah mempersiapkan sarana dan bekal bagi agama ini. Mereka 
rela begadang malam dalam shalat, istighfar, dan bermunajat kepada 
Allah, serta membaca Kitab-Nya secara tartil. Mereka rela kehausan 
di siang hari untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui puasa, 
karena mereka mengetahui bahwa urusan agama itu serius, dan tidak 
ada jalan keselamatan dari neraka ataupun keberhasilan meraih surga 
kecuali dengan sungguh-sungguh menyingsingkan lengan baju. 

Buku ini adalah bagian ketiga dari serial Hari Akhir, yang akan 
menuturkan tentang surga dan neraka. 
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Buku ini saya susun dalam dua bagian: 

Bagian Pertama merupakan pembahasan tentang neraka yang terdiri 
atas sepuluh bab yang diawali dengan pendahuluan. Pendahuluan ini 
menjelaskan pengertian neraka. 

Bab Satu menyajikan dalil akidah Ahlussunah wal Jama'ah bahwa 
surga dan neraka sudah diciptakan sekarang dan membantah pendapat 
kelompok-kelompok yang menolak keyakinan ini. 

Bab Dua menuturkan tentang para penjaga neraka, yaitu para 
Malaikat yang mengawasi neraka, serta penjelasan tentang jumlah 
mereka dan besarnya tubuh mereka. 

Bab Tiga menggambarkan neraka. Di sini akan dituturkan tentang 
lokasi neraka, luasnya, jurangnya, gerbangnya, bahan bakarnya, kedahsyatan 
panasnya, kata-katanya, gambaran fisiknya, serta pengaruh (panasnya) 
terhadap dunia dan penduduknya. 

Bab Empat menyajikan dalil bahwa neraka itu abadi dan tidak 
akan sirna. Di sini kami membantah pendapat orang yang meyakini 
bahwa neraka itu fana dan akan sirna. 

Bab Lima menuturkan tentang penghuni neraka yang terbagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kelompok yang abadi di dalamnya, yaitu kaum 
kafir dan musyrik. Kemudian kelompok yang tidak abadi di dalamnya, 
yaitu orang bertauhid yang durhaka. Pada bab ini, saya membahas 
tentang masing-masing kelompok dan menyebutkan sejumlah kejahatan 
mereka yang mengakibatkan mereka masuk neraka. 

Bab Enam menuturkan tentang banyaknya penghuni neraka. Di 
sini, kami suguhkan sejumlah nash yang menunjukkan banyaknya 
orang yang celaka dan sedikitnya orang yang selamat, serta rahasia 
(hikmah) kenyataan tersebut. Dalam bab itu, terdapat sub-bab yang 
membahas tentang kaum wanita, bahwa mereka adalah kebanyakan 
penduduk neraka, disertai penjelasan tentang penyebabnya. 

Bab Tujuh menjelaskan tentang besarnya tubuh penghuni neraka. 

Bab Delapan khusus menuturkan tentang makanan dan minuman 
penghuni neraka. 


2 Surga Neraka 


Bab Sembilan menuturkan secara panjang lebar tentang azab bagi 
penghuni neraka. Dalam bab ini, saya menyuguhkan banyak gambaran 
azab penghuni neraka. Saya juga menjelaskan bahwa di dalam neraka 
mereka mengalami siksa yang berbeda-beda tingkatannya. Kemudian 
saya menyebutkan beberapa macam azab yang disediakan Allah 
untuk mereka, seperti dilelehkan tubuhnya, dihanguskan, dilindas, 
dihitamkan wajahnya, dikuliti, diburaikan ususnya, dan dijilati api 
hingga sebatas dadanya. Selain itu, saya juga menyuguhkan beberapa 
nash yang menjelaskan tentang belenggu, rantai dan palu godam yang 
digunakan untuk menyiksa mereka. 

Bab Sepuluh (bab terakhir) menjelaskan tentang cara yang bisa 
digunakan para hamba Allah untuk melindungi diri dari neraka. 

Bagian Kedua merupakan pembahasan tentang surga dan terdiri 
atas tujuh bab yang diawali dengan pendahuluan. Pendahuluan ini 
berisi tentang pengertian surga. 

Bab Satu membahas tentang peristiwa masuk surga. Di dalamnya, 
kami jelaskan tentang peristiwa masuknya kaum mukminin ke surga, 
syafaat yang diberikan Rasulullah £ agar mereka masuk surga, dan 
bagaimana kaum mukminin memasuki surga setelah dibersihkan 
dan disucikan. Dalam bab ini, saya juga membahas orang beriman 
yang paling pertama masuk surga. Kemudian tentang tujuh puluh 
ribu umat Muhammad yang masuk surga tanpa dihisab, beserta ciri- 
ciri mereka. Kemudian tentang bagaimana kaum miskin muhajirin 
mendahului yang kaum kaya mereka dalam memasuki surga. Di sini, 
penulis juga menyediakan sub-bab panjang yang menjelaskan tentang 
orang bertauhid yang durhaka lantas masuk neraka, kemudian mereka 
dikeluarkan dari neraka berkat rahmat Sang Arhamur-RAhimin serta 
syafaat para pemberi syafaat. Saya pun menjelaskan pandangan Ahlu 
Sunah tentang syafaat, lalu membantah pendapat yang mengingkari 
dan menolak adanya syafaat. Bab ini saya tutup dengan dua sub-bab: 
pertama, tentang orang terakhir yang masuk surga. Kedua, tentang 
orang yang masuk surga sebelum Hari Kiamat. 
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Bab dua menyajikan dalil bahwa surga itu abadi dan penduduknya 
juga abadi di dalamnya. Kemudian membantah pendapat yang meyakini 
sebaliknya. 

Bab tiga menggambarkan surga, Di sini, digambarkan betapa besar 
kenikmatan surga, gerbangnya, tingkatannya, tanahnya, sungainya, 
mata airnya, istananya, cahayanya, wanginya, pohonnya, buahnya, 
selasihnya, dan binatangnya. 

Bab empat menuturkan tentang penduduk surga dan amal yang 
membuat mereka layak masuk surga. Kemudian bagaimana penduduk 
surga mewarisi jatah penduduk neraka yang ada di surga. Juga dijclaskan 
bahwa di surga itu lebih banyak kaum duafa daripada kaum kaya, 
dan laki-laki lebih banyak daripada perempuan. Saya juga memeriksa 
pendapat bahwa anak kaum mukminin dan kaum musyrikin sama-sama 
masuk surga. Salah satu pembahasan yang juga dicakup bab ini adalah 
ihwal para junjungan penduduk surga, baik dari kalangan dewasa, 
pemuda, maupun wanita. Kemudian dituturkan tentang sepuluh orang 
yang diberi kabar gembira akan masuk surga, tentang nama sebagian 
orang yang dinyatakan dalam nash akan masuk surga. Bab ini kami 
tutup dengan menandaskan bahwa surga itu bukanlah bayaran dari 
amal, tetapi amal merupakan sebab masuk surga. Meraih surga itu 
tiada lain berkat rahmat dan anugerah Allah. 

Bab lima menuturkan tentang gambaran penduduk surga serta 
dan kenikmatan yang mereka rasakan di dalamnya. 

Bab terpanjang dalam Bagian Dua ini adalah Bab Enam, yang 
menuturkan tentang kenikmatan penduduk surga. Di dalamnya, saya 
juga menjelaskan tentang keunggulan nikmat surga atas perhiasan 
dunia. Saya menuturkan pula tentang bagaimana penduduk surga 
menikmati makanan dan minuman, tentang kasur, pelayan, pasar, wadah 
makanan dan minuman mereka. Juga, tentang pakaian mereka dan 
harapan yang mereka dambakan, yang kemudian terwujud secara ajaib 
dan menakjubkan, tiada bandingannya di dunia. Dalam bab ini, saya 
sisihkan satu sub-bab untuk membahas tentang istri kaum mukminin 
di surga, baik yang tergolong bidadari maupun yang tergolong wanita 
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dunia. Dalam bab ini, saya jelaskan pula bahwa nikmat terbesar yang 
dikaruniakan kepada kaum mukminin di surga adalah ridha Allah &, 
kemudian kenikmatan memandang wajah Allah yang Mulia. Di antara 
nikmat di negeri kenikmatan ini adalah tasbih, taqdis dan takbir bagi 
Allah &. 

Bab tujuh (bab terakhir) menuturkan tentang perdebatan antara 
surga dan neraka, serta keputusan Allah terhadap mereka berdua. 

Saya memohon kepada Allah # agar Dia memberi kita taufik untuk 
beramal ibadah kepada-Nya, agar Dia menyelamatkan kita dari neraka 
berkat anugerah dan kemurahan-Nya. Semoga Dia memasukkan kita 
ke surga berkat rahmat dan anugerah-Nya. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar, Maha Mengabulkan, dan Mahadekat. Shalawat dan salam 
semoga terlimpah kepada hamba sekaligus utusan-Nya, Muhammad $ 


Prof. Dr. Umar Sulaiman al-Asygar 
Kuwait 


19 Ramadhan 1406 H 
27 Mei 1986 M 
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NERAKA 


kana 


PENDAHULUAN 
Pengertian Neraka dan Penjelasannya 


Neraka adalah negeri yang disiapkan oleh Allah untuk orang-orang yang 
kafir (ingkar) terhadap-Nya, yang membangkang terhadap syariat-Nya, 
dan yang tidak mempercayai para rasul-Nya. Neraka adalah azab yang 
menjadi tempat untuk menyiksa para musuh Allah sekaligus kurungan 
yang menjadi tempat untuk memenjarakan orang jahat (pendosa). 

Neraka adalah kehinaan terbesar dan kerugian sangat besar yang 
tiada kehinaan yang lebih besar darinya dan tiada kerugian yang lebih 
besar darinya. Allah & berfirman, 


O Lal ja Irak Lag KET A3 JET Jai ya JNE 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya bana Engkau masukkan ke an 
neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang 
orang yang zhalim seorang penolong pun.” (QS. Ali “Imran: 192) 


wi] 


Bang Al aé gal balas ai 

@ kasi adi as 
“Tidaklah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasanya 
barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka 
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Jahannam lah baginya, keka! mereka di dalamnya. Itu adalah kehinaan 
yang besar.” (QS. At-Taubah: 63) 


WS Yi TEKAN ni a eta) Febi aag Sa Gliz 
SEARES 


“Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan 
diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat”. Ingatlah yang 
demikian itu adalah kerugian yang nyata.” (QS. Az-Zumar: 15) 


Bagaimana tidak? Di dalam neraka terdapat berbagai siksa, derita, 
dan duka yang tak sanggup digoreskan oleh pena dan tak mampu 
digambarkan oleh lidah kita. Di samping itu, neraka bersifat abadi 
dan penghuninya kekal di dalamnya. Karena itu, secara panjang lebar, 
Allah & mencela penduduk neraka. Dia berfirman, 


Gu A 


“Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat 
kediaman.” (QS. Al-Furqan: 66) 


San KAS Gili ia O Aa An GI ka 
“Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk. (yaitu) 
neraka Jahannam, yang mereka masuk ke dalamnya, maka amat buruklah 
Jahannam itu sebagai tempat linggal.” (OS. Shad: 55-50) 
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ATL 


SURGA DAN NERAKA SUDAH DICIPTAKAN 


Ath-Thahawi, dalam rumusan akidah yang dialamatkan kepadanya 
dan dikenal dengan sebutan al-'Agidah ath-Thahawiyyah, mengatakan, 
“Surga dan neraka sudah diciptakan sekarang dan selamanya tidak 
akan sirna serta tidak akan musnah. Allah # telah menciptakan surga 
dan neraka sebelum semua makhluk dan telah menciptakan penghuni 
untuk masing-masing. Barangsiapa di antara mereka dikehendaki-Nya 
masuk surga, itu berkat anugerah-Nya. Dan barangsiapa dikehendaki- 
Nya masuk neraka, itu karena keadilan-Nya. Masing-masing akan 
beramal sesuai apa yang telah ditentukan baginya dan akan berjalan 
ke tujuan penciptaannya, Kebaikan dan keburukan telah ditakdirkan 
bagi para hamba.” 

Muhammad bin Muhammad bin Abil “Izz al-Hanafi, pensyarah al- 
Aqidah ath-Thahiwiyyah, dalam menjelaskan kutipan di atas, mengatakan: 

“Ihwal kalimat “Surga dan neraka sudah diciptakan sekarang”, ulama 
Ahlussunah sepakat bahwa surga dan neraka sudah diciptakan saat ini. 
Pendapat Ahlussunah tetap seperti itu, sampai munculnya beberapa 
tokoh Mu'tazilah dan Oadariyah yang menolak pandangan tersebut, 
Menurut mereka, Allah baru menciptakan surga dan neraka pada 
Hari Kiamat. Pendapat mereka ini didorong oleh prinsip mereka yang 
keliru, yang mereka jadikan sebagai aturan tentang perbuatan Allah $, 
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bahwa Allah mesti berbuat A dan tidak semestinya berbuat B. Mereka 
menyerupakan Allah dengan makhluk dalam hal perbuatan. Mereka 
adalah kelompok musyabbihah (penyerupa) dalam perbuatan Allah. 
Termasuk di antaranya adalah kelompok Jahmiyah. Dengan demikian 
mereka tergolong kelompok Mu'atthilah. Menurut mereka, menciptakan 
surga sebelum hari pembalasan adalah perbuatan sia-sia, karena surga 
harus menganggur dalam waklu yang lama. Mereka pun membantah 
nash-nash yang bertentangan dengan aturan ngawur yang mereka 
ada-adakan bagi Allah #. Mereka pun mengubah sejumlah nash dari 
posisinya. Mereka juga mengatai sesat dan bid'ah orang yang tidak 
sepakat dengan aturan mereka itu.” 

Kemudian Muhammad bin Muhammad bin Abil-'Izz al-Hanafi 
mengutip sejumlah dalil al-Qur'an dan Sunnah yang membuktikan 
bahwa surga dan neraka sudah diciptakan sekarang. Dalil-dalil al- 
Qur'an tentang surga adalah firman Allah & antara lain: 

SN Si... 

“Yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (QS. Ali “Imran: 

133) 


t E TO DEN 
@ ealag AN ale Gl Diel.. 
"Yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya.” (QS. Al-Hadid: 21) 


Pera 


ka) PASI Os... 
“Yang disediakan untuk orang orang yang kafir.” (OS. Ali “Imran: 131) 


Pei 
“Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai. 
Lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas.” 
(QS. An-Naba': 21-22) 
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BBI is bis O KEN nga se @ egi y5 i i5 
“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya 
yang asli) pada waktu yang lain. (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di dekatnya 
ada surga tempat tinggal.” (QS. An-Najm: 13-15) 


Nabi & telah melihat Sidratul Muntaha dan melihat Jannatul 
Ma wa di dekatnya. Hal ini sebagaimana dituturkan dalam Shahih al 
Bukhari dan Shahih Muslim, dari Anas 2, tentang kisah Isra' Mi'raj. 
Pada akhir hadis disebutkan, “Kemudian Jibril mengajakku berangkat 
hingga mendatangi Sidratul Muntaha. Tempat itu diselimuti oleh warna- 
warni yang tidak kukenal.” Nabi menceritakan, “Kemudian aku masuk 
surga, dan ternyata surga itu berupa mayang-mayang mutiara, dan 
tanahnya adalah wewangian kesturi.” 

Dalam Shahih al Bukhari dan Shahih Muslim dari Abdullah bin Umar 
#85, disebutkan bahwa Rasulullah # bersabda, 

“Sesungguhnya apabila salah seorang dari kalian mati, maka ditunjukkan 

tempat duduknya di waktu pagi maupun sore. Jika ia adalah penghuni 

surga, maka ia termasuk penghuni surga. Dan jika ia adalah penghuni 

neraka, maka termasuk penghuni neraka. Kepadanya dikatakan: “Inilah 

lempal dudukmu', sampai Allah membangkilkanmu pada hari kiamat." 


Di bagian terdahulu sudah dituturkan pula hadis al-Barra' bin 
Azib yang di dalamnya Rasulullah $ bersabda, 


aiy E Ga AJ Se dan PAGA MI 


“Ada suara dari langit yang menyeru: ITamba-Ku telah bersungguh- 

sungguh. Maka bentangkanlah untuknya hamparan dari surga. Bukalah 

untuknya sebuah gerbang menuju surga." 

Di atas juga telah dituturkan hadis Anas yang semakna dengan 
hadis al-Barra' ini. 
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Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Aisyah &, bahwa ia 
menceritakan, “Matahari mengalami gerhana pada masa Rasulullah 
Æ. Lalu Aisyah menuturkan hadis yang di dalamnya terdapat: 


Binjai PU ngeh AN 
Aa SAN gyi ó Ska KAA ga HAN wih 


dibagi yit p Sie LA AN 2 jan a 
Rasulullah $ bersabda, “Dari a berdiriku ini, aku melihat segala 
sesuatu yang dijanjikan kepada kalian. Aku melihat diriku memungut 
satu tandan (buah) dari surga, saat kalian melihat aku melangkah maju. 
Aku juga melihat neraka yang saling menindih satu sama lain, ketika 
kalian melihat aku melangkah mundur.” 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dengan redaksi dari 
Imam Bukhari, disebutkan: Dari Ibnu Abbas &, ia bercerita, “Matahari 
mengalami gerhana pada masa Rasulullah 42.” Lalu ia menuturkan 
hadis yang mengandung cerita: 

Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, kami melihat engkau 

seakan meraih sesuatu di tempatmu berdiri, kemudian kami melihat 

engkau melangkah mundur?” 

Rasulullah & menjawab, “Sesungguhnya aku meraih tandan (buah) 

yang andai aku mendapatkannya, niscaya kalian bisa (cukup) makan dari 

tandan itu selama dunia masih ada. Kemudian aku melihat neraka, dan 
aku sama sekali tidak pernah melihat pemandangan yang lebih buruk 
daripada hari ini. Aku melihat kebanyakan penduduk neraka adalah wanita." 


Para sahabat bertanya, “Mengapa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Karena mereka kufur.” Mereka bertanya lagi, “Apakah mereka kufur 
terhadap Allah?” Beliau menjawab, “Mereka kufur terhadap suami dan 
kufur terhadap perbuatan baik. Andai kalian berbuat baik kepada seseorang di 
antara mereka sepanjang masa, lantas ia melihat satu saja (keburukan) darimu, 
niscaya ia berkata, Aku tidak pernah melihat sedikit pun kebaikan (darimu)." 
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Dalam Shahih Muslim riwayat Anas disebutkan: 


ag Is Kai eh zi esa 
ag A a Ga 
“Demi Tuhan yang jiwaku ada di tangan-Nya, seandainya kalian bisa 


melihat apa yang kulihat, pastilah kalian akan sedikit tertawa dan banyak 
menangis.” 


Mereka bertanya, “Apakah yang kaulihat wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Aku melihat surga dan neraka.” 

Dalam kitab al-Muwath4" dan as-Sunan, dari Ka'ab bin Malik, ia 
menceritakan, “Rasulullah £ bersabda, 


Za Jala . E. g úi bad kan yak ka 
& Za Ra 
“Sesungguhnya jiwa orang beriman itu berupa burung yang bergelantungan 


di pohon surga sampai Allah mengembalikannya kepada jasadnya pada 
Hari Kiamat.” 


Dalam Shahih Muslim, as-Sunan dan al-Musnad, diriwayatkan dari 
Abu Hurairah ik bahwa Rasulullah £ bersabda: 
Setelah menciptakan surga dan neraka, Allah mengutus Jibril untuk 
pergi ke surga, kemudian berfirman, “Lihatlah surga itu beserta apa 
yang Kusiapkan untuk penghuninya di sana!” Lalu Jibril mendatangi 
surga dan melihatnya beserta apa yang disiapkan oleh Allah untuk 
penghuninya di dalamnya. Kemudian Jibril kembali menghadap 
Allah dan berkata, “Demi keagungan-Mu, tidak seorang pun yang 
mendengar tentang surga kecuali memasukinya.” 
Kemudian Allah memerintahkan agar surga diselubungi dengan aneka 
penderitaan. Kemudian Allah berfirman, “Pergi dan lihatlah surga 
itu beserta apa yang Kusiapkan untuk penghuninya di dalamnya.” 
Lalu Jibril pergi dan melihat. Setelah itu, Jibril kembali menghadap 
1 Muhaqqiq Kitab ath-Thahdwiyah mengatakan, “Hadis shahih." 
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Allah dan berkata, “Demi keagungan-Mu, aku sungguh khawatir 

kalau-kalau tidak seorang pun masuk surga.” 

Lalu Allah mengutus Jibril untuk pergi ke neraka seraya berfirman, 

“Pergilah ke neraka dan lihatlah neraka itu beserta apa yang Kusiapkan 

untuk penghuninya di dalamnya.” Lalu Jibril melihat neraka yang 

ternyata tumpang tindih (gelap) satu sama lain. Ia pun kembali 
kepada Allah dan berkata, “Demi keagungan-Mu, tak seorang 
pun yang mendengar tentang neraka kemudian masuk ke sana.” 

Lalu Allah memerintahkan agar neraka diselubungi dengan syahwat. 

Kemudian Dia perintahkan, “Pergi dan lihatlah apa yang Kusiapkan 

untuk penghuni neraka di dalamnya!” Maka Jibril kembali melihat neraka. 

Setelah itu, ia kembali berkata, “Demi keagungan-Mu, aku sungguh 

khawatir kalau-kalau tidak seorang pun selamat dari neraka.” 

Masih banyak lagi hadis-hadis serupa.? 

Sementara Bukhari, dalam Shahih-nya, membuat bab tersendiri yang 
berjudul: “Bab tentang Gambaran Surga, dan bahwa Surga Sudah Diciptakan.” 
Dalam bab ini, Bukhari mengutip banyak hadis yang menerangkan 
bahwa surga sudah diciptakan. Antara lain adalah hadis bahwa Allah 
memperlihatkan tempat duduk surga atau neraka kepada mayit di 
alam kubur. Kemudian hadis yang menceritakan tentang Rasulullah 
$& yang melihat surga dan neraka. Hadis yang menceritakan bahwa 
Rasulullah & melihat istana Umar bin Khatthab di surga dan hadis- 
hadis yang lain. 

Benarlah Ibnu Hajar ketika ia mengatakan, “Yang lebih gamblang 
daripada penuturan Bukhari tentang hal ini adalah hadis riwayat Ahmad 
dan Abu Dawud dengan sanad yang kuat dari Abu Hurairah, dari 
Nabi $, beliau bersabda, “Setelah Allah menciptakan surga dan neraka, 
Dia berfirman kepada Jibril, “Pergi dan lihatlah surga itu.” 


3 Syarh ath-Thahawiyah, hlm. 476-478. 
* Kitab Bad" al-Khaly, Litrat: Fath al-Bari, 6/317. 
+ Fathal-Bari, 6/320. 
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Kerancuan Pendapat bahwa Neraka Belum Diciptakan 


Pensyarah al-Agidah ath-Thahâwiyyah telah mendiskusikan kerancuan 
orang yang berpendapat bahwa saat ini neraka belum diciptakan. 
Sang Pensyarah membantah kerancuan itu dan mengatakan, “Adapun 
kerancuan orang yang berpendapat bahwa neraka belum diciptakan 
adalah, menurut mereka, seandainya neraka sudah diciptakan sekarang, 
otomatis ia akan ikut hancur pada Hari Kiamat dan hancur serta binasa 
pula semua isinya, sesuai firman Allah &: 


MD... da ia SUK ssi X.. 
‘Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Miis ni Al-Oashash: 88) 


= Sa ii o K 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. de Ali “Imran: 185) 

Juga, tambah mereka, dalam Jimi'-nya, Imam At-Tirmidzi meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud &, ia menceritakan, “Rasulullah & bercerita: 


pa ai SAY JA as sem at ea, 
kata ó ds ih ai KA ke ANG ah 

Pin ái YANG a AAN NG JEDA 
Pada malam ketika diisra kan, aku bertemu dengan Ibrahim, lalu beliau 
berkata, “Wahai Muhammad, sampaikanlah salamku kepada umatku dan 
beritahulah mereka bahwa surga itu tanahnya bagus dan airnya jernih. 
Surga itu masih gundul, sedangkan tumbuhannya adalah subhênallêhi 


wal-hamdu lillâhi wa lê ilaha illallahu wallahu akbar.” (At-Tirmidzi 
mengatakan, “Ini adalah hadis hasan gharib.”) 


Dalam kitab yang sama, juga disebutkan hadis Abu Zubair dari 
Jabir, dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 


# Dikatakan oleh Syaikh Nashir dalarn tu'liy-nya terhadap Syarh atti-Thahawiyyah, hlm. 106. Ditakhrij 
dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
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Ki GE EL A A Ga 
“Barangsiapa mengucapkan subhênallêhi wa bi kamdih maka ditanamlah 


untuknya sebatang pohon kurma di surga.” (At-Tirmidzi mengatakan, 
“Ini adalah hadis hasan-shahih."y 


Menurut mereka, andaikan surga sudah diciptakan dan telah 
rampung, tidak mungkin ia gundul, dan tumbuhan macam itu tidak 
ada maknanya.” Kata mereka lagi, demikian pula firman Allah & tentang 
istri Fir'aun bahwa ia berkata, 


O EH Ine Il g 

“Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu di surga." 

(OS. At-Tahrim: 11) 

Sanggahan atas pendapat tersebut adalah: 

Jika maksud pendapat itu adalah bahwa sekarang surga belum ada 
karena belum adanya tiupan sangkakala dan belum bangkitnya manusia 
dari kubur, maka itu adalah pendapat yang keliru dan dibantah oleh dalil- 
dalil tersebut di atas serta dalil serupa lainnya yang belum disebutkan. 
Apabila maksudnya adalah bahwa di surga itu apa yang disiapkan oleh 
Allah untuk para penghuninya belum seluruhnya sempurna, dan bahwa 
Allah masih memperbaharui surga sedikit demi sedikit, kemudian 
apabila kaum mukminin telah memasukinya maka Allah menciptakan 
untuk mereka hal-hal lain, ini adalah pendapat yang tepat dan tidak 
bisa dibantah. Nah, dalil-dalil mereka tadi menunjukkan hal ini. 

Adapun berdalil dengan firman Allah $: 

LA 8g = 33 
Da YUK sisa b. 
“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.” (OS. Al-Oashash: 88) 


Maka itu karena kesalahpahaman mereka terhadap makna ayat 
di atas. Mereka menggunakan ayat ini untuk membuktikan ketiadaan 
surga dan neraka saat ini. Itu sama saja dengan berpendapat bahwa 


“ Tentang hadis ini, ia juga mengatakan, “Shahih,” dan ditakhrij dalam kitab yang sama, hlm. 64. 
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surga dan neraka itu akan binasa dan akan musnah, dan seluruh 
penghuninya akan mati. Dengan demikian, artinya mereka belum 
diberi taufik untuk memahami makna ayat ini. Justru, yang diberi 
taufik untuk memahaminya adalah para imam Islam. Sebab, para imam 
ini antara lain berpendapat bahwa maksud “tiap-tiap sesuatu” adalah 
segala sesuatu yang dilakdirkan untuk binasa dan musnah oleh Allah. 
Nah, tiap-tiap sesuatu itu pasti binasa. Sedangkan surga dan neraka 
diciptakan agar abadi, bukan agar binasa. Demikian pula 'arasy, karena 
ia adalah atap surga. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah segala 
sesuatu pasti binasa, kecuali kerajaan-Nya. Juga, ada yang berpendapat 
bahwa segala sesuatu pasti binasa, kecuali apa yang ditujukan untuk 
keridhaan-Nya. 

Ihwal ayat: 


2s 

PN 

“Seliap orang yang ada di alasnya pasti binasa.” (QS. Ar-Rahman: 26) 

Ada yang mengatakan bahwa ketika ayat ini diturunkan, para 

Malaikat berkata, “Binasalah penduduk bumi”, sementara mereka 

sendiri mengira mereka akan hidup kekal. Namun, Allah kemudian 

memberitahukan bahwa semua penduduk langit dan bumi akan mati. 
Dia berfirman, 


E Ty Usa Ku. 

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.” mg Al-Oashash: 88) 

Sebab, Allah Mahahidup dan tidak akan pernah mati. Maka, pada 
saat itu juga, para malaikat yakin mereka akan mati. 

Orang yang mengatakan demikian hanya berpendapat demikian 
untuk mencocok-cocokkan antara ayat ini dan nash-nash muhkam yang 
menunjukkan kekalnya surga dan neraka, sebagaimana akan dijelaskan 
nanti, insya Allah”) 


7 Syarh ath-Thahawiyah, hlm. 479. Tentang tema ini, lihat pula: Yagzhah Uli al-i'tibar, oleh Shicdig Hasan 
Khan, hlm. 37 dan ‘Aqidah as-Safårini, 2/230. 
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PARA PENJAGA NERAKA 


Neraka dijaga oleh para Malaikat yang bertubuh sangat besar dan 
memiliki kekuatan yang dahsyat. Mereka tidak pernah mendurhakai 
Allah dan senantiasa melaksanakan apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Hal ini sebagaimana firman Allah &: 


best E AE E E PA AN [rak 
uý bai fG di syai Nia Be Kata A gie 
Dah 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.” (OS. at-Tahrim: 6) 

Jumlah para penjaga itu ada sembilan belas malaikat, sebagaimana 
firman Allah ib: 


SOE g ST Ou 
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D ES Ana is ae 9 pi 
“Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. Tahukah kamu apakah 
(neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. 
(neraka Sagar) adalah pembakar kulit manusia. Dan di atasnya ada sembilan 
belas (Malaikat penjaga).” (QS. Al-Muddatssir: 26-30) 


Orang-orang kafir kemudian tertipu oleh jumlah Malaikat penjaga 
neraka itu, hingga mereka mengira akan dapat mengalahkan jumlah 
yang kecil tersebut. Mereka tidak sadar bahwa satu saja di antara para 
Malaikat ini memiliki kekuatan yang bisa menandingi seluruh umat 
manusia. Karena itu, Allah & melanjutkan dengan firman-Nya: 


Jie via 5 KAN) BAN blas Lag 


Oi 
“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari Malaikat: 
dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk 
menjadi cobaan bagi orang-orang kafir.” (OS. Al-Muddatssir: 31) 


Tbnu Rajab mengatakan, “Pendapat yang masyhur di kalangan 
salaf maupun khalaf adalah bahwa fitnah (cobaan) itu bersumber dari 
disebutnya jumlah para Malaikat (penjaga neraka) yang membuat orang- 
orang kafir tertipu dengan sedikitnya jumlah. Mereka menyangka akan 
dapat mengalahkan para Malaikat itu, melawan dan menghadangnya. 
Orang-orang kafir ini tidak mengetahui bahwa masing-masing Malaikat 
itu tidak dapat dilawan oleh seluruh manusia. Para Malaikat inilah yang 
disebut dengan “Khazanat Jahanam” (para penjaga neraka Jahanam), 
dalam firman Allah &: 


ay Ez 


Pria sn NAH ia a 


@ Aidil 
2 At-Takhwif Min an-Når, hlm. 174. 
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“Dan orang yang berada dalam neraka berkata kepada para penjaga neraka 
Jahannam: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan 
azab dari kami barang sehari.” (OS. Ghafir: 49)[] 
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GAMBARAN NERAKA 


A. Lokasi Neraka 

Para ulama berselisih pendapat tentang lokasi neraka saat ini. Ada 
yang berpendapat bahwa neraka berada di dasar bumi. Ada lagi yang 
berpendapat bahwa neraka ada di langit. Ada pula yang tawagguf 
(abstain) tentang hal ini. Dan inilah pendapat yang benar, karena 
tidak adanya dalil nash yang sharik (tegas) lagi sahih yang memastikan 
lokasi neraka. Di antara mercka yang tawagguf (abstain) tentang lokasi 
neraka adalah al-Hafizh as-Suyjthi yang mengatakan, “Berhentilah 
berbicara tentang lokasi neraka, karena tidak ada yang mengetahuinya 
selain Allah. Aku tidak menemukan hadis pasti yang bisa kujadikan 
pegangan tentang hal ini.”” 

Syaikh Waliyullah ad-Dahlawi, dalam “Agidah-nya, mengatakan, 
“Tidak ada satu pun nash tegas yang memastikan lokasi surga dan 
neraka. Justru lokasinya adalah terserah Allah &, karena kita tidak 
mampu mengetahui semua makhluk Allah dan alamnya.” 


° Yagehah Uli al-Ftibar, Shiddig Hasan Khan, hlm. 47, 
2 Ibid, hlm. 47. 
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Setelah mengutip kata-kata Syaikh ad-Dahlawi di atas, Shiddiq 
Hasan Khan mengatakan, “Menurutku, inilah pendapat yang terkuat 
dan paling berhati-hati. Insya Allah.” 


B. Luas dan Kedalaman Neraka 

Neraka itu begitu lebar dan luas, dasarnya begitu dalam dan juga 
lebar. Hal ini menunjukkan kepada kita beberapa hal berikut: 

Pertama, mercka yang masuk neraka jumlahnya tak terhingga. Selain 
jumlah mereka banyak, masing-masing orang di antara mereka bertubuh 
sangat besar, sampai-sampai gigi gerahamnya saja sebesar Gunung 
Uhud, dan jarak antara kedua pundaknya adalah sejauh perjalanan tiga 
hari. Meskipun demikian, neraka mampu menampung sangat banyak 
kaum kafir pendosa dengan tubuh mereka yang sangat besar. Selain 
mereka, neraka masih mampu memuat penghuni yang lain. Hal ini 
ditunjukkan oleh Allah & dalam Surah Qaf. Dia berfirman, 


z wa 1D Iu Ba en IP E wet 
Daya ya JP S3 IE JS TI, ês 

“(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada 

Jahannam: “Apakah kamu sudah penuh?” Dia Menjawab: “Masih ada 

tambahan?” (OS. Qaf: 30) 

Neraka itu menyerupai penggilingan yang ke dalamnya jatuh 
jutaan ton biji, lantas ia menggiling semua biji tersebut tanpa pernah 
lelah maupun jemu. Biji-biji itu pun akan habis, tetapi penggilingannya 
terus berputar menunggu tambahan (biji). 

Dalam sebuah hadis dikisahkan tentang perdebatan antara surga 
dan neraka, bahwa: 

Allah berfirman kepada neraka: “Engkau tidak lain adalah azab-Ku yang 

Kugunakan untuk menyiksa siapa saja yang Kukehendaki." 

Masing-masing surga dan neraka memiliki jatah pemenuhan masing- 

masing. Neraka tidak akan penuh sebelum Dia meletakkan Kaki-Nya (pada 

neraka, Ed). Dalam riwayat lain: Sampai Allah # meletakkan Kaki-Nya. 


n Ibid. 
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Lantas neraka berkata, “Cukup. Cukup." Saat itu neraka menjadi penuh 
dan mengkerut. Allah tidak pernah menzhalimi satu pun makhluk-Nya.” 
(Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)" 


Diriwayatkan dari Anas, dari Nabi #, beliau bersabda, 


AP mr £5 ga beda 3 Ga ik aas Je 
Oa Isi 3 5 AE ana JI elang Sai 
“Ke dalam Tahanan tak henti-hentinya dilemparkan (penghuninya), 
dan ia terus saja bertanya, “Masih ada tambahan ?”, sampai akhirnya 
Rabbul-'Izzati meletakkan Kaki-Nya di dalamnya, kemudian Jahannam 


pun mengkerut dan berkata, “Cukup. Cukup. Demi keagungan dan 
kemuliaan-Mu.” (Muttafag 'Alaih)" 


Kedua, kedalaman dasar neraka juga ditunjukkan olch riwayat 
bahwa jika sebuah batu dilempar dari atas neraka, maka ia memerlukan 
waktu yang sangat lama untuk sampai ke dasar jurang. Dalam Shahih 
Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia bercerita: 

Kami sedang bersama Rasulullah @, tiba-tiba beliau mendengar 
suara sesuatu yang jatuh. Maka Nabi $ bertanya, “Tahukah 
kalian apakah itu?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, “Itu adalah batu yang dilemparkan 
ke neraka sejak tujuh puluh tahun yang lalu. Dan batu itu terus jatuh 
sampai sekarang ini.” 

Imam al-Hakim meriwayatkan dari Abu Hurairah dan Thabrani 
dari Mu'adz dan Abu Umamah, dari Nabi &, beliau bersabda: 


Sasa G3 ah Tb ah a Ji Ol sa Jb as Si 
ala 


n Jami” al-Ushdl, 10/544. 
n Misykdi ul-Mashibih: 3/109. 
w HR. Muslim, Kitab al-Jannah, Bâb Fi Syidat Harr an-Nir, 4/2184, no. 2844. 
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“Andaikan satu batu sebesar tujuh bukit dilemparkan dari tepi Jahannam, 
ia akan jatuh ke dalamnya selama tujuh tahun tanpa mencapai dasarnya." 


Ketiga, banyaknya jumlah Malaikat yang akan membawakan 
neraka pada hari kiamat. Rasulullah # menggambarkan bagaimana 
neraka dibawakan pada hari kiamat, sebagaimana yang difirmankan 
oleh Allah &, 


Oa AAN 
“Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam.” (OS. Al-Fajr: 23)" 
Kemudian beliau bersabda, 


dhi S Pa Kra Sni Si 
Ma AN Sae pa E aa aty AN Sya ie an Ih 
“Pada hari itu didatangkanlah Neraka Jahannam yang memiliki tujuh 
puluh ribu tali kendali. Masing-masing tali kendali dipegang lujuh puluh 
ribu malaikat.” (HR. Muslim dari Abdullah bin Mas'ud) 


Nah, Anda bisa membayangkan bagaimana besarnya makhluk 
mengerikan ini, yang memerlukan sekian banyak malaikat yang keras 
lagi kuat untuk membawakannya, yang kekuatan mereka tidak diketahui 
kecuali oleh Allah &. 

Keempat, salah satu hal yang menunjukkan betapa mengerikan 
dan besarnya neraka adalah dua makhluk sebesar matahari dan bulan 
menjadi seperti dua ekor lembu yang meringkuk di neraka. Dalam 
kitab Musykil al-Atsir, karya ath-Thahawi, diriwayatkan dari Salamah 
bin Abdurrahman, ia bercerita, “Abu Hurairah menceritakan dari Nabi 
@, beliau bersabda, ‘Matahari dan bulan menjadi dua ekor lembu yang 
meringkuk di dalam neraka pada hari kiamat.” 

Juga, diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Kitab al-Ba'ts wa an-Nusyûr. 
Demikian pula al-Bazzar, Ismaili dan al-Khatthabi dengan sanad shahih 
menurut syarat Bukhari. Dalam Shahihnya, Bukhari meriwayatkan secara 
ringkas dengan redaksi: 


18 Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 5/58, no. 5124. Sanad hadis shahih. 
38 Shahih Muslim, Kitab al-Jannah wa Shifat Na'im Ahliha, Bab Syiddat Harr Jahannam, 4/2184, no. 2842. 
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Ka 3 ob A 2 JAN 


“Matahari dan bulan meringkuk di dalam neraka.” 


C. Tingkatan Neraka 

Neraka itu memiliki tingkatan panas dan siksa yang berbeda-beda 
untuk para penghuninya. Jadi, neraka itu tidak terdiri atas satu tingkatan 
saja. Allah & berfirman, 


CERN Ga YEN 9 gá 8 Sekai al 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka.” (OS. An-Nisa': 145) 


Orang Arab menggunakan kata ad-Dark untuk menyebut segala 
sesuatu yang menurun, sebagaimana mereka menggunakan kata ad- 
Daraj untuk menyebut segala sesuatu yang meninggi. Karena itu, untuk 
surga digunakan kata darajat (tingkatan meninggi) dan untuk neraka 
digunakan kata darakat (tingkatan menurun). Neraka itu semakin ke 
bawah semakin tinggi suhu panasnya dan semakin besar kobaran 
apinya. Orang munafik mendapat porsi siksa yang paling banyak. 
Karena itulah mereka berada di tingkatan neraka yang paling bawah. 

Neraka kadang juga disebut dengan ad-Darajit. Dalam Surah al- 
Awam, Allah & menyebut surga dan neraka, kemudian berfirman, 


9. Is 5 ES 5 S5 


“Dan masing-masing orang memperoleh derajat (: "an san apa 
yang dikerjakannya.” (OS. Al-An'am: 132) 


Dia juga berfirman, 
DM Kerem yg ngg P set ah 
03 H3 Oil WI ja kadas i (yas AN Oya) So 
@.. Au La JAWA 


” Syaikh Nashir mengutip hadis di alas dalarn Silsilat al-Ahdidits ush-Shahihah, 1/33, no. 124. 
3 Lihat: Tadzkirah al-Gurthubi, hlm. 382 dan at-Takhwif min an-Nar, Ibnu Rajab, hlm. 50. 
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“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama seperti orang yang 
kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya 
adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (Kedudukan) 
Mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah...” (QS. Ali Imran: 162-163) 


Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan, “Tingkatan surga 
itu naik ke atas, sedangkan tingkatan neraka itu menurun ke bawah.”!? 

Dikutip dari seorang generasi salaf bahwa orang bertauhid yang 
bermaksiat lantas masuk neraka, ia akan berada di tingkatan teratas. 
Yang menempati tingkatan kedua adalah orang Yahudi, tingkat ketiga 
ditempati orang Nasrani, tingkat keempat ditempati orang Shabi'un, 
tingkat kelima ditempati orang Majusi, tingkat keenam ditempati kaum 
musyrikin Arab dan tingkat ketujuh ditempati orang munafik. 

Dalam beberapa kitab, disebutkan nama-nama dari tingkatan neraka 
tersebut. Tingkat pertama namanya Jahannam. Tingkat kedua namanya 
Lazhd. Tingkat ketiga namanya al-Huthamah. Tingkat keempat namanya 
as-Sa'ir. Tingkat kelima namanya Sagar. Tingkat keenam namanya Jahim. 
Dan, tingkat ketujuh namanya Héwiyah. 

Tidak ada riwayat sahih tentang pembagian manusia di neraka 
seperti di atas. Juga, tidak ada riwayat sahih tentang nama-nama tingkatan 
neraka seperti di atas. Yang benar adalah, masing-masing nama yang 
mereka sebut, yaitu Jahannam, Lazhd, al-Huthamah dan seterusnya, adalah 
nama neraka secara keseluruhan, bukan nama sebagian dari neraka 
saja. Namun, ada riwayat sahih bahwa tingkatan manusia di neraka 
berbeda-beda sesuai dengan kadar kekufuran dan dosanya. 


D. Gerbang Neraka 
Allah & telah memberitahukan bahwa neraka memiliki tujuh pintu 
gerbang. Hal ini sebagaimana firman-Nya: 


1 At-Takhwif min an-Når, Ibnu Rajab, hbn, 5. 

39 Jika pembagian tersebut adalah ijtihad menurut pemahaman terhadap nash tentang beratnya dosa 
masing-masing kelompok maka urutan tersebut perlu ditinjau ulang. Pasalnya, kaum Majusi itu penyembah 
api yang dosanya tidak lebih ringan daripada kaum Musyrikin Arab. Jadi, sebaiknya kita diam terhadap 
hal yang tidak dibicarakan oleh nash. 
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Gii 
“Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah 
diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut setan) semuanya. Jahannam 
itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk 
golongan yang tertentu dari mereka.” (QS. al-Hijr: 43-44) 


Dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu Katsir mengatakan: Artinya, 
bagi masing-masing pintu gerbang itu telah ditulis sebagian dari 
pengikut Iblis yang akan memasukinya tanpa bisa mereka hindari. 
Semoga Allah melindungi kita darinya. Masing-masing orang 
masuk neraka melalui pintu gerbang yang sesuai dengan amal 
perbuatannya, dan mendiami tingkatan yang sesuai dengan amal 
perbuatannya. 

Dinukil dari pidato Ali bin Abi Thalib: “Sesungguhnya pintu gerbang 
Jahannam —demikian redaksi Abu Harun- itu bertingkat-tingkat 
satu sama lain,” 

Juga, dinukil dari Ali bin Abi Thalib yang mengatakan, “Pintu 
gerbang Jahannam itu ada tujuh, yang satu di atas yang lain. Pintu 
pertama akan penuh, lalu pintu kedua, lalu yang ketiga, sampai 
semuanya penuh.” 

Demikianlah penafsiran Ibnu Katsir.?' 


Ketika orang kafir mendatangi neraka, maka terbukalah pintu- 
pintunya, lalu mereka memasukinya dan abadi di dalamnya: 


SE Bale Bil NG ba ad IS sa Sh 

aE aa Gas pap Je pl i ail aks Pe 

nan pei TN Kah Henna FUN 2 Aa 
SETAR 


21 Tafsir Ibnu Katsir, 4/162. 


Prof. Dr. Umar Sulaiman al-Asyqar — 29 


“Orang kafir dibawa ke Neraka Jahannam berombong-rombongan. Sehingga 
apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintunya dan berkatalah 
kepada mereka penjaganya: “Apakah belum pernah datang kepadamu 
rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat Tuhanmu dan 
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?” Mereka 
menjawab: “Benar (telah datang)”. Tetapi lelah pasti berlaku ketetapan 
azab terhadap orang yang kafir.” (OS, Az-Zumar: 71) 


Setelah pengakuan itu, maka dikatakanlah kepada mereka: 


Wi 


sa sas IRENG d a aki Aa 
PSA jaba Nad aab ka ONE... 
“Masukilah pintu neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya. 
Maka Neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi orang yang 
menyombongkan diri." (QS. Az-Zumar: 72) 


Pintu gerbang neraka itu kemudian ditutup, sehingga orang yang 


berdosa tidak bisa lagi berharap untuk keluar dari neraka. Hal ini 
sebagaimana firman Allah &: 


Pe Oni on geii sal 
“Dan orang yang kafir kepada ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri. 
Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat.” (OS. Al-Balad: 19-20) 


Ibnu Abbas menafsirkan, “Mu 'shadah berarti tertutup pintu-pintunya.” 


Mujahid mengatakan, “Ushiddul-Bib menurut bahasa kaum Ouraisy, 


berarti: aku menutup pintu.”2 
siu ó LG asih Iu Moda K is 5 


WG irii u awii 0 uei g e. te Os 
loker Si ON drag 


z2 A 
Da LE 
(a r 


2 Tafsir Ibni Katsir, (7/298). 
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“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela. Yang mengumpulkan 
harta dan menghitung-hitung. Dia mengira bahwa hartanya itu dapat 
mengkekalkannya. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan 
dilemparkan ke dalam al-1 Tuthamah. Dan tahukah kamu apa al-I Tuthamah 
itu? (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan. Yang (membakar) 
sampai ke hali. Sesungguhnya api ilu ditutup rapat atas mereka. (sedang 
mereka itu) diikat pada tiang yang panjang.” (OS. Al-Humazah: 1-9) 

Di sini Allah # memberitahukan bahwa pintu-pintu neraka itu 
akan ditutup rapat atas mereka. 

Ibnu Abbas menafsirkan fi 'amadim mumaddadah, berarti pintu-pintu 
tersebut dibentangkan. Oatadah mengikuti bacaan Ibnu Mas'ud, yaitu: 
pid an KSU Ole Gl (sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka dengan 
tiang yang panjang). Athiyah berpendapat, itu adalah tiang yang terbuat 
dari besi. Sedangkan menurut Mugatil, pintu itu tertutup rapat atas 
mereka kemudian dikencangkan menggunakan pasak besi, agar awan 
dan panas neraka berbalik kembali kepada mereka. Dengan demikian, 
kata mumaddadah (panjang membentang) merupakan sifat bagi 'amad 
(tiang). Artinya, tiang yang digunakan untuk mengencangkan pintu 
itu panjang membentang. Sesuatu yang panjang membentang tentu 
lebih kuat dan lebih kokoh daripada yang pendek.” 

Sebelum Hari Kiamat, pintu neraka itu terkadang dibuka dan 
terkadang ditutup. Rasulullah # telah memberitahukan bahwa pintu 
gerbang neraka ditutup pada bulan Ramadhan. Dari Abu Hurairah ix, 
dari Nabi &, beliau bersabda, 


dab YEN Cat GA, Ki Lp esd tass a 
33523 GAN 


“Ketika bulan Ramadhan datang, dibukalah pintu surga dan ditutuplan 
pintu neraka. Sementara para setan dan jin yang membangkang diikat.” 


2 At-Takhwif min an-Nar, Ibnu Rajab, him, 61. 
2  At-Takhwif min an-Nar, Ibnu Rajab, him. 66. 
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Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi 
#6, beliau bersabda, 

“Apabila malam pertama bulan Ramadhan datang, diikatlah para setan 

dan jin yang membangkang, sementara pintu neraka dikunci hingga tidak 

satu pun pintu neraka yang terbuka, dan pintu surga dibuka, hingga 

tidak satu pun pintu surga yang tertutup.” 


E. Bahan Bakar Neraka 
Bahan bakar neraka adalah batu, para pendosa dan orang kafir. 
Ini sebagaimana difirmankan oleh Allah &: 
HET 8333 G6 Kendal ai Ip Ia all yit 
Oa 
“Hai orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (OS. At-Tahrim: 6) 


Oma Sisi budh MET 63,5 Sei 


“Maka peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia 
dan batu, yang disediakan bagi orang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 24) 


Yang dimaksud dengan manusia yang akan dijadikan sebagai bahan 
bakar neraka adalah orang kafir dan orang musyrik. Adapun macam-macam 
batu yang akan menjadi bahan bakar neraka, Allah lebih mengetahui 
hakikatnya. Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa batu tersebut 
adalah jenis belerang. Abdullah bin Mas'ud mengatakan, “Yaitu batu 
jenis belerang yang diciptakan Allah ketika Dia menciptakan langit dan 
bumi di langit terdekat dan disiapkan untuk orang kafir. (Diriwayatkan 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan al-Hakim dalam al-Mustadrak). Pendapat 
ini juga diusung Ibnu Abbas, Mujahid, dan Ibnu Juraij.”* 

Jika pendapat ini bersumber dari Rasulullah # maka kita harus 
menerimanya dan tidak membantah. Namun, jika itu hanyalah ijtihad 


38 At-Takhwif min ari-Nar, Ibnu Rajab, hln. 66. 
38 Tafsir Ibni Katsir, 1/107. 
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yang didasarkan pada pengetahuan tentang tabiat dan ciri-ciri batu 
yang ada di dunia, pendapat ini tidak bisa diterima. Sebab, ada batu 
yang memiliki kekuatan dan panas melebihi batu belerang. Para ulama 
terdahulu berpendapat bahwa batu belerang memiliki ciri-ciri yang tidak 
dimiliki oleh batu-batu yang lain, Karena itulah mereka berpendapat 
balu belerang merupakan bahan bakar neraka. Ibnu Rajab mengatakan, 
“Kebanyakan mufassir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
batu (dalam ayat di atas) adalah batu belerang yang digunakan sebagai 
bahan bakar neraka.” 

Ada yang berpendapat bahwa batu belerang mengandung lima 
macam siksa yang tidak ditemukan pada batu lain, yaitu: mudah 
membara, baunya busuk, banyak asap, sangat melekat di tubuh, dan 
sangat panas ketika dipanaskan.” Bisa jadi, Allah menciptakan jenis batu 
lain yang memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan batu belerang. 
Lagipula, kita meyakini bahwa semua benda di akhirat berbeda dari 
benda di dunia. 

Salah satu benda yang menjadi bahan bakar neraka adalah tuhan- 
tuhan yang disembah selain Allah. Allah & berfirman, 


Josh eka o oa Gyi U5 i 


O Ls Ga a A ak 

“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 

umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. Andaikata berhala- 

berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan semuanya 

akan kekal di dalamnya.” (OS. Al-Anbiya: 98-99) 

Hashabu Jahannam berarti bahan dan kayu bakar neraka, Al-Jauhari 
mengatakan, “Segala sesuatu yang digunakan untuk menyalakan atau 
mengobarkan neraka adalah bahan bakar neraka.” Abu Ubaidah berkata, 
“Segala sesuatu yang Anda masukkan ke dalam api, berarti Anda jadikan 
sebagai bahan bakarnya.” 


2 At-Takhwif min an-Nur, Ibnu Rajab, him. 107. 
2 Yayzhat Uf al-l'tibâr, hlm. 61. 
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F. Panas dan Asap Neraka 
Allah & berfirman, 


Ine 


Jer jar GO JAN Cai 


“Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam (siksaan) angin 
yang amat panas, dan air panas yang mendidih. Dan dalam naungan asap 
yang hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan.” (OS. Al-Wagi'ah: 
41-44) 


Ayat di atas menyebut benda-benda yang digunakan manusia di 
dunia untuk mendinginkan tubuh dari rasa gerah dan panas. Benda 
tersebut ada tiga, yaitu: air, angin, dan naungan untuk berteduh. Ayat 
ini juga menuturkan bahwa semua benda itu sama sekali tidak berguna 
bagi penduduk neraka. Angin neraka adalah as-Samiim, yaitu angin 
yang sangat panas. Sedangkan airnya adalah al-Hamim, air yang sangat 
panas. Sementara naungan bayang-bayangnya adalah al-Yahmiim, yakni 
gumpalan asap neraka.” 

Ayat-ayat di atas juga menunjukkan ngerinya keadaan “golongan 
kiri”, yaitu penghuni neraka. Ada juga kengerian neraka yang disebutkan 
dalam ayat lain: 


PERISAI kana SS ga Uh 

OT 
“Dan adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya. Maka tempat 
kembalinya adalah Neraka Hawiyah. Tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah 
itu? (yaitu) api yang sangat panas.” (OS. Al-Oari'ah: 8-11) 
Naungan bayang-bayang yang disebut oleh ayat: 


Day o Jis 


2 At-Takhwif min an-Nåâr: hlm. 85. 
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“Dan dalam naungan asap yang hitam.” (OS. al-Waqi'ah: 43) 


Adalah naungan asap neraka. Biasanya, naungan bayang-bayang 
mencerminkan keteduhan dan kesejukan, ia disukai dan disenangi jiwa 
manusia. Sedangkan naungan bayang-bayang di neraka itu tidaklah 
teduh jika dimasuki dan tidak sedap dipandang. Naungan tersebut 
adalah naungan yang terbentuk dari yahmiim (asap yang hitam). 

Al-Our'an telah menceritakan tentang naungan yang merupakan 
kepulan asap dari api neraka itu. Allah $& berfirman, 


e 5 P3 


O ali ia kN HE TO ad Ia 
OA Ela KE O aib ai) 


“Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang. Yang 
tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka.” Sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana. Seolah-olah 
ia iringan unta yang kuning.” (OS. Al-Mursalat: 30-33) 


Ayat ini menandaskan bahwa asap yang membumbung dari 
api neraka, saking besarnya, terbagi menjadi tiga macam. Asap ini 
menimbulkan bayang-bayang, tetapi tidak memberi keteduhan dan tidak 
bisa melindungi dari panasnya api yang berkobar. Adapun percikan 
api yang beterbangan dari neraka itu menyerupai benteng-benteng 
yang sangat besar, juga menyerupai unta hitam. 

Menjelaskan kekuatan api neraka dan dampaknya terhadap diri 
orang yang disiksa di neraka, Allah & berfirman, 


II GE ai oi sa AA 
OA 


“Kelak, Aku akan menyiksanya dengan memasukkannya ke dalam Neraka 
Sagar. Dan, tahukah kamu apakah (neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak 
meninggalkan dan tidak membiarkan. (Neraka Sagar) adalah pembakar 
kulit manusia.” (OS. Al-Muddatssir: 26-29) 
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Api neraka melahap segala sesuatu dan menghancurleburkan segala 
sesuatu, tanpa menyisakan dan tanpa membiarkan. Api ini membakar 
kulit sampai ke tulang, meluluhkan segala isi perut dan menjilat-jilat 
sampai ke jantung. 

Rasulullah & bersabda, “Api kita adalah satu bagian dari tujuh puluh 
bagian api neraka.” Ada yang berkata, “Ya Rasulullah, sungguh api kita 
saja sudah mencukupi.” Beliau bersabda, “Api neraka itu lebih panas enam 
puluh sembilan bagian daripada api dunia. Masing-masing bagian panasnya 
sama seperti api kita.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam redaksi Muslim: “Api kalian yang dinyalakan anak Adam...” 

Api neraka ini panasnya tidak pernah berkurang sepanjang waktu 
hari demi hari. Allah & berfirman, 

E Gé ni As aya 

“Karena itu rasakanlah, dan Kami sekali kali tidak akan menambah kepada 

kamu selain daripada azab.” (QS. An-Naba`: 30) 


7> cg 
O a A paa A33 È SiS ks... 
“Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padan Kami tambah lagi 
bagi mereka nyalanya.” (QS. Al-Isra': 97) 


Karena itu, orang kafir tidak pernah istirahat dan tidak pernah 
diringankan dari siksa mereka, meskipun azab itu sudah berlangsung 
lama. Allah È berfirman, 


hy Lo se Ia? Njo 343i asea 8992 age 

O Ona Ah NG AAN HE HE... 
“Maka tidak akan diringankan siksa mereka dan mereka tidak akan 
ditolong.” (OS. Al-Bagarah: 86) 


Api neraka itu dipanaskan setiap hari, sebagaimana dikisahkan 
dalam hadis Muslim dari Amr bin Abasah, dari Nabi #, beliau bersabda, 


78 Diriwayatkan Bukhari dalarn Shahil-nya, Kitab Bad "wul-Khalg, Bab Shifat an-Nar, Fath al-Bari (6/330). 
Diriwayatkan Muslim dalam Kitab al-Jannah, Bab Syiddat Harr an-Nar (4/2184). 
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“Tunaikanlah shalat Shubuh, kemudian jangan shalat sampai matahari terbit 
dan meninggi di antara dua tanduk setan. Pada waktu macam itu orang 
kafir bersujud kepada matahari. Setelah itu, tunaikanlah shalat, karena shalat 
(pada waktu itu) disaksikan sampai bayang-bayang mengendarai tombak. 
Kemudian berhentilah shalat, karena pada saat itu neraka dinyalakan. 
Dan apabila bayang-bayang lelah muncul, maka shalallah.” 


Dalam Shakih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Hurairah, 
dari Nabi 4, beliau bersabda, 


mk gan sa Áa Gp AN Bn db SA) 
“Apubila suhu sangat panas maka dinginkanlah dengan shalat, karena 
tingginya suhu panas itu akibat panasnya neraka.” 
Pada Hari Kiamat, pada saat menyambut para penghuninya, neraka 
akan dikobarkan. Sebagaimana firman Allah &: 


Oey Os Il 
“Dan apabila neraka Jahim dinyalakan. Dan apabila surga didekatkan." 
(OS. At-Takwir: 12-13) 


Arti kata S3. berarti dinyalakan dan dipanaskan. 


G. Kemampuan Neraka Berbicara dan Melihat 

Orang yang membaca nash-nash al-Our'an dan Sunnah yang 
menggambarkan tentang neraka tentu mengetahui bahwa neraka 
adalah makhluk yang bisa melihat, berbicara, dan mengeluh. Dalam 
al-Qur'an al Aziz disebutkan bahwa neraka melihat para penghuninya 
yang datang dari kejauhan. Pada saat itu, neraka mengeluarkan suara 
yang mengerikan dan menunjukkan sejauh mana kejengkelan dan 
kemarahannya terhadap orang jahat. Allah & berfirman, 


O Tab MERE aa ag KA ya ET GI 


“Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka 
mendengar kegeramannya dan suara nyalanya.” (OS. Al-Furqan: 12) 
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Tbnu Jarir meriwayatkan dari Tonu Abbas, ia berkata: 


Sesungguhnya seorang laki-laki diseret ke neraka, tetapi kemudian 
neraka itu berkerut dan beringsut satu sama lain. maka Ar-Rahman 
bertanya, “Ada apa denganmu?” Neraka menjawab, “Orang ini 
berlindung dariku.” Maka, Allah memerintahkan, “Lepaskanlah 
hamba-Ku.” Kemudian ada laki-laki yang diseret ke neraka, lalu ia 
berkata, “Wahai Tuhan, tidak seperti ini prasangkaku terhadap-Mu.” 
Maka, Allah bertanya, “Bagaimana prasangkamu terhadap-Ku?” 
Laki-laki itu menjawab, “Bahwa rahmat-Mu mencakup diriku.” 
Allah pun memerintahkan, “Lepaskanlah hamba-Ku.” Ada lagi 
laki-laki diseret kc neraka, lantas neraka mendengus kepadanya 
seperti bagal mendengus kepada onta. Kemudian sekali lagi bernafas 
panjang, hingga menakutkan semua orang.”! 


Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari al-A'masy, dari 


Abu Shalih, dari Abu Hurairah 22, dari Nabi &, beliau bersabda, 


“Pada hari Kiamat ada sebuak leher keluar dari dalam neraka. Leher itu 
memiliki dua mata yang bisa melihat, dua telinga yang bisa mendengar, 
dan lidah yang bisa berbicara. Leher itu berkata, ‘Aku ditugaskan untuk 
mencari tiga orang: setiap diktator yang kejam, setiap orang yang berdoa 
kepada tuhan lain bersama Allah, dan terhadap para perupa.” (Dinilai 
sahih oleh at-Tirmidzi)” 


H. Mimpi Ibnu Umar Melihat Neraka 
Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dengan redaksi oleh 


Bukhari, dari Ibnu Umar, ia menceritakan, 


Aku bermimpi ada dua Malaikat mendatangiku. Masing-masing 
membawa palu godam dari besi. Kemudian aku ditemui satu 
Malaikat yang memegang palu godam dari besi. Mereka berkata, 
“Jangan takut, karena orang yang paling baik adalah engkau 
scanadainya engkau memperbanyak shalat malam.” Kemudian 


2 Ibnu Katsir mengutip hadis ini dalam an-Nihdyah, 2/21, lalu mengatakan, “Sanad hadis ini shahih." 


2 At-Takhwif min un-Når, hlm. 179. Lihat pula: ni" al-Ushûl, 10/518. Muhaggig mengatakan, “Sanad 


hadis ini hasan." Imam at-Tirmidzi mengatakan, “Ini adalah hadis hasan shahih gharib.” 
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mereka membawaku sampai menghentikan aku di tepi jurang 
neraka. Ternyata jurang neraka itu melingkar seperti sumur, memiliki 
tanduk seperti tanduk sumur. Di antara setiap dua tanduk ada satu 
malaikat yang memegang palu godam besi. Di dalam jurang itu 
ada orang yang tergantung dengan rantai, kepala mereka di bawah, 
dan aku mengenali beberapa tokoh Quraisy. Setelah itu, mereka 
membawaku pergi ke arah kanan. Aku kemudian menceritakan 
mimpi itu kepada Hafshah. Lalu Hafshah menceritakannya kepada 
Rasulullah &. Beliau pun bersabda, “Sungguh Abdullah seorang 
yang shalih.” 


I. Melihat Langsung Neraka sebelum Kiamat 
Yang kita ketahui adalah bahwa Rasulullah & pernah melihat 
neraka semasa hidupnya, sebagaimana beliau juga pernah melihat surga. 
Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas tentang Shalat Khusuf (gerhana bulan), bahwa 
Rasulullah $ bersabda, 


z 
£ 


angai iisi gaii s sa at i si 
“Sesungguhnya aku melihat surga, kemudian aku meraih tandan (buah) 
yang andaikan aku mendapatkannya, niscaya kalian (cukup) makan dari 
tandan itu selama dunia masih ada. Kemudian aku melihat neraka, dan 
aku sama sekali tidak pernah melihat pemandangan yang lebih buruk 
daripada hari itu. Dan, aku melihat kebanyakan penghuninya adalah 
kaum wanita.” 


Dalam Shahih al-Bukhârî diriwayatkan dari Asma` bahwa Rasulullah 
#& bersabda, 


Surga benar benar mendekat kepadaku, sampai sampai andaikan aku bisa 
meraihnya, niscaya sudah kubawakan kalian satu tandan dari tandan surga. 


= At-Takhwif min an-Nar, Ibnu Rajab, hlm. 51. 
3 Misykit al-Mashabih, (1/470). 
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Neraka pun benar-benar mendekat kepadaku, sampai-sampai aku berkata, 
“Wahai Tuhanku, apakah aku bersama mereka?” Tiba-tiba ada seorang 
perempuan yang dicakar-cakar oleh seekor kucing. Maka aku bertanya, 
“Ada apa dengan perempuan ini?” Mereka menjawab, “Perempuan ini 
mengurung kucing itu sampai mati kelaparan. la tidak memberinya makan 
dan tidak pula membiarkannya makan serangga tanah. ”® 


Sedangkan dalam Musnad Ahmad diriwayatkan dari al-Mughirah 
bin Syu'bah, dari Rasulullah &: 


Seko kei SI Ri IE LA bin Ba ea EN) 
Kd ielas ji catas iili A gadai 


“Sesungguhnya neraka telah didekatkan kepadaku sampai-sampai aku 

meniup hawa panasnya dari wajahku. Kemudian aku melihat si pemilik 

tongkat, si pengarung danau, si pemilik keledai dan si (perempuan) 
pemilik kucing.” 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Jarir &, dari Nabi &, beliau 
bersabda, “Surga dan Neraka ditampilkan kepadaku. Surga pun mendekat 
kepadaku hingga aku hendak meraih satu tandan darinya, tetapi tanganku 
tidak dapat menjangkaunya. Kemudian neraka ditampilkan kepadaku hingga 
aku melangkah mundur karena takut jika neraka itu meliputi diriku. Aku 
pun melihat seorang perempuan dari suku Hamir yang berkulit hitam dan 
bertubuh tinggi sedang disiksa karena seekor kucing yang diikatnya tanpa 
diberinya makan ataupun minum dan tidak ia biarkan makan serangga tanah. 
Di neraka, aku juga melihat Abu Tsumamah Umar bin Malik sedang menyeret 
usus dari api neraka.” ” 

Setelah para hamba mati, di alam barzakh, akan ditampilkan kepada 
mereka tempat duduk mereka di surga jika mereka orang beriman. 
Dan, akan ditunjukkan tempat duduk mereka di neraka jika mereka 
orang kafir. Hal ini telah saya jelaskan dalam pembicaraan tentang 
alam barzakh. 


1, 4/133, no. 4247. 
ani", 2/171, no. 1968. 
2 Shahih al-Jami', 2/198, no. 2394. 
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J. Dampak Neraka terhadap Dunia dan Penduduknya 

Dalam Shahih-nya, Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah & , 
ia bercerita, “Neraka mengeluh kepada Tuhannya, ia berkata, “Wahai 
Tuhanku, sebagian diriku memakan sebagian yang lain.” Kemudian 
Allah memberinya izin dua kali bernafas, satu kali pada musim panas 
dan satu kali pada musim dingin. Maka, jadilah ia hawa sangat panas 
yang kalian rasakan, dan hawa sangat dingin yang kalian rasakan.” 

Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Sa'id & , ia bercerita: 
Rasulullah & bersabda, 

FE His Op ANAN 

“Dinginkanlah dengan shalat, karena tingginya suhu panas adalah karena 
panasnya neraka. |) 


3 Kedua hadis ini, lihat dalam: Shahih al-Bukhari, Kitab Bad" al-Khalg, Bâb Shifat an-Nêr wa Annahd 
Makhitigah. Fath al-Bari, 6/330. Dalam Jami” al-Ushtil 10/517, keduanya dialamatkan kepada ram 
Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi. 
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BABEMPAT 


NERAKA ITU ABADI 
DAN TAK AKAN MUSNAH 


Neraka itu abadi, tidak akan sirna ataupun musnah, sebagaimana 
dirumuskan oleh ath-Thahawi dalam al- Agidih ath-Thahiwiyyah: “Surga 
dan neraka sudah diciptakan, keduanya tidak akan binasa ataupun 
musnah,” 

Ibnu Hazm juga mengutip kesepakatan ummat tentang hal tersebut. 
Dalam Kitab al-Milal wa an-Nihal, Ibnu Hazm mengatakan, “Semua 
kelompok ummat bersepakat bahwa surga beserta kenikmatannya tidak 
akan binasa, begitu pula neraka beserta siksanya, kecuali al-Jahm bin 
Shafwan.”* 

Dalam Kitab Maritib al Ijma', Ibnu Hazm mengatakan, “... bahwa 
nereka itu benar adanya, bahwa ia adalah negeri siksaan yang tidak 
akan binasa, penghuninya pun tidak akan binasa untuk selamanya.” “ 

Nash yang menunjukkan keabadian neraka sangatlah banyak. 
Sebagian besar dari nash itu akan disajikan dalam banyak topik. Lagipula, 
sudah cukup bahwa Allah menyebutnya dengan nama: Dar al-Khuld 
(negeri keabadian). 

3 Syarh ath-Thahdwiyah, hlm. 476. 


“8 Al-Milul wa an-Nihal, Ibnu Hazm, 4/83. 
4 Marâtib al-Ijmd', 173. 
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Demikianlah pandangan Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah bahwa neraka 


itu kekal untuk selamanya dan penghuninya juga kekal di dalamnya. 
Tidak ada yang akan keluar dari neraka kecuali orang bertauhid yang 
durhaka. Sedangkan orang kafir dan kaum musyrikin abadi di dalamnya. 


Pendapat bahwa Neraka itu Fana 


Mereka yang berseberangan dengan pendapat madzhab yang benar 


dalam hal ini ada tujuh golongan, yaitu: 


i: 


Kelompok Jahmiyah. Mereka berpendapat neraka ataupun surga 
itu fana. Pada akhir Kitab ar-Radd ‘alâ az-Zanêdigah, Imam Ahmad 
menuturkan tentang pendapat aliran Jahmiyah bahwa neraka dan 
surga itu fana. Imam Ahmad menyanggah pendapat mereka dengan 
menuturkan sejumlah nash yang menunjukkan bahwa surga dan 
neraka tidaklah fana. 

Kelompok Khawarij dan Mu'tazilah. Mereka berpendapat abadinya 
semua orang yang masuk neraka meski mereka tergolong orang 
bertauhid. Latar belakang pendapat itu adalah anggapan Khawarij 
bahwa orang Islam menjadi kafir akibat berbuat dosa. Jadi, setiap 
orang yang berbuat dosa menjadi orang kafir dan abadi di neraka. 
Sementara Mu'tazilah berpendapat bahwa orang yang berbuat 
dosa akan berada di salah satu dari dua tempat, ia bukan mukmin 
dan bukan pula kafir. Mereka memberlakukan hukum Islam 
terhadap orang ini di dunia, tetapi menurut mereka di akhirat 
ia akan kekal di neraka. Padahal, kita telah menemukan banyak 
nash yang menunjukkan bahwa orang bertauhid pada akhirnya 
akan keluar dari neraka. 

Golongan Yahudi. Mereka meyakini bahwa diri mereka akan disiksa 
di neraka untuk sementara, kemudian akan digantikan oleh orang 
lain untuk menghuninya. Keyakinan ini telah dibatalkan oleh Allah 
dan mereka telah dibantah dengan firman-Nya: 


Senu 
US ya KO ONG 


EF sa goa ane 
| 3s b 


ói É 3 
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DAS es UI ud fa Li P 
Dan mereka berkata, “Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, 
kecuali selama beberapa hari saja.” Katakanlah: “Sudahkah kamu menerima 
janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, ataukah 
kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? 
(Bukan demikian), yang benar: barangsiapa berbuat dosa dan ia telah 
diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 80-81) 


LN en 
WAS UG zi DAR rai Hen bb JA IP Sian 


Don G am JA SA BEI 
“Tidakkah kamu memperhatikan orang yang telah diberi bahagian yaitu 
al-Kitab (Taurat), mereka diseru kepada Kitab Allah supaya kitab itu 
menelapkan hukum di anlara mereka: kemudian sebahagian dari mereka 
berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran). Hal itu adalah 
karena mereka mengaku: “Kami tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali 
beberapa hari yang dapat dihitung’. Mereka diperdayakan dalam agama 
mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan.” (OS. Ali “Imran: 23-24) 


Ibnu Jarir, dalam tafsirnya, mengutip Ibnu Abbas yang menafsirkan 
ayat surah al-Bagarah di atas. Katanya, “Para Yahudi musuh Allah 
mengatakan, “Allah tidak akan memasukkan kami ke dalam neraka 
kecuali hanya untuk membebaskan sumpah, yaitu sebanyak hari 
ketika kami menyembah patung anak sapi, 40 hari. Setelah hari- 
hari itu kami lewati, habislah siksa bagi kami.” 

Ibnu Jarir mengutip kata-kata as-Suddi: “Orang Yahudi mengatakan, 
'Allah memasukkan kami ke neraka selama 40 malam. Ketika 
neraka telah membakar semua dosa kami, akan ada suara menyeru, 
“Keluarkanlah setiap anak Israel yang berkhitan,' Karena itulah, 
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kami diperintah untuk berkhitan,” Kata mereka, “Tidak seorang 
pun di antara kami tertinggal di neraka, kecuali mereka keluarkan.”? 
Ibnu Jarir juga menyebutkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Disebutkan 
bahwa kaum Yahudi mendapati teks tertulis dalam Kitab Taurat: 
“Sesungguhnya jarak antara dua ujung neraka adalah sejauh 
perjalanan 40 tahun, sampai berakhir pada pohon Zaggum yang 
tumbuh di dasar neraka Jahim.” 
Ibnu Abbas mengatakan, “Neraka Jahim adalah Neraka Sagar, di 
dalamnya terdapat pohon Zaggiim. Lantas para musuh Allah itu 
mengira bahwa 40 tahun itu selain jumlah hari yang mereka temukan 
dalam Kitab mereka, yakni beberapa hari tertentu.” 
Ibnu Jarir mengatakan, “Maksudnya tiada lain adalah perjalanan 
yang berujung pada dasar Neraka Jahim. Menurut mereka, apabila 
jumlah (hari) itu berlalu maka waktunya habis, sehingga tidak ada 
lagi siksa, dan neraka pun sirna dan binasa. Inilah maksud firman 
Allah: “Kami tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali beberapa hari 
yang dapat dihitung”. (OS. Al-Bagarah: 80) Yang mereka maksud 
adalah habisnya waktu itu. 
Lalu Ibnu Abbas mengatakan, “Ketika mereka telah masuk melalui 
pintu gerbang neraka, mereka berjalan di tengah siksaan, hingga 
mereka sampai ke pohon Zagg#im pada hari terakhir di antara 
hari-hari yang tertentu itu. Para penjaga Neraka Sagar mengatakan, 
“Kalian meyakini bahwa kalian tidak akan disentuh api ncraka 
kecuali selama hari-hari yang tertentu saja. Nah, jumlah itu sudah 
berlalu dan kalian di sini selamanya.” Mereka pun disiksa dan 
sengsara di neraka.” ® 

3. Pendapat pemimpin aliran IttihAdiyyah, Ibnu ArAbi ath-Th3'1, bahwa 
penghuni neraka disiksa di sana selama beberapa lama, kemudian 
tabiat api mercka berbalik menjadi merasakan kenikmatan dengan 
api, karena kesamaan antara api dan tabiat mereka.” Dalam Kitab 


4 Tafsir Ibni Jurir, 1/381. 
4 Tafsir Ibni Jarir, 1/381. 
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Fath al-Bari, Ibnu Hajar mengatakan, “Ini adalah pendapat sebagian 
kaum zindiq yang mengalamatkan diri kepada tasawuf.” 

4. Pendapat orang yang meyakini bahwa penghuni neraka pada 
akhirnya akan keluar dari sana, sementara neraka itu sendiri tetap 
sebagaimana adanya, abadi dan tidak musnah. 

5. Pendapat Abu Hudzail al-Allaf, salah seorang imam Mu'tazilah, 
bahwa kehidupan penghuni neraka itu akan sirna, kemudian 
mereka berubah menjadi benda mati yang tidak bergerak dan 
tidak bisa merasakan sakit. Abu Hudzail menyatakan demikian 
karena menurutnya tidak boleh ada makhluk baru yang tidak 
memiliki akhir. Artinya, ia menentang dalil-dalil sharih (tegas) 
dan gath'iyyatuts-tsubit (dipastikan terbukti sahih) hanya lantaran 
norma akal yang ngawur. 

6. Pendapat bahwa Allah akan mengeluarkan siapa yang dikehendaki- 
Nya dari neraka, sebagaimana termaktub dalam sejumlah hadis. 
Kemudian Allah menyisakan sejumlah orang di neraka. Lantas 
Allah akan membinasakan neraka. Sebab, Dia menjadikan tempo 
yang akan menjadi akhir neraka.” 


Pendapat yang terakhir ini cenderung diikuti oleh Ibnu Taimiyah. 
Pendapat ini juga diusung muridnya, Ibnul Oayyim. Sudah banyak ulama 
yang menulis untuk menjelaskan kesalahan pendapat ini. Ibnu Hajar 
al-Asgalani, setelah mengutip pendapat ini, menyatakan, “Sebagian 
ulama mutakhir cenderung kepada pendapat ini dan mendukungnya 
dengan berbagai sudut pandang. Tetapi ini adalah pendapat yang 
buruk dan tertolak. Imam as-Subki al-Kabir telah berbicara panjang 
lebar menjelaskan kesalahan pendapat ini dengan baik.” Kitab yang 
dimaksud adalah al-Ftibir bi Baga" al-Jannah wa an-Nir karya Taqiyuddin 
Ali bin Abdil Bagi as-Subki asy-Syafi'i (w. 756 H). 

Sementara Shiddig Hasan Khan mengatakan, “AI Allamah Syaikh 
Mar'i al-Karami al-Hanbali menulis sebuah risalah berjudul Taufiq al- 
“ Tentang hal ini, lihat dalam kitab-kitab: Syarh ath-Thah&wiyah, hlm. 483, Syarh 'Agidah as-Saffrini, 


2/234, Yayehuh UI al-Ptibar, Shiddig Hasan Khan, hlm. 41 dan Fath al-Bari, 11/421. 
“8 Fath al-Bari, 11/422. 
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Farigayn 'ala Khulid Ahl ad-Dârayn tentang hal ini. Juga, ditemukan 
risalah karya Sayyid al-Imam Muhammad bin Ismail al-Amir dan risalah 
karya al-Qâdhî al-'Allamah al-Mujtahid Muhammad bin Ali asy-Syaukani. 
Semuanya menyimpulkan bahwa surga dan neraka beserta penghuni 
masing-masing kekal abadi.” 

Di sini, ada beberapa hal yang harus dijelaskan, yaitu: 

Pertama, bahwa pendapat nomor 6 di atas adalah pendapat 
yang keliru, meskipun diusung oleh dua tokoh besar Islam (Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnul Oayyim). Sebab, mereka sendiri telah 
mengajari kita bahwa cinta pada kebenaran harus diutamakan atas 
cinta pada scorang tokoh. Lagipula, dalil yang menunjukkan kesalahan 
pendapat tersebut berupa banyak nash gath'iyatuts-tsubut (dipastikan 
terbukti sahih) serta gath'iyatud-dalalah (dipastikan ketepatgunaannya 
sebagai dalil) yang menyatakan keabadian neraka. Lagipula, saya telah 
mengutip pendapat tentang adanya ijma' (kesepakatan umum ulama) 
ihwal keabadian neraka. 

Kedua, sama sekali tidak dibenarkan mencela Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah dan Ibnul Oayyim muridnya lantaran pendapat mereka tersebut. 
Sekelompok orang telah mengkafirkan keduanya dan ada pula kelompok 
yang menganggap mereka telah fasik lantaran berpendapat demikian. 
Semua itu tidak benar, karena kedua ulama ini telah melakukan ijtihad 
yang berpahala. Seandainya mereka mengetahui bahwa yang benar adalah 
kebalikan dari pendapat mereka, pastilah mereka sudah mengikuti yang 
benar. Pengkafiran orang yang berbeda pendapat dalam permasalahan 
semacam ini berarti sama saja mengkafirkan para imam yang keimamannya 
tidak diragukan lagi. Misalnya, Umar bin Khathab :& pernah berpendapat 
bahwa musafir yang tidak mendapat air tidak perlu bertayammum 
ataupun shalat, padahal para imam menyepakati sebaliknya. Contoh 
lain, Imam Malik berpendapat bahwa “bismilldhirrahminirrahim” bukan 
termasuk ayat dari Kitab Allah, padahal umat ini bersepakat bahwa 
semua yang tercantum di dalam mushaf adalah al-Qur'an. Contoh lain, 
ada kelompok yang memandang bahwa iman tidak bisa bertambah 


4 Yagzhuh “Uli ul-Mtibdr, Shiddig Hasan Khan, hlm. 42, Risalah ash-Shar''ani, cetakan al-Maklab al-Islami, 
Beirut. Ditahgig dan diberi mugaddirnah oleh Syaikh Nashiruddin al-Albani. 
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ataupun berkurang, padahal hal ini sudah ditegaskan dalam al-Qur'an 
dan Sunnah yang sharih (tegas) serta sudah menjadi ijma”. 

Ketiga, kita harus mengingat bahwa Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim 
juga berpendapat bahwa neraka itu tidak fana. Dalam Majm18' Fatâwâ 
Syaikh al-Islam termaktub jawaban atas sebuah pertanyaan: 

“Para kaum salaf, para imam, dan semua Ahlussunah wal Jama'ah 
bersepakat bahwa ada makhluk yang tidak akan mati dan tidak 
fana secara mutlak, misalnya surga, neraka, “arasy dan lain-lain. 
Tidak ada yang berpendapat bahwa semua makhluk itu fana 
kecuali sekelompok ahli kalam pembuat bid'ah, seperti al-Jahm 
bin Shafwan serta kelompok Mu'tazilah dan lain-lain yang setuju 
dengannya. Itu adalah pendapat yang ngawur dan bertentangan 
dengan Kitabullah, sunnah Rasulullah, serta kesepakatan umum 
generasi salaf dan imam ummat ini.” 


Jadi, mereka (Ibnu Taimiyah dan Ibnul Oayyim) memiliki dua 
pendapat. Maka, kita tidak boleh memastikan bahwa pendapat tentang 
fananya neraka adalah pendapat mereka selama belum diketahui bahwa 
ini adalah pendapat terakhir mereka. Jika belum diketahui pendapat 
mereka yang terakhir maka yang terbaik adalah menunda mengalamatkan 
salah satu pendapat itu kepada mereka. 

Keempat, dalil yang digunakan oleh Syaikhul Islam dan Ibnul 
Oayyim tentang fananya neraka itu sebagian tidak sahih dan yang sahih 
pun tidak sharih (tidak tegas), bahkan bisa ditafsirkan tidak fananya 
neraka, atau hanya fananya neraka yang dihuni orang bertauhid yang 
durhaka. Ash-Shan'ani, dalam risalah yang berisi sanggahan terhadap 
Ibnu Taimiyah dan Ibnul Oayyim, telah mendiskusikan dalil tersebut 
dan menjelaskan bahwa dalil itu tidak mendukung pendapat mereka. 
Risalah dimaksud adalah “Raf al-Astir li Ibthdl Adillat al-9G'ilin bi Fand” 
an Nir."? 

Yang juga membicarakan permasalahan ini adalah Imam al-Ourthubi 
dalam kitab at-Tadzkirah. Di sana ia mengutip beberapa nash yang 


“= Majruti' Fatêwé Syaikhul Islam, 18/307. 
“9 Cetakan al-Maktab al-Islami, Beirut. 
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menjelaskan keabadian surga dan neraka serta menceritakan bahwa 
maut (kematian) akan disembelih di antara surga dan neraka, lalu 
dikatakan, “Wahai penduduk surga, abadilah karena tidak ada lagi 
maut. Wahai penduduk neraka, abadilah karena tidak ada lagi maut.” 

Imam al-Qurthubi kemudian mengatakan, “Hadis-hadis shahih 
ini adalah tentang keabadian penduduk surga dan neraka di dalamnya 
tanpa batas waktu tertentu. Mereka akan tinggal abadi selamanya, tanpa 
kematian, tidak dihidupkan kembali, tidak berhenti sejenak (istirahat), 
dan tidak lolos keluar dari sana.” 

Selanjutnya, al-Qurthubi membantah pendapat mereka tentang 
fananya neraka dan menjelaskan bahwa yang fana hanyalah neraka 
untuk orang bertauhid yang durhaka. Kemudian ia mengatakan, 
“Barangsiapa berpendapat bahwa para penduduk neraka akan keluar 
dari neraka, dan neraka akan kosong, kemudian neraka akan sirna dan 
musnah, pendapatnya itu tidak masuk akal, bertentangan dengan apa 
yang disampaikan Rasulullah serta ijma' Ahlu Sunnah dan para imam 
yang lurus. Yang akan kosong hanyalah neraka tingkatan teratas yang 
dihuni orang bertauhid yang durhaka. Inilah neraka yang di tepinya 
ditumbuhi selada air (semacam kangkung). 

Fadhl bin Shalih al-Mw'afiri menuturkan: 


Suatu hari, kami sedang bersama Malik bin Anas. Lantas ia berkata 
kepada kami, “Bubarlah.” Ketika malam tiba, kami kembali 
menemuinya, Kemudian ia berkata, “Tadi aku menyuruh kalian 
untuk bubar tiada lain karena aku didatangi oleh seseorang yang 
meminta izin untuk bertemu denganku. Ia mengaku datang dari 
Syam untuk bertanya. Ia berkata, “Wahai Abu Abdillah, apakah 
pendapatmu tentang selada air (semacam kangkung)? Karena ada 
yang mengatakan bahwa selada air tumbuh di tepian neraka.” 
Aku menjawab, “Tidak masalah (untuk dimakan).”? Orang itu 
= At-Tadzkirah, al-Gurthubi, him. 436. 
51 Ungkapan ini tidak didukung oleh khabar yang pasti, dan orang yang dimaksud oleh orang yang 
mengatakannya, sepertinya, adalah padanmnya api neraka yang ditempati oleh orang-orang beriman 
yang berbuat maksiat, sampai tepi-tapinya ditumbuhi oleh tumbuhan. 


=? Kisah ini, jika benar, berarti orang yang bertanya itu telah memaksakan diri untuk melakukan perjalanan 
jauh demi mencari kejelasan tentang sesuatu yang sudah sangat jelas. 
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pun berkata, “Kutitipkan dirimu kepada Allah, dan kuhaturkan 
salam untukmu.” Demikian dituturkan oleh al-Khatib Abu Bakar 
Ahmad rahimahullah. 


Abu Bakar al-Bazzar menceritakan dari Amr bin Maimun, dari 
Abdullah bin Amr bin Ash, ia bercerita, “Neraka akan mengalami 
suatu masa ketika angin menggetarkan pintu gerbangnya sementara di 
dalamnya tidak ada siapa-siapa.” Maksudnya, tidak seorang bertauhid 
pun. Demikian diriwayatkan secara mawgiff dari Abdullah bin Amr, tanpa 
menyebut dari Nabi @. Hal semacam ini tidak bisa disebut pendapat 
semata (ra yu), karena ia riwayat yang marfi' |) 


5 At-Tadzkirah, al-Qurtubi, hlm. 437. 


50— Surga Neraka 


PENDUDUK NERAKA DAN DOSA MEREKA 


A. Penghuni Neraka yang Kekal di Dalamnya 

* Siapakah Mereka? 

Penghuni neraka yang kekal di sana, yang tidak pernah pergi darinya 
dan tidak pula mati adalah orang kafir dan orang musyrik. Allah & 
berfirman, 


ua AE LA Aa Ia IK tata IIS Gal 
Dót 
“Dan orang yang mendustakan ayat Kami dan menyombongkan diri 


terhadapnya, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” 
(QS. Al-A'raf: 36) 


DR naga Be 
DEA Aa P3 Un LA NYA 
“Andaikata berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan 


semuanya akan kekal di dalamnya.” (OS. Al-Anbiya: 99) 


Chi At Aa sap) 
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“Sesungguhnya orang yang berdosa kekal di dalam azab neraka Jahannam.” 
(OS. Az-Zukhruf: 74) 


2523 


KE ARANG Ng yani BE KN Aa ya sa 
9. igis 33 


“Dan orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. mereka tidak dibinasakan 
sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka azabnya." 
(OS. Fathir: 36) 


nasi daa Pa 3.5 
Bo a A EA ER E AAR Salt, 
“Adapun orang yang kafir dan mendustakan ayat Kami, mereka itu 
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 39) 


Kiih ai al le a TA asii i Gaal 5 


BW Bg DUS HA AS Eat OA A 
“Sesungguhnya orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka 
itu mendapat laknat Allah, para Malaikat dan manusia seluruhnya. Mereka 
kekal di dalam laknat itu, tidak akan diringankan siksa dari mereka dan 
tidak (pula) mereka diberi tangguh.” (QS. Al-Baqarah: 161-162) 


P - PEN 


Ka AS FA 36 SG ai ain 


s3) abii Gi SS 
“Tidaklah mereka (orang munafik itu) mengetahui bahwasanya barangsiapa 
menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya nerakan Jahannam 
lah baginya, kekal mereka di dalamnya. Iiu adalah kehinaan yang besar." 
(OS. At-Taubah: 63) 


Akh iE aeh É Samana Ngan 2235 So AA KU 
Bos 3) Ula dalan aji 
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Kepada penduduk surga dikatakan, “Wahai penduduk surga, tiada lagi 
kematian.” Dan kepada penduduk neraka, “Wahai penduduk neraka, 
kebadian, tiada lagi kematian.” 


Pengumuman ini diberikan setelah maut (kematian) disembelih, 
sebagaimana diceritakan dalam hadis riwayat Ibnu Umar dalam riwayat 
Bukhara, ia menuturkan, “Rasulullah & bersabda, 


mandi anta ena saya 
ar d) Ei AA Jai Sis saya jan JANG 


gi SEA 
Kelika penduduk surga sudah berada di surga dan penduduk neraka sudah 
berada di neraka, maka dibawalah maut (kematian) dan diberhentikan 
di antara surga dan neraka, kemudian ia disembelih. Lalu ada suara 
mengumumkan: “Wahai penduduk surga, tiada lagi kematian. Wahai 
penduduk neraka, tiada lagi kematian. Maka penduduk surga semakin 
gembira di atas kegembiraan mereka sementara penduduk neraka semakin 
sedih di atas kesedihan mereka.” * 
Dalam Shahih Muslim disebutkan dari Abu Sa'id, ia menuturkan, 

“Rasulullah & bersabda, 

Pada hari Kiamat nanti, maut (kematian) dibawa dalam wujud seperti 
domba berwarna kelabu. Ia diberhentikan di antara surga dan neraka. 
Lalu ditanyakan, “Wahai penduduk surga, apakah kalian mengenal ini?” 
Mereka melongok dan melihat, kemudian menjawab, “Ya. Itu adalah maut.” 
Dan kepada penduduk neraka ditanyakan, “Apakah kalian mengenal ini?" 
Lalu mereka melongok dan melihat kemudian menjawab, “Ya. Itu adalah 


5 Ibid. 
“4 Shahih al-Bukhiri, Kitab ar-Rigdg, Bab Shifat al-Jannah wa an-Ner, Ghairi Histib. Fath al-Béri, 11/415. 
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maut.” Kemudian diperintahkan, agar maut disembelih. Lalu maut pun 

disembelih." 

Kemudian dikatakan, “Wahai penduduk surga, abadilah, karena tiada lagi 

kematian, Wahai penduduk neraka, abadilah, karena tiada lagi kematian.” 

Kemudian Rasulullah & membaca ayat: 

“Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika 

segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka 

tidak (pula) beriman.” (OS. Maryam: 39) 7 

Imam at-Tirmidzi, meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri secara 
marfû’. la bercerita, “Apabila Hari Kiamat tiba, maka dibawalah maut 
(kematian) seperti domba berwarna kelabu. Kemudian ia diberhentikan 
di antara surga dan neraka lalu disembelih, sementara mereka (penduduk 
surga dan neraka) melihatnya. Andaikan orang bisa mati karena gembira, 
pastilah penduduk surga mati seketika itu juga. Andaikan orang bisa 
mati karena sedih, pastilah penduduk neraka mati seketika itu juga.” 
(At-Tirmidzi menilainya Hadis Hasan Shahih)? 


* Neraka Hunian Orang Kafir dan Musyrik 

Karena orang kafir dan musyrik abadi di dalam neraka, maka bagi 
mereka neraka dianggap sebagai tempat tinggal dan tempat kembali, 
sebagaimana surga merupakan tempat tinggal orang mukmin. Allah 
£ berfirman, 


Sikat a... 
“Tempat kembali mereka ialah neraka, dan itulah P tempat 


tinggal orang yang zhalim.” (QS. Ali Imran: 151) 


O yatai a Ok 
“Mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan apa yang selalu para 
kerjakan.” (QS. Yûnus: 8) 


=? Shahih Muslim, Kitab al-Jannah wa Shifut Na'irniha, 4/2188. 
58 Al-Ourtubi, At-Tadzkirah, hlm. 436. 
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Oa Up a 
“Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang yang 
kafir?” (OS. Al-“Ankabit: 68) 
Neraka adalah tempat kembali yang menentukan nasib mereka. 
Allah & berfirman, 


Oey ajal aii 
“Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu.” jg Al- 
Hadid: 15) 
Neraka adalah tempat tinggal yang amat buruk. Allah & berfirman, 


& PAN a Al 3 Hb kia Ka. 
“Maka cukuplah (balasannya) neraka Jalan. Dan inggah Neraka 
Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.” (QS. Al-Baqarah: 
206) 


SA JAS En ra AN Sh.» 
“Dan sesungguhnya bagi orang yang durhaka benar-benar (disediakan) 
tempat kembali yang buruk. (yaitu) Neraka Jahannam, yang mereka masuk 
ke dalamnya; maka amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal.” 
(QS. Shad: 55-56) 


* Para Penyeru Neraka 

Para penyeru neraka adalah pengikut prinsip yang sesat, madzhab 
batil yang bertentangan dengan syariat, serta para propagandis yang 
mengimani kebatilan mereka. Merekalah yang mengajak orang untuk 
masuk neraka. Allah & berfirman, 


OSA Í AI... 
“Mereka mengajak ke neraka.” (QS. Al-Baqarah: 221) 
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Termasuk di antara mereka juga para setan. Allah & berfirman, 


“Dan Kami jadikan mereka pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka 
dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong.” (QS. Al-Qashash: 41) 


Pg DA ka ANG fil... 
“Dan apakah mereka (akan mengikuti bapak mereka) walaupun setan 
itu menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-nyala (neraka)?.” 
(QS. Luqman: 21) 
gadi a aka Na hu yen, Lawan 
© mll oi Ka PEG) Pera Gi... 
“Sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (OS. Fathir: 6) 
Mereka yang mengajak orang untuk masuk neraka di dunia ini 


akan menggiring kaum mereka dan pengikut mereka menuju neraka 
di akhirat. Sebagai contoh, Firaun, 


O... JEN 53 kesal gag Api bAi 

“Ta berjalan di muka kaumnya di hari kiamat lalu memasukkan mereka 

ke dalam neraka.” (OS. Had: 98) 

Setiap pemimpin keburukan yang mengajak kepada akidah dan 
prinsip yang menyimpang dari Islam adalah para penyeru neraka. 
Sebab, satu-satunya jalan yang menyelamatkan orang dari neraka dan 
memasukkan orang ke surga adalah jalan iman. Allah & berfirman, 


OA IA ISA ps 
“Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada keselamatan, 
tetapi kamu menyeru aku ke neraka?.” (OS. Ghafir: 41) 
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Mereka mengajak Musa kepada Fir'aun beserta kekafiran dan 


kemusyrikannya, padahal Musa mengajak mereka kepada Allah, untuk 
mengesakan dan beriman kepada-Nya. 


Berhubung orang kafir adalah para penyeru neraka, Allah 


mengharamkan kaum mukmin laki-laki menikahi perempuan musyrik, 
juga mengharamkan perempuan mukminat menikah dengan laki-laki 
musyrik. Dia berfirman, 


Ja PA oa E IN abi HA Sera 
z 238» £ ena 2-2 2 
Sena SANAK Ds 


4 
Matea ora 


141 di Sai Ji bsk Uh pik 3 gih 
O 6535 55 alad ÉN caah G3 ep an 


“Dan janganlah kamu menikahi wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 
walaupun Dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang 
musyrik (dengan wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga 
dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-Nya 
(perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” 
(QS. Al-Baqarah: 221) 


* Dosa Terbesar Orang yang Kekal di Neraka 


Al-Qur`an panjang lebar menjelaskan tentang dosa orang yang 


kekal di neraka, yang membuat mereka layak untuk kekal di neraka. 
Di sini, akan dipaparkan beberapa yang terpenting di antaranya: 


4. 


Kekafiran dan kemusyrikan, Allah & telah memberitahukan bahwa 
orang kafir, ketika berada di neraka, akan berteriak-teriak, kemudian 
dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya murka Allah terhadap 
kalian lebih besar daripada kemarahan kalian terhadap diri kalian 
sendiri, karena kalian kafir (ingkar) terhadap iman.” Setelah itu, 
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Allah & menjelaskan bahwa kekekalan mereka di neraka adalah 
akibat kekafiran dan kemusyrikan mereka. Allah # berfirman, 


piah Haa aa KN AN Cia S3 SE Nin Sd! Gl 
ssi i g CSO ni fidos $ 
Pen Bu RA J4 A dj ga. Wat 
zii Mes Are 22 Nk LA sen 36 
OI JA Ah Ia em Di SAS aan AI 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada mereka (pada 
hari kiamat), “Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar 
daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri karena kamu diseru untuk 
beriman lalu kamu kafir”. Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami, Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula), lalu kami mengakui dosa kami. Maka adakah sesuatu jalan (bagi 
kami) untuk keluar (dari neraka)?” Yang demikian itu adalah karena 
kamu kafir apabila Allah saja disembah. Dan kamu percaya apabila Allah 
dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada Allah yang 
Mahatinggi lagi Mahabesar.” (OS. Ghafir: 10-12) 


Allah & juga menuturkan kepada kita bahwa para penjaga neraka 
akan bertanya kepada orang kafir pada saat mereka memasuki 
neraka. Para malaikat itu bertanya, 


“Dan apakah belum datang kepada kamu rasulmu dengan membawa 
keterangan?” (OS. Ghafir: 50) 


Maka, jawabannya adalah mereka layak masuk neraka karena 
mereka mendustakan para rasul dan apa yang dibawa oleh mereka. 
Allah & berfirman, 


YEN es ga TT IE u ciis SAS ai Gi 38 JG 
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Mereka menjawab, “Benar ada”, sesungguhnya telah datang kepada kami 
seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakan(nya) dan kami 
katakan, “Allah tidak menurunkan sesuatu pun; kamu tidak lain hanyalah 
di dalam kesesatan yang besar.” (QS. Al-Mulk: 9) 


kd Ts ia ai ON aa py aaa SAN 

O We anal ap 
“Barangsiapa berpaling dari pada al-Qur'an maka sesungguhnya ia akan 
memikul dosa yang besar di hari kiamat. Mereka kekal di dalam keadaan 


itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di hari kiamat." 
(OS. Thaha: 100-101) 


Allah & juga berfirman tentang orang yang tidak mempercayai 
al-Our an dan menyekutukan Allah: 

(Yaitu) orang yang mendustakan al-Kitab (al-Our'an) dan wahyu 
yang dibawa oleh rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka akan 
mengetahui, ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar 
dalam api, kemudian dikatakan kepada mereka: “Manakah berhala yang 
selalu kamu persekutukan (yang kamu sembah) selain Allah?” Mereka 
menjawab: “Mereka telah hilang lenyap dari kami, bahkan kami dahulu 
tiada pernah menyembah sesuatu”. Seperti demikianlah Allah menyesatkan 
orang kafir. Yang demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di 
muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam 
kemaksiatan). (Dikatakan kepada mereka): “Masuklah kamu ke pintu 
neraka Jahanam, dan kamu kekal di dalamnya.” Maka itulah seburuk- 
buruk tempat bagi orang yang sombong. (OS. Ghafir: 70-76) 


Allah & juga berfirman tentang orang kafir serta musyrik yang 
mempersamakan sesembahan mereka dengan Tuhan Semesta Alam: 
Maka mereka (sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama 
orang yang sesat, dan bala tentara iblis semuanya. Mereka berkata sedang 
mereka bertengkar di dalam neraka, “Demi Allah, sungguh kita dahulu 


60— Surga Neraka 


(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita mempersamakan kamu 
dengan Tuhan semesta alam.” (OS. Asy-Syu'ara': 94-98) 


Allah & juga berfirman tentang orang yang tidak mempercayai 
Hari Kiamat: 


O Ma KEL en jp 
“Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan Kami menyediakan 


neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang mendustakan hari kiamat.” 
(OS. Al-Furqan: 11) 


DEN gs dee H3 Idea sat ts 
can ala Jet am taat Ita Sal 
OA Ga AE 

Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan 
adalah ucapan mereka, “Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami 
sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?” Orang 
itulah yang kafir kepada Tuhannya; dan orang itulah (yang dilekatkan) 
belenggu di lehernya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya. (OS. Ar-Ra'd: 5) 

Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahanam. Tiap-tiap kali nyala 
api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya. 
Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada 
ayat Kami dan (karena mereka) berkala, “Apakah bila kami telah menjadi 
tulang belulang dan benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?” (OS, Al-Isra': 97-98) 


Tidak melaksanakan kewajiban syariat seraya mendustakan 
Hari Kiamat dan tidak mengikuti aturan syariat. Allah & telah 
memberitahukan bahwa penghuni surga akan bertanya kepada 
penghuni neraka: 


D jan SERAM 
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“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar (meraka)?” (Al- 
Muddatstsir: 42) 


Lalu penduduk neraka menjawab, 


233 


JEO asd AG JP era and A 


Mereka menjawab, - dauh tidak aa orang yang nda 
shalat. Dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin. Dan adalah kami 
membicarakan yang batil, bersama dengan orang yang membicarakannya. 
Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan. Hingga datang kepada 
kami kematian.” (OS. Al-Muddatstsir: 43-47) 


Mematuhi pemimpin kesesatan serta kekafiran dalam prinsip sesat 
yang mereka putuskan serta langkah kekafiran yang menghalangi 
orang dari agama Allah dan dari mengikuti para rasul. Tentang 
mereka, Allah & berfirman, 


PAE peil SE HA a sú i A i ai; 
sa WE NAGA Bab ps adi 
Íi as Ih sed tag ak 
sala Naa na tag SUKAN 


- Pa? s7. 


Hap ET 3 Ga a Kas Only 
OÓ bisg kana ANI ka, 

Dan Kami tetapkan bagi mereka teman yang menjadikan mereka memandang 
bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas 
mereka keputusan azab pada umat yang terdahulu sebelum mereka dari 
jin dan manusia, sesungguhnya mereka adalah orang yang merugi. Dan 
orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu mendengar dengan sungguh- 
sungguh akan al-Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya 
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kamu dapat mengalahkan mereka”. Maka sesungguhnya Kami akan 
merasakan azab yang keras kepada orang kafir dan Kami akan memberi 
balasan kepada mereka dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang 
telah mereka kerjakan. Demikianlah balasan (terhadap) musuh Allah, 
(yaitu) neraka; mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya 
sebagai pembalasan atas keingkaran mereka lerhadap ayal Kami. (OS. 
Fushshilat: 25-28) 


Ketika orang kafir sudah jatuh ke neraka dan wajah mereka tersungkur 
di dalamnya, mereka menyesal karena tidak taat pada Allah dan 
Rasul-Nya, melainkan taat pada para pemimpin dan pembesar 
mereka, Allah & berfirman, 


if Its ya Obat a KAKE Ea aa óó 
alta Sh Jala HA CI F3 O be GO 


Eng 


Usb Gilak; Ga MAN LA) ash si 


OK 
Sesungguhnya Allah melaknati orang kafir dan menyediakan bagi mereka 
api yang menyala-nyala (neraka). Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya: mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun dan tidak 
(pula) seorang penolong. Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan 
dalam neraka, mereka berkata, “Alangkah baiknya, andaikata Kami taat 
pada Allah dan faat (pula) pada Rasul”. Dan mereka berkata, “Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami telah mentaati pemimpin dan pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan Kami dari jalan (yang benar).” (OS. Al-Ahzab: 
64-67) 


Kemunafikan. Allah & telah menjanjikan neraka untuk orang 
munafik. Ini adalah janji yang telah Dia putuskan atas Diri-Nya 
sendiri dan tidak akan dilanggar-Nya. Allah & berfirman, 


NA 


Susan Ana ab GUSI clara) SH SERAH dan A 3 
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& s jan Haa SAK A3 a Tt aa Hana aaa 


“Allah mengancam orang kadi laki-laki dan perempuan < Wa orang 
kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Cukuplah 
neraka itu bagi mereka, dan Allah melaknati mereka, dan bagi mereka 
azab yang kekal.” (QS. At-Taubah: 68) 

Allah & memberitahukan bahwa tempat orang munafik di neraka 


adalah di tingkat dasar yang paling panas dan paling pedih siksanya. 
Allah & berfirman, 


SERAH BANG aaa ó 
“Sesungguhnya orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka.” (QS. An-Nisa: 145) 


Kesombongan. Ini adalah sifat yang dimiliki oleh semua penduduk 
neraka. Allah & berfirman, 


z 2 DR A P KA 
Pena JON ee AA S ali 
Do 
“Dan orang yang mendustakan ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya, mereka itu penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya." 
(OS. Al-A'raf: 36) 
Imam Muslim, dalam Shahih-nya, menulis satu bab yang diberi judul 
Bab an-Nar Yadkhuluha al-Jabbârûn wa al-Jannah Yadkhuluhd adh-Duafa 
(Bab Neraka Dimasuki Orang Congkak dan Surga Dimasuki Orang 
Lemah). Dalam bab ini, Imam Muslim menceritakan perdebatan 
surga dan neraka serta apa yang mereka katakan dan apa yang 
difirmankan Allah kepada mereka. Dalam bab ini, Imam Muslim 


mengutip hadis Abu Hurairah yang dinilai marfi' kepada Rasulullah 
a$, Dalam hadis ini disebutkan bahwa neraka berkata, 


É Oa, 53363 JAS 
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“Aku dimasuki oleh orang perkasa dan orang sombong.” 


Dalam riwayat lain, neraka berkata: 


Mah a Li 
“Aku dikhususkan untuk orang sombong dan orang perkasa.” 


Kemudian Allah berfirman kepadanya: 


RARA 2 óh A lis al 


“Engkau adalah azab-Ku yang Ku-gunakan untuk menyiksa siapa yang 
Ku-kehendaki.”** 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim serta Sunan At-Tirmidzi 
dari Haritsah bin Wahab, ia menceritakan, “Rasulullah #& bersabda, 


In EA ana atas PBB ya seb 
Sana Jas ERA si yi 


“Maukah kamu kuberitahu tentang penduduk surga? Yaitu setiap orang 
lemah dan merasa lemah. Andai ia bersumpah atas nama Allah, pastilah 
Dia memenuhinya. Maukah kamu kuberitahu tentang penduduk neraka? 
Yaitu setiap orang yang keras, kikir, dan sombong. ”® 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


z 4 
“Setiap orang yang kikir dan sombong." 


Hal ini sejalan dengan firman Allah &: 


Ona bra. 


“Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada Agt A orang yang 
menyombongkan diri?.” (QS. Az-Zumar: 60) 


® Shahih Muslim, 4/2186, no. 2846. 
2 Jimi al-Ushd!, 10/547, no. 8111. 
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Kemudian firman-Nya: 


Sa Ka ho DES G3 Ab... 
Ol 
“Maka pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan karena 


kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena 
kamu telah fasik.” (OS. Al-Ahgaf: 20) 


Dan firman-Nya: 


Pisa Oei i E gb ya Lb 
“Adapun orang yang melampaui batas. Dan lebih mengutamakan kehidupan 
dunia, Maka sesungguhnya neraka lah tempat tinggal(nya)." (OS. An- 
Nazi'at: 37-39) 


* Dosa yang Memasukkan Orang ke Neraka 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pernah ditanya: “Apa perbuatan 
penduduk surga dan apa perbuatan penduduk neraka?” Ibnu Taimiyah 
menjawab, “Perbuatan penduduk neraka adalah menyekutukan Allah 
Š, tidak mempercayai para rasul, kafir, dengki, dusta, khianat, zhalim, 
berbuat dan berkata keji, licik, memutuskan silaturrahim, takut berjihad, 
kikir, berbeda antara diam-diam dan terang-terangan, putus asa terhadap 
rahmat Allah, merasa aman dari makar Allah, gelisah saat mendapat 
musibah, berbangga diri dan sombong saat mendapat nikmat, tidak 
melaksanakan apa yang diwajibkan Allah, melanggar aturan-Nya, 
menerjang larangan-Nya, takut terhadap makhluk bukannya terhadap 
Sang Khalik, beramal karena riya' dan sum'ah, menyelisihi al-Kitab 
dan Sunnah dalam keyakinan dan perbuatan, menaati makhluk untuk 
membangkang terhadap Sang Khalik, fanatik pada kebatilan, mengolok- 
olok ayat Allah, mengingkari kebenaran, menyembunyikan pengetahuan 
dan kesaksian yang harus dikemukakan, melakukan sihir, durhaka 
terhadap orang tua, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali 
dengan alasan yang benar, memakan harta anak yatim, melakukan riba, 


66— Surga Neraka 


melarikan diri dari medan pertempuran, dan menuduh zina perempuan 
baik-baik yang lengah tetapi beriman.”*' 

Rasulullah $& telah menyebutkan sejumlah dosa yang memasukkan 
orang ke neraka. Dalam Shahih Muslim dari Iyadh bin Himar bahwa 
Rasulullah $, dalam khutbahnya yang panjang, bersabda, 


“Penduduk neraka itu ada lima: orang lemah yang tidak punya akal? yang 
bisa mencegahnya berbuat yang tidak semestinya, orang yang menjadi 
pengikut di tengah kalian, tidak mengikuti keluarga ataupun harta, 
pengkhianat yang setiap kali melihat ambisi”, meskipun kecil, pastilah 
berkhianat, orang yang pagi dan petang senantiasa menipumu ihwal 
keluarga dan hartamu." Beliau juga menyebutkan kebakhilan, dusta, 
ucapan keji“, dan kala-kala kotor.” 


* Pribadi Tertentu yang Masuk Neraka 

Orang kafir dan orang musyrik pasti masuk neraka. Al-Our'an 
al-Karim telah memberi tahu kita hal itu. Rasulullah & juga memberi 
tahu kita bahwa ada pribadi tertentu yang masuk neraka. Di antara 
mereka adalah Fir'aun Musa: 


a SEN sn kali ga ka MA 
“Ta berjalan di muka Ma di hari kiamat lalu memasukkan mereka 
ke dalam neraka.” (OS. Hiid: 98) 


Kemudian istri Nuh & dan Istri Luth wa: 


z ari $ 
5 


CE bjó i g eha ig Si 


Sla AA GR adi AE Apa 
O daa aa MI Jeda 


ot Yagzhah Uli al-i'tibir, hlm. 222. 

Tidak memiliki akal yang bisa mencegahnya dari sesuatu yang tidak seyogyanya. Ada yang mengatakan, 
“Yaitu orang yang tidak memiliki harta." 

Nampak padanya. 

Yaitu al-Fahasy (pandai berkata kotor), sebagaimana ditafsirkan dalam hadis. 

HR. Muslim dalam Kitab ul-Jannah wa Shifat Nu'imihd, Bab ash-Shifat aHuti Yu'rafu bihâ fi ad-dunyd 
Ahl al-Jannah wa Ahl an-Nir, (4/2197), no. 2865. 


2 
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“Allah membuat istri Nuh dan istri Luth sebagai perumpamaan bagi 
orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba 
yang shalih di antara hamba Kami; lalu kedua istri itu berkhianat kepada 
suaminya (masing-masing), maka suaminya itu tiada dapat membantu 
mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya): 
“Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang yang masuk (jahannam)." 
(OS. At-Tahrim: 10) 


Lalu Abu Lahab dan istrinya: 


PE Ia OLS uks ge: j dala 
Obi op j3 Oa BO IK sah Ode 


“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya ia akan binasa. 

Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan. 

Kelak ia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. Dan (begitu pula) 

istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehernya ada tali dari sabut.” 

(OS. Al-Lahab: 1-5) 

Termasuk di antara mereka adalah Amr bin Amir al-Khuza'i yang 
dilihat oleh Rasulullah & sedang menyeret ususnya di neraka.“ Juga, 
orang yang membunuh dan merampok Ammar. Dalam Mu'jam ath- 
Thabrani dengan sanad shahih dari Amr bin Ash dan dari putranya, 
dari Nabi &, beliau bersabda, 


“Orang yang membunuh Ammar dan yang merampoknya masuk neraka. "7 


* Jin Kafir Masuk Neraka 

Para jin kafir masuk neraka sebagaimana manusia kafir masuk 
neraka. Sebab, jin adalah makhluk mukallaf seperti halnya manusia. 
Allah È berfirman, 


Goa do aa 


“8 Hadis shahih, diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Ahmad. Nash hadis Lelah dituturkan di tempat lain, 
8 Shahih al-Jami', 4/119, no. 4170. 
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56) 


Pada hari Kiamat, jin dan manusia dikumpulkan di tempat yang 
sama. Allah & berfirman, 


PORT GER AAS a 
“Dan (ingatlah) hari di waktu Allah Laaa na semuanya 
(dan Allah berfirman), 'Hai golongan jin, sesungguhnya kamu telah 
banyak menyesatkan manusia.” (QS. Al-An'am: 128) 


Ot Kd pe Per saga Dai uia Ora 


“Demi Tuhanmu, bean pk Kami bangkitkan mereka ra 
setan, kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam 
dengan berlutut.” (QS. Maryam: 68) 


Kemudian kepada orang kafir diperintahkan: 


SESUAI EA A PBSI. 


“Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat jin dan manusia 
yang telah terdahulu sebelum kamu.” (QS. Al-A'raf: 38) 


Pada saat itu, mereka tersungkur di dalam neraka. Allah & berfirman, 
ARA OH AA as II 

“Maka mereka (sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama- 

sama orang yang sesat. Dan bala tentara iblis semuanya.” (OS. as- 

Syw'ara': 94-95) 

Dengan demikian, sempurnalah firman Allah yang menitahkan 


agar neraka dipenuhi dengan para jin dan manusia yang kafir. Dia 
berfirman, 


O bai ot EH ap Lap SUN ap Lab a... 
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“Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya 
Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang 
durhaka) semuanya.” (QS. Had: 119) 


© ES E EIRA PO dpi Lela b. 
“Dan tetaplah atas mereka keputusan azab pada umat yang bea 
sebelum mereka dari jin dan manusia.” (OS. Fushilat: 25) 


B. Penghuni Neraka yang Tidak Kekal di Dalamnya 
* Siapakah Mereka? 

Orang yang masuk neraka kemudian keluar lagi adalah orang 
beriman yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, tetapi 
memiliki banyak dosa, sehingga timbangan keburukan mereka berat 
dan timbangan pahala mereka ringan. Orang itu akan masuk neraka 
dalam tempo yang hanya diketahui Allah # kemudian akan keluar 
atas pertolongan para pemberi syafaat. Dengan rahmat-Nya, Allah juga 
mengeluarkan banyak orang yang sama sekali tidak pernah beramal baik. 


* Dosa yang Ancamannya Neraka 


Di sini saya akan memaparkan sejumlah dosa yang dalam banyak 
nash dikabarkan bahwa pelakunya akan disiksa di neraka akibat dosa itu: 


1. Aliran yang Menyimpang dari Sunnah 
Abu Dawud, ad-Darimi, Ahmad, al-Hakim, dan lain-lain meriwayatkan 
dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan bahwa ia bercerita, “Ingatlah bahwa 
Rasulullah & pernah berdiri di tengah kami kemudian bersabda, 
dh; Sesi K3 33 á yi 
kal EN 3 yaan NS pasa OI Sia sana 
PEREN 
“Ingatlah bahwa orang Ahli Kitab sebelum kamu terpecah menjadi tujuh 
puluh dua agama, sedangkan agama ini akan lerpecah menjadi tujuh 
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puluh tiga. Yang tujuh puluh dua akan masuk neraka dan yang satu 
akan masuk surga, yaitu al-Jama'ah.” 


Ini adalah hadis shahih. Setelah merunut sanad hadis ini, Imam 
al-Hakim mengomentari, “Ini adalah sanad yang dapat menjadi dasar 
untuk menilainya shahih.” Hal ini disepakati pula oleh Imam adz-Dzahabi. 
Sementara Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Ini adalah hadis 
shahih masyhur.” Dinilai shahih pula oleh asy-Syathibi dalam al-F'tisham. 
Syaikh Nashiruddin al-Albani telah menghimpun semua jalur riwayat 
hadis ini dan membahas tentang sanadnya, kemudian ia menjelaskan 
bahwa ini adalah hadis shahih yang tidak diragukan ke-shahih-annya." 

Sementara Shiddig Hasan Khan berpendapat bahwa tambahan 
dalam hadis ini, yang berbunyi: “Semuanya akan celaka kecuali 
satu”, dan “Tujuh puluh dua masuk neraka”, adalah tambahan yang 
dha'if. Penilaian dha'if ini dikutipnya dari gurunya, asy-Syaukani, dan 
sebelumnya dari Ibnul Wazir, dan orang sebelumnya dari Ibnu Hazm. 
Ia setuju dengan pendapat bahwa tambahan ini merupakan susupan 
ajaran ateis, karena ia mengandung dorongan untuk menjauhi Islam 
dan membuat orang takut memeluknya.” 

Sementara Syaikh Nashiruddin al-Albani membantah pendapat 
yang menilai tambahan tersebut dha'if, dengan dua alasan: 

Pertama, bahwa kritik hadis secara ilmiah telah menunjukkan ke- 
shakik-an tambahan di atas, sehingga pendapat yang menilainya dha'if 
tidak perlu dipertimbangkan. 

Kedua, bahwa mereka yang menilai tambahan ini shahih lebih banyak 
dan lebih alim daripada Ibnu Hazm. Apalagi, di kalangan ulama, Ibnu 
Hazm terkenal keterlaluan dalam mengkritik. Karena itu, pendapat 
Ibnu Hazm tidak boleh dijadikan hujjah apabila ia sendirian, jika tidak 
bertentangan, apalagi jika bertentangan. 

Sementara Ibnul Wazir menolak tambahan itu dari segi makna, 
bukan dari segi sanad, Tentang hal ini pula, Shiddig Hasan Khan, dalam 
Kitab Yagzhah Ul! al-I'tibar, berpendapat bahwa konsekuensi logis dari 


& Lihat: Silsilat al-Ahddits ash-Shakihah, no. 204. 
8  Yagzhah Uli al-f'tibar, hlm. 206. 
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tambahan hadis ini berarti orang yang masuk surga dari umat ini hanya 
sedikit. Padahal, banyak nash yang shahik lagi paten menunjukkan 
bahwa orang yang masuk surga di antara umat ini sangat banyak, 
mencapai separuh dari penduduk surga.”” 

Pendapat mereka itu bisa dibantah melalui beberapa segi: 

Pertama, terbaginya umat ini menjadi tujuh puluh tiga golongan 
tidak berarti akan menjadi umat yang paling banyak masuk neraka. 
Sebab, kebanyakan dari umat adalah orang awam dan tidak memasuki 
kelompok tersebut. Sedangkan mereka yang terpecah, mengambil 
posisi, dan mendasarkan pandangannya dalam menentang Sunnah 
hanyalah sedikit jika dibandingkan dengan mereka yang menjauhi 
semua kelompok itu. 

Kedua, tidak semua orang yang berbeda pendapat dengan Ahlu 
Sunnah dalam suatu persoalan dianggap sebagai kelompok yang 
menyimpang dari Sunnah. Namun, yang dimaksud dengan aneka 
golongan itu adalah mereka yang mengadopsi sejumlah prinsip yang 
menjadikan mereka sebagai kelompok tersendiri dan membuat mereka 
meninggalkan banyak nash al-Our'an dan Sunnah. Misalnya, kelompok 
Khawarij, Mu'tazilah, dan Rafidhah. 

Sedangkan mereka yang mengadopsi ayat al-Our'an dan Sunnah, 
serta tidak menyimpang dari keduanya, apabila mereka berbeda pendapat 
dalam suatu persoalan, tidak dianggap sebagai satu kelompok tersendiri. 

Ketiga, tambahan di atas menunjukkan bahwa aneka kelompok 
yang berbeda itu akan masuk neraka. Namun, tidak serta merta mereka 
akan kekal di dalam neraka. 

Memang jelas bahwa sebagian kelompok itu tergolong orang kafir 
yang kekal di neraka. Misalnya, kaum ekstrim kelompok Bathiniyyah yang 
secara lahir tampak beriman tetapi dalam batin menyimpan kekafiran, 
seperti aliran Isma'iliyyah, Druze, Nushairiyyah, dan lain-lain. 

Di antara mereka ada pula yang berbeda dari Ahlu Sunnah dalam 
sejumlah persoalan besar, tetapi tidak sampai pada tingkat kafir. Kelompok 
ini tidak mutlak dijanjikan akan masuk surga, tetapi berada di bawah 


7 Lihat dalam: Silsilat al-Ahâdîts ash-Shahthah, no. 204 dan Yagzhah Uli ai-I'tibar, hlm. 207. 
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kehendak Allah. Apabila Allah berkehendak maka Dia mengampuni 
mereka. Dan, apabila Dia berkehendak maka Dia menyiksa mereka. 
Bisa saja mereka memiliki amal shalih besar yang dapat menyelamatkan 
mereka dari neraka. Atau, bisa jadi mereka selamat dari neraka berkat 
syafaat para pemberi syafaat. Atau, bisa jadi mereka masuk neraka dan 
mendekam di sana sampai waktu yang dikehendaki Allah, kemudian 
keluar dari sana berkat syafaat para pemberi syafaat dan berkat rahmat 
Allah Sang Arhamur-Rêhimin. 


2. Orang yang Tidak Mau Hijrah 

Orang Islam tidak boleh menetap di negeri kafir jika masih ada negeri 
Islam. Apalagi jika hidupnya di negeri kafir dapat menjerumuskannya 
ke dalam fitnah (keburukan). Allah & tidak menerima alasan orang yang 
tidak mau hijrah. Sebab, Allah memberitahukan bahwa para malaikat 
akan mencela kelompok manusia ini setelah mereka mati dan tidak 
menerima alasan ketika mereka mengaku sebagai orang yang tertindas 
di bumi. Allah & berfirman, 


Ga AS ng a BI GE SIG SENI 3 ak 
1 RAN e mann a D 
JI KERA 1G an Seks = R33 II 
OI 07445 Y; Sa a AL, 
“Sesungguhnya orang yang diwafatkan Malaikat dalam keadaan menganiaya 
diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat bertanya, “Dalam keadaan bagaimana 
kamu ini?” Mereka menjawab, "Adalah kami orang yang tertindas di 
negeri (Mekah).' Para Malaikat berkata, "Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?” Orang itu tempatnya neraka 
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. Kecuali 
mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak 


yang lidak mampu berdaya upaya dan lidak mengetahui jalan (untuk 
hijrah)" (OS. An-Nisa": 97-98) 
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Jadi, Allah tidak menerima alasan mereka, kecuali orang lemah 
yang tidak memiliki daya upaya untuk meninggalkan negeri kafir dan 
tidak menemukan cara untuk mengantarkan mereka ke negeri Islam. 

3. Pemerintah yang Zhalim 

Allah menurunkan syariat agar manusia menegakkan keadilan. 
Allah juga memerintahkan para hamba-Nya untuk berbuat adil. Allah 
# berfirman, 


SERA PAR 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan Bedah kebajikan." 
(OS. An-Nahl: 90) 


Allah telah mewajibkan pemerintah dan para hakim untuk membuat 
keputusan hukum dengan adil dan tidak zhalim. Dia berfirman, 


Pa 


AN Gg ks Ng NAN di NE ot ek ai ó 


Gm. Jade SE of 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” (OS. 
An-Nisa': 58) 


Allah & telah memberi ancaman neraka terhadap orang yang tidak 
memutuskan hukum dengan benar. Buraidah bin al-Hashib meriwayatkan 
bahwa Rasulullah $ bersabda, 


Ja SA Sg NG ng an BEA 
JENG 5 NG dis bae Ks Sui 


PER i 

SEN 545 Jar KAN sih JE 
“Hakim itu ada tiga: yang satu masuk surga dan yang dua masuk neraka. 
Adapun yang masuk surga adalah orang yang mengetahui kebenaran 
dan memutuskan perkara menurut kebenaran tersebut. Kemudian orang 
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yang mengetahui kebenaran, tetapi tidak adil dalam memutuskan perkara, 
maka ia masuk neraka. Lalu orang yang memutuskan perkara orang 
berdasarkan kebodohan, maka ia masuk neraka.” (HR. Abu Dawud)” 


4. Orang yang Berdusta atas Nama Rasulullah & 

Dalam sebuah kitab yang tebal, Jami” al-Ushul, Ibnul Alsir membuat 
satu bab yang berisi banyak sekali hadis yang memperingatkan orang 
agar tidak berdusta atas nama Rasulullah #5. Antara lain adalah hadis 
yang diriwayatkan Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi dari Ali bin Abi 
Thalib ss, yang menuturkan: 


Kan AP pa dg úi ol jy JG 
saga & 


Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian berdusta atas namaku, karena 

barangsiapa berdusta atas namaku maka ia masuk neraka.” 

Kemudian hadis yang diriwayatkan Bukhari dari Salamah bin al- 
Akwa', yang menceritakan, aku mendengar Rasulullah &: bersabda, 


JA gada bada Jl du Eps ha 

“Barangsiapa mengarang atas namaku ucapan yang tidak kuucapkan, 

hendaklah ia siapkan tempat duduknya di neraka. ? 

Kemudian hadis yang diriwayatkan Bukhari dalam Shahih-nya dan 
Abu Dawud dalam Sunan-nya, dari Abdullah bin Zubair, dari Zubair 
bin Awam ayahnya, ia menceritakan, aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, 


JA ga taka Te ta SP OS ya 


“Barangsiapa berdusta atas namaku, hendaklah ia siapkan tempat duduknya 
dari neraka." 


1 Jami al-Ushiil, 10/167. Pentahgig mengatakan, “Ini adalah hadis shahih.” 
2 Iyoh berarti membuat tempat tinggal karena al-ba'ah berarti manzil (rumah tempat tinggal). 


Prof. Dr. Umar Sulaiman al-Asygar — 75 


Lalu hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari al-Mughirah 
bin Syu'bah, ia menceritakan, Rasulullah & bersabda, 


ks Ia ES IS Eni AN TE GIS SI 
garba 
hak 
“Sesungguhnya berdusta atas namaku tidak sama seperti berdusta atas 
nama seseorang. Barangsiapa berdusta atas namaku, hendaklah ia siapkan 
tempat duduknya dari neraka." 


5. Orang yang Sombong 
Salah satu dosa besar adalah sombong. Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah 4, ia menceritakan, Rasulullah £ bersabda, 


So GE G3 Sh | AAN; zÉ agi ME 

pa 2331 Be 33 AI HA ui 
“Allah & berfirman, “Kesombongan adalah selendang-Ku. Kebesaran 
adalah sarung-Ku. Maka, barangsiapa merebut dari-Ku salah satu dari 


keduanya, Ku masukkan ia ke neraka.” Dalam riwayat lain: “Ku buat 
ia merasakan neraka.” (HR. Muslim) 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan, Rasulullah dé 
bersabda, 


JAN dis da5 S Sa Jas NAN 
Dae Ta: JG Ba. toz, 5 as B3 6 ME 

cm ME gb kas RSI Jd 
“Tidak akan masuk surga orang yang di hatinya masih terdapat sebiji 


sawi kesombongan." Lalu seseorang menyahut, “Ada laki-laki yang senang 
Jika bajunya bagus dan terompahnya bagus." Rasululah & bersabda, 


72 Jåmi' al-Ushål, 10/611, Penulis telah mengutip beberapa riwayat yang lain, Maka lihatlah di sana jika 
engkau ingin membaca semua yang telah dikutipnya. 
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“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. Sombong 
adalah menampik kebenaran dan meremehkan orang.” (HR. Muslim)” 


6. Pembunuh tanpa Alasan yang Benar 
Allah & berfirman, 


BERAIR AA A AU A Tuna ya g9 (22e 2a 
ale ANI Sarat Gaa IMS AGS a Mikasa Kaba a yah 
@ Kalan Ad AE kal, 

“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka 

balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, 

dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya.” (OS. 

An-Nisa': 93) 

Jadi, menurut agama Allah, tidak diperbolehkan membunuh 
seorang muslim kecuali karena salah satu dari tiga alasan, sebagaimana 
dituturkan dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Mas'ud &£, bahwa Rasulullah & bersabda, 


Ha anta Tanu hana YO aga TT 
sisp Nai d SBN YAN Sa phan gak JAN 
EL) Su sasa) IE AN A AN ee 
“Tidaklah halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, kecuali karena satu dari 
tiga alasan: (1) nyawa dibalas nyawa, (2) duda yang berzina, dan (3) 
orang yang meninggalkan agamanya, keluar dari al-jamid'ah.”” 


Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Ibnu Umar #4, ia 
menceritakan, Rasulullah &: bersabda: 


sz sg o soija o, e and aa asi fpe of 

Ul GS duas Ua ada Ga ieis 3 GAN Jdi o 

“Orang beriman itu senantiasa dalam kelapangan agamanya selama tidak 
menumpahkan darah yang haram.” 

74 Tentang kedua hadis di atas dan hadis lain yang mencela dan mengancang perbuatan sombong, lihat 


dalarn: Misykal al-Mashâbîh, 3/634-635. 
? Tafsir Ibni Katsir, 2/355. 
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Tbnu Umar mengatakan, “Salah satu persoalan berat yang tidak 
ada jalan keluar bagi orang yang menjerumuskan diri ke dalamnya 
adalah menumpahkan darah yang haram tanpa alasan yang 
menghalalkan.” 

Rasulullah & telah memperingatkan kaum muslim agar tidak saling 
memerangi satu sama lain dan memberitahukan bahwa orang yang 
membunuh dan yang dibunuh sama-sama masuk neraka. Diriwayatkan 
dari Abu Bakrah, ia menceritakan, Rasulullah $ bersabda, 


HA Wa diiy JG ueia guidi A3 NG) 
NA a Je jd BAM Int d 
sato ji E 


“Apabila dua orang muslim saling berhadapan dengan pedang mereka, 
maka yang membunuh dan yang terbunuh masuk neraka.” Maka aku 
bertanya, atau ada yang bertanya, “Ya Rasulullah, itu salah orang yang 
membunuh. Tetapi apa salah orang yang terbunuh?” Rasulullah & 
menjawab, “Karena sesungguhnya ia juga berambisi untuk membunuh 
lawannya. 7 


Karena itu, hamba yang shalih tidak akan mau membunuh saudaranya 
karena takut menjadi penghuni neraka, sehingga si pembunuh akan 
pulang membawa dosanya sendiri dan dosa saudaranya. Allah & 
berfirman, 


Ap asi ba JAS GG 53 633 3 Ia al Ga ji, 
a gagana Ken AN ja 
gagi ie sega Lg Ga Ai ik SA 

Sera aib b LG kadi Ha 


78 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, Kitab ad-Diyat, Bab Gaul Allah ta'ala: Kaya jik 83 
1348, Fathul Bari, 12/187. 
? HR Muslim, Kitab al-Fitan, Bâb Idzd Tawajaha al-Muslirndni Bi Saifihirnd, 4/2213. 
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Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, maka 
diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima 
dari yang lain (Qabil). Ia (Qabil) berkata, “Aku pasti membunuhmu!” 
Habil berkata, “Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang 
yang bertakwa.” “Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku 
untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
Tuhan seru sekalian alam.” “Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali 
dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu 
akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan 
bagi orang yang zhalim.” (OS. Al-Maidah: 27-29) 


7. Pemakan Riba 

Salah satu dosa yang akan membinasakan pelakunya adalah riba. 
Allah & berfirman tentang orang yang tetap memakan riba setelah 
mendengar larangan Allah untuk memakannya: 

< H 
O GA Ga A AKA JG Ray SE Ga... 
“Orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 275) 


e awan i EET S 2 i 

È ga Sua O ói 

“Hai orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 

ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan 
untuk orang yang kafir.” (QS. Âli Imran: 130-131) 

Dalam hadis muttafag ‘alaih, Rasulullah & menggolongkan riba 

sebagai salah satu dari tujuh dosa yang membinasakan pelakunya. 
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Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu 
Hurairah :& , ia menceritakan, Rasulullah & bersabda, 


Áy NAN JG sah Jag GU GAN NGGEH 
J=; g3 j&i; AL Yi gs 5s oli a 
D HA) SI SEL Ga sae 2 Tera SA JG 
“Jauhilah tujuh hal yang membinasakan.” Mereka bertanya, “Apa tujuh 
hal itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “(1) Menyekutukan Allah, 
(2) melakukan sihir, (3) membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali 
dengan alasan yang benar, (4) memakan riba, (5) memakan harta anak 


yatim, (6) melarikan diri saat berkecamuknya perang, dan (7) menuduh 
zina perempuan baik-baik yang lengah tetapi beriman.” 


8. Pemakan Harta Orang Lain secara Batil 

Di antara kezhaliman besar yang membuat pelakunya patut masuk 
neraka adalah memakan harta orang lain secara batil, sebagaimana 
firman Allah &, 


g A gak bra Wa Ye Ya Seal 

ea ó% Ki Mn bet a an 5 

Pa 56 akah Syah EU; Goat a JO 
Odi 


“Tai orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan 
barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka 
Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah.” (OS. An-Nisa': 29-30) 


a. 
w 
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Salah satu bentuk memakan harta orang lain secara batil adalah 
memakan harta anak yatim secara zhalim. Allah & menyebut harta anak 
yatim ini secara khusus karena mereka masih lemah dan harta mereka 
mudah dimakan, serta karena kejinya kejahatan ini. Dia berfirman, 


Dé zek godek Ai lk a ól 
O a Gohan 
“Sesungguhnya orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).” (QS. An-Nisa': 10) 
9. Para Perupa 

Orang yang paling keras siksanya pada hari kiamat adalah para 
perupa (pematung/pemahat/pelukis) yang menyaingi ciptaan Allah. 
Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Abdullah 

bin Mas'ud, ia bercerita, aku mendengar Rasulullah & bersabda, 


Op ad a WAS AN AA 
“Manusia yang paling berat siksanya di sisi Allah adalah para perupa. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &, ia bercerita, 


as SANG (giai Serani a ah Š 

“Setiap perupa itu masuk neraka. Kepada setiap tiruan yang dibuatnya 

diberikan nyawa lalu Allah menyiksanya dengan tiruan itu di neraka.” 

(Muttafaq 'Alaih)” 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah & bersabda tentang 
bantal yang padanya terdapat lukisan: 


HS Up í ai Jgs aad II 


7 Misykdi al-Mashabih, 2/505. 
La Ibid. 
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“Para pembuat lukisan ini akan disiksa pada hari Kiamat dan dikatakan 
kepada mereka, 'Hidupkanlah apa yang telah kamu ciptakan.” (Muttafag 
Alaih)” 

Diriwayatkan dari Aisyah pula bahwa Nabi # bersabda, 


Ke Opal sah Gis Ma 
“Orang yang paling berat siksanya adalah mereka yang menyaingi ciptaan 
Allah.” (Muttafag 'Alaih) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah á, ia menceritakan, aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, 


AA Jas Ai Jé Jaa da ajé jé Ái o i jyy Ea 
< 2 PRETEST te. Ela Ti 

PA Cs malas sis naas 5 AS HE bh IL ABI 

Tata & berfirman, “Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 

menciptakan seperti ciptaan-Ku? Maka, hendaklah ia menciptakan seekor 

semut yang terkecil, atau sebutir biji, atau sebutir gandum.” (Muttafag 

'Alaih) 

10. Orang yang Bergantung pada Orang Zhalim 

Salah satu sebab yang memasukkan ke dalam neraka adalah 
bergantung pada orang zhalim, para musuh Allah, dan berteman 
dengan mereka. Allah & berfirman, 


È Et LAS Eat ISS 


“Janganlah kamu cenderung kepada orang zhalim sehingga kamu Laba 
oleh api neraka.” (OS. Had: 113) 


11. Perempuan Berpakaian tetapi Telanjang dan Pecambuk 


Punggung Orang 
Salah satu kelompok yang akan masuk neraka adalah perempuan 
fasik yang memamerkan kecantikannya serta menggoda hamba Allah 


= ibid. 


82— Surga Neraka 


dan tidak istikamah menaati Allah. Abu Hurairah menceritakan dari 

Nabi #4, beliau bersabda, 
“Ada dua golongan penduduk neraka yang belum pernah kulihat: Suatu 
kaum yang membawa cambuk seperti ekor lembu dan mereka gunakan 
untuk memukuli orang. Kemudian perempuan yang berpakaian tetapi 
telanjang, berjalan berlenggak-lenggok dan miring, kepala mereka seperti 
punuk unta yang miring. Mereka tidak akan masuk surga dan tidak dapat 
mencium wangi surga, padahal wangi surga dapat tercium dari jarak 
perjalanan sekian dan sekian,” (HR. Muslim, Baihaqi dan Ahmad)?! 


Tentang mereka yang membawa cambuk seperti ekor lembu ini, 
Imam Ourtubi mengatakan, “Cambuk dengan sifat seperti ini bisa kita 
saksikan di al-Maghrib hingga hari ini.” 

Shiddig Hasan Khan, dalam mengomentari pernyataan al-Ourthubi, 
berkata, “Bahkan, itu bisa disaksikan di mana pun dan kapan pun. Hari 
demi hari semakin banyak terdapat di sisi para amir dan tokoh. Kita 
berlindung kepada Allah dari segala hal yang dibenci-Nya.”” 

Menurut saya, kita masih saja melihat manusia jenis ini di banyak 
negara. Mereka mencambuki kulit orang. Celakalah orang itu dan orang 
yang seperti mereka. 

Sementara perempuan yang berpakaian tetapi telanjang banyak 
sekali kita jumpai pada zaman sekarang. Bahkan, mungkin godaan 
yang mereka tebarkan belum pernah seluas zaman sekarang. Mereka 
memiliki ciri yang digambarkan Rasulullah &: Berpakaian tetapi telanjang, 
berlenggak-lenggok serta miring, dan kepala mereka seperti punuk unta. 

12. Penyiksa Binatang 

Dalam Kitab Shahih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir, 
ia menceritakan, “Rasulullah £ bersabda, 

“Neraka ditampilkan kepadaku, lalu aku melihat seorang perempuan dari 

Bani Israil disiksa karena seekor kucing miliknya. la mengikalnya lalu 


2 Lihat Silsilah al-Akadib ash-Shahihah, 3/316, no. 1326. 
8 Yagzhah Ultal-f'tibar, hlm. 113. 
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tidak diberinya makan, dan tidak ia biarkan memakan serangga tanah, 

hingga si kucing mati kelaparan.” 

Jika demikian halnya orang yang menyiksa kucing, lantas bagaimana 
dengan orang yang menyiksa para hamba Allah? Bagaimana pula jika 
penyiksaan itu dilakukan terhadap orang shalih di antara mereka karena 
keimanan dan keislaman mereka? 


13. Orang yang Tidak Ikhlas Menuntut Ilmu 

Al-Hafizh al-Mundziri menghimpun banyak hadis yang mengancam 
orang yang mencari ilmu bukan karena Allah. Berikut ini saya pilih 
sebagian dari hadis tersebut. 

Dari Abu Hurairah &, ia menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa belajar suatu ilmu yang berguna untuk mencari ridha Allah &, 
tetapi ia tidak mencarinya kecuali agar mendapat harta dunia, maka ia tidak 
akan mencium wangi surga pada hari Kiamat.” (HR. Abu Dawud, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, serta al-Hakim, ia berkata, 
“Hadis shahih menurut syarat Bukhari dan Muslim) 

Dari Jabir, ia bercerita, “Rasulullah & bersabda, 'Jangan belajar 
ilmu untuk menyaingi ulama, jangan pula untuk mendebat orang bodoh, juga 
jangan untuk memilih-milih majelis. Barangsiapa berbuat demikian, maka 
neraka, neraka!” (HR. Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya, serta al-Baihagi) 

Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Barangsiapa 
belajar ilmu bukan karena Allah atau ia maksudkan untuk selain Allah, hendaklah 
ia siapkan tempat duduknya dari neraka.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah, keduanya dari Khalid bin Duraik, dari Ibnu Umar, tetapi ia 
tidak mendengar darinya. Rijal sanad mereka tsigit)" 


14. Orang yang Minum dengan wadah Emas dan perak 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ummu Salamah 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Orang yang minum dengan wadah emas 
dan perak tiada lain hanya memasukkan api neraka ke dalam perutnya." 


8 Misykdl ul-Mushabih, 3/688. 
** Lihat hadis-hadis dan takhrijnya dalam kitab: at-Targhib wa al-Tarhib, oleh al-Hafizh al-Mundziri, (1/91) 
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Dalam riwayat Muslim, redaksinya: “Sesungguhnya orang yang 
makan dan minum dengan wadah perak dan emas... dst. 


Beliau juga bersabda, 
Ip abai HN Ta WS NG Aa 
PERAHU SEE in BE 


“Jangan kenakan kain sutra ataupun brokat. Jangan minum dengan 
wadah emas dan perak. Jangan pula makan dengan piring emas dan 
perak, karena emas dan perak itu untuk mereka di dunia dan untuk kita 
di akhirat.” (Muttafag “Alaih)" 


15. Penebang Pohon Tempat Orang Berteduh 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Hubaisy, ia menceritakan, Rasulullah 
4> bersabda, 


ngeh ate pi gas 
“Barangsiapa menebang pohon bidara, kepalanya Allah jungkirkan di 
neraka.” (HR. Abu Dawud)” 


Lalu Imam Baihagi meriwayatkan dengan sanad shahih dari Aisyah 
dari Rasulullah &, beliau bersabda, 


En. ats Ta z en a Di ea 

Ben SE ENG ja Syaka a 
“Sesungguhnya orang yang menebang pohon bidara, mereka akan 
dijungkirkan di neraka.” 


16. Pelaku Bunuh Diri 
Ditegaskan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu 
Hurairah &, dari Nabi $, beliau bersabda, 


= Misykit al-Mashabih, 2/462. 

M Ibid. 

* Ibid, 2/125. Dikutip pula oleh Syaikh Nashiruddin dalam Shahih al-Jami', 5/341, no, 6352. Dialamatkan 
kepada Abu Dawud dan adh-Dhiya' dalam ol-Mukhtarah. Dan ia mengatakan, “Hadis Shahih." 

Dalam Shahih ul-Jâri", 2/88, dialarnatkan kepada al-Bahaigi dalarn us-Sunun dan ia menyalakan, “Hadis 
Shahih." 
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“Barangsiapa bunuh diri dengan besi, maka besi itu ia pegang dan ia 
tusukkan pada perutnya di neraka, terus-menerus dan selamanya. Barang- 
siapa bunuh diri dengan racun, maka racun itu ia bawa dan ia minum 
di neraka Jahannam, terus-menerus dan selamanya. Barangsiapa bunuh 
diri dengan terjun dari atas gunung, maka ia terjun di neraka, terus- 
menerus dan selamanya.“ 


Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari 
Nabi #&, beliau bersabda, 


J6 G Gals Gibs sig YEN 3 GEE As GE SAN 
“Orang yang mencekik dirinya sendiri akan mencekik dirinya sendiri di 
neraka, Dan, orang yang menusuk dirinya sendiri akan menusuk dirinya 
sendiri di neraka. ”” [] 


® Al-Takhwif min un-Når, hlm. 148. 
2 Shahih al-Jami', (5/114). 
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BANYAKNYA PENGHUNI NERAKA 


A. Nash yang Menunjukkan Banyaknya Penghuni Neraka 

Sangat banyak nash yang menunjukkan banyaknya anak Adam yang 
masuk neraka, dan sedikitnya anak Adam yang masuk surga. Allah 
# berfirman, 


O ósa Eba ji é jit 
“Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman - walaupun kamu 
sangat menginginkannya.” (QS. Yûsuf: 103) 


Pai IS KU AAS Jabal Kl GAS Ie Gio i; 


“Dan sesungguhnya Iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya 
terhadap mereka lalu mereka mengikutinya, kecuali sebahagian orang 
yang beriman.” (OS.Saba': 20) 


Juga, firman-Nya kepada Iblis: 
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“Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam dengan 
jenis kamu dan dengan orang yang mengikuti kamu di antara mereka 
kesemuanya.” (QS. Shad: 85) 


Jadi semua orang kafir adalah penduduk nereka, meskipun banyak 
anak Adam yang kafir. 

Banyaknya orang kafir dan kaum musyrikin yang menolak dakwah 
para rasul itu ditunjukkan oleh fakta bahwa pada Hari Kiamat nanti, 
akan ada nabi yang datang bersama rombongan kecil, yaitu rombongan 
yang kurang dari sepuluh orang. Kemudian ada nabi yang datang 
bersama satu dan dua orang saja, bahkan ada nabi yang datang seorang 
diri tanpa seorang pun yang beriman kepadanya. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Nabi &, 
beliau bersabda, “Umat-umat ditunjukkan kepadaku, maka aku melihat 
seorang nabi bersama rombongan kecil (kurang dari sepuluh orang), seorang 
nabi bersama satu dan dua orang laki-laki saja dan seorang nabi yang datang 
tidak bersama seorang pun.” 

Ada banyak nash yang menunjukkan bahwa dari setiap 1000 orang 
anak Adam yang akan masuk neraka adalah 999 orang, dan hanya satu 
orang saja yang masuk surga. 

Imam Bukhari dalam Kitab Shahih-nya meriwayatkan dari Abu 
Sa'id, ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 

“Allah & berfirman, "Wahai Adam," Maka Adam menjawab, 'Siap memenuhi 

panggilan-Mu, dan segala kebaikan ada di tangan-Mu.' Allah memerintahkan, 

“Wahai Adam, keluarkanlah rombongan neraka!” Adam bertanya, “Apa 

rombongan neraka itu?” Allah menjawab, “Sembilan ratus sembilan puluh 

sembilan dari setiap seribu." Hal itu terjadi ketika anak kecil beruban, 
setiap perempuan yang mengandung melahirkan kandungannya. Engkau 
melihat manusia mabuk padahal mereka tidak mabuk, tetapi itulah azab 

Allah yang keras.” 

Keterangan ini terasa berat bagi para sahabat, sehingga mereka 

bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah di antara kita yang menjadi 


2 Shahih Muslim, 1/198, no. 220. 
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satu orang itu?” Beliau menjawab, “Bergembiralah, karena ada seribu 
dari Ya'juj Ma'juj sementara dari kalian satu orang.” Kemudian beliau 
bersabda, “Demi Dia yang jiwaku ada di tangan-Nya, aku benar-benar 
ingin kalian menjadi sepertiga penduduk surga.” 

Kami pun memuji Allah & dan bertakbir. Kemudian beliau bersabda, 
“Demi Dia yang jiwaku ada di tangan-Nya, aku benar-benar ingin kalian 
menjadi separuh penduduk surga. Sesungguhnya perumpamaan kalian 
di tengah semua umat adalah laksana rambut putih di kulit lembu hitam 
atau warna belang di kaki keledai.”” 


Imran bin Hushain meriwayatkan bahwa dalam sebuah perjalanan, 
para sahabat berbeda-beda (kecepatannya), Rasulullah $ membaca 
kedua ayat berikut dengan suara keras: 


Bra ea Ani 
PE ida JE o8 eat casit aaa g Jais 
A epe sa 


“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya kegoncangan 
Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat). 
(ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan 
gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia 
dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan 
tetapi azab Allah itu sangat kerasnya.” (QS. Al-Hajj: 1-2) 


Mendengar ayat ini, para sahabat bergegas. Tahulah mereka 
bahwa Rasulullah sedang bersabda. Ketika mereka sudah mendekat 
di sekeliling beliau, Rasulullah # bersabda, “Apakah kalian tahu hari 
apa itu? Itu adalah hari ketika Adam sa dipanggil, lalu Tuhannya menyeru 
kepadanya. Dia memerintahkan, Wahai Adam, keluarkanlah satu rombongan 
ke neraka!” Adam bertanya, Apa rombongan neraka itu?" Allah menjawab, 


2? Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab ar-Rigay, Bub Gauluhu Tu'ali: sake es Kel) oh, Futh 
al-Bari, 11/388. 
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“Dari setiap seribu, sembilan ratus sembilan puluh sembilan ke neraka, dan 
satu orang ke surga.” 

Para sahabat pun diam seribu bahasa. Melihat itu, Rasulullah 
bersabda, “Bergembiralah dan beramallah. Demi Dia yang jiwa Muhammad 
ada di tangan-Nya, sesungguhnya kamu bersama dua macam manusia yang 
tidak pernah bersama sesuatu pun kecuali mereka ungguli jumlahnya, yaitu 
Ya'juj dan Ma'juj. Juga, anak Adam dan anak Iblis yang celaka.” 

Para sahabat pun gembira. Lalu Rasulullah bersabda lagi, “Beramallah 
dan bergembiralah. Demi Dia yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, 
tidaklah kalian di tengah semua umat manusia itu kecuali seperti tahi lalat di 
lambung onta, atau warna belang di kaki hewan tunggangan.” (HR. Ahmad, 
at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i dalam kitab at-Tafsir dalam Sunan mereka. 
At-Tirmidzi mengatakan, “Hadis shahih.”)” 

Imam At-Tirmidzi, dalam Sunannya, meriwayatkan dari Imran bin 
Hushain bahwa Nabi $È, dalam suatu perjalanan, menerima wahyu 
berupa ayat berikut: 


O zb eat KA Dl 6) 25 LA Gal gita 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, sesungguhnya a 

Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat).” 

(OS. al-Hajj: 1) 

Lalu beliau bersabda, “Tahukah kalian hari apakah itu?” Mereka menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Itu adalah 
hari ketika Allah $ berfirman kepada Adam, “Keluarkanlah rombongan neraka!” 
Adam bertanya, Apa rombongan neraka itu?” Allah menjawab, "Sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan ke neraka dan satu orang ke surga.” 

Serta-merta kaum muslimin menangis. Maka, Rasulullah & bersabda, 
“Beramallah secara bersahaja dan benar. Sebab, tidak ada satu pun kenabian 
yang tidak menghadapi ke-jahiliyah-an. Maka jumlah itu diambil dari orang 
jahiliyah. Jika sudah cukup (jumlahnya) maka cukup. Jika belum maka dilengkapi 
dengan orang munafik. Tidaklah perumpamaan kalian terhadap semua umat 
lain kecuali seperti warna belang di kaki binatang, atau tahi lalat di lambung 
2 Tafsir Ibnu Katsir, 4/610 dan Musnad Ahmad, 4/435. 
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unta.” Lalu beliau bersabda, “Sungguh aku berharap kalian menjadi separuh 
penduduk surga.” Mereka pun bertakbir. 

Perawi mengatakan, "Aku tidak tahu apakah Rasulullah menyebut “sepertiga 
atau tidak.” (Demikian diriwayatkan Imam Ahmad. Sementara at- 
Tirmidzi mengomentari, “Hadis hasan shahih)” 

Ada yang bertanya bagaimana cara menggabungkan hadis-hadis 
di atas dengan hadis yang termaktub dalam Shahih al-Bukhari yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi # bersabda: 

“Orang pertama yang dipanggil pada Hari Kiamat adalah Adam, lalu 

anak cucunya melihat, Kemudian dikatakan, “Ini adalah bapak kalian, 

Adam.” Maka Adam menjawab, ‘Siap memenuhi panggilan-Mu.' Allah 

memerintahkan, 'Keluarkanlah rombongan neraka dari anak cucumu.' 

Adam bertanya, “Wahai Rabb, berapa yang harus kukeluarkan?' Allah 

menjawab, “Keluarkanlah sembilan puluh sembilan dari setiap seratus.” 


Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, jika dari kami diambil 
sembilan puluh sembilan dari setiap seratus, berapakah yang akan 
tersisa dari kami?” Rasulullah & menjawab, “Sesungguhnya umatku di 
tengah umat yang lain seperti rambut putih di tubuh lembu hitam.” 

Agaknya, riwayat ini tidak bertentangan dengan riwayat-riwayat 
shahih lain yang telah kami kutip sebelumnya. Dalam riwayat-riwayat 
tersebut, jumlah dihitung dengan cara tertentu, sedangkan jumlah dalam 
riwayat ini dihitung dengan cara yang lain. Hadis-hadis yang memberikan 
rasio 1 banding 1000 itu bisa ditafsirkan untuk seluruh keturunan 
Adam. Sedangkan hadis Bukhari yang memberikan rasio 1 banding 
100 itu bisa ditafsirkan untuk seluruh keturunan Adam selain Ya'juj dan 
Ma'juj. Penggabungan ini bisa didukung oleh kenyataan-sebagaimana 
diungkapkan Ibnu Hajar - bahwa Ya'juj dan Ma'juj dituturkan dalam 
hadis Abu Sa'id saja, bukan hadis Abu Hurairah. Bisa juga dikatakan 
bahwa hadis-hadis yang pertama itu berhubungan dengan seluruh 
manusia. Apabila jumlah perbandingan manusia yang masuk neraka 
dengan orang yang masuk surga dengan menghitung seluruh umat 


% Tafsir Ibnu Katsir, 4/610. 
? Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Shahihnya, Kitab ar-Rigég, Bab al-Hasyr, Fath al-Bari, 11/378. 
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manusia, maka rasionya adalah 1 banding 1000. Sedangkan hadis Bukhari 
yang terakhir menjelaskan perbandingan orang yang masuk surga dari 
kalangan umat Muhammad saja. Ibnu Hajar mengatakan, “Pendapat 
ini mendekati ucapan para sahabat dalam hadis Abu Hurairah: “... jika 
dari kami diambil...” Kemudian ia mengatakan, “Bisa pula pembagian 
terjadi dua kali, satu kali dari seluruh umat sebelum umat Muhammad, 
hingga hanya satu dari seribu orang yang masuk surga. Dan, satu kali 
lagi dari umat Muhammad, sehingga yang masuk surga ada sepuluh 
dari setiap seribu orang.” 


B. Sebab Banyaknya Penghuni Neraka 

Penyebab banyaknya penghuni neraka bukanlah karena tidak 
sampainya kebenaran kepada umat manusia di berbagai waktu dan 
tempat. Sebab, Allah tidak akan menyiksa hamba apabila dakwah belum 
sampai kepada mereka. Allah & berfirman, 


Op Sa AN... 
“Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul." 
(OS. Al-Isra : 15) 


Karena itu, Allah $ mengutus seorang pemberi peringatan kepada 
setiap umat. Dia berfirman, 


On ae ad go.» 
“Dan tidak ada suatu umat pun melainkan lelah ada padanya seorang 
pemberi peringatan.” (OS. Fathir: 24) 


Namun, penyebab banyaknya penduduk neraka adalah karena 
sedikitnya orang yang menerima ajakan para rasul dan banyaknya 
orang yang mengingkari para rasul. Selain itu, banyak pula di antara 
orang yang menerima ajakan para rasul tidak memiliki iman yang 
murni dan bersih. 


% Faih al-Bari, 11/390. Penulis juga mengutip sejurnlah pendapat lain, maka bacalah kitab ini juga jika 
Anda ingin membaca lebih jauh. 
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Dalam Kitab at-Takhwif min an-Nêr, Ibnu Rajab menyinggung tentang 
penyebab sedikitnya penduduk surga dan banyaknya penduduk neraka. 
Ia mengatakan, 

“Hadis ini dan hadis lain yang semakna menunjukkan bahwa 
kebanyakan Bani Adam adalah penghuni neraka. Hadis tersebut juga 
menunjukkan bahwa pengikut para rasul sangatlah sedikit jika dibandingkan 
dengan orang lain. Sedangkan selain pengikut para rasul itu semuanya 
masuk neraka, kecuali orang yang belum mendengar dakwah atau tidak 
mampu memahami dakwah, dengan berbagai perselisihan pendapat 
tentangnya. Kemudian banyak di antara mereka yang dialamatkan 
kepada pengikut para rasul masih berpegang kepada agama yang telah 
dihapus dan kitab suci yang direvisi, sehingga mereka juga termasuk 
penghuni neraka, sebagaimana firman Allah &: 


E an NU” SESI 
& pia JUN SEN Ge SA AE A. 
“Dan barangsiapa di antara mereka (orang Quraisy) dan sekutunya 
yang kafir kepada al-Qur'an, maka nerakalah tempat yang diancamkan 
baginya.” (QS. Had: 17) 


Adapun orang yang dialamatkan kepada Kitab Suci yang muhkam, 
syariah yang kuat dan agama yang benar, banyak di antara mereka 
juga menjadi penghuni neraka. Merekalah orang munafik yang 
menempati tingkatan neraka paling bawah. Sementara itu, orang 
yang dialamatkan kepada Kitab yang muhkam ini secara lahir maupun 
batin, masih banyak di antara mereka yang terkena fitnah syubhat 
(kerancuan), yaitu para ahli bid'ah dan kesesatan. Banyak hadis 
yang menyatakan bahwa umat Muhammad terpecah menjadi tujuh 
puluh sekian golongan yang semuanya masuk neraka, kecuali satu 
golongan. Banyak pula di antara mereka yang tergoda berbagai 
godaan syahwat yang haram dan diancam hukuman neraka — 
meskipun hal itu tidak mengharuskan mereka kekal di dalam 
neraka- sehingga tidak lepas dari ancaman neraka. Tidak ada di 
antara umat ini yang berhak mendapat janji mutlak untuk masuk 
surga kecuali satu golongan saja, yaitu mereka yang mengikuti 
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ajaran Nabi $ dan para sahabat secara lahir batin serta bebas dari 
godaan syahwat ataupun syubhat. Namun, jumlah mereka sangat 
sedikit, terlebih pada zaman belakangan ini.” 


Penyebab terbesar barangkali adalah mengikuti syahwat. Pasalnya, 
kesukaan pada syahwat telah tertanam di dalam relung jiwa manusia. 
Allah & berfirman, 


Gagak psti, cd, e A da SN A wl 333 
yii as LA AN ERA i ata ca 
Odi 

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 

yang diingini, yaitu: wanita, anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia, dan di sisi Allah lah tempat kembali yang baik (surga)." 

(OS. Ali “Imran: 14) 

Banyak manusia yang ingin meraih syahwat di atas dengan cara yang 
disukai oleh nafsu dan dicintai oleh hati, tanpa mengindahkan syariat 
Allah yang diturunkan (kepada rasul). Di samping itu, banyak orang 
yang berpegang teguh dengan tradisi nenek moyang yang bertentangan 
dengan syariat Allah. Dia berfirman, 


Cia Uap Aa PAN RU ARA Ak ga IG NS 


sal ia JI GOL ae 2 EU 13 PARA 
Sei Gi Tea MERA 


“Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi 
peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata, “Sesungguhnya kami mendapati bapak kami menganut 
suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak mereka'. 


2? At-Takhwif min an-Nar, Ibnu Rajab, hlm. 214. 
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(Rasul itu) berkata: Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun 

aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk 

daripada apa yang kamu dapati bapakmu menganutnya?” Mereka 

menjawab, "Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus 

untuk menyampaikannya.” (OS. Az-Zukhruf: 23-24) 

Membiasakan dan mengkultuskan hal yang dilakukan oleh nenek 
moyang merupakan penyakit yang menimpa banyak umat dan pengaruhnya 
tidak kalah dibanding dengan syahwat yang tertanam dalam relung 
diri manusia, bahkan syahwat itu sendiri. 

Imam at-Tirmidzi, Abu Dawud, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari 
Abu Hurairah 2 bahwa Rasulullah & bersabda: 

Setelah menciptakan surga, Allah berfirman kepada Jibril, “Pergilah dan 

lihatlah neraka.” Maka Jibril pergi melihat neraka kemudian kembali. Ia 

pun berkata, “Demi keagungan-Mu, tak seorang pun yang mendengar 
tentang neraka kemudian masuk ke sana.” Lalu Allah menyelubungi neraka 
dengan syahwat. Kemudian Dia perintahkan kepada Jibril, “Pergilah dan 
lihatlah neraka!” Maka Jibril pun pergi untuk melihat neraka. Ketika 
kembali, ia berkata, “Demi keagungan-Mu, aku sungguh takut jika tidak 
tersisa seorang pun yang tidak masuk neraka.” (HR. At-Tirmidzi dan 

Abu Dawud)? 

Imam Nasa'i, setelah kalimat “Pergilah dan lihatlah neraka!" 
menambahkan redaksi: #5 GN Sai Jb “dan kepada apa yang Kusiapkan 
untuk penghuninya di dalamnya”. 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia menceritakan: Rasulullah & bersabda, 


KB ai ese 
“Neraka itu diselubungi dengan aneka syahwat (keinginan), sedangkan 


surga diselubungi dengan aneka penderitaan." (HR. Bukhari dan 
Muslim)” 


8 Jami ul-Ushal, 10/520, no. 8088, Pentahgig menyatakan, “Hadis hasan-shahihi." 
” ibid, 10/520, no. 8069. 


Prof. Dr. Umar Sulaiman al-Asygar — 95 


Redaksi Imam Muslim berbunyi > (diliputi) sebagai ganti dari 
kata ws (ditutup). 

Shiddig Hasan Khan mengatakan, “Yang dimaksud dengan syahwat 
adalah keinginan, kenikmatan, dan kesenangan nafsu.” Al-Ourthubi 
mengatakan, “Syahwat adalah segala hal yang sejalan dan serasi dengan 
nafsu, diserukan dan disetujui oleh nafsu. Asal kata hifaf adalah yang 
melingkari dan melingkupi sesuatu yang tidak bisa dicapai kecuali 
dengan melangkahi (lingkaran tersebut). 


C. Kebanyakan Orang yang Masuk Neraka adalah Wanita 
Kebanyakan orang bertauhid yang durhaka dan masuk neraka 
adalah kaum wanita, sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim dari Ibnu Abbas, dari Nabi & bahwa dalam khutbah 
gerhana, beliau bersabda, 
ALAN gal Re asha gen es, 
“Aku melihat neraka dan aku melihat kebanyakan penghuninya adalah 
kaum wanita.” 
Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri, 
dari Nabi $, bahwa beliau bersabda, “Wahai para wanita, bersedekahlah, 
karena aku melihat kamu sebagai kebanyakan penghuni neraka.” Para 
wanita pun bertanya, “Karena apa, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Karena kamu banyak melaknat dan mengingkari suami." 
Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Usamah bin Zaid, 
beliau bersabda, 


BUSUI BERA “ya ABU JÉN VG di; 


“Aku berdiri di pintu neraka dan ternyata kebanyakan orang yang masuk 
neraka adalah wanita.” 


19 Yaqzhuh Uli al tibdr, hln. 220. 
w Ibid. 
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Dalam Shahih al-Bukhari Shahih Muslim dari Imran bin Hushain, 
dari Nabi #4, beliau bersabda, 


PASI SI 

“Sesungguhnya sebagian kecil penghuni surga adalah wanita." 

Penjelasan di atas tidak menafikan bahwa laki-laki penghuni surga 
memiliki banyak istri, karena yang dimaksud dengan wanita yang 
menjadi kebanyakan penduduk neraka adalah wanita keturunan Adam. 
Sedangkan istri penduduk surga yang banyak itu adalah bidadari. 

Wanita menjadi sebagian kecil penghuni surga tiada lain karena 
mereka biasanya cenderung kepada keinginan dan cenderung kepada 
perhiasan dunia yang segera. Itu karena kurangnya akal mereka untuk 
membuat mata hati menembus keindahan yang lain, sehingga mereka 
lemah untuk melakukan amal akhirat dan bersiap untuknya, karena 
kecenderungan mereka kepada dunia dan berhias dengannya. Di samping 
itu, wanita menjadi faktor duniawi terkuat yang memalingkan pria dari 
akhirat, karena hawa nafsu wanita dan ketertarikan pria kepada mereka. 
Maka, kebanyakan wanita berpaling dari akhirat serta memalingkan 
orang lain. Wanita juga mudah tertipu oleh propaganda orang yang 
berpaling dari agama, sulit memenuhi ajakan orang bertakwa kepada 
akhirat dan amal akhirat.” Meskipun demikian, banyak wanita salehah 
yang mengikuti aturan Allah, berpegang pada syariat-Nya, serta menaati 
Allah dan Rasul-Nya. Banyak pula wanita yang masuk surga. Di antara 
mereka terdapat para wanita yang mengungguli banyak pria dengan 
iman dan amal saleh mereka. [] 


12 At-Tadzkirah, al-Qurtubi, 1/369. 
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BESARNYA TUBUH PENGHUNI NERAKA 


Penghuni neraka memasuki neraka dengan tubuh yang sangat besar. 
Tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya kecuali Dia Yang 
menciptakannya. Dalam hadis Abu Hurairah yang dinilai marfu’ kepada 
Rasulullah &, beliau bersabda, 


EA NS ai S Fan JÊNG BEI SA 0 bya 
“Jarak antara kedua pundak orang kafir di neraka adalah sejauh perjalanan 
tiga hari penunggang (kuda) yang cepat.” (HR. Muslim)'” 


Dari Abu Hurairah ik, ia menceritakan, Rasulullah # bersabda, 


SE Eid sakar Ky asi Bie BEN BEI ASN La 
“Geraham atau taring orang kafir seperti Gunung Uhud dan kulitnya 


setebal perjalanan tiga hari.” WA 


Ibnu Zaid bin Argam mengatakan, “Sesungguhnya laki-laki penduduk 
neraka itu membesar untuk neraka, sehingga satu gigi gerahamnya itu 


193 Shahih Muslim, Kitab al-Jannah, Bab Yadkhuluha al-Jabbariin, 4/2190. 
1% Shahih Muslim, Kitab al-Junnah, Bab Yadkhuluha al-Jabbaran, 4/2189. Dalam Sibildat al-Ahridits ush- 
Shakikah, 4/132, dialamatkan kepada Muslim, at-Tirmidzi, al-Hakim, Ibnu Hibban, dan Ahmad. 
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sebesar Gunung Uhud.” (HR. Ahmad secara marfi’, tetapi Zaid tidak 
menilai marfi' hadis ini)" 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia menceritakan, “Rasulullah 
$ bersabda, 


ie st 40 aga ana 

Ola ae Ja Kara Sl C3 S os ag Ja KA ól 
adh Ka Gy U aiis an 

“Tebalnya kulit orang kafir sama seperti 42 Milasa gigi gerahamnya seperti 


gunung Uhud, tempat duduknya di neraka seperti jarak antara Mekah 
dan Madinah.” (HR. At-Tirmidzi) 6 


Abu Hurairah menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 


H 2 ah Tn Pei MEN e 
Ba ENa O ale yen sl Ja SANAN eg pii Gay 
KEN SE SA Ga ng Ng Jia ciais aas Jis 
“Gigi Sina orang kafir pada hari kiamat seperti gunung Uhud, tebal 
kulitnya adalah 70 hasta, lengannya seperti kota Badha', pahanya sama 
seperti Wargan dan tempat duduknya di neraka adalah jarak antara 
tempatku ini sampai Ribdzah.” (HR. Al-Hakim dan Ahmad)!” 


Diperbesarnya tubuh orang kafir itu adalah agar siksa dan kepedihan 
yang dirasakannya semakin berat. Dalam men-syarah hadis Muslim dalam 
bab ini, Imam an-Nawawi mengatakan, “Ini semua karena (pembesaran 
tubuh) akan lebih menyakitkan. Semua ini berada di bawah kekuasaan 
Allah sehingga wajib diimani, karena diberitahukan oleh Allah Yang 
Mahabenar.” 


Mengomentari hadis yang dikutipnya, Ibnu Katsir mengatakan, 
“Itu (pembesaran tubuh) adalah agar siksaan lebih berat dan lebih 


19 Sjisilat al-Ahâdits ash-Shahihah, 4/131. Dan dikatakan, “Hadis shahih menurut syarat Muslim.” 

1» Misykdt al-Mashabih, 3/103. Pentahqiq kitab Misykat mengatakan, “Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
dan ia mengatakan, “Hadis hasan shahih.” Saya mengatakan, “Sanad hadis adalah shahih." 

17 Siisilat al-Ah&dits ash-5hahihah, 3/94. Tashih hadis dialamatkan kepada al-Hakim dan adz-Dzahabi, 
tetapi ia sepakat dengan keduanya untuk menilai cha'if salah satu perawi hadis yaitu Ibnu Ishaq. Penulis 
juga mengutip banyak pendukung hadis ini, A-Raidhê” adalah nama sebuah gunung atau yang dimaksud 
adalah marma kota yang terkenal di al-Maghrib. 

12% Syarh an-Nawawi 'ald Muslim, 17/186. 
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melelahkan dan memayahkan mereka, sebagaimana firman Allah yang 
Mahakeras siksa-Nya: “Agar mereka merasakan azab.” '"/) 


19 An-Nihdyah, Ibnu Katsir, 2/139. 
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LAPAN 


MAKANAN, MINUMAN, DAN 
PAKAIAN PENGHUNI NERAKA 


Makanan penduduk neraka adalah adh-Dhar? dan az-Zaggiim. Sedangkan 
minuman mereka adalah al-I Iamim, al-Ghislin, dan al-Ghassig. Allah & 
berfirman, 


Gee RN Ob ad) Gan 
“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri. 
Yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.” (OS. 
Al-Ghasyiyah: 6-7) 

Adh-Dhiri” adalah pohon berduri yang tumbuh di negeri Hijaz 
dan disebut asy-Syabrag. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Asy-Syabrag adalah tumbuhan berduri 
yang menempel di tanah. Apabila berdiri maka disebut dengan dhari”.” 
Qatadah mengatakan, “Dhari merupakan makanan yang paling kasar 
dan paling buruk.” ''? Makanan yang dimakan oleh penduduk neraka 
ini tidak bermanfaat bagi mereka, sehingga mereka tidak merasakan 
kelezatan dan tidak pula tubuh mereka mendapat manfaat darinya. 
Jadi, makan bagi mereka adalah satu jenis siksaan. Allah berfirman, 


10 At-Takhwif min an-Nar, Ibnu Rajab, hlm. 115. 
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FS Oo a yag Os Ol ni 


“Sesungguhnya pohon zaggim itu. Makanan orang yang banyak berdosa. 
(Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam perut. Seperti 
mendidihnya air yang amat panas.” (OS. Ad-Dukhin: 43-46) 


Allah @ menggambarkan tentang pohon Zaggiim pada ayat yang 
lain. Dia berfirman, 


KO lia al YO ptt ANUS DS 


Ob jai KS IE O pn di biar i iai 
pá uie H3 LE O Si iis a WS RI 
SANI 


“(makanan surga) Itukah hidangan yang lebih baik ataukah pohon zaqqiim? 
Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaggiim itu sebagai siksaan bagi 
orang yang zhalim. Sesungguhnya ia adalah sebatang pohon yang ke 
luar dari dasar neraka yang menyala. Mayangnya seperti kepala setan. 
Maka, sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah 
pohon itu, maka mereka memenuhi perutnya dengan buah zaggiim itu. 
Kemudian sesudah makan buah pohon zaggim itu pasti mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengan air yang sangat panas. Kemudian 
sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim." 
(OS. Ash-Shaffit: 62-68) 


OA HA a Oh pei oat ga a ipa 
SA gga DA ya IE bg O Gya aka GN 
Semi 


: 
£ 
| 
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“Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan. 
Benar-benar akan memakan pohon zaggiim. Dan akan memenuhi perutmu 
dengannya. Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas. 
Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. Itulah hidangan 
untuk mereka pada hari pembalasan." (OS. Al-Waqi'ah: 51-56) 


Dari ayat-ayat di atas, bisa dipahami bahwa pohon zaggiim adalah 
sebuah pohon yang sangat buruk. Akarnya menancap di dasar neraka 
dan cabangnya membentang di seluruh penjuru neraka. Buah dari 
pohon ini sangat buruk dilihat. Karena itu, Allah menyerupakannya 
dengan kepala setan. Semua orang telah meyakini buruknya kepala 
setan, meskipun mereka belum pernah melihat setan, Meskipun 
pohon ini sangat busuk dan buruk dilihat, tetapi penduduk neraka 
merasakan kelaparan dan tidak bisa tidak untuk memakan pohon ini 
sampai memenuhi perut mereka. Apabila perut mereka telah penuh, 
pohon ini mendidih di dalam rongga perut mereka seperti minyak 
goreng yang mendidih, sehingga mereka merasakan rasa pedih yang 
sangat menyayat. Apabila telah mengalami keadaan demikian, mereka 
tergopoh-gopoh meraih al-hamim, yaitu air yang sangat panas, lalu 
mereka meminumnya seperti unta yang minum dan terus minum tetapi 
tidak pernah hilang dahaganya karena penyakit yang diderita. Dengan 
demikian, al-hamim (air yang sangat panas) itu memotong-motong usus 
mereka. Allah & berfirman, 


Dah Ae At Ea 

“Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 

ususnya?” (OS. Muhammad: 15) 

Inilah hidangan mereka pada hari itu. Semoga Allah melindungi kita 
dari keadaan penduduk neraka, berkat anugerah dan kemurahan-Nya. 

Setelah penduduk neraka memakan makanan yang buruk berupa 
dhari” dan zaggim ini, mereka tersedak karena buruk, busuk dan rusaknya 
makanan tersebut. Allah Æ berfirman, 


Odi ui r$ 6 UAS O Ka Tea II) 
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“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu yang berat dan neraka 

yang menyala-nyala. Dan makanan yang menyumbat di kerongkongan 

dan azab yang pedih.” (OS. Al-Muzammil: 12-13) 

Makanan yang menyumbat adalah makanan yang membuat 
orang yang memakannya tersedak karena makanan tersebut berhenti 
di kerongkongan. 

Rasulullah & juga telah menggambarkan bagaimana buruk dan 
kejinya makanan az-Zaggiim ini. Beliau bersabda, 


PNG ES EA 5 SAS se BASA 
ialah di Yu KS esa 

“Andaikan satu tetes zaggfim menetes di negeri dunia, niscaya ia akan 

merusak perikehidupan penduduk bumi. Lantas bagaimana dengan 

orang yang zaggim adalah makanannya?” (HR. At-Tirmidzi dan ia 

mengatakan, “Hadis hasan shahih." 

Makanan lain untuk penduduk neraka adalah al-ghislin. Allah & 

berfirman, 


ENG ge je Jie GORE aga ya 
GL) 


“Maka tiada seorang teman pun baginya pada hari ini di sini. Dan tiada 
(pula) makanan sedikit pun (baginya) kecuali dari darah dan nanah. 
Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa.” (OS. 
al-Higgah: 35-37) 


Den ab A O SE TA baya NA 
“Inilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) 
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan azab yang lain 
yang serupa itu berbagai macam.” (OS. Shad: 57-58) 


1 Misykiit al-Mashabih, 3/105. Perawi hadis adalah Ibnu Abbas. 
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Al-Ghislin dan al-Ghassag memiliki arti yang sama, yaitu nanah dan 
belatung yang keluar dari kulit penduduk neraka. Ada yang berpendapat 
itu berarti 'sesuatu yang keluar dari kemaluan perempuan pezina dan 
dari daging serta kulit orang kafir yang berbau busuk.” Al-Ourthubi 
mengatakan, “Al-Ghislin adalah keringat penduduk neraka,” ™!? 

Allah & telah memberitahukan bahwa al-Ghislin adalah salah satu 
dari banyak jenis (minuman) yang mirip dalam hal keburukan dan 
kebusukannya. 

Adapun minuman penduduk neraka adalah al-Hamim. Allah $ 
berfirman, 


O abakal plih Cai KU Ngka... 
“Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 
ususnya?” (QS. Muhammad: 15) 


PAN INA sa si JENG a. 
puss 

“Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 

dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah 


minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” 
(OS. Al-Kahf: 29) 


925 - ge a 


5 O9) Ia AH we Na 9. 
“Dan dia akan diberi minuman siapa air nanah. Diminumnya air 
nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya.” (OS. Ibrahim: 16-17) 


D. siia éE Ti ké 


meta E Un trd 

O UE LA byk Nan 

“Inilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) 
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin.” (OS. Shad: 57) 


1 Yagzhah Uli al-l'tibâr, hlm. 86. 
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Ayat-ayat di atas menjelaskan empat macam minuman penduduk 
neraka, yaitu: 

Pertama, al-Hamim. Yaitu air panas yang mencapai puncak panas. 
Sebagaimana firman Allah &: 


2 92e 2292 3 È yao 

Doi mf 3 GEN Ób 

“Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak 
panasnya.” (QS. Ar-Rahmân: 44) 

Al-Ân adalah air yang mencapai puncak panas. Dan Dia berfirman, 


2 


“Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas.” (QS. 

Al-Ghâsyiyah: 5) 

Kedua, al-Ghassaq. Minuman itu sudah disinggung di atas dan 
disebut di antara makanan dan minuman penduduk neraka. 

Ketiga, ash-Shadîd. Yaitu air yang mengalir dari daging dan kulit 
orang kafir. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Jabir &, dari Nabi $, 
beliau bersabda, 


gaji geii Kb KL SSL oá NGE ki Bj 
é YA las 51 a gai Gs JB Jeh kab 3 all Jian; 
“Sesungguhnya Allah memiliki janji terhadap orang yang minum 
minuman memabukkan untuk menyiramnya dengan thinah al-khabal.” 
Para sahabat bertanya, “Apakah thinah al-khabil itu wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Keringat atau perasan tubuh penduduk neraka.” 


Keempat, al-Muhl. 


Dalam hadis riwayat Abu Sa'id al-Khudri dalam kitab Ahmad dan 
at-Tirmidzi, dari Nabi &, beliau bersabda, 
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“(Al-Muhl) Seperti kerak minyak goreng, apabila wajahnya (orang 

yang hendak meminumnya) mendekat, maka jatuhlah kulit wajahnya 

ke dalamnya tal-muhl)." 

Dalam menafsirkan al-Muhl, Ibnu 'Abbas mengatakan, “Sangat 
kental seperti kerak minyak goreng.” 


Api sebagai Makanannya 
Di antara orang yang membawa dosa ada orang yang diberi makan 
bara api neraka sebagai balasan yang setimpal. Allah & berfirman, 
Oig AE LE SA sa) 
“Sesungguhnya orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).” (OS. An-Nisa: 10) 


IE Gi aa WK ta Al Isi bot sal 5 


= ba IB a ay aa 
“Sesungguhnya orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 
Allah, yaitu al-Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), 
mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya 
melainkan api.” (QS. Al-Baqarah: 174) 


Adapun pakaian penduduk neraka, Allah & telah memberitahukan 
bahwa Dia telah memotongkan pakaian dari api untuk penduduk neraka, 
Hal ini sebagaimana firman-Nya: 


Swa — 


Haa GF ya Ba UG caki AS gal... 


® HA 
“Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian dari api neraka. 
Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka.” (OS. 


Al-Hajj: 19) 
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Tbrahim at-Taimi, setiap kali membaca ayat di atas selalu mengucapkan, 
“Mahasuci Allah yang menciptakan pakaian dari api.” 
Allah & juga berfirman, 


Oles 33 dita O MAN a Oni Inap Oa 3 


OI Han as 
“Dan kamu akan melihat orang yang berdosa pada hari itu diikat sn 
sama dengan belenggu. Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan 
muka mereka ditutup oleh api neraka.” (OS. Ibrahim: 49-50) 


Oathiran adalah timah yang meleleh. 
Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari, dari 
Nabi $, beliau bersabda, 


ba Jasa gles zaal Gas PA ana J3 E ak BES 


la pe 
“Wanita yang meratap, jika belum bertobat sebelum mati, akan disuruh 
berdiri pada Hari Kiamat sambil mengenakan gaun dari lelehan limah 
dan daster dari kudis.” 


Ibnu Majah menuturkannya dengan redaksi: 


5 a Éa Gah ya GG YA RATER 14 ¿su ISI A5 ea) 
“Wanita yang meralap, jika mali sebelum bertobat, aa a 
baginya pakaian dari lelehan timah dan daster dari kudis.” |) 


13 At-Takhwif min an-Nir, hlm. 126. 
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Gt BAN SEMBILAN Ji 


SIKSAAN BAGI PENGHUNI NERAKA 


A. Pedihnya Siksaan bagi Penduduk Neraka 

Siksa neraka itu sangat pedih. Di dalam neraka terdapat berbagai 
kengerian dan siksa yang membuat orang rela mengorbankan harta 
benda yang mahal demi menyelamatkan diri dari siksa tersebut. Allah 
# berfirman, 


tas A Ata A tomis e sedan cash seven P Ka 
NI sje eal Ga 2 Sea 3 ekas Ban Ga ol 
ó z < Ag WR 5 ILMI 
O aral a Aa d AA AA Dai ag sai j Cas 
“Sesungguhnya orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam 
kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara 
mereka emas sepenuh bumi, walaupun ia menebus diri dengan emas 


(yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali 
mereka tidak memperoleh penolong.” (OS. Ali “Imran: 91) 


basi) akan A NI g U GI AS Seal Oh 
f a a Cas Tulli oriali 0> sie g 
BI De kis saka J u ali pa SAE Ja 


we 
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“Sesungguhnya orang yang kafir sekiranya mereka mempunyai apa yang 

di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk 

menebus diri mereka dengan itu dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan 

itu) tidak akan diterima dari mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih." 

(OS. al-Ma 'idah: 36) 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia 
menceritakan, “Rasulullah % bersabda, 


ko JONG kasi KANAN A Ja ui BAY LL SK 
As ME Lab Oh ba Ja SAS GS sah Ja SI GA da i 

AA 
“Pada hari kiamat, didatangkan penduduk dunia yang paling banyak 
mendapat nikmat dan menjadi penduduk neraka. Ia dicelupkan satu kali 
ke dalam neraka, kemudian ditanya, “Wahai anak Adam apakah Engkau 
pernah sekali saja melihat kebaikan? Apakah Engkau pernah merasakan 


kenikmatan sekali saja”? Ia pun menjawab, “Demi Allah, tidak Wahai 
Tuhanku. "8 


Jadi, masuk neraka hanya sekejap saja bisa membuat orang kafir 
lupa terhadap nikmat dan bahagia sepanjang hidupnya di dunia. 
Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas 
bin Malik, ia menceritakan, “Rasulullah # bersabda, 
BERAS Pa saka tel oy AI Jis 
Bat Gta SI IIA aas IIA tg se sh Ya 
sI NE É sangan TE 


Allah bertanya kepada penduduk neraka yang mendapat siksa paling 
ringan pada hari kiamat, “Andaikan Engkau memiliki harta sepenuh 
bumi, apakah kaugunakan untuk menebus diri?” Orang itu menjawab, 


18 HR. Muslim, dalam Misykêt al-Mashibih, 3/102. 
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“Ya.” Allah menukas, “Aku menghendaki yang lebih ringan daripada 
itu ketika Engkau masih berada dalam tulang sulbi Adam, yaitu agar 
Engkau tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun, tetapi Engkau 
malah menyekutukan-Ku dengan sesuatu.” 


Jadi, pedih dan ngerinya neraka bisa menghilangkan akal waras 
manusia dan membuatnya rela mengorbankan segala sesuatu yang 
dicintainya demi menyelamatkan diri dari neraka. Namun, bagaimana 
mungkin ia bisa selamat? Allah & berfirman, 


ANG | 


canto D Aan Ka AE ge eatis adii ena 
(ok kn BER PN oi Ot al alai E ah 
Owl EKO Ik 


“Sedang mereka saling memandang. Orang kafir ingin kalau sekiranya ia 


dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan anaknya. Dan istrinya 
dan saudaranya. Dan kaum familinya yang melindunginya (di dunia). 
Dan orang di atas bumi seluruhnya kemudian (mengharapkan) tebusan itu 
dapat menyelamatkannya. Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka 
itu adalah api yang bergolak. Yang mengelupas kulit kepala.” (OS. Al- 
Ma'arij: 11-16) 
Azab yang mengerikan dan terus-menerus itu membuat hidup para 
pendosa berada dalam kesakitan abadi dan kepedihan terus-menerus. 


B. Bentuk Siksaan Penghuni Neraka 

* Perbedaan Tingkatan Azab Penduduk Neraka 
Karena neraka itu bertingkat-tingkat, dan yang sebagian lebih berat 

dan lebih mengerikan daripada yang lain, maka penduduk neraka juga 

mendapat siksa yang bertingkat-tingkat. Dalam hadis yang diriwayatkan 

oleh Muslim dan Ahmad dari Samurah, dari Nabi &, beliau bersabda 

tentang penduduk neraka, 


KS a ka La par Ga eka ah NUN AL 


6 a kaka) 
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Pa Meat as 


aiie hg Pan 83 

“Sesungguhnya di antara mereka ada yang terbakar api hingga kedua 

mata kaki, ada yang terbakar api hingga kedua lutut, ada yang terbakar 

api hingga pinggang dan ada yang terbakar api hingga tulang selangka.” 

Dalam riwayat lain: “... hingga lehernya.” 

Rasulullah # telah menceritakan tentang penduduk neraka yang 
mendapat siksa paling ringan. Dalam shahih Bukhari diriwayatkan 
dari Nu'man bn Basyir, ia menceritakan, “Aku mendengar Rasulullah 
4 bersabda, 


Sa ati g ga Jeg zacal gy ie JEN ya oat ój 
Ba iy 


“Sesungguhnya azab penduduk neraka yang paling ringan pada hari 

kiamat adalah seorang laki-laki yang di ujung kakinya diletakkan satu 

bara api yang membuat otaknya mendidih,” 

Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari juga, dari Nu'man bin 
Basyir, disebutkan: 


sin 


EPA sadé AE Jasa Kaka Ag asa Bas Jan gala sa 
giranga asia uan 


“Sesungguhnya penduduk neraka yang paling ringan azabnya pada hari 
kiamat adalah seorang laki-laki yang di telapak kakinya terdapat dua 
bara api yang membuat otaknya mendidih seperti periuk mendidih di 
dalam tempayan.” 


Dalam sebuah riwayat dari Nu'man bin Basyir oleh Muslim disebutkan: 


as HR. Bukhari dalam Shahihnya, Kitab ar-Ragg “ig, Bâb Shifat al-fannah wa an-Nâr, Fath al-Bari, 11/417. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahihnya, Kitab ul-Iman, 1/196, no, 362. Redaksi dari Imam 
Bukhari. 
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kila ks oi bya NGEH ag Á a UAS JEN Jai ósi ó 
ea i iii eau JEANS Atlas 
gé 
“Sesungguhnya penduduk neraka yang paling ringan azabnya adalah 
seseorang yang mengenakan dua terompah dan dua tali terompah dari api 
neraka yang membuat otaknya mendidih seperti periuk. Ia tidak melihat 
bahwa ada orang lain yang lebih berat siksanya daripada dirinya, padaha! 
itu sungguh merupakan azab yang paling ringan di antara mereka. "116 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abii Sa'id al-Khudri bahwa 
Nabi & bersabda, 


ajah a Ia akas JS J6 ba Jati a 33 ól 
“Sesungguhnya penduduk neraka yang paling ringan siksanya itu 
mengenakan terompah dari api neraka dan otaknya mendidih karena 
panasnya kedua terompah itu. 7 
Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri & 
bahwa ia mendengar Rasulullah $, ketika mendengar nama pamannya 
Abu Thalib dibicarakan, maka beliau bersabda, 


AU a jasa Ba ga as da) 
sean ilaa 455 jis akak 


“Semoga syafaatku berguna baginya pada hari kiamat. | akan diletakkan di 


air dangkal dari api neraka yang mencapai kedua mata kaki dan membuat 
induk otaknya mendidih.” 8 


Í 


Dalam al-Qur'an al-Karim terdapat banyak nash yang membenarkan 
perbedaan tingkatan siksa bagi penduduk neraka, seperti firman Allah &: 


1 Shahih Muslim, Kitab al-imên, 1/196, no. 364. 

u? Shahih Muslim, Kitab al-imên, 1/195, no. 361. 

ue HR, Bukhari dalam Kitab ar-Rigdg, Bab Shifat al-lannah wa an-Nâr, Fath al-Bari, 11/417. Juga diriwayatkan 
oleh Muslim dalam Shahihnya, Kitab ai-imên, Bab Syafa'at an-Nabi li Abi Thalib, 1/195, no. 360. Muslim 
juga meriwayatkan beberapa hadis yang lain. 
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“JUN Ga ENI AT a kar 6) 
“Sesungguhnya orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang 
paling bawah dari neraka.” (OS. an-Nisa': 145) 


SAR oey Jis ll UI A SA 
“Dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): “Masukkanlah 
Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.” (OS, Ghafir: 46) 


Lag AAN Ir Gali 
Biak 
“Orang- yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 


tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka 
selalu berbuat kerusakan.” (OS. an-Nahl: 88) 


Tentang hal ini, Imam Ourthubi mengatakan, “Bab ini menunjukkan 
bahwa kekafiran orang kafir saja tidak sama seperti kekafiran orang kafir 
yang melampaui batas, membangkang, dan durhaka. Tidak diragukan 
lagi bahwa orang kafir itu berbeda-beda dalam siksa neraka, sebagaimana 
diketahui dari al-Qur'an dan Sunnah. Karena kita mengetahui dengan 
pasti dan jelas bahwa siksa bagi orang yang membunuh para nabi, 
kaum muslimin dan menyerang mereka, serta membuat kerusakan di 
bumi dan kafir, tidaklah sama seperti azab bagi orang yang hanya kafir 
saja, tetapi masih berbuat baik kepada para nabi dan kaum muslimin. 
Tidakkah Anda melihat Abu Thalib bagaimana ia dikeluarkan oleh 
Nabi #& (dari neraka) ke air dangkal (yang mendidih, Ed) karena Abu 
Thalib telah menolong dan membela beliau serta berbuat baik kepada 
beliau? Sedangkan hadis Muslim yang diriwayatkan dari Samurah 
adalah tepat jika diberlakukan bagi orang kafir, berdasarkan bukti 
hadis tentang Abu Thalib, dan bisa juga berlaku bagi orang bertauhid 
yang diazab.,”!!? 


19 At-Tadzkirah, al-Qurtubi, hlm. 409. 


114— Surga Neraka 


Sementara Tbnu Rajab mengatakan, “Ketahuilah bahwa perbedaan 
tingkatan azab penduduk neraka itu adalah menurut perbedaan amal 
yang membuat mereka masuk neraka.” 

Kemudian Ibnu Rajab mengutip sejumlah dalil yang membuktikan 
hal ini, serta mengutip ungkapan Ibnu Abbas yang mengatakan, “Azab 
bagi orang yang berat kekafirannya, berbuat kerusakan di bumi, dan 
menyerukan kekafiran tidaklah sama seperti orang (kafir) yang tidak 
berbuat demikian.” 

Kemudian Ibnu Rajab mengatakan, “Demikian pula perbedaan 
siksaan neraka bagi orang beriman yang berbuat maksiat sesuai dengan 
amal mereka. Siksa pelaku dosa besar tidaklah sama seperti siksa pelaku 
dosa kecil. Bisa juga sebagian dari mereka diringankan siksanya karena 
amal kebaikan lain yang ia lakukan atau sebab lain menurut kehendak 
Allah.” 129 


* Hangusnya Kulit 

Neraka itu membakar kulit penghuninya. Kulit adalah bagian tubuh 
yang merasakan sakitnya terbakar. Karena itu, Allah mengganti kulit 
mereka yang terbakar tersebut dengan kulit baru agar terbakar lagi 
dan seterusnya. Allah & berfirman, 


Memadai 


OLL Ké S6 BTS) AAN a ngas 
“Sesungguhnya orang yang kafir kepada ayat Kami, kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
azab. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (OS. 
An-Nisa: 56) 


* Hancurnya Kulit dan Isi Perut 
Salah satu bentuk azab di neraka adalah dituangkannya al-Hamim 
(air mendidih) ke atas kepala. Al-Hamim adalah air yang mencapai 


120 At-Takhwif min an-Nir, hlm. 142-143. 
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puncak panas. Karena sangat panasnya, usus dan seluruh isi perut 
orang yang meminumnya meleleh. Allah & berfirman, 


Kemah) SP oa Tbk oa OG Sa YAA ale... 
Oiii pki d Uun a O nt 


“Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian dari api neraka. 
Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan 
air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan 
juga kulit (mereka).” (QS. Al-Hajj: 19) 


* Dijilati Api 

Bagian tubuh manusia yang paling terhormat adalah wajah. Karena 
itulah Rasulullah & melarang kita memukul wajah. Salah satu bentuk 
penghinaan Allah terhadap penduduk neraka adalah pada hari kiamat 
mereka dikumpulkan dengan wajah tersungkur dalam keadaan buta, 
tuli, dan bisu. Allah & berfirman, 
= 2 - 
Iar s3 A 9 Neg Ie ea bh > s, NE EEE EE 
LP e kaos GE Lis a Bia pa (Pp jan 

Dai 4453; ES 

“Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas 
muka mereka dalam Keadaan buta, bisu dan pekak. tempat kediaman 
mereka adalah neraka Jahannam. tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu 
akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.” (OS. Al-Isra': 97) 


Kemudian mereka dilemparkan ke dalam neraka dengan wajah 
tersungkur. Allah & berfirman, 


S u J a Ja Na HARI SS BAL ois 
Oo 


“Dan Barangsiapa membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) 
dengan apa yang dahulu kamu kerjakan.” (QS. An-Naml: 90) 


116-— Surga Neraka 


Kemudian api neraka menjilati wajah mereka dan selalu mengepung 


untuk selama-lamanya, tanpa tabir yang merintangi diri mereka dari 
api. Allah & berfirman, 


z f- NEW 2 3 18 2202 
PN IE Lam oé bii Y óe > bagian Goal JAH 
È arat a Ti oat 

“Andaikata orang kafir itu mengetahui, waktu (di mana) mereka itu tidak 
mampu mengelakkan api neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari 


punggung mereka, sedang mereka (tidak pula) mendapat pertolongan, 
(tentulah mereka tiada meminta disegerakan).” (QS. Al-Anbiya': 39) 


E EEA 

6 ... yal A -3 a 

“Wajah mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam 
keadaan cacat.” (OS. Al-Mu minan: 104) 


O JEN an SE II oi elo 
“Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ler) dan muka mereka ditutup 
oleh api neraka.” (OS. Ibrahim: 50) 


Dan lihatlah pemandangan yang dahsyatnya membuat tubuh 


gemetar. Allah berfirman, 


LES REPPE Ana Pena SE E deng 5 li 
OYA ab AN ES 5 yks JÊNG ai Cl 
“Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, aa 
berkata, ‘Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada Allah dan taat 
(pula) kepada Rasul.” (OS. Al-Ahzab: 66) 


* Diseret dengan Wajah Tersungkur 


Salah satu bentuk siksa yang sangat pedih adalah tersungkurnya 


orang kafir di neraka. Allah & berfirman, 


bae E EN DS FE AA 
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D ye igo 
“Sesungguhnya orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) 
dan dalam neraka. (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas 
muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): “Rasakanlah sentuhan api 
neraka!” (OS. Al-Qamar: 47-48) 
Rasa pedih yang mereka alami semakin bertambah karena mercka 


tersungkur di neraka dan terikat tali, belenggu, dan rantai. Seperti 
firman-Nya: 


Aj atig EN Ion Sya... 


Ona di 
“Kelak mereka akan mengetahui. Ketika belenggu dan rantai dipasang 
di leher mereka, seraya mereka diseret. Ke dalam air yang sangat panas, 
kemudian mereka dibakar dalam api.” (OS. Ghafir: 70-72) 


Qatadah mengatakan, “Mereka diseret satu kali ke dalam api dan 
diseret sekali lagi ke dalam air panas.” 


* Hangusnya Wajah 
Di negeri akhirat kelak, Allah menghanguskan wajah para penghuni 
neraka. Dia berfirman, 


£ aka a na an 

Kan Apa 298 33 pE ofo MENE ry ba e Bo... 
K5 HA rI Sa a Lab 0959 SELT, ges YA CR 

De IS la Aa Lal 
“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
muka yang hitam muram. Adapun orang yang hitam muram mukanya 
(kepada mereka dikatakan), "Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? 
Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.” (OS. Ali 
“Imran: 106) 


31 At-Takhwif min an-Nir, Ibnu Rajab, hlm. 147. 


118-— Surga Neraka 


Hitam yang sangat gelap, seakan gelapnya malam hinggap di wajah 
mereka. Allah $ berfirman, 


Sera Ka kan AA SANA Gal 


#5 4 rd 
A de isi SM mana Menu AN BSA Dn sa 
Du Ga RE Apa) EAEI LSG ol Ga disi 
@ Yi Us BU Leni 
“Dan orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan yang setimpal 
dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindung 
pun dari (azab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan 
malam yang gelap gelita. Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal 
di dalamnya.” (OS. Yûnus: 27) 


* Dikepung Api 

Penduduk neraka adalah orang kafir yang dikepung dosa dan 
maksiat yang mereka lakukan, sehingga tidak lagi memiliki satu pun 
kebaikan. Hal ini sebagaimana firman Allah & ketika membantah orang 
Yahudi yang mengatakan, “Kami tidak akan tersentuh oleh api kecuali 
selama hari-hari yang terhitung”, maka Allah berfirman, 


A 


Tang AE h cas Es; 


ia s k 
“(Bukan demikian), yang benar adalah barangsiapa berbuat dosa dan ia 


telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal 
di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 81) 


Seseorang tidak akan menjadi demikian kecuali jika ia kafir dan 
musyrik. Shiddiq Hasan Khan mengatakan, “Yang dimaksud dengan 
keburukan di sini adalah jenis perbuatan, dan sebabnya pasti mengepung 
pelakunya dari segala sisi, sehingga ia sama sekali tidak memiliki amal 
baik dan jalan selamat telah tertutup baginya. Abadi di dalam neraka 
itu berlaku bagi orang kafir dan musyrik, sehingga jelaslah bahwa 
penafsiran keburukan (sayyi'ah) dan kesalahan (khathi'ah) dalam ayat 
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ini adalah kekafiran dan kemusyrikan. Dengan demikian, gugurlah 
kebingungan kaum Muktazilah dan Khawarij. Sebab, dalam sunah 
disebutkan secara mutawatir bahwa orang bertauhid yang durhaka 
pada akhirnya akan keluar dari neraka.”'” 

Karena kesalahan dan dosa telah mengepung orang kafir laksana 
gelang yang mengitari pergelangan tangan, maka balasannya adalah 
sejenis dengan amal. Karena itu, api neraka mengepung mereka dari 
segala arah, sebagaimana firman-Nya: 


MA” 2 êh r - 
SE B3 as Me iE oi ad) 

“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada 

selimut (api neraka).” (QS. Al-A'raf: 41) 

Mihêd adalah api yang mengepung dari bawah, sedangkan ghawisy 
adalah bentuk jamak dari ghisyiyah, yaitu api yang mengepung dari 
atas. Maksudnya, api mengepung mereka dari atas dan dari bawah, 
sebagaimana firman Allah #: 


6> “gx SI ci 033 Lp HB CI ua ga 25 A 
“Pada hari mereka ditutup oleh azab dari atas mereka dan dari bawah 
kaki mereka.” (OS. Al-“Ankabiit: 55) 


a ENG, a eoa AN A. 
“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka 
pun lapisan-lapisan (dari api).” (QS. Az-Zumar: 16) 
Pada surah yang lain, Allah menegaskan bagaimana api neraka 
mengepung orang kafir: 
@ ” ak if ies j A3 Silau. 
“Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar meliputi orang yang 
kafir.” (OS. at-Taubah: 49) 


12 Yagzhah Uli al-f'tibêr, hlm. 67. 


120— Surga Neraka 


Sebagian ulama menafsirkan “mihid” sebagai kasur, dan “ghawisy” 
sebagai selimut.'? 

Meliputi bisa terjadi dengan cara lain, yaitu bahwa neraka memiliki 
pagar yang mengitari orang kafir, sehingga mereka tidak dapat meninggalkan 
ataupun keluar dari pagar tersebut, sebagaimana firman Allah &: 


saa Da saji Cpu 
O uy Sal SEN jab ig sg JAG 


“Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang Ga itu neraka, yang 
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya 
mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek.” (QS. Al-Kahf: 29) 


A] 


Surâdiq an-Nâr adalah pagar dan dinding yang meliputi neraka. 


* Naiknya Api ke Jantung 

Di atas telah kami tuturkan bahwa tubuh penghuni neraka di 
dalam neraka itu membesar luar biasa. Di samping itu, api masuk ke 
dalam tubuh mereka sampai menyentuh bagian terdalam dari tubuh 
mereka. Allah Ẹ berfirman, 


SOE a o MAIA ANA 
a 


“Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. Tahukah kamu 
apakah (neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak 
membiarkan. (Neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia.” (QS. 
Al-Muddatsir: 26-29) 


Mengomentari firman Allah: “Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak 
membiarkan”, seorang ulama salaf mengatakan, “Api itu memakan tulang, 


12 Tafsir Ibnu Katsir, 3/168. 


Prof. Dr. Umar Sulaiman al-Asyqar — 121 


daging dan otak, serta tidak membiarkannya begitu saja.””” Allah È 
berfirman, 


.. ga 5 2. PA Tt pz TA 
Saya! IN GEO) aab b Eos O uA Ig óg SS 
Oi baso 


“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya ia benar-benar akan dilemparkan ke 
dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa Huthamak itu? (yaitu) api 
(yang disediakan) Allah yang dinyalakan. Yang (membakar) sampai ke 
hati.” (OS. Al-Humazah: 4-7) 


Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi mengatakan, "Api melahap 
orang itu sampai ke jantungnya. Apabila api telah mencapai jantungnya, 
maka tubuhnya dipulihkan kembali.” Dari Tsabit al-Bunani bahwa 
ia menceritakan ayat ini kemudian berkata, “Api membakar mereka 
sampai ke jantung dalam keadaan hidupl. Mereka benar-benar merasa 
tersiksa”, kemudian ia menangis.'? 


* Terburainya Usus dalam Neraka 
Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari Usamah 
bin Zaid, dari Nabi &, beliau bersabda: 
Pada hari kiamat, didatangkanlah seorang laki-laki kemudian dilemparkan 
ke dalam neraka hingga terburai isi perutnya. Lalu ia berputar-putar dalam 
neraka seperli keledai mengitari penggilingan. Lalu berkerumunlah para 
penduduk neraka seraya bertanya, “Wahai Fulan, ada apa denganmu, 
bukankah engkau dahulu menyuruh kami berbuat makruf dan mencegah 
kami berbuat munkar?” Ia menjawab, “Aku menyuruhmu berbuat makruf 
tetapi aku tidak mengerjakannya. Dan, aku melarang kamu berbuat munkar 
tetapi aku malah mengerjakannya.” 
Ia pun berputar-putar dan berjalan cepat di neraka sebagaimana 
keledai mengitari penggilingan. 


14 At-Takhwif min ar-NGr, Ibnu Rajab, 146. 
125 At-Takhwif min an-Nir, Ibnu Rajab, 146. 


122— Surga Neraka 


Salah satu orang yang menyeret ususnya sendiri di neraka adalah 
Amr bin Luhay. Ia adalah orang pertama yang mengubah agama 
bangsa Arab. Rasulullah # melihatnya sedang menyeret ususnya di 
neraka. Dalam Shahih Muslim diriyawatkan dari Jabir bin Abdullah &, 
ia menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 


56 JONG kab 5 SN gala gak Sh 
ala 


“Aku melihat Amr bin Amir al-Khuza'i sedang menyeret ususnya di neraka, 
Ja adalah orang pertama yang melepaskan unta (untuk dipersembahkan 
kepada berhala)" 


* Tali, Belenggu, Rantai, dan Palu Godam Neraka 
Di neraka, Allah menyediakan bagi penghuni neraka tali, belenggu, 
rantai, dan palu godam. Allah & berfirman, 


Ona IE, LL Gaya) a set) 


“Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang kafir rantai, belenggu 
dan neraka yang menyala-nyala.” (OS. Al-Insan: 4) 


eimai Ula, Oa NENG 


“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada Keenan yang berat dan neraka 
yang menyala-nyala. Dan makanan yang menyumbat di kerongkongan 
dan azab yang pedih.” (OS. Al-Muzammil: 12-13) 


Tali belenggu itu diikatkan pada leher mereka. Allah & berfirman, 
T- a on Wo re A E: zout ë 

iE GN 635 PU gai auti g SEY Wass... 

nE AE 

G óp 


“8 Misykat al-Mashabih, 3/688, Tasyib as-Sawå`ib: adalah syariat yang diciptakan oleh Amr untuk bangsa 
Arab, di mana ia menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah $. Dia juga mengharamkan sejumlah 
binatang karena alasan yang tidak ada dalilnya Jari Allah, seperti melarang untuk menyembelih, memeras 
air susu dan mengendarai beberapa binatang. 
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“Dan Kami pasang belenggu di leher orang yang kafir. mereka tidak dibalas 
melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Saba': 33) 


a aasi g JES y 
“Ketika belenggu dan rantai Pa di leher mercei seraya mereka 
diseret.” (QS. Ghafir 71) 
Al-ankal adalah belenggu, disebut demikian karena Allah # menyiksa 
dan mengikat mereka dengan belenggu tersebut. 
ifti 


OA) 

“Sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu yang berat.” (OS. Al- 

Muzammil: 12) 

Sedangkan salisil (rantai) adalah bentuk lain dari macam siksa 
yang digunakan untuk mengikat para penjahat, sebagaimana diikatnya 
para penjahat di dunia. Lihatlah gambaran yang dikisahkan oleh al- 
Our'an al-Karim berikut: 


Ipar kn Wal g G alo sel O 2 Ou 

@ Sub ea 
“Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian 
masukkanlah ia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian 


belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta.” (OS. 
Al-Haqqah: 30-32) 


Untuk penghuni neraka, Allah & juga menyediakan palu godam 
dari besi yang menghunjam para penjahat ketika mereka berusaha 
keluar dari neraka, kemudian mereka pun kembali jatuh ke dasar neraka 
Pen Allah & berfirman, 


a adí oké 5 ka 


124— Surga Neraka 


“Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak ke 
luar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan 
ke dalamnya. (kepada mereka dikatakan), “Rasailah azab yang membakar 
ini.” (OS. Al-Hajj: 21-22) 


* Dipasangkan dengan Sesembahan dan Setan Mereka di Neraka 

Orang kafir dan musyrik di dunia mengagungkan sesembahan 
mereka selain Allah. Mereka membela sesembahan tersebut dan rela 
mempersembahkan jiwa dan harta untuknya. Pada hari kiamat, Allah 
memasukkan sesembahan mereka itu ke neraka guna menghinakan dan 
merendahkan orang yang menyembahnya, supaya mereka mengetahui 
bahwa mereka sesat telah menyembah sesuatu yang tidak bisa merugikan 
ataupun memberi mereka manfaat. Allah & berfirman, 


Jon dita EN sa 5} 


A a Na ak 

“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 

umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya, Andaikata berhala 

itu Tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan semuanya akan 

kekal di dalamnya.” (QS. Al-Anbiya': 98-99) 

Ibnu Rajab mengatakan, “Karena orang kafir menyembah tuhan 
selain Allah dan meyakini bahwa tuhan selain Allah itu akan memberi 
pertolongan kepada mereka di sisi Allah dan mendekatkan mereka kepada- 
Nya, maka mereka disiksa dengan cara tuhan itu dikumpulkan bersama 
mereka di neraka guna merendahkan, menghinakan, dan meremehkan 
mereka, serta membuat mereka semakin menyesal dan nestapa. Sebab, 
apabila manusia disiksa bersama orang yang menyebabkan dirinya 
mendapat azab, rasa pedih dan nestapa semakin berat baginya.” 

Karena itu pula, pada hari kiamat nanti, matahari dan bulan 
dimasukkan ke neraka untuk menjadi kayu bakar neraka. Maksudnya 


12? At-Takhwif min an-Nér, him. 105. 
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adalah untuk mencela orang zhalim yang dahulu menyembah matahari, 
bukan menyembah Allah. 
Dalam sebuah hadis disebutkan: 


a a a 
“Matahari dan bulan digulung di dalam neraka.” 


Imam Qurthubi mengatakan, “Matahari dan bulan dikumpulkan di 
neraka tiada lain karena keduanya telah dijadikan sembahan selain Allah. 
Neraka tidak menjadi siksa bagi matahari dan bulan, karena keduanya 
adalah benda mati. Matahari dan bulan dimasukkan ke neraka tiada 
lain untuk mencela orang kafir dan untuk menimbulkan penyesalan 
mereka.” Demikian pendapat seorang ulama.” 

Untuk maksud ini, orang kafir dikumpulkan bersama para setan 
mereka agar azab mereka terasa semakin berat. Allah & berfirman, 

"stem Z ar eng A In aah &. D ier go 

EGO ap A a GES A AE EN SS Gina A) 

GE BP ES O bia ai Dyan Jail gé a 

sêmak 3D ba yi) ió Ab ial Kas NG gn Sadi Jl 


O GSA ii en 3) padi 

“Barangsiapa berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah (al- 
Qur`an), Kami adakan baginya setan (yang menyesatkan), maka setan 
itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya, Dan sesungguhnya 
setan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar dan 
mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga apabila 
orang yang berpaling itu datang kepada Kami (di hari kiamat) ia berkata, 
‘Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara timur dan 
barat, maka setan itu adalah sejahat jahat teman (yang menyertai manusia). 
(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di 
Iz Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam Syu'ab al-Iman. Juga oleh al-Bazzar, al-Isma'ili dan al-Khathabi. 


Lihat: Siisila! a-Ahådits ash-Shahihah, 1/32. 
12 At-Tadzkirah, al-Qurtubi, hlm. 392. 
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hari itu karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya 
kamu bersekutu dalam azab itu.” (QS. Az-Zukhruf: 36-39) 


* Nestapa, Penyesalan, dan Permohonan Penghuni Neraka 
Ketika melihat neraka, orang kafir sangat menyesal, tetapi itu adalah 
penyesalan yang sudah terlambat. Allah & berfirman, 


Oli Jais bal H3 ai AA II Ka, Sta 

“Dan mereka membunyikan penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan 

azab itu. Dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang 

mereka tidak dianiaya.” (OS. Yûnus: 54) 

Ketika orang kafir membaca lembaran amalnya, lalu melihat 
kekafiran dan kemusyrikan yang membuatnya layak abadi di neraka, 
ia pun merengek dan menyesal. Allah & berfirman, 


KARI. Ba a, Jsa an sf, 
fans O Gg E Si O cagak A3 KS WA 


© h 
“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang. Maka ia akan 
berteriak, ‘Celakalah aku”. Dan ia akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (neraka).” (QS. Al-Insyiqâq: 10-12) 
Ungkapan celaka mereka itu diulang-ulang ketika mereka dilemparkan 
ke neraka dan merasakan panasnya neraka. Allah & berfirman, 


ENG g aa hes aje pada ea 


“Dan apabila mereka dilemparkan ke naga yang sena di sah itu 
dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan. (akan 
dikatakan kepada mereka), 'Jangan kamu sekalian mengharapkan satu 
kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak.” (OS. Al- 
Furqan: 13-14) 
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Di neraka, jeritan dan rintihan mereka semakin keras. Mereka 
memohon kepada Tuhan agar dikeluarkan dari neraka. Allah & berfirman, 


t; zi e > rep 
De JAS SN gE bo GE HE Ga Gg gka a 
“Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih berlainan dengan 
yang telah kami kerjakan.” (QS. Fâthir: 37) 
Dan pada hari itu, mereka mengakui kesesatan, kekafiran, dan 
rendahnya akal mereka. Seperti firman Allah: 


Omi sg é u ja jasi jijé 
“Dan mereka berkata, ‘Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan 
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni 
neraka yang menyala nyala.” (QS. Al-Mulk: 10) 


a jas 5 


“Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua 
kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami mengakui 
dosa-dosa kami. Maka adakah sesuatu jalan (bagi kami) untuk keluar 
(dari neraka)?” (QS. Ghafir: 11) 


Tetapi permintaan mercka itu ditolak dengan keras. Mereka diberi 
jawaban dengan sesuatu yang layak diberikan kepada binatang ternak. 
Allah & berfirman, 


Ka Home Perda Sin 
È olé NG aa IEL J6 O SAS EP CA òg 


“Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan 


kami, dan adalah kami orang yang sesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami daripadanya (dan kembalikanlah Kami ke dunia), maka jika kami 
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kembali (juga kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang yang 
zhalim.' Allah berfirman, 'Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan 
janganlah kamu berbicara dengan-Ku.” (QS. Al-Mu'minin: 106-108) 


Dan terbuktilah firman Allah terhadap mereka. Dan mereka telah 
sampai kepada keadaan di mana doa tiada lagi berguna dan harapan 
tidak lagi diterima. Allah & berfirman, 


Wikan Urat 3 ga Sa Reg SU Sea NGA 55 
B oi E S a fi O dai IA jas tab 

O atl Ah sa at SIN ya b seh; 
NAN SAGE 1333 pakai É KAN aah 


“Dan jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang yang berdosa itu 
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), “Ya 
Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal saleh, sesungguhnya kami 
adalah orang yang yakin." Dan kalau kami menghendaki niscaya kami 
akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk, akan tetapi telah tetaplah 
perkataan dari pada-Ku: “Sesungguhnya akan Kupenuhi neraka Jahannam 
itu dengan jin dan manusia bersama-sama.' Maka rasailah olehmu (siksa 
ini) disebabkan kamu melupakan akan pertemuan hari ini. Sesungguhnya 
kami telah melupakan kamu (pula) dan rasakanlah siksa yang kekal, 
disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan.” (OS. As-Sajdah: 12-14) 


Setelah itu, para penduduk neraka menujukan seruan kepada para 
Malaikat penjaga neraka untuk meminta agar para malaikat memberi 
syafaat supaya Allah sedikit memberi keringanan dari apa yang mereka 
derita. Seperti firman-Nya: 


Kula In NASI Ia JENG al 
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fes 


WES is erat el senat dg A iia O oaii 


z eai EP 
© JÉ g Y asi res un 
“Dan orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga neraka 
Jahannam, 'Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan 
azab dari kami barang sehari’. Penjaga Jahannam berkata, ‘Dan apakah 
belum datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa keterangan 
keterangan?’ Mereka menjawab, ‘Benar, sudah datang’. Penjaga Jahannam 
berkata, ‘Berdoalah kamu”. Dan doa orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.” 
(QS. Ghâfir: 49-50) 


Dalam keadaan demikian, mereka meminta syafaat agar Tuhan 
mematikan mereka. Allah & berfirman, 


peni Ii Oi Kena LE NG taga 
Do Hi) JS Ag BAE Gaia) SUS 15363 

“Mereka berseru, ‘Hai Malik biarlah Tuhanmu membunuh kami saja’. 

Dia menjawab, “Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).' (OS. Az- 

Zukhruf: 77) 

Jadi semua yang mereka minta ditolak. Tidak untuk keluar dari 
neraka, tidak pula untuk diringankan siksa, dan tidak untuk dimatikan. 
Itu adalah azab yang abadi dan kekal untuk selama-lamanya. Maka, 
pada saat itu, dikatakan kepada mereka: 


m eta Pena asa EL AAU MERE an Ea 
Doa ki bg Wêdi Ho aa N pot... 
“Maka baik kamu bersabar atan tidak, sama saja bagimu; kamu diberi 
balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan." (QS. ath-Thêr: 16) 


Pada saat demikian, jeritan mereka semakian keras, air mata 
bercucuran dan tangis mereka semakin panjang. Allah #& berfirman, 


D do IP an SUS IKA 
“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak, sebagai 
pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan.” (OS. At-Taubah: 82) 
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Mereka menangis sampai kehabisan air mata. Kemudian mereka 
menangis darah. Air mata mereka membekas di wajah seperti banjir yang 
membekas pada batu cadas. Dalam Kitab Mustadrak Imam al-Hakim 
meriwayatkan dari Abdullah bin Qais bahwa Rasulullah $ bersabda, 

: 
ska AR a 032 2 3140 02 Tor Bei Pan 31 Ts 
S3 SA asas 3 EN oo 3 JI Ja 
PN Ge ae eG Ko 
CU aa AK 

“Para penduduk neraka itu menangis, hingga andaikan perahu dijalankan 

di air mata mereka, pastilah perahu itu berlayar. Sungguh mereka menangis 

darah —yaitu- pengganti air mata.” 

Dari Anas bin Malik æ diriwayatkan secara marfu’ dengan redaksi: 

“Tangisan para penghuni neraka dilepaskan. Mereka pun menangis hingga 

kehabisan air mata, lalu mereka menangis darah sampai membekas di 

wajah mereka seperli parit. Andaikan perahu dilepaskan di air mata ilu, 

niscaya perahu itu berlayar. "2 

Orang zhalim itu telah merugikan diri sendiri dan keluarga karena 
lebih memilih kekafiran daripada iman. Dengarkanlah jeritan mereka 
saat mengalami azab yang terus-menerus: 


(Ol 


SN abeh, ái aiteis Sis JEN 3 ahh CLS Ag 


HA 3 MAA KA es as 3 IG & 
Oa MT SAI ja kae 


“Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka 
berkata, 'Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) 


1 Syaikh Nashiruddin mengutip kedua hadis ini dalam: Silsilat al-Ahddits ash-Shahihah, 4/245, no. 1687. 
Hadis pertama dialamatkan kepada al-Hakim dalarn a!-Mustadrak. Tentang hadis ini, al-Hakim mengatakan, 
"Sanad hadis ini shahih." Hal ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Syaikh Nashir mengatakan: hendaklah 
ia menambahkan: "menurut syarat Syaikh Bukhari-Muslim,” karena rijal hadis semuanya adalah rijal 
dalam Bukhiri-Muslim. la menyebutkan bahwa salah satu rijal hadis, yaitu Abu Nu'man yang mendapat 
nama lagab 'Arim adalah orang yang mukhtalith. Syaikh Nashiruddin mengutip hadis kedua sebagai 
pendukung hadis pertama dan ia nisbatkan kepada Ibnu Majah dan Ibnu Abi Dunya. Yazid ar-Raggash, 
salah seorang perawi hadis kedua adalah dha'if. Sedangkan semua rijal yang lain adalah rijal Bukhari- 
Muslim. 
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kepada Rasul." Dan mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 

telah mentaati pemimpin dan pembesar kami, lalu mereka menyesatkan 

Kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka 

azab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar.” 

(OS. Al-Ahzab: 66-68) 

Renungkanlah firman Allah & saat menggambarkan kondisi mereka. 
Kita berlindung kepada Allah dari kondisi mereka itu: 


Beta DAN NI K kk Ga UE 
Mg AL Ma pp ba oat 


“Adapun orang yang celaka, maka ( aa di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih). Mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain).” (OS. Had: 106-107) 


Az-Zujaj berkata, “Az-Zafir (mengeluarkan nafas) itu karena sangat 
kerasnya rintihan. Ada yang berpendapat, az-Zafir adalah berbolak- 
baliknya nafas dalam dada karena begitu takut sehingga tulang-tulang 
rusuk mengembang. Sementara asy-Syahig adalah nafas yang sangat 
panjang atau mengembalikan nafas ke dalam dada. Yang dimaksud 
dengan zafir dan syahig adalah untuk menunjukkan beratnya kesulitan dan 
duka mereka, serta untuk menyerupakan kondisi mereka dengan orang 
yang jantungnya dikuasai panas dan rohnya terkepung di dalamnya.” 

Al-Laits mengatakan, “Az-Zafir adalah jika seseorang memenuhi 
dadanya dengan nafas dalam keadaan berduka, kemudian mengeluarkan 
nafas itu kembali. Asy-Syahig adalah jika ia mengeluarkan nafas tersebut.) 


IR Yagzhah UH al-f'tibir, Shiddig Hasan Khan, hlm. 72. 
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CARA BERLINDUNG DARI NERAKA 


Karena kekafiran adalah sebab yang membuat orang abadi dalam neraka, 
maka cara selamat dari neraka adalah dengan beriman dan beramal 
shalih. Karena itu, kaum muslimin bertawassul kepada Tuhan mereka 
dengan iman agar terlepas dari neraka. Allah & berfirman, 


GET SE aa Ii Het Bt Et aj, ali 
“(Yaitu) orang yang berdoa: Ya Tuhan Kami, dlam kami telah 


beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari 
siksa neraka.” (QS. Ali “Imran: 16) 


IE a US Da DI OI 23 
KE ea A Io oi 
Das ba GA Wi; sis SEN al jali 2 MI 
t; “ts a hik Si yaa) SS i Gaa Ca $) E 
5 50 Ni gpa 333 SE e 556 Si 
6 sea AE Y agia gua S aw A E ig u 


= 
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"(Yaitu) orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata. “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, maka peliharalah 
kami dari siksa neraka, Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa Engkau 
masukkan ke dalam neraka, maka sungguh lelah Engkau hinakan ia, dan 
tidak ada bagi orang yang zalim seorang penolong pun, Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, 
(yaitu): 'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu’, maka kami pun beriman. 

Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa kami dan hapuskanlah dari 

kami kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang yang banyak 

berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan 
kepada kami dengan perantaraan rasul Engkau. Dan janganlah Engkau 
hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi 

janji.” (OS. Ali “Imran: 191-194) 

Sejumlah nash telah menjelaskan tema ini secara rinci dan menjelaskan 
beberapa amal yang melindungi orang dari neraka. Antara lain adalah 
cinta kepada Allah. Dalam Kitab Mustadrak Imam al-Hakim dan Musnad 
Imam Ahmad diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah 
# bersabda, 


AE ga KEB Aa Sua 


‘Demi Allah, Allah tidak akan melemparkan kekasih-Nya ke dalam neraka. 
Puasa adalah perisai dari neraka." 


Dalam Musnad Ahmad dan Al-Baihaqi dalam Syu'ab al-imên dengan 
sanad hasan dari Jabir bin Abdullah & dari Nabi &, beliau bersabda, 


MEN ga kg jati Eh Anal Jus AT JG 
“Allah & berfirman, “Puasa adalah perisai yang digunakan untuk berlindung 
dari neraka.” 2 


12 Shahih alJami', 4/114. 
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Imam Baihaqi dalam asy-Syu'ab meriwayatkan dari Utsman bin 
Abil Ash, dari Nabi &, beliau bersabda, 


P bya Ki ai byah 
“Puasa adalah perisai dari azab Allah.” (HR. Ahmad, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan Ibnu Khuzaimah dengan sanad shahih)“ 


Adapun apabila puasa dikerjakan pada saat berjihad melawan 
musuh, itu adalah kesuksesan yang sangat besar. Diriwayatkan dari 
Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah & bersabda, 


Bu z Ra Cina JW Ái 3 di TERY Lap auo ” 
“Baran 'gsiapa ka MA satu hari di jalan Allah, maka Allah a A 
wajahnya dari neraka sejauh tujuh puluh tahun.” (HR. Ahmad, Bukharî, 
Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa iy 
Salah satu perilaku yang menyelamatkan dari neraka adalah takut 

kepada Allah dan jihad fi sabilillah. Allah # berfirman, 


Oo an AS Ih 
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga.” (OS. Ar-Rahman: 46) 


Imam at-Tirmidzi dan an-Nasa'i, dalam Sunan mereka, meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, ia bercerita, “Rasulullah @ bersabda, 


4. af Me 2.1 EEN si 
NERAKA Sas KAS ip PE RN 
snare pena des 

“Neraka tidak akan menyentuh orang yang menangis karena takut kepada 
Allah, sampai air susu kembali ke dalam susu (selamanya). Tidaklah 
debu fi sabilillah dan asap api neraka akan berkumpul pada satu orang." 


18 Shahih al-lami', 3/264. 
W Shahih ul-Jårni’, 5/310. 
as Misykit al-Mashiibih, 2/356, no. 3828. Tentang sanad hadis, pentahgig mengatakan, “Shahih." 
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Dalam Shahih Bukhari dari' Tbnu Abbas, ia menceritakan, “Rasulullah 
#& bersabda, 


JO AA al Japan G ai id 
‘Tidaklah dua kaki hamba berdebu di jalan Allah kemudian tersentuh 
oleh api neraka," 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa 
Rasulullah & bersabda, 


Ki JEN kis SK kaé ï 
“Tidak akan pernah orang kafir dan pembunuhnya berkumpul di dalam 
neraka.” 7 


Di antara perbuatan yang menjaga hamba dari neraka adalah jika 
hamba memohon perlindungan kepada Allah dari neraka. Allah & 
berfirman, 


ke Pa 


& usa GS klas Sl Les SE Es Sol TANPA aii 
Dan pia SL gl 


“Dan orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahannam 
dari kami, sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal. 
Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat 
kediaman.” (OS. Al-Furqan: 65-66) 


Dalam Musnad Ahmad, Sunan Ibni Majah, Shahih Ibni Hibban dan 
Mustadrak al-Hakim dengan sanad shahih dari Anas & , ia menceritakan, 
“Rasulullah & bersabda, 


gh dai ai AA ui da ipi 
Sea 1. Bapa BAN 


1 Misykdil ul-Mushabih, 2/349, no. 3794. 


1? Misykêt al-Mushabih, 2/349, no. 3795. 
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Tidaklah seseorang meminta surga kepada Allah sebanyak tiga kali, kecuali 
surga berkata, “Ya Allah, masukkanlah ia ke dalam surga.” Dan tidaklah 
seorang muslim berlindung kepada Allah dari neraka sebanyak tiga kali, 
kecuali neraka berkata, “Ya Allah, lindungilah ia dariku." 


Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Hurairah 4, 
dari Nabi $ tentang para Malaikat yang mencari majelis dzikir. Di 
dalam hadis ini terdapat pernyataan: 


z7 


a er n A AA A. E EE S a ~ 
Oya SÓSIA ad Ta aga EN gas dan Jan SÊ NON 
JAS A5 u 5 WAN PAS ai Js di JÊNG 
BE aa gi LANK WG SAS WI AS 

ad Dik s II AG JAS 
Bahwa Allah & bertanya kepada mereka (para Malaikat) padahal Dia 
lebih mengetahui tentang mereka (majlis dzikir), “Dari apakah mereka 
berlindung?” Para Malaikat menjawab, “Dari neraka.” Allah bertanya 
lagi, “Apakah mereka telah melihat neraka?” Para Malaikat menjawab, 
“Tidak, demi Allah wahai Tuhan, mereka belum pernah melihat neraka.” 
Lalu Allah bertanya lagi, “Bagaimana andai mereka melihat neraka?” 
Para Malaikat menjawab, “Andai mereka telah melihat neraka, pastilah 
mereka semakin kencang berlari menjauh dan semakin takut terhadapnya." 
Lalu Allah berfirman, “Aku jadikan kalian sebagai saksi bahua Aku telah 
mengampuni mereka.” [] 


“Shahih a-farni', 5/145, no. 5506. 
38 Shahih alJami', 2/233, no. 2169. Dialamatkan pula kepada al-Bukhari, Muslim dan Ahmad. 
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SU RGA 


PENDAHULUAN 
Pengertian Surga dan Penjelasannya 


Surga adalah balasan yang agung dan pahala besar yang disediakan 
oleh Allah untuk para wali-Nya dan orang yang laat kepada-Nya. 
Surga adalah nikmat sempurna yang sama sekali tidak punya cacat. 
Kejernihannya tidak bisa dikeruhkan oleh noda. Apa yang diceritakan 
Allah tentang surga dan apa yang disampaikan Rasulullah &: 
tentangnya niscaya mengherankan dan membuat akal tidak berdaya, 
karena gambaran besarnya nikmat tersebut membuat akal tidak mampu 
mencernanya. 

Dengarkanlah firman Allah & dalam hadis gudsi ini: 

“Kusiapkan untuk para hamba-Ku yang shalih sesuatu yang tidak pernah 

dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terbetik 

dalam hati manusia.” 


Kemudian Rasulullah & bersabda, "Jika mau, bacalah ayat, 


Sala gelas oa dat a 
“Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 
dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.” 
(OS. As-Sajdah: 17)“ 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shuhihnya dari Abú Hurairah dalam Kitab Bad” al-Khalg, Bab: Md 
Ja'a fi Shifat an-Nir, Fath al-Bari, (6/318), no. 3244. 
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Keagungan nikmat ini nampak jelas jika dibandingkan dengan 


harta benda dunia. Sebab, harta dunia jika disandingkan dengan nikmat 
akhirat adalah remeh dan kecil, tidak bernilai apapun. Dalam Shahih 
Bukhari diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi, ia menceritakan, 
Rasulullah #& bersabda, 


Ga Up WAN ga KE NG bya padi 
“Tempat cemeti di surga itu lebih baik daripada dunia dengan segala 
isinya." 


Karena itu, masuk surga dan selamat dari neraka dalam putusan 


dan takdir Allah merupakan kesuksesan besar dan kemenangan agung, 
serta keselamatan yang sangat besar. Allah & berfirman, 


i AK ME, -f 
“Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
maka sungguh ia telah beruntung.” (QS. Ali “Imran: 185) 


Pe ps eh Ime IT AI 23 
an ME EN aa bela Bui fan ag BRA i 
PNS JEN II Ga Span AE P Su eman G 
Oa sai 

“Allah menjanjikan kepada orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan 
mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai, kekal mereka di 
dalamnya, dan (mendapat) tempat yang bagus di surga ‘Adn. Dan keridhaan 


Allah adalah lebih besar: itu adalah keberuntungan yang besar.” (OS. 
At-Taubah: 72) 


Ga EN ps is Ks aksa A) yang Da. 
pn zes sii E 
@ mad 31 NG K3 


w Fath al-Bari, (6/319) dan an-Nawawi “ala al-Muslirn, (17/166). 
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“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya 
ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai, sedang mereka kekal 
di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar.” (QS, An-Nisa': 13)[] 
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MASUK SURGA 


Tidak diragukan lagi bahwa kebahagiaan kaum Mukminin di dunia 
tidak sebanding dengan kebahagiaan mereka ketika diboyong dengan 
mulia dan terhormat, dengan berkelompok-kelompok, menuju surga 
kenikmatan. Sampai ketika mereka tiba di surga, dibukalah pintu 
gerbangnya, dan mereka disambut oleh para malaikat yang mulia 
seraya memberi ucapan selamat datang, setelah berbagai kesulitan 
yang mereka alami dan kedahsyatan hidup yang mereka saksikan. 
Allah & berfirman, 


PE sate ES AES BRES - Ia Pj yg peti “453 vig it 
Sa Lag saat Iya GM Gam 
Da NERSE 25 la pn WS 3 JG; 


“Dan orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga berombong- 
rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang 
pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaganya, “Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, 
sedang kamu kekal di dalamnya.” (QS. Az-Zumar: 73) 


Maksudnya adalah amal, ucapan dan akidahmu telah baik, sehingga 
jiwamu menjadi bersih dan hatimu suci. Dengan demikian, kamu berhak 
mendapat surga. 
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A. Syafaat agar Masuk Surga 

Dipastikan dalam sejumlah hadis shahih bahwa kaum Mukminin, 
ketika sudah terlalu lama berdiri di padang mahsyar pada hari kiamat, 
maka mereka meminta kepada para nabi agar pintu surga dibukakan untuk 
mereka. Namun, semua nabi enggan dan menolak dengan mengatakan, 
“Aku tidak berhak untuk itu.” Sampai akhirnya persoalan diserahkan 
kepada Nabi kita Muhammad # yang kemudian memberi syafaat 
untuk itu. Beliau pun diberi hak untuk memberi syafaat. Dalam Shahih 
Muslim diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman dan Abu Hurairah 
&, mereka menceritakan, “Rasulullah & bersabda: 

Allah & mengumpulkan umat manusia, lalu kaum mukminin berhenti 

hingga surga dilipat atas mereka. Maka mereka mendatangi Adam dan 

berkata, “Wahai Bapak, mintalah agar surga dibukakan untuk kami." 

Adam menjawab, “Tidak ada yang mengeluarkan kalian dari surga kecuali 

kesalahan bapakmu ini. Aku tidak berhak untuk meminta dibukanya 

pintu surga... dst. 

Hadis ini mengandung cerita bahwa para nabi saling menyerahkan 
persoalan ini, hingga mereka datang menemui Nabi Muhammad $, 
lantas beliau diizinkan memenuhi permintaan mereka. 


B. Dibersihkannya Kaum Mukminin sebelum Masuk Surga 

Setelah menyeberangi jembatan shirath, kaum Mukminin berhenti 
di atas sebuah lengkungan di antara surga dan neraka. Kemudian 
mereka dibersihkan dan disucikan, yaitu dengan cara dilakukan gishis 
(pembalasan setimpal) di antara mereka satu sama lain, apabila ada 
hak yang terzhalimi di antara mereka di dunia. Hal itu dilakukan agar 
mereka masuk surga dalam keadaan suci dan bersih, tidak menanggung 
satu pun kezhaliman terhadap orang lain dan tidak saling menuntut 
hak satu sama lain. 

Imam Bukhari, dalam Shakih-nya, meriwayatkan dari Abu Sa'id 
al-Khudri #4, ia menceritakan, “Rasulullah & bersabda, “Orang beriman 
dikeluarkan dari neraka kemudian dihentikan di atas sebuah lengkungan di 


12 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab al-Imên, Bab Adnê Ahli al-Jannah Manzilatan, 4/186, no. 195. 
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antara surga dan neraka. Lalu dilakukanlah gishash kezhaliman di antara 
mereka satu sama lain, yang terjadi di dunia. Setelah dibersihkan dan disucikan, 
mereka diizinkan untuk masuk surga. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
ada di tangan-Nya, sungguh masing-masing mereka lebih mengetahui jalan 
menuju rumahnya di surga daripada jalan menuju rumahnya di dunia” 8 

Telah dijelaskan terdahulu dalam hadis tentang syafaat pada hari 
kiamat, bahwa Rasulullah # adalah manusia pertama yang meminta 
dibukakan pintu surga setelah bapak manusia, Adam, dan para rasul 
ulul azmi tidak berani mengemban tugas tersebut. 


C. Orang Pertama yang Masuk Surga 

Secara mutlak, manusia pertama yang masuk surga adalah Rasul 
kita Muhammad $. Umat pertama yang masuk surga pun umatnya. 
Sedangkan orang pertama dari umat Nabi Muhammad yang masuk 
surga adalah Abu Bakar ash-Shiddig & . 

Tbnu Katsir mencatat sejumlah hadis tentang hal ini.“ Antara lain 
adalah hadis yang diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya dari Anas, 
ia menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 


shosti die 
‘Aku adalah orang pertama yang mengetuk pintu surga.” 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari Anas pula, ia menceritakan, 
“Rasululah & bersabda: 


dyi REA II sei ja OA Gih a ati 
OS SBI Si bah 


Aku datang ke pintu surga lalu aku minta agar dibukakan. Maka penjaga 
surga bertanya, “Siapakah Engkau?” Aku menjawab, “Muhammad,” 
Penjaga surga berkata, “Denganmu aku diperintahkan untuk tidak 
membukakan pintu bagi seorang pun sebelum engkau.” 


18 Shahih ul-Bukhari, Kitab ar-Riyay, Bab ul-Qishush Yatim al-Giyamuh, Fath al-Bari, 11/395. 
1 An-Nihayah, Ibnu Katsir, 2/213. 
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Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim serta Sunan an-Nasê 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 


ME e., naa s% e a a Aa -3 e? 
EH Ss én IE aaa py a A 

“Kita adalah yang terakhir tetapi yang pertama pada hari kiamat. Kitalah 

orang pertama yang masuk surga.” 

Dalam Sunan Abu Dawud diriwayatkan dari Abu Hurairah iti, 
dari Nabi 44, beliau bersabda, “Jibril mendatangiku lalu memperlihatkan 
pintu surga yang akan dimasuki umatku.” 

Lalu Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, aku ingin bersamamu 
sehingga aku melihat pintu surga itu.” 

Rasulullah &: bersabda, “Adapun engkau, wahai Abu Bakar, adalah 
orang pertama dari umatku yang masuk surga.” 


D. Orang yang Masuk Surga Tanpa Dihisab 
Kelompok pertama yang masuk surga dari umat Muhammad adalah 
mereka yang berada di puncak tertinggi keimanan, ketakwaan, amal 
shalih dan istigamah pada agama yang benar. Mereka akan masuk 
surga dalam satu barisan, di mana yang pertama tidak masuk sebelum 
yang terakhir masuk. Wujud mereka laksana bulan purnama. 
Dalam Shahih-nya, Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 
a, ia menceritakan: Rasulullah # bersabda, 
Rombongan pertama yang masuk surga memiliki rupa seperti bulan 
purnama. Mereka tidak pernah meludah, membuang ingus maupun buang 
air besar di dalam surga. Wadah (makan & minum) mereka di surga 
adalah emas. Sisir mereka terbuat dari emas dan perak. Perapian mereka 
adalah kayu gaharu dan keringat mereka adalah misik (minyak kesturi). 
Masing-masing memiliki dua istri yang sumsum betisnya tampak dari 
balik kulit karena cantiknya. Tidak pernah terjadi perselisihan dan saling 
marah di antaranya. Hati mereka adalah hati satu orang. Mereka selalu 
bertasbih kepada Allah siang maupun malam." 


ME HR, Bukhari dalam Shutilhnya, Kitab Bud" al-Khalg, Bab må Ja'a fi Shifut aJarmah, Fath al-Bari, 6/318. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim, at-Tirmidzi dan lain-lain. 
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Imam Bukhari meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad &, dari Nabi $, 
beliau bersabda, 


aji je JASA. alas NAN GE : Aya an bad 
JATI FA aah aa JEN ÈS 


“Sungguh akan masuk surga di antara umatku sebanyak tujuh puluh 

ribu atau tujuh ratus ribu. Tidaklah yang pertama di antara mereka 

masuk sebelum yang terakhir masuk pula. Wajah mereka seperti wajah 
bulan purnama.” 

Disebutkan dalam hadis shahih bahwa Allah memberikan kepada 
Rasulullah $, bersama tiap-tiap tujuh puluh orang mereka itu tujuh 
puluh ribu orang lagi. Dalam Musnad Ahmad dengan sanad shahih dari 
Abu Bakar #: bahwa Rasulullah & bersabda, 


Ha 2 YUe j ši GAES 033 
jis 56 SIN aeh JH o É sai Ra ii Pra 


49 o 


uji NG YAN 33 E & Gis 
“Aku diberi tujuh puluh ribu dari umatku yang masuk surga tanpa dihisab. 
Wajah mereka seperti bulan purnama. Mereka satu hati. Kemudian aku 
meminta tambahan kepada Allah &, lalu Dia memberikan tambahan 
bersama setiap orang tujuh puluh ribu orang lagi. 17 
Dalam Musnad Ahmad, Sunan at-Tirmidzi dan Shahih Ibnu Hibban 
diriwayatkan dari Abu Umamah dengan sanad shahih bahwa Rasulullah 
& bersabda, 
(TES ; 


Yuda, Tg Aa IG An Han Kem Enji 
3 De pa II Sen ai uu lis 


1 (bid, Fath ul-Biri, 6/319. 
W Shahih alJami', 1/350, no. 1068. 
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“Tuhanku menjanjikan kepadaku untuk memasukkan surga dari umatku 
sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan tanpa siksa. Bersama setiap 
seribu ada tujuh puluh (ribu) dan tiga cidukan dari cidukan Tuhanku.” 


Jadi, dalam hadis ini disebutkan tambahan tiga cidukan Allah &. 
Rasulullah # telah menggambarkan ketujuh puluh orang pertama 
yang masuk surga itu serta menjelaskan ciri-ciri mereka. Dalam Shahih 
al-Bukhari dari Ibnu Abbas, ia menceritakan: 
Rasulullah # bersabda, “Semua umat ditunjukkan kepadaku. Ada 
nabi yang berlalu disertai satu umat. Ada nabi yang berlalu disertai 
beberapa orang. Ada nabi yang berlalu disertai sepuluh orang. Ada nabi 
yang berlalu bersama lima orang dan ada nabi yang berlalu seorang diri. 
Aku kemudian melihat ada banyak orang. Maka aku bertanya, “Wahai 
Jibril, apakah mereka umatku?” Jibril menjawab, “Bukan, tetapi lihatlah 
ke cakrawala.” Aku kemudian melihat dan ternyata ada sangat banyak 
orang. Lalu Jibril berkata, “Mereka adalah umatmu. Itu adalah tujuh 
puluh ribu pemimpin mereka. Mereka tidak dihisab dan tidak disiksa.” Aku 
bertanya, ‘Mengapa demikian?" Jibril menjawab, “Mereka tidak bertato, 
tidak minta dijampi, tidak mempercayai pertanda sial, dan mereka berserah 
diri kepada Tuhan.” 
Lantas berdirilah Ukasyah bin Muhshin mendekat kepada Rasulullah 
kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah agar 
menjadikan aku salah satu dari mereka.” Nabi & berdoa, “Ya Allah, 
jadikanlah ia salah satu dari mereka.” 
Lalu ada seorang yang lain berdiri mendekat kepada Rasulullah & dan 
berkata, “Doakanlah kepada Allah agar menjadikan aku salah satu dari 
mereka.” Nabi & menjawab, “Engkau telah didahului oleh Ukasyah. 


Mereka itulah barangkali yang disebut oleh Allah al-Hagg sebagai 
al-Mugarrabin dan as-Sibigin. Allah È berfirman, 


Omi et Oon AS Ooh Gita 


18 Shahih al-Jami', 6/108, no. 1988. 
18 Shakiih al-Bukhari, Kitab ar-Riydg, Bab Yadkhulu al-Jannah Sab'an Alfan bi Ghairi Hisab, Falh al-Bari, 
11/405. 
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“Dan orang yang beriman paling dahulu. Mereka itulah yang didekatkan 
kepada Allah. Berada dalam jannah kenikmatan.” (QS. Al-Waqi'ah: 10-12) 


Mereka adalah segolongan besar dari orang terdahulu, dan segolongan 
kecil dari orang yang kemudian. Seperti firman-Nya: 


H e T ito zdane a 

O GET Ga JA Ke 

“Segolongan besar dari orang yang terdahulu. Dan segolongan kecil dari 
orang yang kemudian.” (OS. Al-Waqi'ah: 13-14) 


E. Orang Miskin yang Mendahului Orang Kaya ke Surga 
Dalam Kitab Shahihnya, Imam Muslim meriwayatkan dari Abdullah 
bin Amr «& , ia bercerita, “Rasulullah & bersabda, 


5 sereh Jaa BAE GAS 33 AWAS) 
“Kaum miskin Muhajirin itu mendahului orang kaya menuju surga 
pada hari kiamat selama empat puluh tahun.“ 

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id, Ahmad, at-Tirmidzi 
dan Ibnu Hibban dari Abu Hurairah & , ia menceritakan, “Rasulullah 
& bersabda, 


z za ena AT maas A a Pai at 

PE lai Aa J3 AN SP Gala HS 

“Kaum miskin Muhajirin itu masuk surga lima ratus tahun sebelum 
orang kaya di antara mereka”! 


Di tempat lain, Rasulullah £ menjelaskan bahwa para sahabat 
Muhajirin yang miskin itu tidak memiliki sesuatu pun yang harus 
dihisab. Di samping jihad yang mereka lakukan dan keutamaan mereka. 
Imam al-Hakim, dalam Mustadrak nya, meriwayatkan dari Abdullah 
bin Amr & , ia menceritakan: 

Rasulullah & bersabda, “Tahukah Engkau rombongan pertama yang 

masuk surga di antara umatku?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 

lebih mengetahui.” 


13 Misykit al-Mashiibih, 2/663, no. 5235. 
151 Shahih al-Jami', 4/90, no. 4104. 
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Kemudian beliau bersabda, “Kaum miskin Muhajirin akan datang pada 
hari kiamat nanti ke pintu surga dan meminta untuk dibukakan pintu. 
Maka para penjaga surga bertanya, 'Apakah kalian sudah dihisab?' 
Mereka menjawab, “Karena apa kami dihisab? Sesungguhnya pedang 
kami senantiasa berada di atas pundak kami di jalan Allah sampai kami 
mali dalam keadaan demikian.” 

Kemudian dibukakan pintu untuk mereka. Lalu mereka tidur siang di 
surga selama empat puluh tahun sebelum orang lain masuk surga.” 


Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Usamah bin Zaid 4 
dari Nabi &, beliau bersabda, 


Ii Dm GS WES Ia TE SSS BN DG E el 

JEN Jag gal BN SEN SN 
“Aku berdiri di muka pintu surga, ternyata semua orang yang memasukinya 
adalah orang melarat, sementara orang kaya masih tertahan. Sedangkan 
para penghuni neraka telah diperintahkan untuk dimasukkan ke neraka. 8? 


Dalam hadis-hadis di atas, jelaslah bahwa orang miskin itu 
mendahului orang kaya selama empat puluh tahun. Dalam hadis lain 
disebutkan “lima ratus tahun.” Titik temu kedua hadis ini adalah bahwa 
orang miskin itu memiliki kondisi yang berbeda-beda. Demikian pula 
dengan orang kaya, sebagaimana dikatakan oleh al-Ourthubi.'4 Orang 
miskin itu tingkat kekuatan iman dan keberanian mereka berbeda-beda. 
Demikian pula dengan orang kaya. Apabila hitungan ini berdasarkan 
orang miskin yang paling awal masuk surga dan orang kaya yang 
paling akhir masuk surga, serta orang kaya yang pertama kali masuk 
surga, maka temponya adalah empat puluh tahun. Yaitu dengan melihat 
orang miskin pertama dan orang kaya yang terakhir. Allahu Alam. 
13 Lihat: Silsilat al-Ahddits ash-Shahihah, 2/532, no. 853. Tentang hadis ini Syaikh Nashiruddin mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh al-Hakim.” Dan ia mengatakan, “Hadis shahih menurut riwayat Bukhiri-Muslim, 
disepakati oleh adz-Dzahabi." Syaikh Nashiruddin mengatakan, “Tapi hanya shahih menurut syarat 
Muslim saja.” 

183 Shahih al-Bukhari, Kitab ar-Rigda, Bôb Shifat ol-lannah wa an-Nar, Fath al-Bari, 2/345. 


14 At-Tadekirah, al-Gurthubi, hlen, 470. 
155 An-Nihdyah, Ibnu Katsir, 2/345. 


1525 Surga Neraka 


F.Tiga Orang Pertama yang Masuk Surga 


Imam at-Tirmidzi, meriwayatkan dengan sanad kasan, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 


kis dga das SA KN aiey gi Ji pk 


dala gedh y al KAN KA 
“Aku ditunjukkan tiga orang pertama yang masuk surga: Orang yang 


mati syahid, orang yang suci dan menjaga kehormatan diri, serta budak 
yang beribadah kepada Allah dengan baik dan baik kepada tuannya.” 


G. Orang Bertauhid yang Durhaka Masuk Surga 
» Dikeluarkan dari Neraka dan Dimasukkan Surga Berkat Syafaat 
Imam Muslim, dalam Shakih-nya, meriwayatkan dari Abu Sa'id, 
ia menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 
Adapun penghuni neraka yang memang merupakan penghuninya, mereka 
tidak hidup dan tidak mati di sana. Namun, ada sekelompok manusia 
yang terbakar api neraka karena dosa (atau: kesalahan) mereka, kemudian 
mereka dimatikan satu kali. Ketika mereka sudah menjadi arang, diizinkan 
mereka mendapat syafaat, lalu mereka dibawa sekelompok demi sekelompok, 
kemudian mereka ditebarkan di sungai surga. Lalu diumumkan, “Wahai 
penduduk surga, percikkanlah air kepada mereka.” Mereka pun tumbuh 
seperti tumbuhnya benih yang terbawa sampah banjir.” 
Muslim juga meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah & yang dinilai 
marfd' kepada Rasulullah $: 
Sea ii yE g GE US Ó 


4 


KAN ês 


1% Jami" a-Ushil, 10/535. Pentahgig al-Jami' mengalamatkan hadis ini kepada Imam Ahmad dalam Musnad- 
nya, al-Hakim dalam Mustadrak dan al-Baihaqi dalam Sunan. 

17 Diriwayatkan oleh Imam Muslim, Kitab a-Imin, Bab Wsbêt asy-Syaf@'ah wa Ikhraj al-Muwabbidin min 
ar-Ndr, 1/172. 
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“Sesungguhnya satu kaum akan keluar dari neraka setelah terbakar di 
sana, kecuali bagian sekitar wajah, sampai mereka masuk surga." 


Mereka yang keluar dari neraka kemudian masuk surga ini 
oleh penduduk surga disebut jahannamiyun. Dalam Shahih al-Bukhari 
diriwayatkan dari Imran bin Hushain b, dari Nabi &, beliau bersabda, 


KN SA Tg aa Dl ko KA KAA JEN Ga ti AE 
SEKING 


“Akan ada sekelompok orang yang keluar dari surga berkat syafaat 
Muhammad &, kemudian mereka masuk surga, dan mereka disebut 
jahannamiyiin. "3 


Dalam Shahih al-Bukhari juga diriwayatkan dari Jabir 2 bahwa 
Nabi & bersabda, 


JB LAI Lag ls Ban HI UAN ÉN Ge gi 


“(Sekelompok orang) akan keluar dari neraka berkat syafaat. Mereka 
laksana tsa'arir.” 


Aku bertanya, “Apa isa arir itu?” Beliau menjawab, “Mentimun.” ® 
Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Anas bin Malik ih, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


pan Lena Sate g ri PGA EN Gya A RA a 


sudi an ja 


158 Diriwayatkan oleh Imam Muslim, Kitab al-Iman, Bab Adnd Ahi al Jannah Manzilatan, 1/178. sepang Cb 
adalah bagian yang mengelilingi wajah dari semua sisi. N 

19 Shahih Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Shifat al-Jannah wa an-Nar, Fath al-Bari, 11/418. Mereka juga 
disebut dalam hadis Jabir yang dikutip oleh Muslim, 1/179. 

Ma Riwayat Bukhari, Kitab ar-Rigag, Bab Shifat al-Jannah wa an-Nar, Fath al-Bari, 11/416. » kel adalah 
buah mentimun kecil. mal! adalah tumbuhan yang muncul dengan ukuran sejengkal dan sekecil jari 
tanpa memiliki daun serta berasa asam. Maksudnya adalah menggambarkan warna mereka yang putih 
dan kecil. 
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“Sekelompok orang akan keluar dari neraka setelah hangus. Kemudian mereka 
masuk surga. Penduduk surga menyebut mereka al-jahannamiyyan.""' 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah dalam hadis 
panjang tentang gambaran akhirat: 

Seusai Allah mengadili sesama hamba, dan hendak, dengan rahmat-Nya, 

mengeluarkan penduduk neraka yang dikehendaki-Nya, Dia menyuruh 

malaikat untuk mengeluarkan dari neraka orang yang tidak menyekutukan 

Allah dengan sesuatu pun. Yaitu orang yang Dia kehendaki untuk mendapat 

rahmat-Nya, yang pernah mengucapkan “la ilaha illa Allah.” Para malaikat 

bisa mengenali mereka di neraka. Mengenali mereka karena adanya bekas 
sujud. Neraka ilu membakar seluruh tubuh manusia kecuali bekas sujud. 

Allah & melarang api neraka menjilati bekas sujud. Mereka pun dikeluarkan 

dari neraka dalam keadaan hangus. Lantas mereka diguyur dengan air 

kehidupan, lalu tumbuhlah seperti tumbuhnya benih di antara sampah 
banjir." 

Ada banyak hadis yang menyebutkan bahwa Allah akan mengeluarkan 
dari neraka orang yang di dalam hatinya ada iman meski hanya seberat 
satu dinar atau separuhnya, atau seberat satu biji sawi. Bahkan, Allah akan 
mengeluarkan beberapa kelompok orang yang sama sekali tidak pernah 
berbuat kebaikan. Dalam hadis Abu Sa'id al-Khudri, ia menceritakan, 
“Rasulullah & bersabda, 


Jai jan (arah shi pái Ja 
bya ISA Ia Ks Jika ad 3 aiig bya AN JB ge 


Allah memasukkan penghuni surga ke surga. Dia memasukkan orang 
yang dikehendaki dengan rahmat-Nya. Dan Dia memasukkan penghuni 
neraka ke neraka, kemudian berfirman, “Lihatlah siapa yang kalian temukan 
iman dalam hatinya seberat satu biji sawi, keluarkanlah ia 8 

1 Ibid, Fath al-Bari, 11/416 


18 Shahih Muslim, Kitab al-Im“an, Báb ar-Ru yah, 1/299, no. 182. 
18 Shahih Muslim, Kitdb al-Iman, Bâb Itsbat asy-Syafê'ah wa Ikhrêj al-Muwahidin, 1/172. 
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Sementara dalam hadis Jabir bin Abdullah « diriwayatkan tentang 
keluar dari neraka: 


25,3 


KY NE ga EN Ga e Syah Uh IE 5 
Jawi) AAN A Gya si Jia FAN sai 36 
SY Is sega SA aa AS Ad Lela Ie sisa dal 


qa gelis gini jt g J3 UA 3853 dais 
“Kemudian datanglah syafaat dan mereka diberi syafaat sehingga dikeluarkanlah 
dari neraka orang yang pernah berucap “Ia ilaha illallah” dan di dalam 
hatinya terdapat kebaikan seberat satu biji gandum. Kemudian mereka 
dibawa ke halaman surga dan penduduk surga pun memercikkan air 
kepada mereka, sehingga mereka tumbuh seperti sesuatu yang tumbuh di 
antara sampah banjir, dan hilanglah hangusnya. Lalu ia ditanya hingga 
diberikan kepadanya dunia beserta sepuluh kali yang serupa dengannya.” 


Dalam hadis riwayat Anas bin Malik bahwa Nabi & bersabda, 


JM a sd g 66 AWAY JB AU ES a 
IK 
“Akan keluar dari neraka orang yang mengucapkan “La ilaha illallah’, dan 
di dalam hatinya terdapat kebaikan seberat satu helai rambut. Kemudian 
akan keluar dari neraka orang yang mengucapkan 'La ilaha illa Allah', 
dan di dalam hatinya terdapat kebaikan seberat gandum. Kemudian akan 
keluar dari neraka orang yang mengucapkan ‘La ilaha illa Allah’, dan di 
dalam hatinya terdapat kebaikan seberat biji sawi. "155 


382 Haraguhu berarti: bekas terkena api. Dhamir (kata ganti) pada kata haraguhu merujuk kepada orang 
yang dikeluarkan dari neraka. 
165 Shahih Muslim, Bab Adn& Ahli al-Jannah Manzilatan, 1/178. 
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Hadis tentang hal ini cukup banyak. 


* Pendapat Berbagai Sekte ihwal Syafaat 

Kelompok Khawarij dan Mu'tazilah'* mengingkari adanya syafaat 
para pemberi syafaat bagi orang yang berbuat dosa besar dan orang 
yang diperintahkan untuk masuk neraka, yang berkat syafaat itu mereka 
tidak jadi masuk neraka. Juga, mengingkari adanya syafaat para pemberi 
syafaat bagi orang yang telah masuk neraka, yang berkat syafaat itu 
mereka dikeluarkan dari neraka. Al-Qurthubi mengatakan, “Syafaat 
ini diingkari ahli bid'ah Khawarij dan Mu'tazilah. Mereka menolak 
adanya syafaat berdasarkan prinsip mereka yang rusak, yaitu kelayakan 
rasional yang berlandaskan tahsin dan tagbih.”'” 

Pendapat yang bertentangan dengan banyak hadis shahih dan mutawatir 
itu sudah muncul ketika para sahabat masih hidup. Dalam Shahih-nya, 
Imam Muslim meriwayatkan dari Yazid al-Fagir, ia menceritakan: 

Aku tertarik dengan pendapat orang berpendapat seperti Khawarij. 

Kemudian kami pergi dalam rombongan yang banyak untuk 

menunaikan haji. Lalu kami menemui orang banyak. 

Kemudian kami melewati Madinah. Ternyata di sana ada Jabir 

bin Abdullah sedang menceritakan hadis kepada kaumnya sambil 

duduk di sudut: Dari Rasulullah &, beliau bersabda, lalu ia bercerita 
tentang kaum jahannamiyfn. Lantas aku berkata kepadanya, “Wahai 
sahabat Rasululah, apa yang kauceritakan itu, sedangkan Allah 

& telah berfirman, 


br Pe Aan meat 5 
B0 sa ay. 
“Sesungguhnya barangsiapa Kau-masukkan ke neraka, maka sungguh 
telah Kau-hinakan ia.” (OS. Ali “Imran: 192) 


10 Khawarij adalah sekte yang muncul pasca Perang Shifin. Mereka mengkafirkan “Ali dan Mu'awiyah 
serta para pengikut ma sing-masing. Mereka berkeyakinan bahwa orang yang bermaksiat itu kekal di 
dalam neraka. Sedangkan Mu'tazilah adalah para pengikut Washil bin 'Atha' yang mengikuti madzhab 
Mu'tazilah yang berpendapat bahwa para pelaku dosa besar itu kekal di neraka, tetapi menangguhkan 
persoalan mereka di dunia. 

387 At-Tadzkirah, al-Qurtubi, hlm. 249. 
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Dan firman-Nya: 


Oa GA Sa... 
“Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan ke 
dalamnya.” (OS. As-Sajdah: 20) 


“Nah, apa yang kalian katakan itu?” Tanyaku. 

Jabir balik bertanya, "Apakah engkau membaca al-Our'an?” Aku 

menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Pernahkah engkau mendengar tentang 

magam Muhammad & (kedudukan beliau saat dibangkitkan Allah 
kelak)?” Aku menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Nah, itulah magam terpuji 

Muhammad & yang melaluinya Allah mengeluarkan orang yang 

akan keluar (dari neraka).” 

Kemudian Jabir menggambarkan jembatan Shirath dan bagaimana 

umat manusia menyeberang di atasnya. Aku khawatir tidak menghafal 

itu. Namun, ia bersikeras bahwa ada sekelompok orang yang keluar 
dari neraka setelah berada di dalamnya. Maksudnya, mereka keluar 
laksana kawanan semut merah. Kemudian mereka memasuki salah 
satu sungai surga dan mandi di sana. Setelah itu, mereka keluar 
laksana kertas.'8 Kami pun rujuk (bertobat dari pendapat sesat 

Khawarij) dan berkata, “Hei kalian, apakah menurut kalian sang 

Syaikh berdusta atas nama Rasulullah?” Kami pun rujuk. Demi 

Alah, tidak ada yang keluar dari kami kecuali satu orang saja.”'? 

Kelompok Khawarij dan Mu'tazilah bersikap ekstrim dalam 
persoalan ini, karena mereka berkeyakinan bahwa para pelaku dosa 
besar tidak akan keluar dari neraka. Dan, syafaat para pemberi syafaat 
tidak berguna bagi mereka. 

Sedangkan sekte Murji'ah berada pada titik ekstrim sebaliknya. 
Menurut mereka para pelaku dosa besar tidak akan masuk neraka. 
Mereka yakin bahwa semua pelaku dosa besar akan masuk surga tanpa 
merasakan azab. 


ME Oaratish: lembaran yang dipakai untuk medan menulis. 
18 Shahih Muslim, Kitcib al-Iman, Bab Adna Ahl al-Jannah Manzilatan, 1/179, no. 191 
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Semua sekte itu bertentangan dengan hadis mutawatir yang 
terbukti shahih dari Rasulullah &. Mereka juga bertentangan dengan 
ijma’ (kesepakatan umum) salaful-ummah dan para imam. 

Sementara Allah telah memberi hidayah kepada Ahlu Sunnah wal 
Jama'ah tentang apa yang mereka perselisihkan, atas seizin-Nya. Ahlu 
Sunnah berpendapat bahwa para pelaku dosa besar itu tergantung 
kepada kehendak Allah. Jika Dia berkehendak maka Dia ampuni mereka 
dengan rahmat-Nya. Dan jika Dia berkehendak maka Dia siksa mereka 
karena dosa mereka, kemudian barulah Dia masukkan mereka ke surga 
dengan rahmat-Nya. Allah & berfirman, 


O.U ya BIS Op 3 aa Sada 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (OS. An-Nisa: 48) 


AN SE Bata = 2 
Si Yak RES ga EEN Hem BE Li am 


AAA AAA ad ta 
“Katakanlah: “Hai hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dia lah yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Az-Zumar: 53) 


Syirik itu tidak diampuni oleh Allah, sedangkan dosa selain syirik 
tergantung pada kehendak Allah. Orang yang bertobat dari dosa sama 
seperti orang yang tidak punya dosa. 

Argumen kaum Khawarij dalam menafikan syafaat adalah ayat- 
ayat tentang penafian syafaat yang diklaim orang musyrik. Orang 
musyrik meyakini bahwa syafaat di sisi Allah sama seperti syafaat di 
dunia, bahwa si pemberi syafaat bisa memberi syafaat di sisi selain 
Allah tanpa scizin-Nya, dan si pemberi syafaat bisa memberi syafaat 
di sisi selain-Nya meskipun Dia tidak meridhai si penerima syafaat. Ini 
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tidak berlaku di sisi Allah & Ada banyak nash yang menolak syafaat 
semacam ini. Seperti firman Allah È. 


NG BS is JANGE A Š yg Se 
“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang 
tidak dapat membela orang lain, walau sedikit pun; dan (begitu pula) 
tidak diterima syafa'at dan tebusan dari padanya.” (OS. Al-Baqarah: 48) 


@ Ganda Ii nga 222553 
“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang yang memberikan 
syafa'at.” (OS. Al-Muddatstsir: 48) 


“Orang yang zhalim tidak a teman setia seorang pun dan tidak 

(pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya.” 

(OS. Ghafir: 18) 

Ada banyak nash yang menjelaskan bahwa syafaat di sisi Allah 
tidak akan terjadi kecuali atas seizin-Nya, dan ini tidak akan terjadi 
sebelum Allah meridhai si pemberi syafaat dan si penerima syafaat. 


Dia berfirman, 


mah NE Siue His cai IS ya 


“Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah "sa izin-Nya.” (OS. 
Al-Bagarah: 255) 


15 Sat ya Ý OA Ng... 


“Dan mereka tiada memberi La aan kepada orang yang diridhai 
Allah.” (OS. Al-Anbiya': 28) 
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Pura 
“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka sedikit pun tidak 
berguna, kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki 
dan diridhai (Nya). ” (QS. An-Najm: 26) 


Dia juga berfirman tentang para malaikat: 


Pee) Aap a455 Y; GAS Uj ieai u iy 

& O Ó giiia agis 
“Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan 
yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati 
karena takut kepada-Nya.” (OS. Al-Anbiya': 28) 


Oma 65) ia kaki Ak NG 
“Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang 
telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu.” (QS. Saba': 23) 


Nash-nash di atas menafikan dan menggugurkan syafaat yang 
dipastikan oleh orang musyrik terhadap para malaikat, para nabi dan 
orang shalih. Kemudian menegaskan syafaat yang terjadi atas izin dan 
ridha Allah terhadap pemberi dan penerima syafaat. Padahal, Allah 
tidak meridhai orang kafir musyrik. Sedangkan orang bertauhid yang 
berbuat maksiat, para pemberi syafaat bisa memberikan syafaat kepada 
mereka, tetapi tidak untuk kaum musyrik. 

Imam Bukhari, dalam Shahih-nya, meriwayatkan dari Abu Hurairah 
iZ% bahwa ia berkata, “Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah 
manusia yang paling bahagia karena syafaatmu pada hari kiamat?” 
Beliau menjawab, Aku sudah mengira, wahai Abu ITurairah, bahwa tiada 
seorang pun yang lebih dahulu bertanya tentang ini daripada dirimu. Sebab, aku 
melihat kesungguhanmu dalam menghafal hadis. Orang yang paling bahagia 
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karena syafaatku pada hari kiamat adalah orang yang tulus mengucapkan “la 
ilaha illallah’, dari lubuk hatinya. 


H. Orang Terakhir yang Masuk Surga 

Rasulullah & telah menceritakan orang yang paling belakangan 
keluar dari neraka dan masuk surga, juga tentang dialog yang berlangsung 
antara ia dan Tuhannya. Kemudian tentang kehormatan besar yang 
diberikan Allah kepadanya. Kehormatan yang membuatnya tidak percaya 
bahwa Allah memberikan itu kepadanya, saking besarnya. Ibnul Alsir 
telah menghimpun riwayat hadis ini dalam Jami' al-Ushf!. Dari situlah 
saya mengutip hadis yang dimaksud." 

1. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud + , ia menceritakan, 
“Rasulullah & bersabda: 


Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui penghuni neraka yang 
lerakhir keluar dari neraka dan penghuni surga yang lerakhir masuk 
surga. Ada orang yang keluar dari neraka dengan merangkak, kemudian 
Allah memerintahkan, “Pergi dan masuklah ke surga!” Ia mendatangi 
surga dan melihat seakan surga sudah penuh. Ia pun kembali dan berkata, 
“Wahai Tuhan, aku melihat surga sudah penuh.” Allah menjawab, “Pergi 
dan masuklah ke surga! Karena engkau memiliki bagian seperti dunia 
dan sepuluh kali yang serupa dengannya, atau engkau memiliki (tempat) 
sepuluh kali dunia.” Orang itu berkata, “Apakah Engkau mengejekku? 
Apakah Engkau menertawaiku padahal Engkau Sang Maharaja Diraja?” 


Abdullah bin Mas'ud mengatakan, “Aku melihat Rasulullah 
tersenyum hingga terlihat gigi gerahamnya.” Kemudian dikatakan, “Itu 
adalah penduduk surga yang paling rendah derajatnya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Imam Muslim meriwayatkan, “Rasulullah & bersabda: 

Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui penduduk neraka yang 

terakhir keluar dari neraka, yaitu laki-laki yang keluar dari neraka dengan 

merangkak. Kemudian dikatakan kepadanya, “Pergi dan masuklah ke 


™ HR, Bukhari, Kitab ar-Riyag, Bab Shifat al-Junnuh wa an-Ndr, Fuih al-Bari, 11/418. 
1 Jami" al-Ushiil, 10/553. 
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surga!” Ia pun pergi dan masuk surga, tetapi ia melihat orang sudah 
menempati rumah mereka. Kemudian ditanyakan kepadanya, “Apakah 
engkau ingat zaman apa yang kaujalani?” Ta menjawab, “Ya.” Kemudian 
dikatakan kepadanya, “Bayangkanlah!” Ia pun membayangkannya. Lalu 
dikatakan kepadanya, “Engkau mendapat apa yang kaubayangkan serta 
sepuluh kali dunia." Ia pun berkata, “Apakah Engkau mengejekku padahal 
Engkau Sang Maharaja Diraja?” 
Perawi berkata, “Aku melihat Nabi £ tertawa hingga tampak gigi 
gerahamnya.” 
Hadis riwayat at-Tirmidzi mengandung hadis yang sama seperti 
riwayat Muslim ini. 
2. Dari Abdullah bin Mas'ud &, bahwa Rasulullah & bersabda: 
Orang yang terakhir masuk surga adalah seorang laki-laki. Sesekali ia 
berjalan, sesekali merangkak, dan sesekali disambar api neraka. Setelah 
melewati neraka, ia menoleh dan berkata, “Mahasuci Allah yang telah 
menyelamatkanku darimu. Sungguh Allah telah memberiku sesuatu 
yang tidak pernah Dia berikan kepada siapa pun, baik orang terdahulu 
maupun yang terakhir.” 
Kemudian diperlihatkan satu pohon kepadanya, maka ia berkata, “Wahai 
Tuhan dekatkanlah aku dengan pohon itu agar aku bisa berteduh di bawah 
naungannya dan minum dari airnya.” Allah menjawab, “Wahai anak Adam, 
jika Aku memberikannya kepadamu, bisa jadi engkau akan minta yang 
lain.” Maka, orang itu berkata, “Tidak, wahai Tuhan.” Ia berjanji kepada 
Allah untuk tidak minta selain pohon itu. Sedangkan Allah memaklumi 
orang itu melihat apa yang membuatnya tidak mampu bersabar. Allah pun 
mendekatkan laki-laki itu kepada pohon tersebut. Kemudian ia berteduh 
di bawah naungan pohon itu dan minum airnya. 
Setelah itu, Allah menunjukkan satu pohon yang lebih indah daripada 
pohon yang pertama. Ia pun berkata, “Wahai Tuhan, dekatkanlah aku 
dengan pohon itu, agar aku bisa minum airnya dan berteduh di bawah 
naungannya dan aku tidak akan minta lagi yang lain." Allah menjawab, 
“Wahai anak Adam, jika Aku mendekatkanmu dengannya, apakah engkau 
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akan minta yang lain?” Manusia ini pun berjanji untuk tidak minta yang 
lain, sedangkan Allah memaklumi ia melihat sesuatu yang membuatnya 
tidak mampu bersabar. Dia pun mendekatkan si laki-laki dengan pohon 
tersebut. 

Setelah itu, Allah menunjukkan satu pohon di pintu surga yang lebih 
indah daripada dua pohon sebelumnya. Ia pun mengatakan yang sama 
seperti sebelumnya. Dan Allah mendekatkannya dengan pohon itu. 
Setelah Allah mendekatkannya dengan pohon itu, ia mendengar suara 
para penduduk surga. Maka ia berkata, “Wahai Tuhan, masukkanlah aku 
ke surga!” Maka Allah menjawab, “Wahai anak Adam, apa yang dapat 
menyudahi permintaanmu kepada-Ku? Apakah engkau senang jika Aku 
memberimu seluruh dunia ditambah yang sama sepertinya?” Manusia 
itu pun menjawab, “Wahai Tuhan, apakah Engkau mengolok-olokku 
padahal Engkau adalah Tuhan seluruh semesta?" 


Ibnu Mas'ud berkata, “Demikianlah, lalu Rasulullah $ tertawa. 
Maka, para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang membuatmu 
tertawa? Rasulullah menjawab, ‘Karena Tuhan semesta alam tertawa dan 
menjawab, “Sungguh Aku tidak mengolok-olokmu, tetapi Aku Mahakuasa 
melakukan apa pun yang Kukehendaki.” (HR. Muslim)? 

Demikianlah hadis ini diriwayatkan oleh al-Hamidi sendiri dalam 
Afrad Muslim. Sedangkan hadis sebelumnya adalah hadis muttafag 'alaih. 
Saya bedakan kedua hadis ini karena yang satu mengandung tambahan. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 4s bahwa Rasulullah & 
bersabda, 


Fi Jas JEN é aing a SAM IRFAN ki 


z “. z4 PES Í 12 
AN i Ya 2553 S5 | JU Je 5 Ta $a ja 
172 No. 187, dalam Kitdb al-Iman, Bâb Akhir Ahl an-Nâr Khurûjan. 
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“Sesungguhnya penduduk surga yang paling rendah derajatnya adalah 
seorang laki-laki yang dipalingkan wajahnya oleh Allah dari neraka dan 
dihadapkan ke surga. Lalu ditampakkan kepadanya sebuah pohon yang 
lebat. Maka ia berkata, Wahai Tuhan, dekatkanlah aku dengan pohon 
itu untuk berteduh di bawah naungannya.' 


Kemudian perawi menceritakan hadis seperti riwayat Ibnu Mas'ud, 
tetapi tidak menyebut si c3 pai la AT NG Jaki () dan seterusnya. Dalam 
riwayat ini, Abu Sa'id menambahkan: 


Kui San Ja AT 23K, 


A ge Mena da as in J6 de ha, 
J3 Je siasat á agi cý dil KAN ois siai 


didlo juti ati u 
Kemudian Allah mengingatkannya, “Mintalah ini dan itu.” Dan ketika 
harapannya habis disebutkan, maka Allah berfirman, “Semuanya untukmu 
dan sepuluh kali yang serupa.” Kemudian laki-laki itu masuk rumahnya, 
dan masuklah kedua istrinya dari kalangan bidadari seraya berkata, 
“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkanmu untuk kami dan 
menghidupkan kami untukmu. Lalu ia berkata, “Tak seorang pun yang 
diberi seperti apa yang diberikan kepadaku.” (HR. Muslim. Demikian 
setelah hadis Ibnu Mas'ud)'” 


I. Orang yang Masuk Surga sebelum Hari Kiamat 
Manusia pertama yang pernah masuk surga adalah bapak manusia, 
Adam #2, seperti firman-Nya: 
SIRAH EE NO HA ea sena Sanura 
“Dan Kami berfin, “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga 
ini, dan makanlah makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang 
kamu sukai.” (OS. Al-Bagarah: 35) 


17 HR. Muslim, no. 188, dalam Kitab al-Imdn, Bâb Adnd Ahli al-jannah Manzilatan Fihd. 
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gë hunig ga KG angga el jabat sen, 

9 Skl ja CS Ki akh 
“(Dan Allah berfirman), "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan 
istrimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana 


saja yang kamu sukai, dan jangan dekati pohon ini, lalu menjadilah kamu 
berdua termasuk orang yang zhalim.” (OS. Al-A'raf: 19) 


Namun, Adam kemudian berbuat maksiat terhadap Tuhannya 
dengan memakan buah pohon khuldi yang telah dilarang Allah untuk 
dimakan, Karena itu, Allah menurunkannya dari surga ke negeri 
kesengsaraan. Dia berfirman, 

WS iy ai AI a 1, 
E an <12 & Gi SN as -7 NN ia ; *f & Y 


óe gisi TA ga KE IG Dah DN JAE IA 


PO F3 NG Un Nai LM BEE ad É E 
© kN Ms 533 de NS Ja Fe, GG gag ad) 
3535 a a aks MR SA IG 
Sing IE AS Ai a 
Na pa a E T Lan an fis 
Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka 
ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat. Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat, “Sujudlah kamu 
kepada Adam”, maka mereka sujud kecuali Iblis. Ia membangkang. Maka 
Kami berkata, “Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh bagimu 
dan bagi istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu 
berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka. Sesungguhnya 
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kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang. Dan 
sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan 
ditimpa panas matahari di dalamnya". Kemudian setan membisikkan pikiran 
jahat kepadanya, dengan berkata, “Tlai Adam, maukah saya tunjukkan 
kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” Maka 
keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya 
auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun (yang ada 

di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia. Kemudian 

Tuhannya memilihnya, maka Dia menerima taubatnya dan memberinya 

petunjuk. Allah berfirman, “Turunlah kamu berdua dari surga bersama- 

sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain.” (OS. 

Thaha: 115-123) 

Rasulullah £ telah melihat surga. Dalam Shahih Bukhari diriwayatkan 
dari Imran bin Hushain, dari Nabi 3, beliau bersabda, 

lil La JEN g SALE aiii gii ea BAN g eas 

su 

“Aku melihat ke dalam surga, maka kulihat penghuninya adalah orang 

miskin. Dan aku melihat ke dalam neraka, maka kulihat penghuninya 

adalah kaum perempuan.” 

Di antara mereka yang masuk surga sebelum Hari Kiamat adalah 
para syuhada'. Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Masruq, ia 
menceritakan, “Kami bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud tentang 
ayat berikut: 


te 


Dab te MN PURI Jas dj NGANG 
Janganlah kamu mengira bahwa orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki. 
(OS. Ali Imran: 169) 


1 Shahih Bukhari, Kitab Bad" al-Khalg, Bab Ma Ja 'a fi Shifat al-Jannah. Fath al-Bari, 6/318. 
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Ibnu Mas'ud menjawab, “Sungguh, kami telah menanyakan hal 
ini (kepada Nabi), lalu beliau menjawab, 


Se pe Pes 
pê adl dbs. ga al db das die aga 


- ás ri peh GA aG Egi Sa Ja Jus KU 
ui yh ks oa IE e 2S Jai dia bas EAA ja 
Gusi 4 ss si 3 45 6 e EE In 1 
KS: kuai iif ei d eiia Wan g JAS g 


“Ruh mereka berada di antara burung hijau, dan memiliki lampu pelita 
yg tergantung di Arsy. Ruh itu bebas terbang ke mana pun yang ia 
sukai, kemudian kembali ke pelita tersebut. Tuhan mendatangi mereka 
dan bertanya, ‘Apakah kalian menginginkan sesuatu?” Mereka menjawab, 
‘Apalagi yang kami inginkan, sedangkan kami bebas terbang di surga 
sesuka kami?” Allah menanyakan hal tersebut terhadap mereka sampai 
tiga kali. Hingga ketika mereka merasa bahwa mereka akan terus ditanya, 
mereka pun menjawab, ‘Wahai Rabb kami, kami ingin Engkau kembalikan 
ruh kami kepada jasad kami, agar kami dapat terbunuh lagi di jalan-Mu.' 
Tatkala Allah melihat bahwa mereka sudah tidak memiliki keperluan, 
maka mereka dibiarkan.” Y5 
Barangsiapa mati, ditunjukkan kepadanya tempat duduknya berupa 
surga atau neraka, siang dan malam. Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan 
dari Ibnu Umar &, bahwa Rasulullah & bersabda, 


Sada Saka aji bé oupi 
Jg yen IE Jl iya GÉ aprh as h pl 
AAN g a AN aaa G3 Dan Ni 


75 Misykiit al-Mashabih, 2/351, no. 3804. 
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“Sesungguhnya jika masing-masing kamu mati, ditampakkanlah kepadanya 
tempat duduknya sepanjang pagi dan malam. Jika ia termasuk penghuni 
surga (dalam penampakan itu), berarti ia termasuk penghuni surga. Jika 
ia termasuk penghuni neraka (dalam penampakan itu), berarti ia termasuk 
penduduk neraka. Lalu dikatakan, “Inilah tempat dudukmu sampai Allah 
membangkitkan kepada-Nya pada Hari Kiamat.” (Hadis shahih) ”* 


1% HR. Muslim dalam Shahih Muslim. Lihat: Muslim dalam Syarh an-Nawawi, 17/300. 
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KEABADIAN SURGA DAN PENGHUNINYA 


A. Dalil Keabadian Surga dan Penghuninya 

Surga itu abadi, tidak akan sirna alaupun musnah. Penduduknya juga 
abadi, tidak akan pindah dari surga, tidak akan pergi meninggalkannya, 
tidak akan musnah, dan tidak akan mati. Allah & berfirman, 


TT Dmna en Kera RSA omega era Siring 
“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. 
Dan Allah memelihara mereka dari azab neraka.” (OS. Ad-Dukhan: 56) 


OS nii Oia DEK mba at Ia Geli Gif 
È Ys EE 6y Y a 
“Sesungguhnya orang yang beriman dan berama! saleh, bagi mereka 


adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal. Mereka kekal di dalamnya, 
mereka tidak ingin berpindah dari padanya.” (QS. Al-Kahf: 107-108) 


Ketika membahas keabadian neraka, saya telah mengutip sejumlah 
hadis bahwa Rasulullah # memberitahukan tentang disembelihnya maut 
di antara surga dan neraka. Kemudian dikatakan kepada penduduk 
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surga dan penduduk neraka, “Wahai penduduk surga, abadilah dan 
tiada lagi kematian. Wahai penduduk neraka, abadilah dan tiada lagi 
kematian.” 

Makna dari nash tersebut adalah bahwa surga itu diciptakan sebagai 
makhluk yang tidak akan fana, termasuk juga penduduknya. Dalam 
hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah &., dari Nabi &, beliau 
bersabda, 

“Barangsiapa masuk surga, ia diberi nikmat. Pakaiannya lidak pernah 

usang dan keremajaannya tidak pernah pudar.” 


Dengarkanlah seruan mulia Tuhan kepada penduduk surga setelah 
mereka masuk surga: “Sesungguhnya kalian berhak untuk sehat, hingga 
tidak akan sakit selamanya. Kalian berhak untuk hidup, hingga tidak akan 
mati selamanya. Dan kalian berhak untuk menjadi remaja, hingga tidak akan 
tua selamanya. Kalian berhak mendapat nikmat, hingga lidak akan berduka 
selama-lamanya.” 

Ini adalah makna firman Allah Ẹ: 


x Wati p NR E S Bag, 
@ bani ES g agan, EH i ol Gg... 
“Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu 
kamu kerjakan.” (QS. Al-A'raf: 43)" 


B. Pendapat bahwa Surga Itu Fana 

Orang yang berpendapat bahwa surga, demikian pula neraka, itu 
fana adalah Jahm bin Shafwan, imam aliran Mw'atthilah. Ia sama sekali 
tidak memiliki pendahulu, baik dari kalangan sahabat maupun para 
tabiin yang mengikuti kebaikan para sahabat. Tidak pula dari kalangan 
imam kaum Muslimin ataupun Ahlussunah. Pendapat ini pun ditolak 
oleh semua Ahlussunah. 


7 HR. Muslim dalam Kitâb Shahik-nya, Kitâb al-Jannah, Bâb fi Dawam Na'im al-Jannuh, 4/2181, no. 2836. 
ve Shahih Muslim, Kitab al-Jannah, Bâb Dawam Na'im al-Jannah, 4/2182, no. 2837. 
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Sementara Abul Hudzail al-Allaf, guru kaum Mu'tazilah, berpendapat 
fananya gerakan penghuni surga dan neraka, sehingga mereka semua 
diam untuk selamanya, tidak seorang pun di antara mereka yang bisa 
bergerak.” 

Semua pendapat tersebut ngawur. Pensyarah Kitab ath-Thahâwiyyah 
mengatakan, “Adapun keabadian surga, bahwa ia tidak pernah sirna 
ataupun punah, merupakan hal yang diketahui secara pasti karena 
Rasulullah @ telah memberitahukannya. Allah & berfirman, 

PNG SAN sa G Ga gli ÉH gb biat Gal Gi; 

Sana; 

“Adapun orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka 

kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 

menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” 

(OS. Hud: 108) 

Artinya, karunia itu tidak pernah terputus. Hal ini tidak menafikan 
firman Allah &: “kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain)” (OS. Had: 
108) Pensyarah al- Agidah ath-Thahawiyyah menuturkan perselisihan 
pendapat kaum salaf tentang pengecualian ini. Katanya: 

Kaum salaf berselisih pendapat tentang pengecualian ini. Ada 

yang berpendapat bahwa artinya “kecuali masa tinggal mereka di 

neraka”. Ini hanya berlaku bagi orang yang masuk neraka kemudian 

dikeluarkan dari sana, tidak bagi semua penduduk neraka. 

Ada pula yang berpendapat, artinya “kecuali masa tunggu mereka 

di Padang Mahsyar”. Lalu ada yang berpendapat, artinya “kecuali 

masa tunggu mereka di alam kubur dan Padang Mahsyar”. 

Lalu ada lagi yang berpendapat, artinya “pengecualian Tuhan yang 

tidak dilaksanakan”, sebagaimana kata orang, “Demi Allah, aku 

pasti akan memukulmu kecuali jika aku berubah pikiran.” Lantas 
orang itu tidak berubah pikiran, dan tetap memukulnya. 


19 Lihat Syarh ath-Thahdwiyyah, hlm. 480. 
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Ada lagi yang berpendapat, kata “kecuali” itu berarti “dan”. Ini 
adalah pendapat sebagian ahli tata bahasa dan merupakan pendapat 
yang lemah. 

Sementara Sibawaih menganggap “kecuali” berarti “tetapi” sehingga 
pengecualian itu terputus. Pendapat ini dinilai lebih kuat oleh 
Ibnu Jarir. Ia mengatakan, “Sesungguhnya Allah tidak pernah 
mengkhianati janji. Lagipula, Dia menyambungkan pengecualian 
itu dengan firman-Nya: “...sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” 
(QS. Had: 108) 

Menurut mereka, persamaannya adalah jika Anda mengatakan, “Aku 
menempatkan engkau di rumahku selama satu tahun, kecuali waktu 
yang kaukehendaki”, artinya adalah selain yang kaukehendaki, 
tetapi penambahan lebih dari satu tahun yang kaukehendaki. 
Ada pula yang berpendapat, pengecualian ini adalah untuk 
memberitahu bahwa mereka, di samping abadi di surga, tetapi 
tetap berada di bawah kehendak Allah. Sebab, mereka tidak pernah 
keluar dari kehendak-Nya. Hal ini tidak menafikan tekad dan 
ketetapan-Nya untuk membuat mereka hidup abadi di surga, 
sebagaimana firman-Nya: 

DAS al ABON haid E a; 
“Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan 
apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, 
kamu tidak akan mendapatkan seorang pembela pun terhadap Kami," 
(OS. Al-Isra': 86) 


Dan firman-Nya: 
5 oa RAL EN WE 


“Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci mati hatimu." 
(OS. Asy-Syiira': 24) 
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Dan firman-Nya: 


O aet etil Y; RSU MAP É 

Katakanlah: “Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya 

kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu.” (QS. 

Yunus: 16) 

Dan masih banyak lagi. Allah & telah memberi tahu para hamba 
bahwa segala sesuatu terjadi atas kehendak-Nya. Apa yang dikehendaki- 
Nya pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi. 

Ada pula yang berpendapat bahwa kata “mâ” (apa-apa) dalam 
ayat tersebut berarti “man” (siapa). Ini berarti “kecuali orang bahagia 
yang dikehendaki Allah untuk masuk neraka karena dosanya.” Ada 
pula yang menafsirkan lain. 


Singkat kata, pengecualian di atas tergolong mutasydbih. Sementara 
Allah & berfirman: 


Sa... 
“Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (QS. Had: 108) 


@ É y i u 5 j a óy 
“Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis- 
habisnya.” (QS. Shâd: 54) 


© Gib; a glé 
“Buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula).” (QS. 
Ar-Ra'd: 35) 
Allah & telah menegaskan keabadian penduduk surga untuk 
selamanya di beberapa tempat dalam al-Qur'an. Dia memberitahukan 
bahwa: 


ang Kana a 


KAN 
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“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia.” 

(QS. Ad-Dukhan: 56) 

Pengecualian ini terputus. Lagipula, jika Anda menggabungkannya 
dengan pengecualian dalam firman-Nya: 


MU AS Uh. 
“Kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain).” (OS. Had: 108) 
Maka, jelaslah bahwa maksud kedua ayat ini adalah pengecualian 
waktu yang tidak mereka jalani di surga, yang dikecualikan dari masa 
yang abadi. Sama seperti pengecualian kematian pertama dari segala 
kematian. Sebab, itu adalah kematian yang mendahului kehidupan 


abadi mereka. Lagipula, kematian berarti pergi meninggalkan surga, 
padahal telah dijelaskan keabadian mereka di dalamnya.'**() 


120 Syarh al-'Agidah ath-Thah&wiyyah, hlm. 481. 
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BAB TIGA 


GAMBARAN SURGA 


A. Surga itu Tiada Duanya 
Kenikmatan surga itu tidak tergambar oleh kata-kata dan tidak terjangkau 
oleh imajinasi. Kenikmatan surga itu tiada bandingnya di antara 
semua kenikmatan yang diketahui penduduk dunia. Bagaimana pun 
majunya manusia dalam urusan dunia, tetap saja mereka tidak akan 
dapat mencapai sedikit saja kenikmatan akhirat. Surga itu, sebagaimana 
disebut dalam beberapa riwayat, tiada duanya. Surga adalah cahaya 
yang gemerlap, selasih yang bergoyang-goyang, istana yang kokoh, 
sungai yang mengalir, buah yang matang, istri yang cantik jelita, 
perhiasan yang banyak, dalam keabadian, dalam kebahagiaan dan 
keriangan, di rumah yang tinggi, bagus, dan mewah.""' 

Para sahabat pernah bertanya kepada Rasulullah $& tentang bangunan 
surga. Dalam menjawabnya, Rasulullah $ memberi gambaran yang 
menakjubkan. Tentang bangunan surga, beliau bersabda, 


Wang AS DE WES gh ya id a5 ia Kd 


“1 Ini adalah nash hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah calam Sunan-nya, dalam Kitab az-Zuhd, Bab Shifat 
al-Jannah, 2/1448, no. 4332. Sengaja tidak saya alamatkan kepada Rasulullah @ karena sanadnya 
menyandung perbincangan, meskipun Ibnu Hibban mencatalnya dalam Shahih-nya. Makna hadis ini 
sangat bagus dan dikuatkan oleh berbagai nash dalam al-9ur'an maupun Sunnah. 
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Bai b SAN Sad a 

HA GANG pad JENG SANG 
“Batu batanya dari perak dan dari emas. gd semennya dari minyak 
kesturi yang paling harum. Kerikilnya adalah mutiara dan batu rubi (safir). 
Debunya adalah kunyit. Barangsiapa memasukinya, ia akan merasakan 
kenikmatan dan tidak akan berduka cita, ia akan abadi dan tidak akan 


mati. Pakaian mereka tidak akan usang dan keremajaan mereka tidak 
akan pudar.“ 


Mahabenar Allah ketika berfirman, 


naa 
“Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat 
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.” (QS. Al-Insan: 20) 


Kenikmatan surga yang disembunyikan oleh Allah & dari kita 
adalah hal besar yang tidak bisa dicapai akal, dan tidak bisa diketahui 
hakikatnya oleh pikiran. Allah & berfirman, 


3 


A KAWAK ta sks SE a tl JNE GK a da 
“Tak seorang pun Ker berbagai nikmat yang menanti, yang indah 
dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan." 
(OS. As-Sajdah: 17) 


Dalam hadis shahih yang diriwayatkan Abu Hurairah 1g, ia 
menceritakan, “Rasulullah $ bersabda, “Allah $ berfirman, “Aku menyiapkan 
untuk hamba-Ku yang shalih sesuatu yang tidak pernah dilihat mata, tidak 
pernah didengar telinga, dan tidak pernah terbetik dalam hati manusia," Jika 
kalian mau, bacalah: 


@.. KI a e GE AK 


1 Diriwayatkan pula oleh Ahrad, at-Tirmidzi dan ad-Darirni, Lihat: Misykdi al-Mushdbih, 3/89. Ini adalah 
hadis shahih dengan beberapa jalurnya sebagaimana disinggung pentahgig al-Misykat. 
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“Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 
dipandang...” (OS. As-Sajdah: 17) 

Juga diriwayatkan oleh Muslim dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'idi, ia 
menceritakan, “Aku menyaksikan dari Rasulullah $ suatu majelis 
ketika beliau menggambarkan tentang surga sampai selesai. Kemudian 
di akhir cerita, beliau bersabda, “Di dalamnya terdapat sesuatu yang 
belum pernah dilihat mata, belum pernah didengar telinga, dan belum 
pernah terbetik dalam hati manusia’ Kemudian beliau membaca ayat: 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada 
Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan 
apa apa rezeki yang Kami berikan. Tak seorang pun mengetahui berbagai 
nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, 
atas apa yang mereka kerjakan.” (OS. As-Sajdah: 16-17) 


B. Gerbang Surga 
Surga itu memiliki pintu gerbang yang akan dimasuki orang 
beriman, juga dimasuki malaikat. Allah & berfirman, 
IS) SRA dua 532 cie (ta 25 
“(yaitu) surga ‘Adn yang pintunya terbuka bagi mereka.” (OS. Shad: 50) 


B aaa dg 2 f> P Pa ofa 2 trosi KM 
en a Ia 
Pu 


“Sedang malaikat masuk ke tempat mereka dari semua pintu. (sambil 
mengucapkan), ‘Salâmun “alaikum bimâ shabartum'. Maka alangkah 
baiknya tempat kesudahan itu.” (QS. Ar-Ra'd: 23-24) 


Allah & telah memberitahukan bahwa pintu gerbang itu dibuka 
ketika orang beriman tiba di sana. Mereka disambut para malaikat 
dengan ucapan selamat datang. 


ha ti ui ad J5 aa Sa 
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gi in a apan 
G GA Ah a 
“Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintunya telah terbuka 
dan berkatalah kepada mereka penjaganya: “Kesejahteraan (dilimpahkan) 
atasmu. Berbahagialah kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu 
kekal di dalamnya.” (OS. az-Zumar: 73) 


Jumlah pintu gerbang surga ada delapan. Salah satunya disebut 
ar-Rayyân, yaitu gerbang khusus bagi orang yang berpuasa. Dalam 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


Be JEN IS HAN SS sy 


“Di surga ada delapan pintu. Salah satu pintunya disebut ar-Rayyan yang 
tidak dimasuki kecuali oleh orang yang berpuasa. Setelah mereka masuk, 
maka ditutuplah pintu itu, dan tidak ada yang masuk selain mereka. 8 
Di surga, ada pula pintu gerbang khusus bagi orang yang banyak 
shalat. Ada pintu gerbang bagi orang yang bersedekah. Ada pintu 
gerbang bagi para mujahid. Di samping pintu gerbang bagi orang 
yang berpuasa, yang disebut ar-Rayyan. Dalam hadis muttafag 'alaih 
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 4 , ia bercerita: 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa menafkahi dua istri di jalan Allah 
dengan hartanya, niscaya ia dipanggil dari pintu surga. Sementara surga 
itu memiliki delapan pintu. Barangsiapa termasuk ahli shalat, maka ia 
dipanggil dari pintu shalat, Barangsiapa termasuk ahli sedekah, maka ia 
dipanggil dari pintu sedekah. Barangsiapa termasuk ahli jihad, maka ia 
dipanggil dari pintu jihad. Dan barangsiapa termasuk ahli puasa, maka 
ia dipanggil dari pintu puasa.” 
Lalu Abu Bakar berkata, “Demi Allah, tidaklah merugi siapa pun 
yang dipanggil dari pintu mana pun. Namun, adakah orang yang 
dipanggil dari semua pintu, wahai Rasulullah?” 


18 An-Nihâyah, Ibnu Katsir, 2/214. 
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Beliau menjawab, “Ya. Dan, aku berharap engkau termasuk di antara 
mereka.” 


Pertanyaan Abu Bakar 2 itu maksudnya adalah ada orang yang 
merangkum seluruh perilaku kebaikan, baik shalat, puasa, sedekah, 
jihad, maupun lain-lain, sehingga ia dipanggil dari semua pintu tersebut. 
Rasulullah 45 telah memberitahukan bahwa orang yang menafkahi dua 
orang istri di jalan Allah akan dipanggil dari kedelapan pintu surga. 

Rasulullah # juga memberitahukan bahwa orang yang berwudhu 
dan memperbaiki wudhunya kemudian menengadah ke langit sambil 
berucap, “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta utusan- 
Nya”, dibukakan baginya kedelapan pintu surga. Ia pun boleh masuk 
dari pintu mana saja yang dikehendakinya. 

Imam Muslim, dalam Shahih-nya, Imam Ahmad dalam Musnad-nya, 
dan para penulis Sunan, meriwayatkan dari Amirul Mukminin Umar 
bin Khathab & , ia menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 


sa ERA, SN Saus : si L by 

La Apan AS tea dani SY 3 
gi sa meN 

“Orang yang berwudhu dan memperbaiki wudhunya kemudian menengadah 

ke langit sambil berucap, 'Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah 
semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba serta utusan-Nya', dibukakan baginya pintu surga yang 
delapan. Ia boleh masuk dari pintu mana saja yang dikehendakinya.” 
Rasulullah # juga memberitahukan bahwa orang yang tidak dihisab 
akan disediakan pintu gerbang khusus untuk mereka yang tidak boleh 
dimasuki oleh orang lain, yaitu pintu surga sebelah kanan. Sedangkan 
semua selain mereka berbagi dengan seluruh umat di pintu yang lain. 


18 An-Nihdyah, Ibnu Katsir, 2/219. 


180— Surga Neraka 


Dalam hadis muttafag ‘alaih dari Abu Hurairah, hadis tentang syafaat, 
Allah & berfirman, 


s PH ban da ah orng 

AA Kai AD ia BE iya KE LL da Jah KA 

AN SEN ar 

“Hai Muhammad, masukkanlah orang yang tidak dihisab di antara umatku 

dari pintu sebelah kanan. Dan, mereka berbagi dengan manusia lain di 
pintu yang lain." 

Dalam hadis ini, selanjutnya beliau menjelaskan tentang luasnya 

pintu gerbang surga, bahwa jarak antara kedua sisi pintu adalah seperti 


jarak antara Mekah dan Hijr, atau antara Mekah dan Bosra. Dalam 
hadis muttafag ‘alaih tersebut, Rasulullah $ bersabda, 


ui ÉH gan a A ah 
PAN d sn a UŚ AI Jilat S% 
“Demi Dia Yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya 


jarak antara dua ambang pintu surga atau dua sisi daun pintu adalah 
seperti jarak antara Mekah dan Hijr, atau antara Mekah dan Bosra.” '® 


Rasulullah # juga memberitahukan bahwa pintu gerbang surga 
itu dibuka pada bulan Ramadhan. Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim serta Musnad Ahmad dari Abu Hurairah 48 , ia menceritakan, 
“Rasulullah & bersabda, 


Sena Gg KH Spa sasa lan KA 


Kala sea bh 
“Apabila bulan Ramadhan tiba, dibukalah pintu surga.” 8 


Dalam riwayat lain: '... dibukalah pintu surga dan ditutuplah pintu 
neraka." 


as An-Nihdyah, Ibnu Katsir, 2/221. 
186 Misykiit al-Mashibih, 1/612. 
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Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa jarak antara kedua sisi 
daun pintu adalah sejauh perjalanan empat puluh tahun. Imam Ahmad, 
dalam Musnad-nya, dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah, dari Hakim bin 
Mu'awiyah, dari ayahnya, Mu'awiyah, bahwa Rasulullah # bersabda, 


Ap ala é gii; ia gi iaaa aa 3 epah gi kaka 

“Sesungguhnya jarak antara kedua sisi daun pintu surga adalah sejauh 

perjalanan empal puluh lahun. Dan sungguh akan dalangnya sualu hari 

ketika ia penuh sesak." (sanadnya shahih) 

Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dan Ahmad dari Utbah 
bin Ghazwan, ia menceritakan, “Kami mendengar bahwa jarak antara 
kedua sisi pintu surga adalah sejauh perjalanan empat puluh tahun. 
Dan, sungguh akan datang suatu hari ketika ia penuh sesak.” 

Hadis ini diriwayatkan Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dari 
Abdullah bin Salam: 


Beng ala data KE Gana Den ANG ga Per Lgu | 
CE mad 5555 4Y 


“Sesungguhnya jarak antara dua sisi daun pintu dalam surga adalah 
sejauh empat puluh tahun perjalanan. Pintu ini akan penuh sesak seperti 
berdesakannya unta yang turun minum karena kehausan.” 


C. Tingkatan Surga 
* Dalil Tingkatan Surga dan Perbedaan Tingkatan Penghuninya 

Surga itu bertingkat-tingkat. Sebagian di atas sebagian yang lain. 
Tingkatan penghuni surga juga berbeda-beda di dalamnya, sesuai 
dengan kedudukan mereka. 


17 Tahgig ini kami kutip dengan sedikit dirinykas dari Silsilah ul-Abêdits ash-Shahiha, oleh Syaikh Nashiruddin 
al-Albani, 4/273, no. 1698. 
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Allah & berfirman, 


O P ena DA LAN Pe SH a o 
“Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi 


sungguh-sungguh telah beramal saleh, maka mereka itulah orang yang 
memperoleh tempal yang tinggi (mulia).” (OS. Thaha: 75) 


Salah satu ulama yang menjelaskan persoalan ini adalah Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah. Ia mengatakan: 

Surga itu bertingkat-tingkat sangat jauh. Para wali Allah yang 

beriman dan bertakwa, dalam hal ini, juga bertingkat-tingkat sesuai 

dengan keimanan dan kelakwaan mereka. Allah & berfirman, 


Bat Boi yA Up SAE hd 3 OK GA 
A NGANG aa SAT SI 37 AAA GA gia dat 
ga Tp Mp LI Oo dn OS OB ahh 
He LS AS ENGO NG KA Spy HA SE Uap Op a 


@ adi AI an PE GAS, Sas IE 
“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam; ia 
akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan barangsiapa 
menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang yang 
usahanya dibalasi dengan baik. Kepada masing-masing golongan baik 
golongan ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan 
Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. Perhatikanlah 
bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). 
Dan pusti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannya.” (OS. Al-Isra : 18-21) 
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Allah & menjelaskan bahwa Dia melimpahkan pemberian kepada 
orang yang menghendaki dunia dan orang yang menghendaki 
akhirat. Bahwa pemberian-Nya tidak terhalang bagi orang yang 
berbakti ataupun pendosa. Kemudian Dia berfirman, 


a 2... 302 E ba naa Áá sesi ea. 
F5 ee KI a Gani a kas RS JAS 
“Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 


(yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan 
lebih besar keutamaannya.” (OS. Al-Isra': 21) 


Allah # menjelaskan bahwa penduduk surga di dalam surga 
itu bertingkat-tingkat sebagaimana tingkatan manusia di dunia, 
dan bahwa tingkatan akhirat itu lebih besar daripada tingkatan di 
dunia. Sedangkan perbedaan tingkatan para nabi adalah seperti 
perbedaan tingkatan di antara hamba yang beriman lainnya. Allah 
$ berfirman, 


sabun SATA E sead ee daan naa BC tek ata 
RA Da ya ea Uang UP a Ba JA A 


Omni ma SN SA AG as Kl Sa 
“Para rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang 
lain. Di antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengannya) 
dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami 
berikan kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat 
ia dengan Ruhul Qudus.” (OS. Al-Baqarah: 253) 
Dan firman-Nya: 

© 533 345 Kla gan EGA Aa UBS AI... 
“Dan sesungguhnya lelah Kami lebihkan sebagian nabi itu alas sebagian 
(yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada Dawud.” (OS. Al-Isra': 55) 
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Dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah :&, dari Nabi & bahwa 
beliau bersabda, 


PE 3333 HID ya Ga Áf Ji sah t pr SAN Ga BA 
Sen DAN sJ ón a Das BA 


Jah AE Ag Al 338 J3 3, la ak aaa, La 
“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin 
yang lemah, Tetapi masing-masing membawa kebaikan. Berusahalah meraih 
apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allah 
dan jangan lemah. Apabila engkau mengalami sesuatu, jangan katakan, 
Andai aku lakukan, pastilah begini dan begitu,” tetapi katakanlah Allah 
telah menentukan dan apa yang Dia kehendaki pastilah Dia kerjakan.” 
Sebab, kata 'andai' itu membuka pekerjaan setan.” 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Hurairah & 
dan Amr bin Ash &, dari Nabi & bahwa beliau bersabda, 
Pu agan BES ERAF SE KE IS) 
Ks seorang hakim melakukan ijfihad lalu benar maka ia mendapat dua 
pahala. Dan jika ia berijtihad lalu salah maka ia mendapat satu pahala.” 


Dan Allah # berfirman, 


PE AT a ia 
an pad ih sg Ki Ngah aan 


“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi derajatnya 
daripada orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu, 
Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik.” (QS. Al-Hadid: 10) 
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Dan Dia berfirman, 
3 Oni rah Ji KE a Ga Saha SA 
> kh A Ga 5 depa Ah aa Ya á 


Ë gapki úi Ja Í gii ó ae K5 R53 ga E 


Han Perai Sa Ain oo LAM EI nah 
Da 


“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 
yang tidak mempunyai “uzur dengan orang yang berjihad di jalan Allah 
dengan harla mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang yang duduk satu derajat. Kepada 
masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan 
Allah melebihkan orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar. (yaitu) beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta 
rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(OS. An-Nisa': 95-96) 

Kemudian Dia berfirman, 


Uti > 


Beb Ah gan ng Kej GAN gu aai 
D Si ad A P 


5: ag 6 aii: 5 as Au Is aa 


EER z p wd s Ziza’ 
IG A O LA a Ga aÅ cat SAR gan 3 Mp 
Ozh si Sse 13 


“Apakah (orang) yang memberi minuman orang yang mengerjakan 
haji dan mengurus Masjidil Haram kamu samakan dengan orang yang 


186— Surga Neraka 


beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan Allah? 
Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang zhalim. Orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
di jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi 
derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang yang mendapat kemenangan. 
Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari 
padanya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh di dalamnya kesenangan 
yang kekal. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya 
di sisi Allah lah pahala yang besar." (OS. At-Taubah: 19-22) 


Kemudian firman-Nya: 


zar e PA 


Pan lantas TU MG Gyt JAG La LB RA 


ON SEAL asa 


“(Apakah kamu, hai orang musyrik, yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadah di waklu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: “Adakah sama orang yang mengetahui dengan orang yang 
tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang berakal lah yang dapat 
menerima pelajaran.” (OS. Az-Zumar: 9) 


Dan Dia berfirman, 


LARAS DRA a y sena ie ar aa 
Os 5 ng 


“Niscaya Allah akan meninggikan orang yang beriman di antaramu 
dan orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan." (OS. Al-Mujidilah: 11) 


Demikianlah uraian Ibnu Taimiyah.*** 
Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &., ia menuturkan: 


188 Majmd' Fatawa Syaikh al-Islam (11/188). 
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Nabi $ bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mendirikan shalat dan puasa Ramadhan, mestilah Allah memasukkannya 
ke dalam surga, baik ia berjuang di jalan Allah ataupun duduk di tanah 
kelahirannya.” 

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah kita memberi kabar 
gembira kepada umat manusia?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya di 
dalam surga ada seratus tingkatan yang disiapkan oleh Allah untuk mereka 
yang berjuang di jalan Allah, jarak antara dua tingkatan adalah antara 
langit dan bumi. Jika kalian meminta kepada Allah maka mintalah Firdaus, 
karena Firdaus adalah surga yang paling tengah dan yang tertinggi.” 
Aku mendengar beliau mengatakan, “Di atasnya adalah "Arsy ar- 
Rahman. Dari sanalah mengalir sungai surga. "1? 

Ditegaskan dalam hadis shahih pula: 

Dari Anas & , ia mengatakan bahwa Ummu Haritsah mendatangi 
Rasulullah & dan berkata, “Wahai Rasulullah, engkau telah mengetahui 
tempat Haritsah di hatiku. Jika ia masuk surga, maka aku tidak 
akan menangisinya. Namun, jika tidak, engkau akan melihat apa 
yang akan kulakukan.” 

Nabi & menjawab, “Apakah engkau mengira bahwa surga hanyalah 
satu tingkatan? Sungguh, surga mempunyai banyak tingkatan. Dan, 
sungguh, ia berada di Surga Tirdaus yang tertinggi." 


Rasulullah 4& telah menjelaskan bahwa penduduk surga itu berbeda- 


beda tingkatannya di surga, sesuai dengan kedudukan mereka di sana. 
Dalam Shahih al Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu Said 
al-Khudri &, dari Nabi &, beliau bersabda, “Sesungguhnya penduduk 
surga itu melihat penghuni tempat yang tinggi di atas mereka sebagaimana 
mereka melihat bintang yang gemerlap di cakrawala sebelah timur atau barat, 
karena perbedaan tingkatan di antara mereka." 


Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah itu tingkatan 


para nabi yang tidak dicapai oleh selain nabi?” Rasulullah & menjawab, 


1 HR. Bukhari dalam Shahih al-Bukhari, Kitab al-jihêd, Bab Darajat al-MujahidIin fi Sabilillah, Fath al-Bari, 
6/11. 
19 Shahih al-Bukhari, Kitab ar-Riqâq, Bab Shifat al-Jannah wa an-Nâr, Fath al-Bârî, 11/418. 
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“Bukan. Demi Dia Yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka adalah orang 
yang beriman dan mempercayai para rasul." 

Dalam Musnad Ahmad, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Ibn Mâjah, dan 
Shakih Ibn Hibban diriwayatkan dari Abu Sa'id, dari Nabi &, beliau 
bersabda, 


SS He JA ah ga Ha sala JAN Aa MS 


Kas uah ii Al 3 AKAN ig AE 
“Sesungguhnya penghuni tingkatan yang tinggi itu terlihat oleh mereka 
yang lebih rendah (tingkatannya) sebagaimana kalian melihat bintang 
yang terbit di cakrawala. Dan sesungguhnya Abu Bakar dan Umar adalah 
bagian dari mereka, dan mendapat kenikmatan"? 


Al-Ourthubi menguraikan: 

Ketahuilah bahwa ghurfah (martabat yang tinggi di surga) itu berbeda- 
beda ketinggian dan gambarannya, sesuai dengan perbedaan amal 
penghuni masing-masing. Sebagian ghurfah lebih tinggi dan lebih 
jauh daripada yang lain... 


Sabda Nabi: “Demi Dia Yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka 
adalah orang yang beriman dan mempercayai para rasul”, beliau tidak 
menyebut suatu amal atau apa pun selain iman dan percaya kepada 
para rasul. Ini agar diketahui bahwa yang beliau maksud adalah 
iman dan percaya kepada para rasul tanpa menanyakan tanda 
dan tanpa banyak bicara. Jika tidak, maka bagaimana ghurfah yang 
tinggi itu bisa diraih hanya dengan iman dan percaya yang dimiliki 
kalangan awam. Andai demikian, pastilah semua orang beriman 
menempati ghurfah yang tertinggi dan tingkatan yang paling mulia. 
Ini adalah hal yang mustahil, sementara Allah & telah berfirman, 


Dipa ka SAN IE OS 


1: Shahih al-Bukhari , Kitab Bad" al-Khalgi, Bab Shifat al-Jannah wa an-Nar, Fath al-Bdri, 6/220 dan Shahih 
Muslim, Kitab al-Jannah, Bâb Tara Ahl al-jannah Ahl ul-Ghuraf, 4/2177, no. 2831. 
12 Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 2/187, no. 2026. 
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“Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam 
surga) karena kesabaran mereka.” (QS. al-Furgan: 75) 


Sabar berarti memaksakan diri untuk teguh di hadapan-Nya dengan 
hati sebagai bentuk penghambaan. Ini adalah sifat golongan al- 
Mugarrabiin. Dalam ayat lain, Allah & berfirman, 


So Jaa Gala Ya) ya) Blus 24 gi éii... 

O Sa SAN 3 AA ii IU 
“Dan bukan (pula) anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami 
sedikit pun, tetapi orang yang beriman dan mengerjakan amal (saleh, 
mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan 


apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka aman sentosa di tempat yang 
tinggi (dalam surga).” (OS. Saba': 37) 


Allah membicarakan tentang ghurfah (martabat tinggi di surga) itu 
dan bahwa semuanya tidak bisa diperoleh dengan harta ataupun 
anak, melainkan hanya diperoleh dengan iman dan amal shalih. 


Kemudian Allah & menjelaskan bahwa mereka mendapat balasan 
berlipat ganda dan bertempat di ghurfah (martabat yang tinggi 
di surga). Jadi, Dia memberitahu Anda bahwa ini adalah berkat 
iman, ketenangan, dan kebergantungan hati kepada-Nya. Mantap 
hati kepada-Nya dalam segala yang dialami dan kepada semua 
aturan dan hukum-Nya. 


Jika orang melakukan amal shalih, janganlah ia mencampur dengan 
amal yang sebaliknya, karena yang demikian adalah amal yang 
rusak. Amal shalih yang tidak tercampur oleh kerusakan tidak akan 
terjadi kecuali disertai dengan iman yang dalam dan kemantapan 
pelakunya pada Tuhan yang diimani dan pada semua aturan dan 
hukum-Nya. Orang yang kacau tidak akan memiliki iman dan 
amal seperti demikian. Karena itu, tingkatannya berada di bawah 
yang lain. 
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Demikianlah uraian al-Qurthubi.!9 


Para penghuni tingkatan yang tinggi itu berada dalam nikmat 
yang lebih tinggi daripada mereka yang di bawah mereka. Allah & 
telah menuturkan bahwa Dia menyiapkan dua surga untuk mereka 
yang takut terhadap-Nya. Seperti dalam firman-Nya: 


O A -a5 p Tah 
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga.” (QS. Ar-Rahmân: 46) 


Allah # menggambarkan kedua surga itu, kemudian berfirman, 


DEH Wg a) 
“Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi.” (QS. Ar-Rahman: 62) 


Artinya dua surga yang berada di bawah dua surga sebelumnya dari 
segi kedudukan dan tingkatan. Barangsiapa merenungkan karakteristik 
kedua surga yang dituturkan oleh Allah belakangan, pastilah ia mengetahui 
bahwa kedua surga ini memiliki keutamaan yang lebih rendah daripada 
dua surga sebelumnya. Dua surga yang pertama adalah untuk golongan 
al-Mugarrabûn. Sedangkan dua surga yang belakangan adalah untuk 
Ashhâbul-Yamîn (golongan kanan). Demikian pula menurut Ibnu Abbas 
dan Abu Musa al-Asy'ari a. 

Al-Qurthubi memaparkan lebih lanjut: 

Pada saat menggambarkan kedua surga itu, Allah & menyebut 

perbedaan di antara keduanya. Tentang dua surga pertama, Dia 

berfirman, 


BOLA E Kei 
“Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir.” (QS. 
Ar-Rahmân: 50) 


18 Al-Tudzkirah, al-Qurtubi, hlm. 464. 
14 At-Tadzkirah, al-Qurtubi, hlm. 440. 
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Lalu tentang dua surga yang belakangan, Dia berfirman, 


DARA EE lag 
“Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang memancar.” 
(OS. Ar-Rahman: 66) 


Yaitu dua mata air yang memancarkan air. Tidak seperti dua mata 
air yang mengalir. Sebab, memancar itu lebih rendah daripada 
mengalir. 


Kemudian tentang kedua surga yang pertama, Allah & berfirman, 


. 


5 033 g S 3 kaga 
“Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasangan.” (OS. Ar-Rahman: 52) 


Yang akrab dan yang asing. Yang basah dan yang kering. Ini adalah 
umum, tanpa ada pengkhususan. Sedangkan tentang kedua surga 
yang belakangan, Dia berfirman, 


5 5; J5 GS Ges 


“Di dalam keduanya (ada bermacam) na dan kurma serta 
delima.” (QS. Ar-Rahman: 68) 


Dia tidak mengatakan, “Segala macam buah-buahan yang berpasangan.” 


Lalu tentang dua surga pertama, Dia berfirman, 


SERAHAN a 
“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutra.” 
(QS. Ar-Rahman: 54) 
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Yaitu kain sutra. Lalu tentang dua surga yang belakangan, Dia 
berfirman, 


De Aa I É Oa 
“Mereka bertelekan pada bantal yang hijau dan permadani yang indah." 
(OS. Ar-Rahman: 76) 


“Abgari adalah brokat. Tidak diragukan lagi bahwa permadani sutra 
lebih luhur daripada brokat. Ar-Rafraf adalah bahan tenda bulu. 
Tidak diragukan lagi bahwa permadani yang disiapkan untuk 
rebahan lebih utama daripada bantal berbahan tenda bulu. 


Tentang dua surga pertama dan gambaran bidadarinya, Dia berfirman, 


Sasak SAH ss 
“Seakan-akan bidadari itu permata yâqût dan marjin.” (OS. Ar-Rahman: 58) 
Sedangkan tentang dua surga yang belakangan, Dia berfirman, 
OH Ip 
“Di dalam surga itu ada bidadari yang baik lagi cantik.” (OS. Ar- 
Rahman: 70) 


Tidak semua yang cantik itu secantik ydgiit (batu rubi/safir) dan 
marjan (batu karang). 


Lalu tentang dua surga pertama, Allah & berfirman, 


“Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan.” (OS. 
Ar-Rahmin: 48) 


Sedangkan tentang dua surga yang belakangan, Dia berfirman, 


SAH 
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“Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya.” (QS. Ar-Rahman: 64) 


Yaitu hijau. Dan karena sangat hijaunya, dua surga ini tampak 
seperti hitam. 

Jadi, tentang dua surga yang pertama, Allah menggambarkan 
banyaknya dahan. Sedangkan tentang dua surga yang belakangan, 
hanya Dia gambarkan hijau saja. 


195 


Demikianlah paparan al-Qurthubi. 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu 
Musa al-Asy'ari & bahwa Rasulullah & bersabda, 


u; kiol q$ Ga SE i 3 KI aka Ia JL 
SEA A Wags IGES San AN ag Us Nagi 


per sê 

“Ada dua surga yang wadah dan isinya terbuat dari perak. Ada dua surga 

yang wadah dan isinya dari emas. Tiada yang menghalangi orang untuk 

melihat Tuhan mereka kecuali selendang keagungan pada wajah-Nya di 

Surga ‘Adn. 

Dalam riwayat at-Tirmidzi disebutkan: “Sesungguhnya di dalam 
surga itu ada dua surga dari perak...” kemudian ia menuturkan hadis 
secara lengkap. 

Allah & telah menuturkan bahwa orang yang berbakti akan minum 
dengan gelas yang bercampur dengan kafir. Dia berfirman, 


Ne ee ae ie a oag PEN s 

O BAE ab É o ia SI 

“Sesungguhnya orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi 
minuman) yang campurannya adalah air kafir.” (QS. Al-Insan: 5) 


195 At-Tadzkirah, al-Gurthubi, hlm. 440. 
18 Jimi ul-Ushdi, 10/498, no. 8079. 
9? ibid. 
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Di tempat yang lain, Allah & berfirman, 


Ol Wb San 
“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 
campurannya adalah jahe.” (QS. Al-Insan: 17) 


Agaknya ini -wallêhu alam- untuk penghuni surga golongan kanan. 
Lalu di tempat lain, Allah & berfirman, 


Oon San Os ya Alah 


“Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim. (yaitu) mata air 
yang minum daripadanya orang yang didekatkan kepuda Allah.” (OS. 
Al-Muthaffifin: 27-28) 


Ahlul-yamin (golongan kanan) akan meminum minuman yang 
bercampur dengan tasnim, yaitu sebuah mata air di surga. Sedangkan 
al-Mugarrabtin (golongan yang didekatkan dengan Allah &) akan 
meminum fasnim murni tanpa campuran. 


* Penghuni Surga Tingkatan Tertinggi dan Terendah 
Dalam Shahih-nya, Muslim meriwayatkan dari al-Mughirah bin 

Syu'bah bahwa Rasulullah & bersabda: 
Musa & bertanya kepada Tuhannya, “Siapakah penduduk surga yang 
paling rendah tingkatannya?” Allah menjawab, “Ia adalah orang yang 
baru datang setelah semua penduduk surga masuk surga. Lalu ia berkata, 
“Wahai Tuhan, bagaimana ini? Semua orang sudah menempati posisi dan 
mengambil jatah mereka." Maka, ia ditanya, ‘Maukah engkau mendapat 
yang seperti tahta seorang raja di dunia?’ Orang itu menjawab, “Aku 
mau, wahai Tuhanku.” Allah menjawab, “Engkau akan mendapatkan 
itu ditambah dengan yang sama seperti itu lagi, yang sama seperti itu 
lagi, dan yang sama seperti itu lagi (dan yang sama seperti itu lagi)." 
Setelah yang kelima, ia berkata, Aku sudah senang, wahai Tuhanku.” 
Allah mengatakan, “Ini adalah untukmu ditambah sepuluh lagi yang 
sama. Dan engkau mendapat apa yang diinginkan hawa nafsumu dan 
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menyenangkan matamu.” la pun menyahut, ‘Aku sudah senang, wahai 
Tuhanku.” 

Kemudian Musa bertanya, “Wahai Tuhanku, bagaimana yang tertinggi 
tingkatannya di antara mereka?” Allah menjawab, “Mereka adalah orang 
yang Kukehendaki. Kemuliaan mereka Kutanam dengan tangan-Ku, lalu 
Kututupi, sehingga tidak terlihat mata, tidak terdengar telinga, dan tidak 
terbetik dalam hati manusia.” 

Buktinya dalam Kitab Allah adalah firman-Nya: “Tak seorang pun 
mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang." 
(OS. As-Sajdah: 17) 


* Kedudukan Tertinggi di Surga 

Kedudukan tertinggi di surga diraih oleh satu orang saja, dan 
kedudukan itu disebut al-Wasilah. Insya Allah, kedudukan ini akan 
diraih sang Nabi Pilihan, yang dipilih Allah di antara makhluk-Nya, 
Nabi kita Muhammad &. 

Dalam kitab an-Nihayah, Ibnu Katsir mengatakan, “Disebutkan 
kedudukan tertinggi di surga, yaitu al-Wasilak, yang di dalamnya terdapat 
maqam Rasulullah $.” Ia pun mengutip hadis Jabir bin Abdullah &: 
dalam Shahih al-Bukhari, dari Nabi &, beliau bersabda, 


da Da En an Nala — 23 Ge Je ja 
SIS an GAN Gya A Ara Ted IA OT 
Barangsiapa ketika mendengar adzan mengucapkan, “Ya Allah, Tuhan 
seruan yang sempurna ini dan shalat yang akan ditunaikan ini, berilah 
Muhammad al-Wasilah dan al-Fadhilah, dan bangkitkanlah beliau pada 
maqam terpuji yang Kaujanjikan kepadanya", pastilah ia memperoleh 
syafa'at pada Hari Kiamat. 
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Selain itu, Ibnu Katsir juga mengutip hadis Abdullah bin Amr bin 
Ash dalam Shahih Muslim, ia menceritakan, “Aku mendengar Rasulullah 
$ bersabda, 


AA 4 28 85 2114 D 
ea yi kag Sa 
pe Sao Ke g Jak a ar ié ale Io 

kun dai Ind dah ai Ju 
“Jika kalian mendengar suara muadzin maka ucapkanlah seperti yang ia 
ucapkan. Kemudian bershalawatlah untukku, karena barangsiapa bershalawat 
untukku satu kali, Allah memberinya sepuluh rahmat. Kemudian mintakanlah 
al-wasilah untukku kepada Allah, karena barangsiapa memintakan al- 
Wasilah untukku kepada Allah, pastilah ia memperoleh syafa'at.” 
Para sahabat bertanya kepada Rasulullah &, “Apa gerangan al- 
Wasilah itu?” Beliau menjawab, “Yaitu tingkatan tertinggi di surga yang 


tidak bisa diraih kecuali oleh satu orang saja. Dan, aku berharap orang itu 
adalah aku.” (HR. Ahmad dari Abu Hurairah 2) 


Dalam al-Musnad, diriwayatkan dari Abu Sa'id, ia menceritakan, 
“Rasulullah & bersabda, 


RA suk su SIN 53 en tes Ah 
'AI-Wasilah adalah tingkatan di sisi Allah yang tidak ada tingkatan lagi di 
atasnya. Maka, mohonlah kepada Allah agar Dia memberiku al-Wasilah." 1>? 


* Orang yang Menempati Tingkatan Tinggi 

Di antara orang yang menempati tingkatan tinggi di surga adalah 
para syuhada'. Dan, yang paling mulia di antara mereka adalah yang 
berperang di barisan terdepan, tanpa menoleh, hingga mereka terbunuh. 


E Shahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab Adná Ah! al-Junnah Mancilatan Fihú, 1/176, no. 189. 
1 Lihat hadis di atas dalam: an-Niháyah, Ibnu Katsir, 2/2332. 
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Dalam Musnad Ahmad dan Mu'jam ath-Thabrêni, dari Nu'aim bin Hammar™® 
dengan sanad shahih, dari Nabi $, beliau bersabda, 


AN 2 24 Stik SG JA Ga E skas sah Ha) Ja 
jii iig Ga JAN ARKA adi A3 s 

KI Gle Ü kya d KE JIE Ob BB A; 
“Syuhada' yang paling utama adalah mereka yang berperang di barisan 
pertama tanpa menolehkan wajah mereka hingga terbunuh. Mereka 
bergelimpangan di aneka ghurfah tertinggi di surga. Tuhanmu tersenyum 


kepada mereka. Jika Tuhanmu tersenyum kepada seorang hamba di suatu 

tempat, berarti ia tidak akan dihisab.” 

Selanjutnya adalah orang yang bekerja untuk menghidupi janda 
dan orang miskin. Ia memiliki kedudukan seperti mujahid di jalan 
Allah. Dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah 5, dari Nabi &, beliau 
bersabda, 


IE Kama AN at ARE Sa Aa NI E 
tag BK at 

PET AD AN Me, 
“Orang yang bekerja untuk janda dan orang miskin adalah seperti mujahid 
fi sabilillah.” 
Pcrawi (Abu Hurairah 4) berkata, “Aku juga mengira beliau bersabda, 
“Dan seperti orang yang menunaikan giyamul-lail tanpa kendur dan 
orang yang berpuasa tanpa henti.” 


Kemudian tingkatan orang yang menyantuni anak yatim itu dekat 
dengan derajat Rasulullah $. Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari 
Abu Hurairah &, ia menceritakan, “Nabi & bersabda, 


'M Ibnu Hajar, dalam Tagrib at-Tahdzib, mengatakan: “Nu'aim bin Hammar, Habbar, atau Khammar. 
Al-Ghathfani adalah seorang sahabat. Kebanyakan ulama menegaskan bahwa nama ayahnya adalah 
Hammar. 

“I Musnud Ahmad, 5/287, dan Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 1/363, no. 1118. 

12 Shahih Muslim, Kitab az-Zuhd, Bab al-ihsan ilâ al-Arrnalah wa al-Miskin wa al-Yatim, 2/2286, no. 2982. 
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FA GE h Gi oA iA a JK 

“Penyantun anak yatim, baik dengan hartanya sendiri maupun harta 

orang lain, aku dan ia seperti dua jari ini.” 

Imam Malik memberi isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah.” 

Allah juga meninggikan tingkatan orang tua di surga berkat doa 
anak mereka. Dalam Musnad Ahmad diriwayatkan dari Abu Hurairah 
is, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 

“Sesungguhnya Allah benar-benar meninggikan tingkatan hamba yang 

shalih di surga, sampai-sampai ia bertanya, "Wahai Tuhanku, dari mana 

aku memperoleh ini?” Maka, Dia menjawab, “Berkat permohonan ampun 

anakmu bagimu.” 


Ibnu Katsir berkata, “Isnid-nya shahih, tetapi tidak seorang pun 
penyusun al-Kutub as-Sittah yang men-takhrij-nya. Namun, ia memiliki 
hadis penguat dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah $, ia berkata, 
“Rasulullah # bersabda, 

“Apabila anak Adam meninggal dunia maka terputuslah amal perbuatannya, 

kecuali dari tiga hal: (1) sedekah yang mengalir, (2) ilmu yang bermanfaat, 

atau (3) anak shalih yang mendoakannya.” 


D. Debu Surga 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Anas bin Malik &, dari Abu Dzar &, dalam hadis tentang Mi'raj, ia 
menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 


i ttn ueria tot 

dtd WA SA das 3 hy AN Ela 

“Aku dimasukkan ke surga. Ternyata di dalamnya ada bebatuan mutiara. 
Dan ternyata tanahnya wewangian kesturi.” 


æ Ibid. Kalimat: epal jl al, maksudnya adalah baik ia menyantuni anak itu dengan hartanya sendiri atau 
harta si anak yatim berdasarkan kewalian yang sah. 
24 An-Nihdyah, Ibnu Katsir (2/340). 
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Dalam Shahih Muslim dan Musnad Ahmad diriwayatkan dari Abu 
Sa'id bahwa Ibnu Shayyad bertanya kepada Rasulullah & tentang debu 
surga. Maka, beliau menjawab, 


AI bling Peng Kas ap 
“Debu surga adalah tepung” putih dan kesturi murni." 


Kemudian dalam Musnad Ahmad diriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah &, ia menceritakan: 

Rasulullah # bersabda tentang orang Yahudi, “Aku benar-benar akan 

bertanya kepada mereka tentang tanah surga yang merupakan tepung 

putih bersih.” 

Kemudian beliau bertanya dan mereka menjawab, “Itu adalah 

roti, wahai Abul Qasim.” Maka, Rasulullah & bersabda, “Roti itu 

dari mutiara." 

Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan ad-Darimi meriwayatkan dari Abu 

Hurairah &, ia menceritakan: 

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, dari apa makhluk diciptakan?” 

Beliau menjawab, “Dari air.” 

Kami bertanya lagi, “Seperti apa bangunan surga itu?” Beliau menjawab, 

“Batu batanya dari perak dan dari emas. Adukan semennya dari minyak 

kesturi yang paling harum. Kerikilnya adalah mutiara dan batu rubi (safir). 

Debunya adalah kunyit. Barangsiapa memasukinya, ia akan merasakan 

kenikmatan dan tidak akan berduka cita, ia akan abadi dan tidak akan 

mati. Pakaian mereka tidak akan usang dan keremajaan mereka tidak 

akan pudar.” 


E. Sungai Surga 
Allah & telah memberitahukan bahwa surga itu mengalir sungai 
di bawahnya. Dia berfirman, 
305 aKa a adalah bentuk jamak dari ajah, yang berarti tepung yang murni dan putih. 
'W Lihat hadis ini dalam an-Nihayah, Ibnu Katsir (2/242). 
37 Misykåt al-Mashabih, 3/89 no. 5630. Muhaqqiq kitab al-Misykat berkata, "Hadis ini punya beberapa 


jalur dan hadis penguat, sebagaimana disinggung penlahgig al-Misykdt." Ia juya mencantumkannya 
dalam Silsilah al-Ahidits ash-Shahthah. 
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WA gya sÉ RA kên Ika aa a 
Ta, 
DINI 


“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga yang mengalir sungai 
di dalamnya.” (OS. Al-Bagarah: 25) 


Kadangkala, Allah menyebut, “mengalir sungai di bawah mereka”. 
Seperti firman-Nya: 


DE agé pe oé a 
“Mereka itulah (orang yang) bagi mereka surga 'Adn, mengalir sungai 
di bawah mereka.” (OS. Al-Kahf: 31) 


Rasulullah & telah menceritakan tentang sungai surga, dengan 
sangat jelas dan gamblang. Dalam peristiwa Isra', Rasulullah #& melihat 
empat sungai. Dari pangkal Sidratul-Muntahd mengalir dua sungai yang 
lahir dan dua sungai yang batin. Beliau pun bertanya, “Wahai Jibril, apa 
ini?” Jibril menjawab, “Adapun dua sungai yang batin adalah sungai di 
surga. Sedangkan dua sungai yang lahir adalah sungai Nil dan Fufrat.” 

Dalam Shahih al-Bukhari, diriwayatkan dari Anas bin Malik &, ia 
menceritakan, “Rasulullah # bersabda, 


T D ot gaS a aha GA 


ah Jok 5 Mb) H Skály RE kat 
“Sidratul-Muntahk ditunjukkan kepadaku. Ternyata ada empat sungai: 
dua sungai yang lahir dan dua sungai yang batin. Adapun dua sungai 
yang lahir adalah Nil dan Eufrat. Sedangkan dua sungai yang batin 
adalah dua sungai di surga.” 0 


** HR. Muslim dalam Shahih-nya, Kitab al-iman, Bâb al-Isra”, 1/150, no. 164. 

39 Jami" al-Ushill, 10/507. Pentahgig mengatakan, "Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Bâb al-Asyribah. 
Al-Halizh, dalam ul-Fath, mengatakan, “Dinilai rnawshiil oleh Abu Awanah, Isrna'ili, dan alh-Thabrani 
dalam ast-Shaghir, melalui jalurnya. 
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Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah 8, ia 
menceritakan, “Rasulullah % bersabda, 


šh gi sa jan Hn a 
'Sihan (Syrdarya), Jihan (Amudarya), Eufrat, dan Nil, semuanya adalah 
sungai surga,” 


Maksud bahwa sungai tersebut adalah sungai surga, barangkali 
adalah bahwa semuanya berasal dari surga, sebagaimana manusia 
berasal dari surga. Jadi, hadis ini tidak menafikan fakta yang nyata 
dan jelas bahwa sungai tersebut bersumber dari hulunya yang jelas di 
bumi, Jika tidak demikian artinya, atau yang serupa demikian, berarti 
hadis ini tergolong urusan gaib yang wajib diimani dan maknanya 
diserahkan kepada yang memberitahukannya.?" 

Al-Oari mengatakan, “Keempat sungai ini dianggap termasuk sungai 
surga karena sungai tersebut jernih dan bersih, serta menyimpan berkah 
Ilahi dan mendapat kemuliaan, karena para nabi pernah mendatanginya 
dan meminum airnya.” 

Salah satu sungai surga adalah al-Kautsar yang diberikan oleh 
Allah & kepada Rasul-Nya: 


Senai 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.” 
(OS. Al-Kautsar: 1) 


Rasulullah & telah melihat sungai ini dan menceritakannya kepada 
kita. Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Anas bin Malik 4, dari 
Nabi &, beliau bersabda, 


SIB Sape GAN Si a WUS ANG At E 


50 Shahih Muslim, Kitab al-Jannah, Bab Ma fi ad-Dunya min Anhêr al-Jannah, 4/2183, no. 2839, Dalam 
Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, 1/6, Syaikh Nashiruddin mengalamatkannya kepada Muslim, Ahmad, 
al-Ajurri, dan al-Khatib. 

™ Silsilah al-Ahidits ush-Shuhîhuh, 1/18. 

22 Dikutip dari Syaikh Nashiruddin dalam komentarnya terhadap Misykat al-Mashibih, 3/80. 
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SI June ia a 
SIK D3 33 Ola Kab 

Ketika aku berjalan di surga, tiba-tiba aku melihat sebuah sungai yang 

kedua sisinya kubah mutiara yang berlubang. 

Aku pun bertanya, “Apa ini, wahai Jibril?” 

Jibril menjawab, “Ini adalah al-Kautsar yang diberikan Tuhan kepadamu.” 

Ternyata parfumnya —atau tanahnya- adalah wewangian kesturi yang 

harum. 

Hudbah (perawinya) ragu-ragu." 


Ibnu Abbas 22, menafsirkan al-Kautsar sebagai “kebaikan banyak 
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya.” Abu Bisyr mengatakan kepada 
Sa'id bin Jubair, yang meriwayatkan tafsir ini dari Ibnu Abbas: “Banyak 
orang yang meyakini al-Kautsar sebagai sebuah sungai di surga.” Sa'id 
menjawab, “Sungai yang di surga adalah salah satu kebaikan yang 
diberikan Allah kepada Rasulullah.” 

Sementara al-Hâfizh Ibnu Katsir menghimpun sejumlah hadis yang 
di dalamnya Rasulullah & bercerita tentang al-Kautsar. Salah satunya 
adalah hadis yang diriwayatkan Muslim dalam Shakih-nya dari Anas 
i&s bahwa Rasululah $, pada saat diturunkannya ayat: “Sesungguhnya 
Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak”, (OS. Al-Kautsar: 
1) beliau bertanya, “Tahukah kalian apa itu al-Kautsar?” Para sahabat 
menyahut, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Yaitu 
sebuah sungai yang dijanjikan Allah kepadaku, dan di dalamnya terdapat 
banyak kebaikan." 

Ibnu Katsir juga mengutip hadis Anas :& dalam Musnad Ahmad, 
dari Rasulullah @, beliau bersabda, 

PAN SAS AS Para 


| 


38 Shahih al-Bukhari, Kirab ar-Rigêa, Báb fi al-Hatidh, Fath al-Bari, 11/464. Hudbah adalah salah seorang 
perawi hadis, 
24 Shahih al-Bukhari, Kitab ar-Rigdg, Bab f? al-Haûdh, Fath al-Bari, 11/463. 
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PRIE hasy Í dea E an jag ei Gyia 
“Aku diberi al-Kautsar. Ternyata ia sebuah sungai yang mengalir di 
atas permukaan bumi. Kedua tepinya kubah mutiara tak beratap. Aku 
menyentuhkan tangan ke tanahnya, ternyata debunya adalah wewangian 
kesturi yang paling harum, sementara kerikilnya adalah mutiara.” 


Dalam riwayat lain dalam al-Musnad, dari Anas secara marfû’: 

a S aksa Ha aab a I 

JB AI Ga vga Ba Aa AG ani amapag 5 
HS see ja Bea jyan” a. a Gya 


“Al-Kautsar adalah sungai yang diberikan ada kepadaku di surga. 
Debunya adalah wewangian kesturi. Airnya lebih putih daripada susu dan 
lebih manis daripada madu. Sungai ini didatangi burung yang lehernya 
seperti leher unta.” 

Al-Hâfizh Tonu Katsir mengutip sejumlah riwayat lain tentang tema 
yang sama. Silakan merujuk langsung ke bukunya jika Anda ingin 
mengetahui lebih jauh.” 

Sungai surga itu tidak hanya berupa air, tetapi ada yang berupa 
air susu, khamar, dan madu yang disaring. Allah & berfirman, 


Kea, Sei 
JS i séh Se ai A sê us aa dl 


“(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai dari air yang tiada beubah 
rasa dan baunya, sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai 
dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai dari madu 
yang disaring.” (OS. Muhammad: 15) 


Bs An-Nihayah, Ibnu Katsir, 2/246. 
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Dalam Sunan at-Tirmidzi dengan sanad shahih dari Hakim bin 
Mu'awiyah (kakek Bahz bin Hakim) bahwa Rasulullah # bersabda, 


: 


GAS aa 55 AIA 33 JANG ENG 
3g EN 


“Sesungguhnya di surga terdapat lautan madu, lautan khamar, lautan 
susu, dan lautan air. Kemudian bercabang-cabanglah menjadi sungai 
setelah itu." 2s 


Jadi, sungai surga itu merupakan cabang dari lautan yang dituturkan 
Rasulullah & tersebut. Beliau juga menceritakan tentang sebuah sungai 
bernama Birig yang terdapat di dekat pintu gerbang surga. Para syuhada' 
di alam barzakh berada di sungai ini. Dalam Musnad Ahmad, Mu'jam 
ath-Thabrani, dan Mustadrak al-ITakim dari Ibnu Abbas dengan sanad 
hasan, bahwa Rasulullah # bersabda, 


Seni a naa A3 Batok ee BA 
ban saath 
“Para syuhada' berada di Birig, sebuah sungai di dekat pintu gerbang 


surga, di dalam kubah berwarna hijau, yang keluar menyambut mereka 
dari surga pagi dan petang.” 7 


F. Mata Air Surga 
Di surga terdapat sejumlah mata air yang bermacam-macam rasa 
dan wadahnya. Allah $ berfirman, 


pad Aben ES 
© oyes 3 3 GEN Ó 
“Sesungguhnya orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman) 
dan (di dekat) mata air (yang mengalir).” (OS. Al-Hijr: 45) 
"8 Jami" al-Ushul, 10/507. Pentahgig mengatakan, “Hadis ini diriwayatkan at-Tirmidzi dalam Shifat Anhar 
al-Jannah. Diriwayatkan pula oleh ad-Darirni. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadis hasan shahih,” dan hadis 


ini sebagairnana yang ia katakan. 
2? Shahih alJami' ash-Shaghir, 3/235, no. 3636. 
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Oo pe 3 SENI 
“Sesungguhnya orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) 
dan (di sekitar) mata air.” (OS. Al-Mursalat: 41) 


Dalam menggambarkan tentang dua surga yang disiapkan untuk 
orang yang takut terhadap Tuhannya, Allah & berfirman, 


“Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir.” (OS. 
Ar-Rahman: 50) 


Lalu tentang dua surga yang lebih rendah, Dia berfirman, 


æ LIET AN DA 
& Os yes bagas 
“Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang memancar.” 


(OS. Ar-Rahman: 66) 


Di dalam surga, terdapat dua mata air yang mana golongan al- 
Mugarrabin meminum air darinya secara murni tanpa campuran. 
Kemudian golongan al-Abrir meminum darinya dengan dicampur 
dan diramu dengan minuman lain. 

Mata air pertama adalah mata air kiffir. Allah & berfirman. 

rih KE O Vai eta OS Up ae Oni ja ol 

Oi dl Its 

“Sesungguhnya orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi 

minuman) yang campurannya adalah air kâfûr. (yaitu) mata air (dalam 

surga) yang daripadanya hamba Allah minum, yang mereka dapat 

mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” (OS. Al-Insan: 5-6) 


Allah # memberitahukan bahwa golongan abrir meminum minuman 
campuran dari mata air kâfûr. Sedangkan para hamba Allah (baca: 
golongan al-Mugarrabiin, Ed) meminumnya secara murni tanpa campuran. 
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Mata air kedua adalah mata air tasnim. Allah & berfirman, 

irah an BS SO LL AN ED INI 
AAN yag Aap Op ja se SAR O afl 
O SEI G ina 


“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 
kenikmatan yang besar (surga). Mereka (duduk) di atas dipan sambil 
memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan 
mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamar murni 
yang dilak (tempatnya). Laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian 
itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan campuran khamar murni itu 
adalah dari tasnîm. (yaitu) mata air yang minum daripadanya orang yang 
didekatkan kepada Allah,” (QS. Al-Muthaffifin: 22-28) 


Salah satu mata air surga adalah sebuah mata air yang disebut 
Salsabil. Allah È berfirman, 


Oii FA OA E US Ga ii 
“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 


campurannya adalah jahe, (yang didatangkan dari) sebuah mata air surga 
yang dinamakan Salsabil.” (QS. Al-Insan: 17-18) 
Bisa jadi, ini adalah mata air yang sama seperti yang pertama tadi 


(mata air kafir). 


G. Istana dan Tenda Surga 
Di dalam surga, Allah & membangun tempat tinggal yang nyaman 
dan indah untuk penghuninya. Allah & berfirman, 


à Eza MA E A Pa 
“Dan (mendapat) tempat yang bagus di surga Adn.” (05. At-Taubah; 72) 


Di banyak tempat dalam Kitab-Nya, Allah menyebut tempat tinggal 
ini dengan nama ghurufat (tempat yang tinggi). Allah & berfirman, 
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D bih AN ks 
“Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga)." 
(OS. Saba': 37) 


Tentang balasan untuk para hamba ar-Rahman, Dia berfirman, 


Hq a Cak A 
@ ta K ur A 
“Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam 


surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan 
dan ucapan selamat di dalamnya.” (OS. al-Furgan: 75) 


Dalam menggambarkan tempat atau martabat yang tinggi itu, 
Allah & berfirman, 


o SŽ Kh E as o SE a aa 
© Sali A ái A y ála eie 


“Tetapi orang yang bertakwa kepada Tuhannya mereka mendapat tempat 
yang tinggi, di atasnya dibangun pula tempat yang tinggi yang di bawahnya 
mengalir sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah 
tidak akan memungkiri janji-Nya.” (QS. Az-Zumar: 20) 

Ibnu Katsir mengatakan, “Allah & telah memberitahu para hamba- 


Nya yang beruntung bahwa mereka akan mendapat ghurfah di surga, 
yaitu istana atau bangunan yang menjulang.” 


“Di atasnya dibangun pula tempat yang tinggi.” (OS. Az-Zumar: 20) 


Tingkatan di atas tingkatan, terbangun dengan kokoh, berhias 
dan tinggi. Rasulullah & telah menggambarkan istana tersebut. Dalam 
hadis yang diriwayatkan Ahmad dalam Musnad-nya dan Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya, dari Abu Malik al-Asyari, juga at-Tirmidzi dari Ali, 
bahwa Rasulullah & bersabda, 
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Bam a ja GIGS a Ja Wall eng 
JA Ía a pal AB SN pakn zas ga Jus a 


HR BA 9 
“Sesungguhnya di surga itu terdapat kamar yang luarnya terlihat dari 
dalamnya dan dalamnya terlihat dari luarnya. Yang disiapkan oleh Allah 
È untuk orang yang memberikan makanan, berbicara dengan lembut, 
istigamah berpuasa dan mendirikan shalat malam ketika orang lain sedang 
tidur.” 28 


Allah & juga telah memberitahukan bahwa di surga terdapat tenda. 
Dia berfirman, 


OA a 

“(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah.” 

(OS. Ar-Rahmin: 72) 

Tenda itu merupakan tenda yang menakjubkan. Tenda itu terbuat 
dari mutiara, bahkan dari sebutir mutiara yang berlubang. Tingginya 
enam puluh mil. Dalam sebuah riwayat, luasnya enam puluh mil. Dalam 
Shahih al-Bukhari dari Abdullah bin Qais, ia menceritakan, “Rasulullah 
$& bersabda, 


Wa ia E a A BPS LA a Bb 532 3 udh 
OA la Jl gasal) 


“Tenda itu adalah sebutir mutiara yang berlubang. Tingginya ke atas 

adalah tiga puluh mil. Pada setiap sudutnya ada seorang istri untuk 

orang beriman. Mereka tidak bisa dilihat orang lain.” 

Abu Abdis Shamad dan al-Harits meriwayatkan dari Abu Imran: 
“Enam puluh mil.” 


28 Shahih ul-Jami' ush-Shagir, 2/220, no. 2119. 
28 Shahih al-Bukhari, Kitab Bad" al-Khalg, Bâb Shifat Ahl al-Jannah, Fath al-Biiri, 6/318. 
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Dalam riwayat Muslim disebutkan: 
Was E a A ba NP ba ks NG 
Saba le Ita BAN a G 


“Di surga terdapat sebuah tenda dari mutiara yang laen Luasnya 

enam puluh mil. Di setiap sudutnya terdapat seorang istri bagi orang 

mukmin. Mereka tidak bisa melihat yang lain. Si mukmin menggilir 

mereka (di sana, Ed). 

Rasulullah # telah menceritakan tentang gambaran istana untuk istri 
dan sahabatnya. Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan 
dari Abu Hurairah & , ia bercerita: 


1 


igas eih Abi Inn GT Tar ala nadhang any t 
ea ANG A a ANAA saí 


Jibril mendatangi Nabi gi dan berkata, “Wahai Rasulullah, itu Khadijah 

datang membawa wadah berisi lauk dan makanan. Apabila ia telah datang 

kepadamu, sampaikanlah salam kepadanya dari Tuhannya dan dariku. 

Berilah ia kabar gembira berupa rumah di surga yang terbuat dari bambu, 

tiada keributan dan tiada kelelahan di dalamnya.” 

Dalam Shahih al Bukhari dan Shahih Muslim dari Jabir &, ia 
menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 


Ea an 


Ali AAL taas tede dia sana, Kó žiai 
dis lela i BE malin Ea SAN JUS Nb 33 
Nk 5 BG LE LAI 3 A 

se Suai Adi dai uh ah ya s JW 


39 HR. Muslim, Kitab al-Jannah, Bab Shifat Khiyam al-Jannah, 4/2182, no. 2838. 
ʻu Misykit al-Mashabih, 3/266. 
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Aku masuk surga. Ternyata aku bertemu dengan Rumaisha', istri Abu 
Thalhah. Aku juga mendengar suara terompah. Aku pun bertanya, 
“Siapakah itu?" Jibril menjawab, “Itu adalah Bilal.” 

Kemudian aku melihat sebuah istana yang di halamannya ada seorang 

gadis. Maka aku bertanya, “Untuk siapakah istana ini?” Mereka menjawab, 

“Untuk Umar bin Khathab.” Aku hendak memasuki istana itu dan melihat 

ke dalamnya, tetapi aku teringat kecemburuanmu.” 

Umar berkata, “Demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah, apakah aku 

cemburu terhadapmu?” 

Rasulullah & telah memberitahukan cara agar orang beriman bisa 
memperoleh tambahan rumah di surga. Orang yang membangun masjid 
karena Allah, niscaya Allah $ membangunkan untuknya satu rumah 
di surga. Dalam Musnad Ahmad diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan 
sanad shahih bahwa Rasulullah & bersabda, 


“Barangsiapa membangun sebuah masjid karena Allah, meskipun sekecil 

sarang burung untuk bertelur, niscaya Allah membangunkan satu rumah 

untuknya di surga. 2 

Dalam Musnad Ahmad serta Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
Sunan at-Tirmidzi serta Sunan Ibnu Majah, diriwayatkan dari Utsman 
its bahwa Rasulullah & bersabda, 


“Barangsiapa membangun masjid untuk mencari ridha Allah, niscaya 

Allah membangunkan unluknya (rumah) yang sama seperlinya di surga." ”* 

Lalu dalam Shahih Muslim, Musnad Ahmad, Sunan Abu Dawud, Sunan 
an-Nasê'i, dan Sunan Ibnu Majah diriwayatkan dari Ummu Habibah & 
bahwa Rasulullah # bersabda, 


31 Misykat al-Mashabih, 3/226. 
m Shahih ulami” ush-Shagir, 5/265, no. 6005, 
2 Ibid, no. 6007. 
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KA Es DA gejs is ie SG eio bo 
“Barangsiapa shalat sunah dua belas rakaat dalam sehari semalam, niscaya 
Allah membangunkan satu rumah untuknya di surga.” 25 


H. Cahaya Surga 

Al-Gurthubi mengatakan: “Para ulama berpendapat bahwa di 
surga tidak ada siang dan tidak ada malam. Mereka senantiasa hidup 
di bawah cahaya penerangan selamanya. Mereka mengetahui perkiraan 
malam dengan diturunkannya tirai dan ditutupnya pintu. Mereka 
mengetahui perkiraan siang dengan diangkatnya tirai dan dibukanya 
pintu. Demikian dituturkan oleh Abul Faraj Ibnul Jauzi.” 

Allah & berfirman, 


Gake ie éy a KH ab D Gss TAR Gaa p45 aii. 


© GE ya 
“Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, 
kecuali ucapan salam. Bagi mereka rezekinya di surga itu tiap pagi dan 
petang. Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba Kami yang 
selalu bertakwa.” (QS. Maryam: 62-63) 


Menafsirkan ayat di atas, Ibnu Katsir mengatakan, “Yaitu seperti 
waktu pagi dan waktu malam, karena di sana tidak ada siang dan 
tidak ada malam. Tetapi mereka hidup dalam waktu yang sambung- 
menyambung, yang mereka ketahui perjalanannya dengan sinar dan 
cahaya. 2 

Ibnu Taimiyah, tentang tema ini, mengatakan, “Di surga itu tidak 
ada matahari ataupun bulan, dan tidak ada siang ataupun malam. 
Tetapi siang dan malam diketahui dengan adanya cahaya yang muncul 
dari arah 'Arsy.”?" 


?8 Shahih al-Jami' ash-Shagir, 5/316, no. 6234. 
At-Tadzkirah, al-Qurtubi, hlm. 504. 

Tafsir Ibn Katsir, 4/471. 

Majmû’ Fatawa Syaikh al-Islam, 4/312. 
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1. Harum Surga 
Surga itu mengeluarkan aroma yang sangat harum dan sedap, 
memenuhi seluruh penjuru. Wangi ini tercium oleh orang beriman 
dari jarak yang sangat jauh. Dalam Musnad Ahmad, Sunan an-Nasa'i, 
Sunan Ibni Majah dan Mustadrak Imam al-Hakim, dengan sanad shahih, 
diriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda, 
Sea Eje Oei oo CARE a Ob Tas o- 
a kaga ey ola AE an) AE RAIN JAN Ga 5 IS 
Wé Gin Ta 
“Barangsiapa membunuh seorang ahli dzimmah, ia tidak akan mencium 
aroma surga. Padahal, sungguh aroma surga itu tercium dari jarak tujuh 


puluh tahun perjalanan." 2 


Dalam Shahih al-Bukhari, Musnad Ahmad, Sunan an-Nasa'i, dan Sunan 
Toni Majah diriwayatkan dari Abdullah bin Amr & bahwa Rasulullah 
& bersabda, 


Bihaan Ga King Naa) Ol ÉH asah j3 Al alan 3 Ia 
UE dai 
“Barangsiapa membunuh seorang kafir mu'ihad, ia tidak akan mencium 


aroma surga. Padahal, sungguh aroma surga itu tercium dari jarak empat 
puluh tahun perjalanan,” 2 


J. Pohon dan Buah Surga 
* Aneka Macam Pohon dan Buah Surga 

Pepohonan surga itu banyak, bagus, dan bermacam-macam. Allah 
# telah memberitahukan bahwa di surga ada pohon anggur, kurma, 


dan delima, juga terdapat pohon bidara dan semacam pisang. Dia 
berfirman, 


2? Shahih ulami” ush-Shughir, 5/335, no. 6324, 
28 Shahih al-Jami' ash-shagir, 5/337, no. 6333. 
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O gai, sis Ok EN 
“Sesungguhnya orang yang bertakwa mendapat kemenangan. (yaitu) 
kebun dan buah anggur.” (OS. An-Naba': 31-32) 


9 333 JES KS Uas 
“Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah dan kurma serta delima.” 
(OS. Ar-Rahman: 68) 


rs jin GO di Len J gel sanak 
Gin HSE O ap dl Oki a 


“Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. Berada di 
antara pohon bidara yang tak berduri. Dan pohon pisang yang bersusun- 
susun (buahnya). Dan naungan yang terbentang luas. Dan air yang 
tercurah. Dan buah-buahan yang banyak.” (OS. Al-Waqi'ah: 27-32) 


KIA AA 


As-Sidr adalah pohon bidara yang berduri, tetapi di surga durinya 
sudah tercabut. Ath-Thalh (semacam pisang) adalah salah satu pohon 
yang ada di negeri Hijaz, sejenis pohon yang berduri. Tetapi di surga, 
durinya telah tercabut dan bisa dimakan tanpa susah payah. 

Beberapa pohon yang disebut al-Qur'an sebagai pohon surga ini 
barulah sedikit dari apa yang benar-benar ada di surga. Karena itu, 
Allah & berfirman, 

z 2 
D YEH K3 E oe Ged 
“Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasangan.” (QS. Ar-Rahman: 52) 


Itu karena banyaknya buah yang ada. Penghuninya bisa meminta 
apa saja yang mereka kehendaki dan memiliki apa saja yang mereka 
inginkan, Allah & berfirman: 


Pen ES Ga OA 
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“Sambil meminta buah-buahan yang banyak dan minuman di surga 
itu.” (QS. Shad: 51) 


7 366 GANG mr 
© E yg, AP Ga 
“Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih.” (QS. Al-Waqi'ah: Ke 


DER LS O ots JL 3 HEM 0) 
“Sesungguhnya orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) 
dan (di sekitar) mata air. Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam- 
macam) yang mereka ingini.” (OS. Al-Mursalat: 41-42) 


Singkat kata, di surga itu banyak macam buah dan segala kenikmatan 
yang diinginkan hawa nafsu dan disenangi mata. Allah & berfirman, 


ASI KAS U ais OA 55 aj Peran male JULI 
O. ET Sis; 


“Diedarkan kepada mereka piring dari emas, dan piala dan di dalam surga 
itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) 
mata.” (QS. Az-Zukhruf: 71) 

Ibnu Katsir menyuguhkan perbincangan yang bagus ketika ia 
membuktikan banyaknya buah di surga. Itu karena ia menyimpulkan 
bahwa Allah mengingatkan kepada yang banyak dengan yang sedikit, 
dan kepada yang agung dengan yang remeh, ketika Dia menyebut 
pohon bidara dan semacam pisang. Ibnu Katsir menandaskan: 

Karena sidr (pohon bidara) di dunia tidak berbuah kecuali sangat 
sedikit, yaitu buah bidara, sementara durinya banyak. Juga, karena 
thalh (semacam pohon pisang) di dunia tidak bisa digunakan selain 
untuk berteduh. Maka, di surga, kedua pohon itu buahnya sangat 
banyak dan indah, sehingga sebutir buahnya saja memiliki tujuh 
puluh macam rasa dan warna, yang mirip satu sama lain. 
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Terlebih lagi buah pepohonan di dunia sudah sangat bagus, seperti 

apel, kurma, anggur, dan lain-lain? Apalagi dengan macam selasih 

dan bunga. 

Singkat kata, di surga terdapat apa yang tidak pernah dilihat mata, 

tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terbetik dalam hati 

manusia. Kita memohon kepada Allah agar diberi surga dengan 

anugerah-Nya. 

Demikianlah uraian Ibnu Katsir.**! 

Pohon surga berbuah untuk selamanya, tidak seperti pohon di 
dunia yang memberi buah pada musimnya saja, dan tidak memberi 


pada waktu yang lain. Pohon surga berbuah dan rindang selamanya. 
Allah & berfirman, 


Pa 


“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa. 
Mengalir di bawahnya sungai. Buahnya tak henti-henti sedang naungannya 
(demikian pula).” (OS. Ar-Ra'd: 35) 


9 aiu Sa 
“Yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang aii. ” (QS. 
Al-Waqi'ah: 33) 

Artinya, abadi dan terus-menerus. Selain terus-menerus berbuah, 
penduduk surga tidak kesulitan untuk mengambilnya. 

Salah satu keindahan yang dijumpai penduduk surga ketika mereka 
dibawakan buah surga adalah mereka melihat buah itu mirip satu sama 
lain tampilan luarnya, tetapi berbeda dari segi isinya. Allah $ berfirman, 


IS oat Wi) sa Nk a ga Gie ij UB... 
e 
©. G tp 


4“! An-Nihdyah, Ibnu Katsir, 2/262. 
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“Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga itu, mereka 

mengatakan, “Inilah yang pernah diberikan kepada Kami dahulu', mereka 

diberi buah-buahan yang serupa.” (QS. Al-Baqarah: 25) 

Pepohonan surga memiliki dahan dan cabang yang senantiasa 
menjulang dan berkembang. Seperti firman-Nya: 


GAS DS A 
“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Kedua 
surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan.” (OS. Ar- 
Rahmin: 47-48) 
Pohon surga itu sangat hijau. Allah & berfirman, 


DOEL G AL kn Na GL GOS kaag yah 
“Dan selain dari dua surga ilu ada dua surga lagi. Maka nikmat Tuhan 
kamu yang manakah yang kamu dustakan? Kedua surga itu (kelihatan) 
hijau tua warnanya.” (QS. Ar-Rahman: 62-64) 


Surga tidaklah digambarkan sebagai hijau tua warnanya kecuali 
apabila pohonnya berwarna cenderung kehitaman karena begitu hijaunya, 
dan karena pohon itu tumpang tindih (sangat lebat). 

Adapun buah dari pohon tersebut dekat, rendah, dan menunduk 
sehingga bisa diraih penghuni surga dengan sangat mudah. Allah & 
berfirman: 


“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutra. 
(QS. Ar-Rahman: 54-55) 


O USES oli. 
“Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya.” (OS. 
Al-Insan: 14) 
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Adapun naungan surga, maka sebagaimana firman Allah &: 


ea NG sat oda 
ONE VE kaka) 
“Dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman.” (OS. 
An-Nisa; 57) 


[> @ 2 yi f; 25 
“Dan naungan yang terbentang luas.” (QS. Al-Waqi'ah: 30) 


OPERA KE 
“Sesungguhnya orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) 
dan (di sekitar) mata air.” (QS. Al-Mursalat: 41) 


* Gambaran Pohon Surga 

Rasulullah & telah menceritakan tentang beberapa pohon surga 
dengan cerita menakjubkan yang membuat Anda membayangkan 
ciptaan yang indah dan sangat besar, dan membuat imajinasi melayang 
dalam menilai dan memahaminya. Berikut ini dikutip beberapa cerita 
Rasulullah $ kepada kita tentang pohon surga. 


1. Naungannya Baru Terlampaui setelah Berkendara Seratus Tahun 

Ini adalah pohon yang luar biasa besarnya. Tidak ada yang bisa 
menaksir besarnya kecuali Dia Yang Menciptakannya. Rasulullah & 
menjelaskan besarnya pohon ini dengan mengatakan bahwa orang 
yang mengendarai kuda pacu memerlukan waktu secepat-cepatnya 
seratus tahun untuk melewati pohon tersebut Dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri r.a, beliau 
bersabda, 


Ae Ka ja Jadah SAN LS jas MEA AN 3 Gl 
1s 5 É He u; 
#42 Dalam Shahih Muslim berbunyi: 3-4. 
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“Sesungguhnya di surga ada sebuah pohon yang penunggang kuda bagus 
dan cepat berjalan selama seratus tahun tetapi ia belum juga melewatinya.” 


Dalam Shahih al-Bukhari dari Abu Hurairah :&, dari Nabi &, beliau 


bersabda, “Sesungguhnya di surga terdapat satu pohon yang pengendara (kuda) 
berjalan di bawah naungannya selama satu tahun. Bacalah jika engkau mau: 


#553 gii 
Ô yi 33 
‘dan naungan yang terbentang luas.” (QS. Al-Waqi'ah: 30)” 


Diriwayatkan pula oleh Muslim dari Abu Hurairah dan Sahal bin 
Sa'ad wè, dari Rasulullah $, beliau bersabda, 


Wen 2 BU b g LSI a SG) 
“Sesungguhnya di surga terdapat satu pohon di mana penunggang kuda 
berjalan di bawahnya selama satu tahun dan belum dapat melewatinya." 


2. Pohon Sidratul-Muntaha 

Pohon ini disebutkan Allah # dalam Kitab-Nya. Dia memberitahukan 
bahwa Rasul kita Muhammad & melihat Jibril dalam wujud asli 
sebagaimana yang diciptakan oleh Allah di sisi pohon ini. Dia juga 
memberitahukan bahwa pohon ini terdapat di Jannah al-Ma`wa. Dia 
memberitahukan pula bahwa pada saat Rasulullah melihatnya, ada 
sesuatu yang meliputi pohon ini, yang tidak diketahui kecuali oleh 
Allah È. Seperti dalam firman-Nya: 


GN Hit Ws A Hiu e @ est Us ag ad, 
O GE sadhu EU BALI IG 


“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang 
asli) pada waktu yang lain. (yaitu) di Sidratul-Muntaha. Di dekatnya ada 
a HR. Bukhari dalam Kitab ar-Riq^aq, Bab Shifat Ahl al-Jannah, Fath al-Bari, 11/416. Juga diriwayatkan 
oleh Muslim dalam Kitab al-Jannah, Bab Inna fi al-Jannah Syajarah, 2/2176, no. 2828. 
34 HR. Bukhari dalam Kitab Bad" al-Khalg, Bab Ma Ja'o fi Shifat Ahl al-Jannah, Fathul Bari, 6/319. 


28 HR. Muslim dalam Kitab u-arnah, Bab Inna fi alJaanah Syajaratan Yasiru ur-Rakib fi Zhilliha Mi at 
Am, 2/2175, no. 2826, 2827. 
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surga tempat tinggal. (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul-Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya (Muhammad) 
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya.” 
(QS. An-Najm: 13-17) 
Rasulullah # menceritakan tentang pohon ini berdasarkan apa 
yang beliau lihat: 

Kemudian ditunjukkanlah kepadaku Sidratul-Muntaki dan ternyata 
pohonnya seperti pohon hijr dan dahannya seperti telinga gajah. Maka, 
Jibril berkata, “Ini adalah Sidratul-Muntahi." 

Ternyata di sana terdapat empat sungai, dua sungai di dalam sedangkan 
yang dua lagi tampak di luar. Aku pun bertanya, “Apa ini, wahai Jibril?” 
Ta menjawab, “Adapun dua sungai yang tersembunyi di dalam adalah 
dua sungai di surga. Sedangkan dua sungai yang tampak adalah Sungai 
Nil dan Lufrat.” 2s 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim juga disebutkan: 
Kemudian Jibril mengajakku berangkat hingga mendatangi Sidratul- 
Muntaha. Ternyata pohonnya seperti pohon hijr dan dahannya 
seperti telinga gajah. Satu helai daun hampir dapat menutupi umat 
ini. Tempat itu diselimuti oleh warna-warni yang tidak kukenal. 
Kemudian aku masuk surga, dan ternyata di surga itu ada kubah mutiara 
dan tanahnya adalah wewangian kesturi.” 7 


3. Pohon Thuba 

Ini adalah pohon sangat besar yang menjadi sumber bahan pakaian 
penduduk surga. Dalam Musnad Ahmad, Tafsir Ibni Jarir, dan Shahih 
Tbnu Hibban diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri æ dari Rasulullah 
b, beliau bersabda, 


Da 


War Ia EN erin a 


38 Shahih al-Jami' ush-shagir, 3/18, no. 2861. Dialarnalkan kepada Bukhari, Muslirn, Abrnad dan at-Tirmidzi, 
3? Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 4/83. Dialamatkan pula kepada Bukhari dan Muslim, no. 4075. 
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“Thaba adalah pohon di surga. (luasnya adalah) sejauh perjalanan seratus 
tahun. Pakaian penduduk surga muncul dari kelopak bunganya.” 8 


Bahwa pakaian penduduk surga itu mengeluarkan buah-buah 
surga ditunjukkan oleh hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Musnadnya, dari Abdullah bin Amr «5, ia bercerita: 

Seorang laki-laki mendatangi Nabi & kemudian berkata, “Wahai 
Rasulullah, beri tahulah kami tentang pakaian penghuni surga. Apakah 
ia langsung tercipta ataukah dirajut?” 

Beberapa orang pun tertawa. Rasulullah & berkata, “Kenapa kalian 
tertawa? Apakah karena orang yang tidak tahu bertanya kepada orang yang 
tahu?” 

Kemudian Rasulullah £ menoleh dan bertanya, “Siapa yang bertanya 
tadi?” Orang itu menyahut, “Sayalah orangnya, wahai Rasulullah.” 

Lantas beliau menjawab, “Bukan. Tetapi, pakaian itu keluar dari buah 
surga yang terbelah.” 

Beliau mengucapkan itu sebanyak tiga kali. 


* Selasih di Surga 
Allah & telah memberitahukan bahwa di surga ada rayhin (selasih). 
Dia berfirman, 


Da EA IE DAD eni Ga IS NU 

“Adapun jika ia (orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan 

(kepada Allah). Maka ia memperoleh ketenteraman dan rayhin (rezeki) 

serta jannah (surga) kenikmatan.” (Al-Waqi'ah: 88-89) 

Rasulullah #: memberitahukan bahwa selasih terbaik bagi penghuni 
surga adalah henna (inai/pacar). Dalam Mu'jam ath-Thabrinf al-Kabir, 
dengan sanad shahih menurut syarat Bukhari dan Muslim, dari Abdullah 
bin Amr, dari Nabi &, beliau bersabda, 


AEAA Na Jaa 


28 Silsilah ul-Ahddits ush-Shahihah, 4/639, no. 1985. Sanad hadis hasan. 
2» Ibid, 4/640. 
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“Junjungan selasih surga adalah henna (inai/pacar).”” 


* Batang Pohon Surga dari Emas 

Salah satu hal menakjubkan yang diceritakan Rasulullah # adalah 
bahwa batang pohon surga terbuat dari emas. Dalam Sunan At-Tirmidzi, 
Shahih Ibni Hibban, dan Sunan al-Bayhagi, dengan sanad shahih, dari 
Abu Hurairah 2, bahwa Rasulullah & bersabda, 


ARAH EA NU 

“Tidaklah di surga itu terdapat pohon kecuali batangnya terbuat dari 
emas." 
* Cara Mukmin Memperoleh Banyak Jatah Pohon Surga 

Pada malam isra', Khalilur-Rahman, bapak para nabi, Ibrahim ia, 
meminta kepada Nabi kita Muhammad & agar menyampaikan salam 
kepada umatnya dan memberitahu mereka tentang cara memperbanyak 
jatah pohon di surga. At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad hasan 
dari Ibnu Mas'ud. Ia menceritakan, “Rasulullah &: bersabda, 

Aku bertemu dengan Ibrahim sa pada Malam isra'. Ia berkata kepadaku, 

“Wahai Muhammad, sampaikanlah salamku kepada umatmu dan katakanlah 

kepada mereka bahwa surga itu negeri yang tanahnya harum, airnya sedap, 

dan bahwa surga itu masih gundul. Tumbuhannya adalah subhanallahi 

wal-hamdu lillahi wa lâ ilaha illallahu wallahu akbar. 2 


K. Fauna Surga 

Di surga terdapat burung dan hewan lain yang tidak diketahui 
kecuali oleh Allah &. Tentang kenikmatan yang akan diperoleh oleh 
penduduk surga, Allah $ berfirman, 


Sa OSENG Ab e5 


“ Silsilah al-Ahidits ash-Shahihah, 3/407, no. 1420. 

“a Shakik al-Jami' ash-Shaghir, 5/150. Dalam an-Nihdyah, Ibnu Katsir mengatakan, "Diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi,” dan ia mengatakan, “Hasan shahih.” 

:e Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 5/34, no. 5028. 
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“Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. Dan ada bidadari 
bermata jeli.” (QS. Al-Waqi'ah: 21-22) 

Dalam Sunan at-Tirmidzi, diriwayatkan dari Anas &, ia bercerita: 
Rasulullah & ditanya, “Apa itu al-Kautsar?” Beliau menjawab, “Al 
Kautsar adalah sungai yang diberikan Allah kepadaku di surga. (airnya) 
lebih lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada madu. Di dalamnya 
terdapat burung yang lehernya seperti leher unta." 

Umar berkata, “Sungguh, itu nikmat.” Rasulullah # menimpali, 
“Lebih nikmat lagi kalau dimakan.” 


Abu Nu'aim dalam al-Hilyah dan al-Hakim dalam al-Mustadrak 
meriwayalkan dari Ibnu Mas'ud &, ia menceritakan, 


Al at 3 BE sab Ál Jang 6 JG kaya ai, Jagi 
SIN a SE BAG Oi J3 

Seorang laki-laki datang membawa unta berpelana, lalu berkata, “Wahai 

Rasulullah, unta ini untuk sabilillah.” 

Maka, beliau bersabda, “Dengan unta ini, engkau mendapat tujuh 

ratus unta berpelana ** di surga.” 

Al-Hakim mengatakan, “Hadis shahih menurut syarat Bukhari 
dan Muslim.” Ini disepakati oleh adz-Dzahabi, kemudian oleh Syaikh 
Nashiruddin al-Albani.” 

Juga, diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya dari Abu Mas'ud 
al-Anshari, ia menceritakan: 

Seorang laki laki datang membawa unta berpelana, lalu berkata, “Unta 

ini untuk sabilill 

Maka, Rasulullah & bersabda, “Dengan unta ini, pada Hari Kiamat 

engkau mendapat tujuh ratus unta yang semuanya berpelana. |) 


?# Misykat al-Mashabih, 2/91. Pentahgig mengatakan: diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia mengatakan, 
“Hadis hasan-gharib." Aku (Syaikh Nashiruddin) mengatakan, “Sanadnya hasan." 

24 isya, yaitu unta yang diberi tali seperti pelana. 

28 Siisilat a-Ahdidits ush-Shahikah, 2/350, no. 3799. 

246 Misykit al-Mashiibih, 2/350, no. 3799. 
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PENGHUNI SURGA 


A. Amal untuk Masuk Surga 

Penghuni surga adalah orang beriman yang mengesakan Allah. Jadi, 
setiap orang yang menyekutukan Allah, atau kafir terhadap-Nya, atau 
tidak mempercayai salah satu prinsip iman, terhalang dari surga dan 
akan masuk neraka. 

Al-Qur'an telah seringkali menuturkan bahwa penghuni surga 
adalah orang beriman yang beramal shalih. Kadangkala, al-Qur'an 
berbicara lebih rinci tentang amal yang membuat pelakunya layak 
masuk surga. 

Di antara ayat yang mengandung, pernyataan al-Qur'an atas hak 
orang untuk masuk surga berkat iman dan amal shalihnya adalah 
firman Allah &: 


> > fs on et naa E P. aa 
G ye Gg Ss l ea Lo, haale gil a 
pa 33 sai Ia Ii Bn & 1833 A Sgi 
O bs Nah tai is d Gs ii 
“Dan sampaikanlah berita gembira Kanada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga yang mengalir sungai 
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di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga itu, 
mereka mengatakan, “Inilah yang pernah diberikan kepada Kami dahulu.” 
Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya 
ada istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” (OS. Al-Bagarah: 25) 


PARI 


(ons gk kêkah kia sambil NEG NB ANG 
OYA Ab ikana ah alta diatas sea T 


“Dan orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya mengalir sungai: 
kekal mereka di dalamnya, mereka di dalamnya mempunyai istri yang 
suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman." 
(OS. An-Nisa: 57) 

< e a 2,20 2 
Odi ta jer HT ep A La sadis 
Dora Wine 
“Dan orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh, Kami 
tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekadar 


kesanggupannya, mereka itulah penghuni surga: mereka kekal di dalamnya.” 
(OS. Al-A'raf: 42) 


A a IE si abah óga PA PAS 
ngih WA papa ai mang aa a 
@ mual 554) 
“Allah menjanjikan kepada orang yang mukmin lelaki dan perempuan, 
(akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai, kekal mereka 
di dalamnya, dan (mendapat) tempat yang bagus di surga 'Adn. Dan 


keridaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar.” 
(QS. At-Taubah: 72) 
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or SŠ peak is pari ALAN as 
HA FN anst r AES O arahan 35 pe 
DARA Kea pan bla ya 


“Sesungguhnya orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka 
diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya, di bawah mereka 
mengalir sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan. Don mereka di 
dalamnya ialah: “Subhinakallahumma', dan salam penghormatan mereka 
ialah: 'Salam'. Dan penutup doa mereka ialah: ‘Al-Hamdu lilahi Rabbil- 
Alamin.” (OS. Yiinus: 9-10) 


PI Ia bb GE PPNI as Boat eta JUS 
LAORE G SARE Ep kl Gek WG gg ás o 

B ka eits NG) 25 BE 
“Mereka itulah (orang yang) bagi mereka surga Adn, mengalir sungai 
di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan 
mereka memakai pakaian hijau dari sutra halus dan sutra tebal, sedang 


mereka duduk sambil bersandar di atas dipan yang indah. Itulah pahala 
yang sebaik baiknya, dan tempat istirahat yang indah.” (OS. Al-Kahf: 31) 


6 pies La NA AEEA js AA E EA 
CESR Tn NB pe Foke 


“Dan barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, 
lagi sungguh-sungguh telah beramal saleh, maka mereka itulah orang 
yang memperoleh tempat yang tinggi (mulia). (yaitu) surga ‘Adn yang 
mengalir sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Dan itu adalah 
balasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan).” (OS. 
Thaha: 75-76) 
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Kadangkala, Allah & menuturkan bahwa mereka berhak masuk 
surga karena telah membuktikan perintah iman atau amal shalih. Dan, 
terkadang Allah & menjelaskan secara rinci dan panjang lebar tentang 
amal shalih. Seperti firman-Nya: 


Lae La sal oÉ Si IS adi Anie SN atas 
Oi sês SHAKE KE KA MAN 


“Hai hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak 

pula kamu bersedih hati. (yaitu) orang yang beriman kepada ayat Kami dan 

adalah mereka dahulu orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalam 

surga, kamu dan istri kamu digembirakan.” (OS. Az-Zukhruf: 68-70) 

Ada pula kalanya, Allah & menuturkan bahwa mereka layak masuk 
surga karena telah memurnikan agama mereka karena Allah. Seperti 
dalam firman-Nya: 


Perry 


“Tetapi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). Mereka itu memperoleh 
rezeki yang terlentu. Yaitu buah-buahan. Dan mereka adalah orang yang 
dimuliakan. Di dalam surga yang penuh nikmat.” (OS. Ash-Shaffit: 
40-43) 


Sesekali, Allah $ menyebutkan kelayakan mereka masuk surga 
adalah karena kuatnya hubungan mereka dengan Allah, kecintaan serta 
ibadah kepada-Nya. Dia berfirman, 


en GE NG ab IS) gali as ja Wi 
A ag A pepandang apaa 
dau, A SW O Dah a Ka 3 baba 6 


NGA Caha pa Ona i gra 
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ooga fis 


“Sesungguhnya orang yang benar-benar percaya kepada ayat Kami adalah 
mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat itu mereka segera bersujud 
seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah 
sombong. Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu 
berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka 
menafkahkan rezeki yang Kami berikan. Tak seorang pun mengetahui 
berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi 
mereka, atas apa yang mereka kerjakan. Apakah orang beriman itu sama 
seperti orang yang fasik? mereka tidak sama.” (OS. As-Sajdah: 15-18) 


Termasuk amal shalih tersebut adalah sabar dan tawakal. Seperti 
firman-Nya: 
2 t gi. PAR s2. 3 
Naa 43 Pa batasi 
6 13 ia 
“Dan orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh, sesungguhnya 
akan Kami tempatkan mereka pada tempat yang tinggi di dalam surga, 
yang mengalir sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Itulah 
sebaik-baik pembalasan bagi orang yang beramal, (yaitu) yang bersabar 
dan bertawakal kepada Tuhannya.” (OS. Al-'Ankabiit: 58-59) 


Kemudian, istiqamah (konsisten) dalam iman. Allah & berfirman, 


OÉ ah Ji paji Spa NG Kasal BA EN LIS gió 


Seat mi ats Lag dang 
“Sesungguhnya orang yang mengatakan, “Tuhan Kami ialah Allah’, 
kemudian mereka tetap istigamah, maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. Mereka itulah penghuni 
surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan.” (OS. Al-Ahgaf: 13-14) 
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Termasuk amal shalih adalah merendahkan diri kepada Allah &. 
Seperti dalam firman-Nya: 

La rasa tan 25 de ba conan JAWA pa 

49 o Sahi G jne Ka ak ai 

“Sesungguhnya orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih dan 


merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni 
surga; mereka kekal di dalamnya.” (QS. Had: 23) 


Amal berikutnya adalah takut terhadap Allah s.wt.. Seperti dalam 
firman-Nya: 


@ Es aas pa SS Ia, 
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga.” (QS. Ar-Rahman: 46) 
Salah satu amal shalih yang membuat orang beriman layak masuk 
surga adalah membenci orang kafir dan musyrik, serta tidak mencintai 
mereka. Allah & berfirman, 


Aa ISE ar es; á Sak uý IE y 


IS adi PETA HS LA 3 NRANG RE J; 


fi i Dan aiie Nb nai Al Ge Ga galt MEN 
OLAH Ái oa ól 


“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya, sekalipun orang itu bapak, atau anak, atau saudara, 
ataupun keluarga mereka. Meraka itulah orang yang telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan 
yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga 
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yang mengalir di bawahnya sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah 

ridha terhadap mereka, dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan 

rahmat)-Nya. Mereka itulah hizbullah (golongan Allah). Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.” (QS. 

Al-Mujadilah: 22) 

Di tempat lain, ada ayat yang berbicara secara rinci dan detail tentang 
amal shalih yang membuat pelakunya layak masuk surga. Dalam Surah 
ar-Ra'd, Allah menuturkan bahwa mereka layak masuk surga karena 
meyakini kebenaran apa yang diturunkan oleh Allah kepada Rasulullah 
@, kemudian karena mereka menepati janji, tidak membatalkan janji 
yang sudah diikat, menyambung apa yang diperintahkan oleh Allah 
untuk disambung, takut terhadap Allah, takut terhadap hisab yang 
buruk, bersabar karena Allah, mendirikan shalat, mendermakan harta, 
baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, dan menolak 
keburukan dengan kebaikan. Allah & berfirman, 


A g Jas ang WANG baki dh 
Sa ia aa 5 kali eat al Oi 


2 


IN 2 adi resa) dad, a Da NE Na 2333 
WEH Se Maan 
231 5 P ra ni 
5 Ho o e LO ob E o eE eR Sen 
OM si ai 
“Dan orang yang menghubungkan apa yang Allah perintahkan supaya 
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada 
hisab yang buruk. Dan orang yang sabar karena mencari keridhaan 
Tuhannya, mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan 
serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang itulah yang mendapat 


tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke 
dalamnya bersama-sama dengan orang yang saleh dari bapaknya, istrinya, 
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dan anak cucunya, sedang malaikat masuk ke tempat mereka dari semua 
pintu.(sambil mengucapkan), “Salamun ‘alaykum bima shabartum”. Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu.” (OS. Ar-Ra'd: 21-24) 


Di awal Surah al-Mu 'minin, Allah # menentukan bahwa keberun- 
tungan adalah untuk orang beriman. Kemudian Dia menjelaskan amal 
yang membuat mereka layak mendapat keberuntungan, Allah juga 
memberitahukan bahwa keberuntungan mereka adalah dimasukkan 
ke surga Firdaus untuk selamanya. Dia berfirman, 


É Aai OS ada ih O5 PARU 
ami dh Oo sal GO ora AI 
Sel ap eai Ei gsi aE Ye Ska 


ger 


pesia sa SAN ai ass 0 
SAI Ii O 552 : aka Fi sa O Sak pe 


DHA Ws Bni Os ae 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang beriman. (yaitu) orang yang 
khusyu' dalam sembahyangnya. Dan orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna. Dan orang yang menunaikan 
zakat. Dan orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap istri mereka 

atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini 
tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang yang melampaui batas. Dan orang yang memelihara amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya. Dan orang yang memelihara sembahyangnya. 
Mereka itulah orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi 
surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” (OS. Al-Mu'minin: 1-11) 
Rasulullah & telah menceritakan tentang tiga amalan besar yang 
membuat pelakukanya layak mendapat surga. Dalam Kitab Shahih- 
nya, Muslim meriwayatkan dari Iyadh bin Himar al-Mujasyi'i bahwa 
pada suatu hari Rasulullah & sedang berkhutbah. Beliau mengatakan, 
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PA A ag P a es pta 2 Banggai te 
ES Sura baii oU 3 SG SA Jah 
223 03. zat. Y Ta 

dea Hat ella GB 3 BIAN 

“Penghuni surga itu ada tiga: (1) Penguasa yang adil, suka bersedekah, 
dan diberi taufik, (2) orang yang penyayang dan lembut hati kepada setiap 
kerabat dan setiap muslim, (3) dan orang yang menjaga kehormatan, 


menahan diri (dari meminta), padahal punya banyak (tanggungan) 
keluarga.” 


B. Jalan Menuju Surga Sulit Ditempuh 

Surga adalah tingkatan yang tinggi. Naik ke tempat tinggi memerlukan 
tenaga yang besar. Jalan menuju surga mengandung hal yang bertentangan 
dengan hawa nafsu dan kesukaannya. Hal ini memerlukan tekad baja 
dan kehendak yang kuat. Dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah #, ia menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 


EA AI ea SAI IE eta 


“Neraka itu diselubungi dengan aneka syahwat (keinginan), sedangkan 
surga diselubungi dengan aneka penderitaan.” 


Riwayat Muslim menggunakan lafazh c. sebagai ganti dari 
lafazh co. 

Dalam Sunan an-Nasê'i, Sunan at-Tirmidzi, dan Sunan Abi Dawid, 
diriwayatkan dari Abu Hurairah i bahwa Rasulullah & bersabda, 


G ES Sadi Nad) PSU CAS Japa IU ži maka 
A o Ky áss EV Ap IN A 
essesi djeng JÊG ala $ Sui AN s ah E 
Iga 

78 HR, Muslim, Lihat Syarh an-Nuwuwi 'ald Muslim, 17/198. 


28 jami” al-Ushdi, 10/520, no. 8069. 
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Setelah menciptakan surga, Allah berfirman kepada Jibril, “Pergi dan 
lihatlah surga!” Lalu Jibril melihat surga kemudian berkata, “Demi 
keagungan-Mu, tidak seorang pun yang mendengar tentang surga kecuali 
pasti memasukinya.” 

Lantas Allah menyelubungi surga dengan aneka penderitaan. Lalu 
Dia berfirman lagi, “Pergi dan lihatlah surga!” Jibril segera pergi dan 
melihat surga, kemudian kembali menghadap Allah dan berkata, “Demi 
keagungan-Mu, aku sungguh khawatir kalau-kalau tidak seorang pun 
masuk surga.” *** 


Dalam Syarh 'ala Muslim, an-Nawawi mengomentari hadis yang 
pertama dan mengatakan: 
Ini merupakan keindahan, kefasihan, serta ucapan singkat dan padat 
yang dianugerahkan kepada Rasulullah £, berupa perumpamaan 
yang elok. 
Artinya, surga tidak bisa digapai kecuali dengan mengalami aneka 
penderitaan. Sedangkan neraka tidak bisa dicapai kecuali dengan 
menuruti syahwat. Demikian pula, keduanya diselubungi oleh 
dua hal tersebut. Barangsiapa dapat merobek tirai, ia akan sampai 
kepada apa yang tertutupi tirai. Merobek tirai surga adalah dengan 
cara melewati aneka penderitaan. Sedangkan merobek tirai neraka 
adalah dengan menuruti syahwat. 
Adapun ancka penderitaan itu mencakup kesungguhan dan istiqamah 
dalam ibadah, kesabaran menanggung beratnya ibadah, menahan 
marah, memaafkan, bersedekah, berbuat baik kepada orang yang 
berbuat buruk, bersabar menahan syahwat, dan lain-lain. 
Demikianlah uraian an-Nawawi.” 


C. Pewarisan Jatah Rumah Penghuni Neraka di Surga 

Untuk setiap anak Adam telah Allah & siapkan dua tempat tinggal: 
satu di surga dan satu di neraka. Kemudian, mereka yang ditakdirkan 
mendapat kesengsaraan, yaitu orang kafir dan musyrik, akan mewarisi 


28 Jimi uk-Ushtil, 10/520, no. 8068. Tentang hadis ini, At-Tirmidzi mengatakan, “Hasan shahih garib.” 
259 Syarh an-Nawawi 'ala Muslim, 17/165. 
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jatah tempat tinggal penghuni surga di neraka. Sedangkan mereka yang 
ditakdirkan untuk bahagia, yaitu penghuni surga, akan mewarisi jatah 
tempat tinggal penghuni neraka di surga. 

Berkaitan dengan orang beriman yang beruntung, dan setelah 
menuturkan amal yang akan memasukkan mereka ke dalam surga, 
Allah & berfirman, 


Oo Ga Be Oa los a Ka 
“Mereka itulah orang yang akan mewarisi. (yakni) yang akan mewarisi 
surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” (OS. Al-Mu`minûn: 10-11) 
Dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu Katsir mengatakan, “Tbnu 

Abi Hatim mengatakan -sambil merunut sanad sampai Abu Hurairah 
Bs, ia menceritakan, “Rasulullah $ bersabda, 


ir E w iz Ki D å aa 2533 455 aa sy 

“Tidak seorang pun di antara kamu melainkan pasti memiliki dua rumah: 

satu rumah di surga dan satu rumah di neraka. Adapun orang beriman, 

ia membangun rumahnya yang ada di surga dan merobohkan rumahnya 
yang ada di neraka.” 

Hadis serupa juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair. Jadi, orang 
beriman akan mewarisi jatah rumah orang kafir di surga, karena mereka 
tercipta untuk menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Karena 
mereka telah menunaikan ibadah yang menjadi kewajiban mereka, 
sedangkan orang kafir telah meninggalkan apa yang diperintahkan 
serta tujuan penciptaan mereka. Maka, orang beriman mendapat jatah 
orang kafir jika mereka taat kepada Tuhan mereka, Allah &. 

Lebih jauh lagi adalah hadis yang termaktub dalam Shahih Muslim, 
diriwayatkan dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi $, beliau 
bersabda, 


sah JA Jet a Sab ga ta Awi a% MAEAEA 


234— Surga Neraka 


Sei E gay oi 
“Ada orang Islam yang datang pada hari Kiamat dengan membawa 


dosa seperti gunung. Kemudian Allah mengampuni dosa mereka itu 
dan membebankannya kepada orang Yahudi dan Nasrani.” 


Dalam redaksi yang lain, disebutkan: Rasulullah $ bersabda, 


É ja AÉ 
“Ketika hari Kiamat tiba, Allah menyerahkan seorang Yahudi atau Nasrani 
kepada setiap Muslim. Kemudian dikatakan: ‘Inilah tebusanmu dari neraka.” 


Hadis di atas senada dengan firman Allah $: 


Ka das aa yas Lian 


@ ÉS IE oA bale je KAN A 
“Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba Kami yang selalu 
bertakwa.” (QS. Maryam: 63) 
Dan firman-Nya: 
2 Wasan a Sia na gan KAN 

Okan ak Uu B al ca) di Ag 
“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal yang 
dahulu kamu kerjakan.” (QS. Az-Zukhruf: 72) 


Jadi, mereka mewarisi jatah orang kafir di surga.” 


D. Mayoritas Penghuni Surga adalah Kaum Dhw'afa 


Kebanyakan manusia yang masuk surga adalah kaum lemah yang 


tidak diperhitungkan orang, tetapi di sisi Allah mereka adalah orang 
besar. Sebab, mereka merendahkan dan menghinakan diri kepada 
Allah, serta menunaikan hak Allah untuk disembah. Imam Bukhari 
dan Muslim meriwayatkan dari Haritsah bin Wahab, ia mengatakan, 
“Rasulullah # bersabda, 


38 Tafsir Ibnu Katsir, 5/10. 
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ne 


ENI aman aah Ei JAN aiii 
‘Maukah kamu kuberitahu tentang penduduk surga? Yaitu setiap orang 
yang lemah dan dianggap lemah. Andaikan ia bersumpah atas nama 
Allah, pastilah Dia penuhi.” 


Dalam men-syarah hadis di atas, an-Nawawi mengatakan, “Artinya 
adalah orang yang dianggap lemah dan hina olch orang lain, serta 
ditindas karena keadaan mereka yang lemah di dunia. Maksudnya, 
kebanyakan penduduk surga adalah golongan mereka. Bukan berarti 
semuanya.” 

Dalam Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, dan Musnad al-Imam Ahmad, 
diriwayatkan dari Usamah bin Zaid a, ia berkata, “Rasulullah gê bersabda, 


jd Sta GS ua 
PEG El db ea sal i EN Da Su 
PUN Was ja A SI 
‘Aku berdiri di pintu surga. Ternyata kebanyakan orang yang masuk surga 
adalah orang melarat. Aku melihat para penguasa dunia dalam keadaan 
tertahan. Hanya saja, penduduk neraka telah diperintahkan untuk dibawa 
ke neraka. Aku berdiri di pintu neraka dan ternyata kebanyakan orang 
yang masuk neraka adalah perempuan.” 
Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas æ, ia menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 


Wat esa a g esey ana alat esis bug es 
Ae) 


38 Jami al-Ushål, 10/535. 
388 Ar-Nawawt ‘alà Muslim, 17/187. 
se Misykit al-Mashabih, 2/663, no. 5233. 
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“Aku melihat ke dalam surga. Maka, aku melihat penduduknya adalah 
orang miskin. Dan aku melihat ke dalam neraka. Maka, aku melihat 
penduduknya adalah perempuan.” 


E. Kebanyakan Penghuni Surga: Laki-laki atau Perempuan? 

Ketika para sahabat masih ada, kaum laki-laki dan kaum perempuan 
telah berdebat tentang hal ini. Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari 
Ibnu Sirin, ia menceritakan: 

Laki-laki dan perempuan berdebat tentang siapa di antara mereka 

yang lebih banyak di surga. 

Kadang mereka berdebat, dan kadang berdialog: apakah laki-laki 

ataukah perempuan yang lebih banyak di dalam surga? Kemudian 

mereka bertanya kepada Abu Hurairah 2. Lantas Abu Hurairah 
memberikan dalil bahwa jumlah perempuan lebih banyak di surga, 
berdasarkan sabda Rasulullah $: 

“Kelompok pertama yang masuk surga memiliki wajah seperti bulan 

purnama. Rombongan berikutnya seperti bintang paling terang yang 

berkilau di langit. Masing-masing orang memiliki dua istri yang sumsum 
tulang betisnya tampak dari balik daging. Di surga tidak ada orang yang 
tidak beristri. 


Makna hadis di atas sangat jelas menunjukkan bahwa jumlah 
perempuan di surga lebih banyak daripada laki-laki. 

Namun, sebagian ulama berpendapat bahwa jumlah laki-laki lebih 
banyak di surga, dengan dalil hadis: “Aku melihat kalian (perempuan) 
adalah kebanyakan penghuni neraka.” 

Sanggahan atas pendapat ini adalah: pemberitahuan bahwa kaum 
wanita sebagai kebanyakan penduduk neraka tidak serta-merta berarti 
mereka adalah minoritas penduduk surga. Sanggahan ini sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Hajar al-Asgalani.?” Maka, sintesa dari kedua 
hadis ini adalah bahwa perempuan merupakan kebanyakan penduduk 


355 Misykit a!-Mashebih, 2/663, no. 5234. 
288 Shahih Muslim, Kitab al Jannah, Bab Awwal Zurnrah Tudkhulu ul Jannah, 4/2179, no. 2834. 
2! Fath al-Bari, 6/325. 
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neraka dan kebanyakan penduduk surga. Artinya, di dunia ini, jumlah 
kaum perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Bisa juga dikatakan 
bahwa hadis Abu Hurairah menunjukkan bahwa jenis perempuan di 
surga lebih banyak, baik dari kalangan perempuan dunia (manusia) 
maupun dari kalangan bidadari. Nah, pertanyaannya, siapa yang lebih 
banyak, laki-laki alaukah perempuan penduduk dunia (manusia)? Al- 
Qurthubi menggabungkan kedua nash ini dengan menafsirkan bahwa 
perempuan adalah kebanyakan penduduk neraka sebelum datangnya 
syafaat dan keluarnya orang beriman yang durhaka dari neraka. Setelah 
mereka dikeluarkan dari neraka berkat syafaat para pemberi syafaat, 
dan berkat rahmat Tuhan yang Maha Pengasih, mereka pun menjadi 
kebanyakan penduduk surga." 

Sedikitnya jumlah perempuan di surga ditunjukkan oleh hadis 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dari Amr bin Ash & 
yang menceritakan: 

Ketika kami sedang bersama Rasulullah & di jalan ini, tiba-tiba beliau 

bertanya, “Lihatlah, apakah kalian melihat sesuatu?” Kami menjawab, 

“Kami melihat kawanan burung gagak yang di antaranya ada seekor 

gagak tuli, paruh dan kedua kakinya merah.” 

Rasulullah & bersabda, “Tidak akan masuk surga dari kalangan perempuan 

kecuali seperti burung gagak ini di antara kawanan burung gagak yang 

lain. 2 


F. Anak yang Belum Mukallaf 
* Anak Kaum Mukminin 


Anak orang beriman yang meninggal dunia sebelum baligh, insya 
Allah, akan masuk surga atas anugerah dan rahmat Allah. Dia berfirman, 


se AA ia 4333 


pem gk Rp naga Ia Ga 


288 Lihat: at-Tudzkirah, al-Qurtubi, hirn. 475, 
39 Silsilat al-Ahadits ash-Shahihah, 4/466, no. 1851. Sanadnya dinilai Shahih oleh Syaikh Nashiruddin. 
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“Dan orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan 
Kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap 
manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.” (OS. Ath-Thir: 21) 


Sedangkan Ali bin Abi Thalib & berdalil dengan firman Allah ii: 


“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya." 
(OS. Al-Muddatsir: 38) 


Kedua ayat tersebut menjadi dalil bahwa anak kaum Mukminin 
masuk surga, karena mereka belum berbuat apa pun yang mengikat 
mereka." 

Dalam Kitab Skahih-nya, Bukhari membuat satu bab yang diberi 
judul: Fadhil Man Mata lahu Walad fahtasaba (Keutamaan Orang yang 
Ditinggal Mati Anaknya Lantas Mengharapkan Pahalanya). Dalam bab 
ini, al-Bukhari meriwayatkan hadis riwayat Anas &, yang menceritakan, 
“Rasulullah & bersabda, 


ái BE YA iss TEA IP LA GAN Gah 
Bulak Sai 


“Tidaklah seorang Muslim ditinggal mati tiga orang (anak) yang belum 
baligh, kecuali pasti dimasukkan Allah ke surga berkat kasih sayangnya 
kepada mereka.” 


Kemudian hadis riwayat Abu Sa'id & yang menceritakan bahwa 
beberapa perempuan berkata kepada Nabi $, “Berilah kami satu hari 
(untuk belajar agama, Ed).” Kemudian beliau menasihati mereka dan 
bersabda, “Perempuan yang tiga anaknya mati, niscaya anak itu menjadi 
tirai baginya dari neraka.” 


22 At-Tadekiruh, al-Qurtubi, hlm. 511. Dialarnatkan kepada Abû 'Arar dalam at-Tamhid dan al-tstidekdr, 
serta kepada Abd Abdillah at-At-Tirmidzi dalam Nawddir al-Ushůl. 
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Seorang perempuan bertanya, “Bagaimana kalau dua anak?” Beliau 
menjawab, “Juga dua anak." 

Bukhari juga membuat satu bab dengan judul: Bâb MA Qila fi 
Awlad al-Musyrikin (Riwayat tentang Anak Kaum Musyrikin), Di sini, 
ia meriwayatkan hadis Anas &, di atas serta hadis riwayat Abu Hurairah 
& dari Nabi &: 


ga 


MEN Ga Wa AE Alas JATI a BSE TOL Ia 
Ka j3 


“Barangsiapa tiga anaknya mati dan belum baligh, maka anak itu menjadi 
tirai baginya dari neraka atau ia masuk surga.” 


Kemudian hadis al-Barra' 25, yang menceritakan, 

ól deg ae ái bodi Sana Lalai á 3 

an do 

Ketika Ibrahim a (putra Nabi &) wafat, Rasulullah & bersabda, “Sungguh 

ia memiliki ibu susu di surga.” 

Bukti dalam hadis yang diriwayatkan al-Bukhari bahwa anak kaum 
Mukminin yang meninggal dunia masuk surga, sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Hajar, adalah: bahwa anak yang menjadi penyebab ditirainya 
neraka dari orang tuanya justru lebih layak ditirai diri neraka. Sebab, 
ia merupakan sumber sekaligus penyebab rahmat.” 

Ada sejumlah nash tegas tentang dimasukkannya anak cucu kaum 
mukminin ke surga. Antara lain hadis marfû’ riwayat Ali æ oleh Abdullah 
bin Ahmad dalam Ziyidit al-Musnad: 


SAN AN Gal) 


?81 Shahih al-Bukhari, Kitab al-lang 'iz, Bâb Fadhl Man Mata Lahu Waladun få Ihtasaba." Fath al-Bari, 
3/118. 

2 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Jang '1z, Bab Mâ Qila Fi Aulad al-Muslimin, Fath al-Bari, 3/244. Dan hadis 
Abi Hurairah yang diriwayatkan secara mu'allaq. 

:8 Fath al-Bari, 3/244. 
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“Sesungguhnya kaum muslimin dan anak mereka ada di surga.” 264 


Kemudian hadis marfû’ riwayat Abu Hurairah + oleh Ahmad 
dalam Musnad-nya: 


3 


Tea SI WA 5 I ga SW Ng Ey al Ia 
KAN as lah ANG 


“Tidak ada dun (orang tua) muslim yang tiga anaknya mati sebelum 
baligh, kecuali Allah memasukkan keduanya dan anak mereka ke surga, 
berkat anugerah rahmat-Nya.” 

Muslim dalam Shahih-nya dan Ahmad dalam Musnad-nya meriwayatkan 

dari Abu Hurairah :& bahwa Rasulullah # bersabda, 

“Anak-anak mereka seperti jentik-jentik surga. Masing-masing mereka 
menyambut orang tuanya - atau kedua orang tuanya, lalu memegangi 
bajunya — atau menggandeng tangannya- sebagaimana aku memegang tepi 
bajumu ini. Anak itu tidak henti-hentinya —atau tidak berhenti- sampai 
Allah memasukkannya serta orang tuanya ke surga.” 5? 


Imam Ahmad, Ibnu Hibban dan al-Hakim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah :# bahwa Nabi & bersabda, 


sit ofz so jos} esi 2-23 22 pea ag 
PCJ aE all an ELI 3 ekal 3 
“Keturunan (anak) kaum muslimin itu di surga dan diasuh oleh Ibrahim 
Pen 
Abu Nu'aim, dalam Akhbar Ashbahin, ad-Dailami dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Nabi @ bersabda, 


JAN Sb Kat! Mie KAN g sagah dui 


24 Fath al-Bari, 3/245. 

>s Fath al-Bari, 3/245. 

%4 Yang dimaksud dengan da'mush di sini adalah pegangan bagi raja yang mengendalikar di depan mereka. 

357 Siisilat al-Ahddits ash-Shahihah, 1/174/, no. 432. 

388 Silsilai ul-Ahddits ush-Shahihah, 2/156/, no. 603. Peritahgig menyebut bahwa al-Hakim menilai shahih 
sanad hadis ini dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Tapi Syaikh Nashiruddin berkata, “hadis ini hasan saja." 
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aaa pai 
“Anak kaum mukminin ada di surga, mereka diasuh Ibrahim dan Sarah 
sampai diserahkan kepada orang tua mereka pada Hari Kiamat.” ?® 


An-Nawawi mengutip ijma' ulama bahwa anak kaum Muslimin 
yang meninggal dunia masuk surga, Ia juga mengatakan bahwa sebagian 
ulama masih ragu tentang hal ini.” 

Al-Ourlhubi mengutip keraguan dari Hammad bin Zaid, Hammad 
bin Salamah, dan Ishaq bin Rahawaih.?! 

An-Nawawi mengatakan, “Sebagian ulama masih ragu dengan 
pendangannya, karena hadis Aisyah & yang diriwayatkan Muslim 
dengan redaksi: 

Seorang anak sahabat Anshar meninggal dunia, lalu aku berkata, 

“Beruntunglah ia, karena belum melakukan keburukan, belum 

pula menjumpai keburukan.” 

Lalu Nabi & bersabda, “Atau selain itu, wahai Aisyah. Sesungguhnya 

Allah telah menciptakan penghuni bagi surga..." 


Al-Ourthubi mengatakan, “Jawabannya adalah bahwa Rasulullah 
& melarang Aisyah untuk tergesa-gesa memastikan sesuatu tanpa dalil. 
Atau, beliau mengatakan demikian sebelum mengetahui bahwa anak 
kaum Muslimin masuk surga.””? 

Menurut Penulis pribadi, yang benar barangkali bahwa hadis ini 
mengisyaratkan kita tidak boleh memastikan orang per orang sebagai 
penghuni surga, meskipun kita bersaksi bahwa mereka secara mutlak 
pantas masuk surga. Selain itu, agar orang tidak lancang menyatakan 
demikian, sebagaimana yang kerap terjadi dewasa ini, sebagian orang 
meratapi orang mati sambil mengklaim bahwa si mayit masuk surga, 
padahal ia orang yang paling fasik. 


2 Silsilat al-Ahadits ash-Shahihah, 3/451/, no. 1467. 
m Fath al-Bari, 3/244. 

T At-Tadekirah, al-Qurtubi, hlm. 511. 

22 Fath al-Bari, 3/244. 
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Tbnu Taimiyah mengatakan, “Tidaklah disaksikan bahwa seorang 
anak kaum Mukminin tertentu masuk surga, meskipun disaksikan 
secara mutlak bahwa mereka pantas masuk surga.”””? 


* Anak Kaum Musyrikin 

Imam Bukhari, dalam Kitab Shahih-nya, membuat satu bab dengan 
judul Bab Ma Qila fi Awlad al-Musyrikin (riwayat tentang anak kaum 
musyrikin), dan mengutip hadis riwayat Ibnu Abbas «è , yang menceritakan: 


4 SES GS Fa Mani 2 si ái fo ái dys Ia 
Sila WE Lg alef gs D) 


Rasulullah & ditanya tentang anak kaum musyrikin. Maka, beliau men- 
jawab, “Allah pada saat menciptakan mereka lebih mengetahui apa yang 
akan mereka perbuat.” 


Kemudian hadis riwayat Abu Hurairah is, yang menceritakan: 


DEL AT JS RAN S3 3 alay sda se dijagi ja 
See ISE 


Nabi $ ditanya tentang keturunan kaum musyrikin. Maka beliau menjawab, 
“Allah lebih mengetahui apa yang akan mereka perbuat.” 


Kemudian hadis riwayat Abu Hurairah & yang menceritakan, 


ea ep ip FA Sai Ta san JS 
Gas ds Kasa ps nasa JS sn debat il 


ri A5 


Nabi & bersabda, “Setiap anak lahir dalam keadaan fitrah. Maka, kedua 
orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Seperti 


29 Majma' Fatawa Syaikh al-Islam, 4/281. 
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binatang ternak yang melahirkan binatang ternak pula. Apakah engkau 
melihat ada yang sudah terpotong telinganya?” 7* 


Dengan riwayat di atas, al-Bukhari, sebagaimana dikatakan oleh 
Ibnu Hajar, memberi kesan bahwa ia ragu untuk berpendapat tentang 
anak kaum Musyrikin. Namun, setelah itu, dalam menafsirkan Surah 
ar-Rûm dalam kitab Shahih-nya, ia menegaskan hal yang menunjukkan 
pilihannya terhadap pendapat bahwa mereka (anak kaum Musyrikin) 
masuk surga. Ia juga menyusun beberapa hadis tentang bab ini dalam 
urutan yang menunjukkan madzhab yang dipilihnya. Ia memulai dengan 
hadis yang menunjukkan keraguan, lalu melanjutkan dengan hadis yang 
lebih menguatkan bahwa mereka masuk surga. Lalu ia menimpali lagi 
dengan hadis yang menyatakan keberadaan mereka di surga, dalam 
ucapannya: “Adapun anak di sekitarnya adalah anak manusia.” Hadis 
ini diriwayatkan al-Bukhari dalam at-Ta'bir dengan redaksi: 

“Adapun anak yang ada di sekelilingnya, maka setiap anak dilahirkan 

dalam fitrah.” 

Lalu seorang Muslim bertanya, “Bagaimana dengan anak kaum musyrikin?” 

Beliau menjawab, “Juga anak kaum musyrikin. 28 

Ibnu Hajar mengatakan, “Hal ini didukung oleh hadis marfi' yang 
diriwayatkan Abu Ya'la dari Anas &: 


“Aku meminta kepada Tuhanku agar tidak menyiksa keturunan manusia 

(anak kecil) yang masih bermain. Dia pun memberikan mereka kepadaku.” 

(Sanad Hadis Hasan) 

Disebutkan bahwa kata al-Jihin dalam hadis ini ditafsirkan sebagai 
anak kecil berdasarkan hadis marfii' riwayat Ibnu Abbas & oleh al-Bazzar. 

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Khansa' binti Mu'awiyah 
bin Shuraim dari bibinya yang menceritakan: 


74 Shahih ul-Bukhêri, Kitab al-Jand ic, Bab Må Gila fi Aulad al-Musyrikin, Fath al-Bari, 3/246. 
25 Fath al-Bari, 3/246. 
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Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah yang masuk surga?” 
Beliau menjawab, “Nabi masuk surga. Orang yang mati syahid masuk 
surga. Dan, bayi masuk surga.” (Sanad hadis hasan)”. 


Mereka juga berhujjah menggunakan sabda Nabi $: 
si gl jas agad Juri 


“Anak kecil kaum musyrikin adalah pelayan penghuni surga." 77 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam al-Ma'rifah, Abu Nu'aim 
dalam al-Hilyah, dan Abu Ya'la dalam al-Musnad. Syaikh Nashiruddin 
al-Albani menilai hadis ini shahih dari semua jalur. 

Pendapat bahwa anak kaum Musyrikin masuk surga adalah 
pendapat banyak ulama. Dan, inilah pendapat yang dipilih Abul Faraj 
Ibnul Jauzi.”8 Tentang pendapat ini, an-Nawawi berkata, “Ini adalah 
pandangan yang benar dan terpilih, yang dicapai oleh mereka yang 
mendalami firman Allah &: 


O Yyy EA Sir... 
“Dan Kami tidak akan menurunkan azab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul.” (OS. Al-Isra': 15) 


Ia juga menggunakan dalil yang diriwayatkan al-Bukhari dan 
lain-lain. 

Kesimpulan penulis: Pendapat ini juga diunggulkan al-Ourthubi. 
Imam al-Ourthubi telah menggabungkan sejumlah nash yang nampak 
saling bertentangan dalam hal ini, bahwa Rasulullah # pada awalnya 
mengatakan bahwa mereka bersama orang tua mereka, yaitu masuk 
neraka. Kemudian beliau ragu akan hal ini dan mengatakan, “Allah 
lebih mengetahui tentang apa yang akan mereka kerjakan." Setelah itu, Allah 
memberikan wahyu kepada beliau bahwa Dia tidak akan menyiksa 
siapa pun karena dosa orang lain. Allah #&, berfirman, 

7 Siisilat al-Ahddits ash-Shahihah, 3/452/, no. 1468. 


21 Majina” Fatawé Syuikhul Islam, 24/372 dan 4/303. 
27 Fath al-Bêri, 3/247. 
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2 : < 
A DAN PAKAIAN PA 
DSA 553 DUW Yg... 
“Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain." (OS. 
Al-Isra': 15) 


Karena itu, al-Ourthubi memvonis mereka masuk surga.” Dalam 
hal ini, ia mengutip sebuah hadis yang diriwayatkan Abdur Razzag. 
Namun, ini hadis dha'if, sebagaimana dinyatakan Ibnu Hajar al-Asgalani.2! 

Penggabungan yang dituturkan Ibnu Hajar ini mengisyaratkan 
bahwa ini bukan persoalan berpikir ataupun ijtihad, melainkan persoalan 
gaib yang tidak bisa dibahas kecuali berdasarkan wahyu. Wallihu alam. 

Pendapat bahwa anak kaum mukmin maupun musyrik masuk 
surga ini dibentuk oleh sejumlah nash yang menunjukkan bahwa Allah 
telah mengetahui siapa penduduk surga dan siapa penduduk neraka 
sejak azali, Bahwa malaikat, ketika mendatangi rahim, telah mencatat 
rezeki, ajal, kesengsaraan, dan kebahagiaan si janin. Untuk menjawab 
persoalan ini, bisa dikatakan bahwa orang yang mati ketika masih 
kanak-kanak dan belum melakukan amal, berarti ia tercatat dalam 
golongan yang bahagia semenjak berada dalam perut ibunya. Wallihu 
alam bish-shawib. 

Sekelompok ulama berpendapat bahwa nasib mereka tergantung 
pada kehendak Allah &. Pendapat ini berasal dari Hammad bin Zaid, 
Hammad bin Salamah, Ibnul Mubarak, dan Ishag. kemudian dikutip oleh 
al-Baihaqi dari asy-Syafi'i, khususnya berkaitan dengan anak kaum kafir. 
Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Ini adalah konsekuensi dari perbuatan 
Sang Maharaja Diraja.” Dalam hal ini, tidak ada sesuatu pun yang 
dinyatakan dalam nash. Hanya saja, pengusung pendapat ini tegas 
menyatakan bahwa anak kaum muslimin masuk surga, sedangkan anak 
orang kafir tergantung pada kehendak Allah. Dalil pendapat ini adalah 
hadis: “Allah lebih mengetahui tentang apa yang akan mereka kerjakan.” 


78 At-Tadzkirah, al-Qurtubi, hlm. 515. 
im Fath al-Bari, 3/247. 
= Fath al-Bari, 3/247. 
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Diriwayatkan dari Abul Hasan al-Asy'ari bahwa inilah pendapat 
Ahlussunnah wal Jama'ah#!. Ini juga merupakan pendapat yang dipilih 
Syaikhul Islam. Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa anak kaum musyrikin 
tergantung pada kehendak Allah, bahwa pada hari Kiamat mereka 
akan diuji. Pendapat ini dialamatkannya kepada Abul Hasan al-Asy'ari 
dan Imam Ahmad. Syaikhul Islam mengatakan, “Yang benar tentang 
mereka adalah Allah lebih mengetahui tentang apa yang akan mereka 
kerjakan”, tanpa memvonis orang tertentu masuk surga atau neraka. 
Dalam beberapa hadis disebutkan bahwa pada hari Kiamat nanti, anak 
kaum musyrikin akan diuji di arena kiamat. Mereka akan diperintah dan 
dilarang. Barangsiapa taat, ia masuk surga. Dan, barangsiapa durhaka, 
ia masuk neraka. Inilah yang dituturkan Abul Hasan al-Asy'ari sebagai 
pendapat Ahlussunnah wal Jama'ah." 

Di tempat lain, Syaikhul Islam mengatakan, “Anak kaum musyrikin 
yang belum menjadi mukallaf di dunia akan menjadi mukallaf di akhirat, 
sebagaimana disebutkan dalam bermacam hadis. Ini adalah pendapat 
yang diriwayatkan dari Abul Hasan al-Asy'ari tentang anak kaum 
musyrikin, sebagaimana disebut dalam Shakih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Nabi & bahwa beliau pernah ditanya tentang mereka, lalu 
beliau menjawab, “Allah lebih mengetahui apa yang akan mereka kerjakan. 25 

Ibnu Hajar menuturkan bahwa mereka akan diuji di akhirat dengan 
ditampakkan api di hadapan mereka. Barangsiapa mematuhi perintah 
untuk memasukinya, maka api itu menjadi dingin dan menyelamatkannya. 
Dan barangsiapa enggan, ia mendapat siksa. Hal ini diriwayatkan oleh 
al-Bazzar dari riwayat Anas dan Abu Sa'id. Juga diriwayatkan oleh 
Thabrani dari Mu'adz bin Jabal. Juga terdapat riwayat shahih tentang 
pengujian orang gila dan orang yang hilang akal sementara, dari sejumlah 
jalur yang shahih. Al-Baihaqi, dalam Kitab al-I'tigid, meriwayatkan bahwa 
ini adalah pandangan madzhab yang benar, 


"1 Majmi' Fatawa Syaikhu! Isiim, 4/281-404, dan 24/372. 
38 Majm&' Fataw& Syaikhul Isiim, 4/372, dan 4/303. 

285 Majnd' Fatawa Syaikhul Islam, 4/281. 

2% Fath al-Bari, 3/246. 
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Kebenaran pendapat ini ditunjukkan oleh nash yang terdapat 
dalam ayat muhkam al-Qur'an dalam kisah tentang seorang hamba 
yang shalih (Khidhir &, Ed) ketika Musa & menempuh perjalanan 
jauh untuk menemuinya di tempat pertemuan dua laut. Hamba yang 
shalih itu menjelaskan rahasia alasannya ia membunuh si bocah kecil: 


O 6; BAB Ling ol Unas gaji igel KG SAN UI, 
“Dan adapun anak kecil itu, maka kedua orang tuanya adalah orang 
mukmin, dan kami khawatir bahwa ia akan mendorong kedua orang 
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran.” (OS. Al-Kahf: 80) 
Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Ibnu Abbas &, ia menceritakan: 
Tentang anak muda yang dibunuh oleh Khidhir, Rasulullah & 
bersabda, “Ditakdirkan suatu hari ia menjadi kafir. Andaikan ia dibiarkan, 
pastilah ia melelahkan kedua orang tuanya dengan kesesatan dan kekafiran.” 
Mengomentari hadis ini, Ibnu Taimiyah mengatakan, “Maksudnya, 

Allah telah menakdirkannya dalam Ummul Kitab, yaitu menetapkan 
dan mencatatnya sebagai seorang kafir. Jadi, seanadinya jika ia tetap 
hidup, pastilah ia benar-benar menjadi kafir.” 

Imam al-Ourthubi menilai lemah pendapat ini dengan berdalih 
bahwa akhirat adalah negeri balasan, bukan negeri ujian. Dalam kitab 
al-Tadzkirah, al-Ourthubi mengatakan, “Yang melemahkan pendapat 
tentang diujinya anak kaum musyrikin di arena kiamat itu dari segi 
makna adalah bahwa akhirat bukanlah negeri taklif (pembebanan 
perintah/larangan), melainkan negeri balasan, pahala dan hukuman.” 

Al-Hulaimi mengatakan, “Hadis ini tidaklah kuat, karena ia 
bertentangan dengan prinsip kaum Muslimin bahwa akhirat bukanlah 
negeri ujian. Mengenal Allah di sana merupakan keniscayaan, tidak 
ada ujian bersama keniscayaan.”?” 

Uraian al-Ourthubi bahwa taklif berakhir dengan kematian adalah 
tidak benar. Dan, hal ini dibantah oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
yang mengatakan, “Taklif itu hanya berakhir dengan memasuki negeri 


38 At-Tadzkirah, hlm. 514. 
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balasan yaitu surga dan neraka. Adapun di arena kiamat, mereka diuji 
sebagaimana mereka diuji di alam barzakh, ketika mereka ditanya: 
“Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Siapa Nabimu?” Allah & berfirman, 


O Done NG syai JENG AU 
“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; 
maka mereka tidak kuasa.” (QS. Al-Qalam: 42) 


Ditegaskan dalam hadis shahih, melalui lebih dari satu jalur, dari 
Nabi & bahwa beliau bersabda: 

Allah mewujud di hadapan para hamba-Nya di Padang Maugif. Kemudian 
diperintahkan agar masing-masing kaum mengikuti apa yang mereka 
sembah. Orang musyrik mengikuti tuhan mereka (ke neraka, Ed) dan 

tinggallah orang beriman. Kemudian ar-Rabbul-Hagg mewujud lagi di 

hadapan mereka dalam wujud yang tidak mereka kenal, maka mereka 

pun mengingkari-Nya. Kemudian Dia mewujud lagi dalam wujud yang 
mereka kenal, maka kaum mukminin bersujud kepada-Nya. 

Sedangkan punggung orang munafik tetap seperti tanduk sapi. Mereka 

ingin bersujud, tetapi tidak bisa. Inilah makna firman Allah &: “Pada 

hari betis disingkapkan.” (OS. Al-Oalam: 42) 

Jadi, ujian baru berakhir setelah orang masuk surga atau neraka. 
Namun, perkataan al-Ourthubi bahwa mengenal Allah pada hari ini 
merupakan hal yang niscaya adalah benar adanya, tetapi ujian itu terjadi 
dengan perintah dan larangan, sebagaimana disebutkan dalam beberapa 
nash bahwa Allah memerintahkan mereka pada hari itu untuk masuk 
ke dalam api. Siapa yang taat, ia termasuk orang yang bahagia. Dan, 
siapa yang durhaka, ia termasuk orang yang sengsara. 


G. Jumlah Umat Muhammad # yang Masuk Surga 


Dari kalangan umat ini, akan banyak kelompok yang masuk surga. 
Allah & lebih mengetahui jumlah mereka. Dalam Shahih al-Bukhari 
diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia menceritakan, “Ibnu Abbas 
meriwayatkan: 
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Semua umat ditunjukkan kepadaku. Ada nabi yang berlalu disertai satu 
umat. Ada nabi yang berlalu disertai beberapa orang. Ada nabi yang 
berlalu disertai sepuluh orang. Ada nabi yang berlalu bersama lima orang. 
Dan, ada nabi yang berlalu seorang diri. 
Aku kemudian melihat ada banyak orang. Maka, aku bertanya, “Wahai 
Jibril, apakah mereka umatku?” Jibril menjawab, “Bukan, tetapi lihatlah ke 
cakrawala.” Aku kemudian melihat dan ternyata ada sangat banyak orang. 
Lalu Jibril berkata, “Mereka adalah umatmu. Itu adalah tujuh puluh ribu 
pemimpin mereka. Mereka tidak dihisab dan tidak disiksa.” 
Rombongan pertama yang dikira oleh Rasulullah & sebagai umatnya 
adalah Bani Israel, sebagaimana disebutkan dalam beberapa riwayat 
shahih: 
Aku berharap jika itu adalah umatku. Namun, lantas dikatakan, “Itu 
adalah Musa dan kaumnya.” 
Tidak diragukan lagi bahwa umat Muhammad $ lebih banyak 
daripada Bani Israel. Dalam hadis disebutkan: 


EEAS 
“Ternyata ada sangat banyak orang.” 
Ibnu Hajar mengatakan, “Dalam riwayat Sa'id bin Manshur digunakan 

redaksi 'azhim (sangat besar).” Kemudian ia menambahkan: 

Lalu dikatakan kepadaku, “Lihatlah ke cakrawala!” Aku pun melihat, 
dan ternyata ada sangat banyak orang. 
Lalu dikatakan kepadaku, “Lihatlah ke cakrawala lain ada kerumunan 
yang sama banyak!” 


Dalam riwayat Ibnu Fudhail disebutkan: 


AKAN ET a a Jas S 38 Sa B6 


188 Shahih al-Bukhari, Kitab ar-Rigdg, Bab Yadkhutu al-jannah Sab'ûn Alfin bi Ghairi Hisab, Fath al-Bari, 
(11/405). 
3 Fath al-Bari, 11/407. 
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“Tiba-tiba kerumunan itu telah memenuhi cakrawala, lalu dikatakan 
kepadaku, “Lihatlah ke sana kemari di segala cakrawala langit!” 


Dalam riwayat Ibnu Mas'ud, redaksinya berbunyi: 
oz aka 
SE aya 533 BIS 
“Tiba-tiba cakrawala tertutup oleh wajah banyak laki-laki." 
Dalam redaksi riwayat Ahmad: 


aa AR BK EA tez Ka ERS 
26 ca dji sá É z st 
Lalu aku melihat umatku telah memenuhi daratan dan pegunungan. Aku 
pun keheranan terhadap jumlah banyak dan keadaan mereka. Lalu aku 
ditanya, “Apakah engkau puas, wahai Muhammad?” 
Aku menjawab, “Ya, wahai Tuhanku.” 


Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa setiap seribu dari tujuh 
puluh orang itu membawa serta tujuh puluh ribu orang lagi serta tiga 
cidukan dari cidukan Allah. 

Dalam Musnad Ahmad, Sunan at-Tirmidzi dan Sunan Ibnu Majah 
diriwayatkan dari Abu Umamah, ia menceritakan, “Aku mendengar 
Rasulullah 4 bersabda, “Tuhanku menjanjikan kepadaku untuk memasukkan 
surga dari umatku sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan tanpa 
siksa. Bersama setiap seribu ada tujuh puluh (ribu orang lagi) serta tiga 
cidukan dari cidukan Tuhanku,” 

Tidak diragukan lagi bahwa tiga cidukan yang dimasukkan ke 
surga itu adalah banyak manusia. 

Rasulullah # berharap umat ini menjadi separuh dari penduduk 
surga. Dalam hadis muttafag 'alaih dari Abu Sa'id al-Khudri 2, dari 
Rasulullah $& saat menceritakan tentang rombongan penghuni neraka, 
pada akhir cerita: 


2! Misykit ul-Mushiibih, 3/14, no. 5556, Dinilai hasan oleh At-Tirmidzi dari sanadnya dinilai shahih oleh 
Syaikh NashiruddIin. 
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Beliau bersabda, “Demi Dia Yang jiwaku ada di tangan-Nya, aku sangat 
ingin kalian menjadi seperempat penduduk surga.” 

Kami pun memuji Allah & dan mengumandangkan takbir. 
Kemudian beliau bersabda, “Demi Dia Yang jiwaku ada di tangan- 
Nya, aku sangat ingin kalian menjadi separuh penduduk surga.” Kami 
pun bertakbir. 

Beliau bersabda, “Kalian di tengah umat tak ubahnya rambut hitam 
pada kulit lembu putih. Atau, rambut putih pada kulit lembu hitam.” ?? 


Bahkan disebutkan dalam beberapa hadis bahwa umat Muhammad 
$ ini mencapai dua per tiga penduduk surga. Dalam Sunan at-Tirmidzi, 
dengan sanad hasan, Sunan ad-Dirimi, dan Kitab al-Ba'ts wa an-Nusyir 
oleh al-Baihaqi, diriwayatkan dari Buraidah, ia menceritakan, “Rasulullah 
& bersabda, 


Aa Melati 


AI Pa 
“Penduduk surga itu ada seratus dua puluh baris. Delapan puluh di 
antaranya adalah umat ini, sedangkan yang empat puluh dari semua 
umat yang lain.” 3 


Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas &, ia menceritakan, 
“Rasulullah Æ bersabda, 


ba bp IL GNI ga Hi Sah d NG ga dici 


KER Aa 


“Aku adalah pemberi syafaat yang pertama di surga. Tidak ada seorang 
nabi pun yang dipercaya seperti aku dipercaya. Sungguh ada nabi yang 
tidak dipercaya umatnya kecuali oleh satu orang saja." 


Eh 


32 Misykat al-Mashabih, 3/58, no. 5641. 
"3 Misykåt ul-Mushabit, 3/92, no. 5644. 
24 Misykiit al-Muashabih, 3/124, no. 5744. 
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Latar belakang banyaknya umat Muhammad yang beriman adalah 
bahwa mukjizat terbesar Rasulullah & adalah wahyu yang dapat dibaca 
serta berbicara kepada akal dan hati. Ia adalah mukjizat abadi yang 
terjaga sampai hari Kiamat. Dalam Shahih al-Bukhari? dan Shahih Muslim 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah &, ia menceritakan, “Rasulullah & 
bersabda: 

“Tidak seorang nabi pun di antara para nabi kecuali telah diberi ayat 

(tanda) semacam itu yang diikuti umat manusia. Sesungguhnya yang 

diberikan kepadaku adalah wahyu yang diturunkan Allah kepadaku. Dan, 

aku berharap menjadi yang terbanyak pengikutnya di antara para nabi 

pada Hari Kiamat.” 55 


H. Para Pemimpin Penghuni Surga 
* Pemimpin Orang Dewasa di Surga 

Sejumlah sahabat, termasuk Ali bin Abi Thalib, Anas bin Malik, Abu 
Juhaifah, Jabir bin Abdullah, dan Abu Sa'id al-Khudri #& meriwayatkan 
bahwa Rasulullah # bersabda, 

-$ Pe 84 Pi sf M- PE poio je $ 
GA SN Ga ZA Jal Ja laa ba AK 

“Abu Bakar dan Umar adalah pemimpin orang dewasa di surga sejak 

yang pertama hingga yang terakhir." 

Syaikh Nashiruddin al-Albani menuturkan beberapa jalur hadis ini 
dalam kitab hadis. Dalam penutup takhrij hadis dimaksud, ia mengatakan, 
“Singkatnya adalah bahwa hadis ini dengan seluruh jalurnya adalah 
shahih, tanpa keraguan, karena sebagian jalurnya adalah hasan pada 
dirinya sendiri dan sebagian lain menjadi penguat.” 


* Pemimpin Pemuda di Surga 


Rasulullah # menceritakan bahwa Hasan dan Husain adalah 
pemimpin pemuda di surga. Hal ini dipastikan melalui beberapa 
jalur yang mencapai tingkat mutawatir. Syaikh Nashiruddin al-Albani 


2 Misykdt ul-Mushibih, 3/124, ro. 5746. 
2% Siisilat a-Ahddits ash-Shahihah, 12/487, no. 824. 
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menghimpun jalur hadis tersebut dalam bukunya yang sangat bagus: 
“Silsilah al-Ahâdîts ash-Shahihah.” 

At-Tirmidzi, al-Hakim, Thabrani, Ahmad, dan lain-lain meriwayatkan 
hadis serupa dari Abu Sa'id al-Khudri yang menceritakan, “Rasulullah 
& bersabda, 


KH JA oG tag SA Ga 
“Hasan dan Husain adalah pemimpin pemuda di surga." 
At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, Ahmad, Thabrani, dan lain-lain meriwayatkan 
dari Hudzaifah 4, ia bercerita: 

Aku datang menemui Nabi & kemudian menunaikan shalat 
maghrib bersama beliau. Kemudian beliau berdiri untuk shalat 
sampai isya . Setelah itu, beliau keluar dan aku pun mengikutinya. 
Kemudian beliau bersabda, “Aku melihat satu malaikat yang meminta 
izin kepada Tuhannya untuk mengucapkan salam kepadaku dan memberiku 
kabar gembira bahwa Hasan dan Husain adalah pemimpin pemuda di 
surga.” 

Diriwayatkan pula oleh al-Hakim dan Ibnu Asakir dari Abdullah 
bin Umar & bahwa Rasulullah # bersabda, 


141 JAN SAE Tiga ola GI 
“Kedua putraku ini adalah pemimpin pemuda di surga.” 


* Pemimpin Perempuan di Surga 

Pemimpin sejati adalah orang yang dipuji dan disaksikan (keung- 
gulannya) oleh Tuhan. Pemimpin perempuan yang mulia adalah orang 
yang diridhai oleh Tuhannya dan diterima dengan penerimaan yang 
baik. Perempuan yang paling mulia adalah mereka yang memperoleh 
surga. Perempuan penduduk surga itu berbeda-beda keunggulannya. 
Adapun pemimpin perempuan di surga adalah: Khadijah, Fathimah, 
Maryam, dan Asiyah, Dalam Musnad Ahmad dan Musykil al-Atsir oleh 


'9 Untuk mengetahui para pcrawi dan pcntakhrij hadis ini dari kitab hadis, maka bacalah Silsilat al-Ahidits 
@sh-Shahihah, 2/438, no. 797. 
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ath-Thahawi dan Mustadrak al-Hakim dengan sanad shahih dari Ibnu 
Abbas :85, ia menceritakan, 
Rasulullah # membuat empat garis di tanah kemudian bertanya, 
“Tahukah kalian apa ini?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” 
Kemudian beliau bersabda, “Perempuan penduduk surga yang paling 
mulia adalah Khadijah binti Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, 
Maryam putri Imran, dan Asiyah putri Muzahim istri Firaun. 


Maryam dan Khadijah adalah yang paling mulia di antara empat 
pemimpin tersebut. Dalam Shahih al-Bukhari dari Ali bin Abi Thalib 4, 
dari Nabi &, beliau bersabda, 


ii GS a 
“Perempuan surga yang terbaik adalah Maryam. “Kab surga yang 
terbaik adalah Khadijah." 


Maryam adalah pemimpin pertama kaum perempuan dan merupakan 
perempuan terbaik secara mutlak. Imam Thabrani, dengan sanad shahih 
menurut syarat Muslim, meriwayatkan dari Jabir i&, ia menceritakan, 
“Rasulullah & bersabda, 


kasi Kas: NAH a 4 NG Sa ya aas Aya Aa Slasa 


Sesi 
“Junjungan perempuan di surga sesudah Maryam putri Imran adalah 
Fathimah, Khadijah, dan Asiyah istri Firaun,” & 


Bahwa Maryam adalah perempuan yang paling utama secara 
mutlak telah dinyatakan oleh al-Qur'an al-Karim: 


2... 


E ish die, Kilo á óy taya KISI cd 3G 


7 Siisilat al-Ahddits ash-Shabibah, 4/13, no. 1508. 

** HR. Bukhari dalam Shahihrya, Kitab Mandgib al-Anshir, Bâb Tazwij an-Nabi @ Khadijah wa Fadhluhâ, 
Futhu! Bari, 7/133. 

22 Silsilat al-Ahâdits ash-Shahihah, 3/410, no. 1424. 
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@ sela -L3 
"Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata, “Hai Maryam, sesungguhnya 
Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas 
segala wanita di dunia.” (OS. Ali “Imran: 42) 
Bagaimana tidak? Allah & sendiri telah menyatakan bahwa Dia 
telah menerima Maryam ii: 


Dena USG yaa Jaan 
“(Sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik dan mendidiknya dengan 
pendidikan yang baik.” (OS. Ali “Imran: 37) 
Keempat perempuan di atas merupakan contoh clok perempuan 
yang sempurna serta shalihah. Maryam putri Imran &. mendapat pujian 
dari Tuhan dalam firman-Nya: 


= a 


= = NG sč- 

SRA 

“Yang memelihara kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya 

sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan ia membenarkan kalimat Rabbnya 

dan Kitab-kitab-Nya, dan ia adalah termasuk orang yang taat.” (QS. 
At-Tahrim: 12) 


G lég EL Ca oa soh GS NGE ena 


Khadijah ash-Shiddigah yang beriman kepada Rasulullah 4: tanpa 
keraguan, yang mendukung dan menghibur beliau dengan diri dan 
hartanya, dalam masa hidupnya, mendapat kabar gembira dari Tuhannya 
berupa istana di surga yang terbuat dari bambu, tiada keributan ataupun 
kelelahan di dalamnya. Dalam Shahih-nya, Imam Bukhari meriwayatkan 
dari Abu Hurairah &, ia menceritakan, 

Jibril mendatangi Nabi & dan berkata, “Wahai Rasulullah, itu 

Khadijah datang membawa wadah berisi lauk dan makanan. Apabila 

ia telah datang kepadamu, sampaikanlah salam kepadanya dari 

Tuhannya dan dariku. Berilah ia kabar gembira berupa rumah di 
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surga yang terbuat dari bambu, tiada keributan dan tiada kelelahan 
di dalamnya.” 


Asiyah istri Firatin mampu memandang remeh kerajaan dan 
kenikmatan dunia, sehingga ia mengingkari Firaun dan pengakuannya 
sebagai tuhan. Maka, sang suami menyiksanya, tetapi Asiyah tetap 
bersabar hingga kembali ke haribaan-Nya. Allah & berfirman, 


Iis d gigy é yy SANA Gaal IE Al S3 
D GEN agi) Ia GE) MA SES yo LE 
“Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi orang yang beriman, 
ketika ia berkata, “Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah 
di sisi-Mu di Surga Firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan 
perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim.” (OS. 
At-Tahrim: 11) 


Sedangkan Fathimah az-Zahra' adalah putri Rasulullah & yang 
sabar, mencari ridha Allah, bertakwa, dan wara', cabang dari pohon 
yang suci dan didikan sang guru umat manusia. 


1. Sepuluh Orang yang Dikabarkan Masuk Surga 
Rasulullah # menyatakan dengan tegas bahwa sepuluh orang 
sahabatnya tergolong penghuni surga. Dalam Musnad Ahmad diriwayatkan 
dari Sa'id bin Zaid dan dalam Sunan at-Virmidzi dari Abdurrahman bin 
Auf, dari Nabi #&, beliau bersabda, 
“Abu Bakar masuk surga. Umar masuk surga. Utsman masuk surga. Ali 
masuk surga. Thalhah masuk surga. Zubair masuk surga. Abdurrahman 
bin Auf masuk surga. Sa'ad bin Abi Waggash masuk surga. Sa'id bin Zaid 
masuk surga. Abu Ubaidah bin al-Jarrah masuk surga.” 


Hadis yang sama diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, 
Ibnu Majah, dan adh-Dhiya' dalam a!-Mukhtirah dari Sa'id bin Zaid, 


3 Misyklit ul-Mashibih, 3/266 
22 Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 1/70, no. 50. 
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dengan redaksi yang sedikit berbeda dari redaksi tadi. Redaksinya 
adalah: 


“Sepuluh orang masuk surga. Nabi masuk surga. Abu Bakar masuk surga. 
Umar masuk surga. Utsman masuk surga. Ali masuk surga. Thalhah 
masuk surga. Zubair bin Awwam masuk surga. Sa'ad bin Malik masuk 
surga. Abdurrahman bin Aufmasuk surga. Sa'id bin Zaid masuk surga.” 


Kitab hadis mengingatkan kita bahwa Rasulullah $$, pada suatu hari, 
duduk di atas Bi'ru Aris, sementara Abu Musa al-Asyari menjadi penjaga 
pintu. Kemudian datanglah Abu Bakar ash-Shiddig yang kemudian 
meminta izin masuk. Lalu Rasulullah & menyahut, “Izinkanlah ia masuk 
dan berilah di kabar gembira masuk surga." 

Lalu datanglah Umar. Maka, beliau menyahut, “Izinkanlah ia masuk 
dan berilah ia kabar gembira masuk surga." 

Kemudian datanglah Utsman, lalu beliau menyahut, “Izinkanlah 
ia masuk dan berilah ia kabar gembira masuk surga atas kemalangan yang 
menimpanya.” 

Ibnu Asakir meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Mas'ud, 
dari Nabi &, beliau bersabda, 


SAN ea D MA MA EA a aa AN 
KANG pal IU ÉA Gg BARA ÉL G Can MA 
“Orang yang memimpin sesudahku masuk surga. Dan yang memimpin 
sesudahnya masuk surga. Yang ketiga dan keempat juga masuk surga." 5 
Maksudnya adalah yang memegang kekuasaan sepeninggal beliau, 
Keempat orang itu adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali 24. 


At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan dengan sanad shahih 
dari Aisyah & bahwa Rasulullah & bersabda kepada Abu Bakar, 


Aa, Sr ati 
Bu) oe Gan Sl 
“Engkau merdeka dari neraka.” 6 
“9 Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 4/24, no. 3905. 
“8 HR. Bukhari, Muslim dan Tirmidzi, Jêmi” al-Ushůl, 8/562, no. 6372. Hadis ini cukup panjang dan kami 
membatasi untuk mengutip poin dalilnya saja. 


s Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 4/149, no. 4311. 
œ Shahih al-Jami’ ash-Shaghir, 4/24, no. 1494. 
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J. Orang Lain yang Diriwayatkan Masuk Surga 
* (1)Ja'farBin Abi Thalib dan (2) Hamzah Bin Abdul Muthalib 

Di antara mereka yang diceritakan oleh Rasulullah $ masuk surga 
adalah Ja'far dan Hamzah. Dalam Sunan at-Tirmidzi, Musnad Abi Yaa, 
Mustadrak al-Hakim dan lain-lain diceritakan dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah #& bersabda, 


Segi ol al Gi st ah 
“Aku melihat Ja'far bin Abi Thalib sebagai malaikat yang terbang di 
surga dengan dua sayap.” 
Imam Thabrani, Ibnu Adi, dan al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa Nabi #5 bersabda, 


IA pa Aka aa sis BE Aga DK pn i i eiss 
o BESAR 3, 


“Aku memasuki surga dan melihat ke PA Ternyata ada Ja'far 
sedang terbang bersama malaikal. Dan lernyala ada Hamzah sedang 
bersandar di singgasana.” 

Dinyatakan dalam hadis shahih bahwa Rasulullah @ bersabda, 


AE Ka IA AGAN Sga 
“Pemimpin para syuhada” adalah Hanesah bin kai Muthalib,”** 


* (3) Abdullah Bin Salam 
ERA Ht ka 


MW Syaikh Nashiruddin, dalam Silsiiar al-Ahddits ash-Shahihah, 3/226, no. 1225, mengatakan, "Hadis 
shahih diriwayatkan melalui beberapa jalur dari Abd Hurairah, Ibnu “Abbas, “Ali bin Abi Thalib, Abi 
Amir dan al-Barra ',” dan menuturkan beberapa jalurnya. 

Shahih ulJami'ush-shagir, 3/140, no. 3358. 

32 Shahih al-Jami' ash-shagir, 3/219, no. 3569. 
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“Abdullah bin Salam adalah orang kesepuluh dari sepuluh orang yang 
masuk surga.” 


* (4) Zaid Bin Haritsah 
Ar-Rauyani dan adh-Dhiya' meriwayatkan dari Buraidah bahwa 
Nabi & bersabda, 


2 85 


Ma sei ja el BE as Gilang alas 


Sp 
“Aku memasuki surga, lalu disambut oleh gadis belia. Maka, aku bertanya, 
“Milik siapakah engkau?" Ia menjawab, “Milik Zaid bin Haritsah.”"" 


e (5) Zaid Bin Amr Bin Nufail 
Ibnu Asakir meriwayatkan dengan sanad hasan, dari Aisyah, ia 
menceritakan, “Rasulullah £ bersabda, 
SE JB oh aj oa Sila bales 
“Aku memasuki surga, lalu aku melihat Zaid bin Amr bin Nufail memiliki 
dua tingkatan.” 2 


Zaid ini adalah orang yang menyerukan tauhid pada masa jahiliyah. 
Ia memeluk al-hanifiyyah agama Ibrahim. 


* (6) Haritsah Bin Nu'man 


At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah & bahwa 
Rasulullah # bersabda, 


b ES AJE AAS Ga el data Ga La KAN las 
310 Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 4/25, no. 3870. 


™ Shahih ul-Jarni" usti-Shaghir, 3/141, no. 3361. 
312 Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 3/141, no. 3362. 
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“Aku masuk surga, lalu di sana aku mendengar suara bacaan. Aku 
pun bertanya, “Siapa itu?” Mereka menjawab, 'Haritsah bin Nu'man’. 
Demikianlah kebajikan. Demikianlah kebajikan.” 


* (7) Bilal Bin Abi Rabah 
Imam Thabrani dan Ibnu Adi meriwayatkan dengan sanad shahih, 
dari Abu Umamah, dari Nabi #4, beliau bersabda, 


"Jab SERASA saha ES aa ag dn EM 3 
A MA 

daa gas JW lap 

“Aku masuk surga, lalu aku mendengar suara terompah di depanku. 


Maka, aku bertanya, “Suara terompah apa itu?” Lalu ada yang menjawab, 
“Itu adalah Bilal yang sedang berjalan di depanmu.” 14 


Dalam al-Musnad, dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, diriwayatkan 
dari Nabi &, beliau bersabda, 


Gelas AAA Gale Ia dai Gi UI Eh eiss 
OGAN ISL JB ia Jeje 


“Aku masuk surga pada malam ketika aku diisra -kan. Lalu aku mendengar 
suara sayup di samping surga. Maka, aku bertanya, Wahai Jibril, apa 
itu?” Jibril menjawab, “Itu adalah Bilal sang mu'adzin.”"" 


* (8) Abu Dahdah 

Imam Muslim dalam Shahih-nya, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan 
Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin Samurah bahwa Rasulullah & 
bersabda, 


ag AA SY alah gai kr 


33 Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 3/142, no. 3366. 
24 Shahih ul-Jami' ash-Shughir, 3/142, no, 3364: 
as Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 3/143, no. 3367. 
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“Betapa banyak gelas yang digantung untuk Tonu Dahdah di surga.” 5 


Abu Dahdah ini adalah orang yang menyedekahkan kebun Bairuha', 
kebun terbaik di Madinah, saat ia mendengar firman Allah &: 


© ai kini SSS Al bh sai yA 


“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.” (OS. Al- 
Bagarah: 245) 


* (9) Waragah Bin Naufal 
Dengan sanad yang shahih, al-Hakim meriwayatkan dari Aisyah 
< bahwa Rasulullah $ bersabda, 


an daa. g2 


Luas 6 Ea ya 
“Jangan umpat Waraqah bin Naufal, karena aku telah melihat ia memiliki 
satu atau dua surga.” 7 
Waragah ini telah beriman kepada Rasulullah & semenjak Khadijah 
datang mengantarkan Rasulullah & kepadanya pada awal kenabian, Ia 
pun berharap kepada Allah agar bisa mengalami kemunculan Rasulullah 
$ agar dapat membantunya. 


K. Surga Tidak Bisa Dibeli dengan Amal 
Surga adalah sesuatu yang agung. Tidak mungkin orang dapat 
meraih surga hanya dengan amal perbuatannya. Surga hanya dapat 
diraih dengan rahmat dan karunia Allah. Dalam Kitab Shahih-nya, 
Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia menceritakan: 
Rasulullah $ bersabda, “Tidaklah masing masing kalian dimasukkan 
ke surga oleh amalnya.” Para sahabat bertanya, “Tidak juga engkau, 
wahai Rasulullah?” 


18 Shahih ul-Jami' ash-Shaghîr, 4/185, no. 4450. 
3? Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 6/153, no. 7197. 
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Beliau menjawab, “Tidak juga aku. Hanya saja, Allah meliputiku dengan 
karunia dan rahmat. "V8 


Pemahaman tadi adalah karena banyaknya nash yang memberi kesan 
bahwa surga merupakan imbalan dari amal. Seperti firman Allah &: 


D Gana IS Un aa IE oa di ENG US as YG 
“Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 
dipandang, sebagai balasan bagi mereka atas apa yang mereka kerjakan." 
(OS. As-Sajdah: 17) 


DO ES Au ayah, AI at... 

“Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu 

kamu kerjakan.” (OS. Al-A'raf: 43) 

Tidak ada pertentangan antara ayat tersebut dengan apa yang 
ditunjukkan oleh hadis barusan. Sebab, ayat ini menunjukkan bahwa 
amal merupakan faktor penyebab orang masuk surga, tetapi bukan 
harga untuk membelinya. Sementara hadis barusan menyatakan bahwa 
amal bukanlah harga untuk membeli surga. 

Dalam hal ini, ada dua sekte yang tersesat: yaitu Jabbariyyah yang 
menggunakan hadis tersebut sebagai dalil bahwa balasan (ganjaran) 
bukanlah konsekuensi dari amal, karena tidak ada peran hamba dalam 
amalnya. Kemudian sekte Oadariyyah yang menggunakan ayat tersebut 
sebagai dalil bahwa surga dibeli dengan amal dan bahwa hamba berhak 
masuk surga dan wajiblah Tuhan (memasukkannya ke surga) karena 
amalnya. Dalam hal ini, pensyarah kitab al- Agidah ath-Thahâwiyyah 
menguraikan: 

Adapun tentang konsekuensi balasan bagi amal, sekte Jabbariyyah 

dan Oadariyyah telah tersesat, dan Allah memberi petunjuk kepada 

Ahlus Sunnah. Segala puji dan sanjung hanya untuk-Nya. 


38 Shahih Muslim, 4/2170, no. 2816. 
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Pasalnya, huruf ba' untuk menafikan tidak sama seperti huruf ba" 
untuk menetapkan. Yang dinafikan dalam sabda Nabi &: 

Huruf ba' di sini adalah huruf ba` pengganti (kompensasi), yaitu 
bahwa amal menjadi harga untuk masuknya orang ke surga, 
sebagaimana keyakinan mu 'tazilah bahwa orang yang beramal layak 
masuk surga dan itu menjadi kewajiban Tuhan, karena amalnya. 
Padahal, masuk surga itu karena rahmat dan karunia Allah. Huruf 
ba' pada firman Allah &: 


a 3 Ei o 5 - s7 ai 
BEG... 
“Sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.” (QS. 
As-Sajdah: 17) 


Dan ayat lainnya merupakan huruf ba' penyebab, yang berarti karena 
amalnya, sementara Allah adalah Pencipta sebab dan akibat. Jadi, 
semuanya kembali kepada rahmat dan karunia Allah semata.) 


31? Syarh ath-Thahâwiyah, hlm. 195. 
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GAMBARAN PENGHUNI SURGA 


Penghuni surga akan masuk surga dalam rupa yang paling sempurna 
dan paling elok; dalam rupa bapak mereka, Adam #2. Tidak ada yang 
lebih sempurna dan paripurna daripada rupa dan bentuk yang Allah 
ciptakan bagi bapak manusia, Adam. Sebab, Allah telah menciptakan 
Adam dengan langan-Nya, menyempurnakan fisiknya dan memper- 
indah rupanya. Semua orang yang masuk surga, rupa dan posturnya 
seperti Adam. 

Allah telah menciptakan Adam bertubuh setinggi pohon kurma yang 
tinggi menjulang. Tingginya enam puluh hasta. Dalam Shahih Muslim 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 

“Allah menciptakan Adam berdasarkan rupa-Nya. Tingginya enam puluh 

hasta... Jadi, setiap orang yang masuk surga rupanya berdasarkan rupa 

Adam. Tingginya enam puluh hasta. Namun, postur manusia (besar 

dan tingginya) sesudah Adam terus berkurang." 


Jika wujud lahir mereka serupa maka serupa pula wujud batin 
mereka. Jiwa mereka semua jernih. Ruh mereka suci dan bersih. Dalam 
Shahih Muslim diriwayatkan oleh Abu Hurairah dalam hadis ketika 


32 Shahih Muslim, Kitab aJannuh, Bab Yadkhulu a-Jannah Agwam Af “idatuhum Mitslu Af idat ath-Thair, 
4/2183, no. 2841. 
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Rasulullah $ menggambarkan ketika penghuni surga masuk surga, 
termasuk rombongan yang masuk surga dengan cahaya seperti bulan 
purnama. Beliau bersabda, 


AAA AA can Ja SAS IE MEN 
“Mereka satu rupa. Seperti rupa bapak mereka, Adam. Tingginya enam 
puluh hasta." 2 


Salah satu bentuk keelokan rupa mereka adalah bahwa mereka 
klimis tidak berkumis dan mereka laksana memakai celak. Mereka 
semua masuk surga dalam usia kuat, segar, dan pemuda yang berusia 
tiga puluh tiga tahun. Dalam Musnad Ahmad dan Sunan al-Tirmidzi 
diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 


banji 45 a SNG bas ssel L APE ugi sof ag 0. 
Su An 255 asa Nga AL Jal JAN 
“Penduduk surga itu masuk surga dalam keadaan klimis tak berkumis. 
Mereka seakan bercelak, berusia tiga puluh tiga tahun.” 2 
Penduduk surga, sebagaimana dituturkan dalam hadis riwayat 
Abu Hurairah dalam Shahih al-Bukhiri dan Shahih Muslim, itu: 


Kp NG SES 15 NG óy send 
“Mereka tidak pernah meludah, tidak membuang ingus, dan tidak buang 
air besar.” 8 
Penghuni surga tidak pernah tidur. Disebut dalam hadis riwayat 


Jabir bin Abdullah dan Abdullah bin Abi Audah bahwa Rasulullah & 
bersabda, 


Na Aa 


32 Shahih Muslim, Kitab al-Jannah, Báb Awwalu Zumratin Yadkhuluna al-Jannah, 4/3279, no. 2834. 
12 Shahih ul-Jarni', 6/33, no. 2928. Tentang hadis ini, Syaikh Nashiruddin mengatakan, "Hadis shahih." 
:2 Ini adalah bagian dari hadis panjang yang kutip secara utuh dalam “Dukhil al-Jannah." 
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“Tidur adalah saudara kematian. Sedangkan penduduk surga tidak pernah 
tidur.” () 


“4 Syaikh Nashirucdin al-Albani mengutip hadis ini dalam Silsilat al-Ahêdits ash-Shahihah, 3/74, no. 1087. 
Di sana, ia mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh banyak kitab hadis, antara lain: al-Kâmil 
oleh Ibnu Adi, al-Hilyah, oleh Abi Nu'aim dan Tarikh Ashbahdn oleh Abu Syaikh. Syaikh Nashiruddin 
menghimpun jalur riwayat hadis ini dan menutup pembicaraan tentang hadis ini dengan mengatakan, 
“Singkat kata, hadis ini adalah shahih dari salah satu jalur melalui Jabir." 
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KENIKMATAN PENDUDUK SURGA 


A. Perbandingan antara Kenikmatan Surga dan Kesenangan Dunia 
Kesenangan dunia ilu nyata dan tampak, sedangkan kenikmatan surga 
masih gaib dan dijanjikan, Manusia terpengaruh oleh apa yang mereka 
lihat dan mereka saksikan. Hati mereka merasa berat meninggalkan 
apa yang ada di hadapan mereka dan beralih kepada sesuatu yang 
baru mereka peroleh di masa depan. Apalagi jika hal yang dijanjikan 
itu baru diperoleh sesudah mati. Karena itu, Allah $ membandingkan 
antara kesenangan dunia dan kenikmatan surga serta menjelaskan 
bahwa kenikmatan surga lebih baik dan lebih utama daripada dunia. 
Secara panjang lebar, Allah mencela dunia dan menjelaskan keutamaan 
akhirat. Hal itu tiada lain agar para hamba bersungguh-sungguh 
mencari akhirat dan meraih kenikmatannya. 

Anda dapat menemukan celaan terhadap dunia dan pujian bagi 
akhirat, keunggulan apa yang ada di sisi Allah jika dibandingkan dengan 
kesenangan dunia yang dekat dan segera, di banyak tempat. Seperti 
firman Allah &: 
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One Ái te Up abi ue 33 #33 

“Akan tetapi orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi mereka surga 
yang mengalir sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya 
sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi 
Allah adalah lebih baik bagi orang yang berbakti.” (OS. Ali 'Imrin: 198) 
EA yii Bah nala Egi Kata Ud) aan GENG 

PA vez aan 10 AN naa 

O (gi Ih ie HI 

“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 


dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhanmu 
adalah lebih baik dan lebih kekal.” (OS, Thaha: 131) 


tai kar La PN at sah sik a 
sp ji HS FO AE gas a h LA 
lb Sa ET ea BS aa 


O sal ai É a pake Saba Tea F3 

“Dijadikan indah pada Tn AN manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, Yaitu: wanita, anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia, dan di sisi Allah lah tempat kembali yang baik (surga). 
Katakanlah, 'Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari 
yang demikian itu?” Untuk orang yang bertakwa (kepada Allah), pada 
sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) istri yang disucikan serta 
keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-Nya.” (OS. Ali 
“Imran: 14-15) 
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Apabila kita meneliti rahasia keunggulan kenikmatan akhirat jika 
dibandingkan dengan kesenangan dunia, pastilah kita menemukan 
rahasia tersebut dalam berbagai aspek: 

Pertama, kesenangan dunia itu sedikit. Allah & berfirman, 


BI ya pe ah JAS WAN Aa Ja... 
Katakanlah, Pa di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu 
lebih baik untuk orang yang bertakwa.” (OS. An-Nisa: 77) 
Rasulullah & juga menggambarkan tentang sedikitnya harta dunia 
jika dibandingkan dengan kenikmatan akhirat, dengan perumpamaan 
dalam sabdanya: 


Jean a ja uji sa NANG ai 


TP = JINAH a 8 SL 
“Demi Allah, tidaklah dunia dibandingkan akhirat kecuali seperti jika 


masing-masing kamu memasukkan jarinya —sambil menunjuk ke jari 

telunjuk- ke samudera, lalu lihatlah apa yang terbawa.” 8 

Apalah yang bisa diambil oleh satu jari yang dicelupkan ke lautan 
luas? Sungguh, jari itu hanya bisa membawa satu tetes. Itulah perbandingan 
antara dunia dan akhirat. 


SA Jan a bali Ja pi Ulat ali 


SEA ea KAK dl i Seri Ni H 

@ Ja Yai 
“Hai orang yang beriman, apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu, 
'Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah', kamu merasa berat 


dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di 
dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di 


328 Shahih Muslim, 4/2193, no. 2858. 
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dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit.” 
(QS. At-Taubah: 38) 


Dalam buku ini, saya telah menyajikan beberapa nash yang 
menyebutkan banyaknya kenikmatan dunia, dan bahwa nikmat itu 
tiada habis ataupun berakhir. 

Kedua, kenikmatan akhirat lebih unggul dari segi macamnya. 
Pakaian, makanan, minum, perhiasan, dan istana penduduk surga lebih 
unggul jika dibandingkan dengan semua yang ada di dunia, bahkan 
tidak bisa dibandingkan. Pasalnya, satu tempat cemeti di surga lebih 
baik daripada dunia beserta semua isinya. Dalam Shahik al-Bukhari dan 
Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah #5, ia menceritakan, 
“Rasulullah & bersabda, 


WB Up BI Gya PE ÉH 3 Lea mh 
“Satu tempat cambuk di surga lebih baik daripada dunia beserta isinya.” 25 


Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
pula, dari Abu Hurairah, ia menceritakan, “Rasulullah # bersabda, 


saia ea na ka, at AH 


“Sungguh sejarak satu busur panah AA kalian di surga lebih 
baik daripada semua yang terkena sinar matahari terbit,” 


Lalu bandingkanlah perempuan surga dengan perempuan dunia 
untuk mengetahui keunggulan isi surga dibandingkan isi dunia. Dalam 
Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Anas, ia bercerita, “Rasulullah & 
bersabda, 


KA UTA LN EN p Sl Jal A3 Ia KASI 
KELAS BAN ga Fe Ke FE Wii Wa, MA SI, 


E Misykdit u!-Mushiibih, 3/85, no. 5613. 
32" Misykit al-Mashiibih, 3/85, no. 5615. Al-gadar berarti tempat dan ukuran. 
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“Andaikan satu saja perempuan penghuni surga itu muncul di atas bumi, 
pastilah ia menerangi jarak di antara keduanya dan memenuhi antara 
keduanya dengan aroma harumnya. Sungguh kerudung di kepalanya 
lebih baik daripada dunia seisinya.””" 


Jika Anda hendak membaca lebih jauh dari nash yang menjelaskan 
keunggulan kenikmatan surga jika dibandingkan dengan kesenangan 
dunia, bacalah bab khusus tentang nikmat surga dalam buku ini. 

Ketiga, surga bebas dari kotoran dan noda dunia. Makanan dan 
minuman penduduk dunia pasti menghasilkan tinja atau air kencing 
serta bau yang tidak sedap. Jika orang meminum khamar dunia, pastilah 
akalnya hilang. Perempuan dunia mengalami haidh dan melahirkan, 
sementara haidh adalah darah penyakit. Sedangkan surga bebas dari 
semua itu, karena penduduk surga tidak pernah kencing ataupun 
buang air besar, juga tidak pernah meludah. Khamar surga adalah 
sebagaimana digambarkan Penciptanya: 


Serra 
“(Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang yang minum. Tidak 
ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada mabuk karenanya.” (OS. 
Ash-Shiffat: 46-47) 

Air surga tidak pernah berubah warna dan air susunya tidak pernah 
berubah rasa, seperti firman-Nya: 


SG 


@.. nas kdi doa pt kés el ya 
“Sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai iei air 
susu yang tidak berubah rasanya.” (QS. Muhammad: 15) 


Para perempuan surga suci dari haidh dan nifas serta semua kotoran 
perempuan dunia. Sebagaimana firman Allah &: 
Zz AA SA AA -5 
“Dan untuk mereka di dalamnya ada istri yang suci.” (QS. aa 25) 


32 Misykåt al-Mashabih, 3/85, no. 5614. An-nashif adalah kerudung. 
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Hati para penduduk surga bersih, tutur katanya baik, dan amalnya 
shalih. Di surga tidak terdengar kata-kata yang jelek dan mengotori 
pikiran, mengeruhkan tabiat, ataupun membangkitkan amarah. Surga 
bersih dari kata-kata ataupun perbuatan yang sia-sia. Allah berfirman, 


© SE Y; Ka 3 Y... 
“Tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tiada pula 
perbuatan dosa.” (QS. Ath-Thûr: 23) 


Tidak ada yang terdengar oleh telinga kecuali kata-kata yang benar, 
baik, dan suci dari segala cacat yang dikandung kata-kata di dunia, 
Dia berfirman, 


DES a óa Y 
“Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia sia dan tidak 
(pula) perkataan dusta.” (QS. An-Naba`: 35) 


Bo 4 25 2 3. .— ki 

& al INI WAY 

“Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, 
kecuali ucapan salam.” (OS. Maryam: 62) 


OS 
“Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna.” (OS. 
Ghaisyiyah: 11) 
Surga adalah negeri kesucian, kebersihan, dan kejernihan yang bebas 
dari segala kotoran dan noda. Surga adalah negeri salam (kedamaian) 
dan taslim (ucapan salam). Seperti firman Allah &: 


DRL V3 YO KE NG FA Ge SY 
“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak 
pula perkataan yang menimbulkan dosa. Akan tetapi mereka mendengar 
ucapan salam.” (OS. Al-Wagi'ah: 25-26) 
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Karena itu, penduduk surga yang selamat dari neraka, mereka 
tertahan di atas sebuah lengkungan di antara surga dan neraka. Kemudian 
mereka dibersihkan dan disucikan dengan cara melaksanakan qishash 
(pembalasan setimpal) satu sama lain. Kemudian mereka masuk surga 
dengan hati yang bening, dan hilanglah saling benci, dengki, dan lain-lain 
dalam hati mereka. Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dalam 
menggambarkan tentang kondisi penduduk surga saat masuk surga: 


EE d yah Sai aE ias SN 


“Tiada perselisihan di antara mereka dan tiada saling benci. Hati mereka 
adalah hati yang satu. Mereka bertasbih kepada Allah pagi dan petang.” 8 


Mahabenar Allah ketika berfirman, 


O kh y UAN Ji 33 angka GE 
“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, 
sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan.” 
(OS. Al-Hijr: 47) 


Al-Ghill adalah rasa iri. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ali 
bin Abi Thalib bahwa penduduk surga itu, pada saat masuk surga, 
akan minum dari sebuah mata air, Lantas Allah menghilangkan rasa 
iri dari hati mereka. Kemudian mereka minum dari satu mata air lain. 
Lantas warna mereka menjadi cerah dan wajah mereka menjadi bersih.” 
Barangkali inilah makna firman Allah &: 


Den A 


“Dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih.” (QS. 
Al-Insan: 21) 


#3 HR Bukhari dari Abi Hurairah, Kitab Bad al-Khalq, Bab MG Ja'a fi Shifat Ahl al-Jannah, Fath al-Bari, 
6/318. 
32 At-Tadzkirah, al-Qurtubi, hlm. 499. 
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Keempat, kenikmatan dunia itu akan sirna, sedangkan kenikmatan 
akhirat itu kekal abadi. Karena itulah Allah & menyebut perhiasan dunia 
dengan mat’ (kesenangan) karena itu dinikmati (ftamattu”) kemudian 
sirna. Sedangkan kenikmatan akhirat kekal dan tidak akan habis. Allah 
# berfirman, 


Lap iás ké 


& P 
“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang in di sisi Allah adalah 
kekal.” (OS. An-Nahl: 96) 


® Ye AGS Ia GI 
“Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang a habis- 
habisnya.” (QS. Shad: 54) 


€e 2 TE E 
Sri... 
“Buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula).” (QS. 
Ar-Ra'd: 35) 
Allah telah membuat berbagai perumpamaan tentang cepat hilang 
dan berakhirnya dunia. Dia berfirman, 


a KSG AAN ga IA S SA Hadi Ear 
penis Sera an 


RAM erni GA mn tu Opah Jd 
o iins na 


“Dan berilah perumpamaan kepada mereka ( kakak; 5 kehidupan 
dunia sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi 
subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah 
Allah, Mahakuasa atas segala sesuatu. Harta dan anak adalah perhiasan 
kehidupan dunia tetapi amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 
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pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” 
(QS. Al-Kahf: 45-46) 


Allah mengumpamakan lekas hilangnya dan lekas berakhirnya 
dunia laksana air hujan yang turun dari langit yang kemudian bercampur 
dengan tumbuhan bumi hingga menghijau, berbunga, dan berbuah. 
Namun, tidak lama kemudian, kesegarannya sirna, lalu mengering, 
menguning, dan diterpa angin ke segala penjuru. Demikian pula 
perhiasan dunia, baik berupa keremajaan, harta, anak, ladang, dan 
tanaman, semuanya akan punah dan berakhir. Keremajaan akan hilang 
dan lenyap. Kesehatan dan keselamatan akan berganti dengan usia 
tua dan penyakit. Harta dan anak bisa jadi habis dan bisa jadi rebutan 
orang. Sedangkan akhirat tidak mengenal kepergian, tidak mengenal 
kesirnaan ataupun kepunahan. Allah È berfirman, 


sági o An 5 Kal saat ad... 


6... Ei o 
“Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan itulah sebaik- 
baik tempat bagi orang yang bertakwa. (yaitu) surga ‘Adn yang mereka 
masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai.” (OS. An-Nahl: 30-31) 


Kelima, bekerja demi kesenangan dunia dan melupakan akhirat 
akan mengakibatkan nestapa, penyesalan, dan masuk neraka. Allah 
# berfirman, 


KA 2 


Sekali an Ski ai Wp oi ia os E 


Oo ai YEN hp 56 aa EL Jas EN ya 
“Tiap-tiap yang cah ta akan HE mati. Dan sesungguhnya pada 
hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu, Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke surga, maka sungguh ia telah beruntung. 
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.” 
(OS. Ali “Imran: 185) 
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B. Makanan dan Minuman Penghuni Surga 

Sebelumnya saya telah membahas pohon dan buah surga, serta 
bagaimana dekat dan mudahnya buah tersebut dipetik. Lalu bagaimana 
penghuni surga memilih buah yang mereka inginkan. Di surga terdapat 
segala makanan dan minuman yang diinginkan hawa nafsu. Allah $ 
berfirman, 


O bae 73 O SRI SAS 
“Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih. Dan daging burung dari 
apa yang mereka inginkan, Dan ada bidadari-bidadari bermata jeli.” (OS. 
Al-Waqi'ah: 20-22) 


Dan GEN ii... 
“Dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan 
sedap (dipandang) mata.” (QS. Az-Zukhrif: 71) 

Allah telah mengizinkan mereka untuk meraih kebaikan surga serta 

makanan dan minuman yang mereka inginkan. Seperti firman-Nya: 

pu D MA A 

Odi Eta AA A 

“Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu 
kerjakan pada hari yang telah lalu.” (QS. Al-Haqqah: 24) 

Sebelumnya saya juga menguraikan bahwa di surga terdapat laut 

air, laut khamar, laut susu, dan laut madu. Sungai surga berasal dari 

laut tersebut. Di surga juga terdapat banyak mata air. Penghuni surga 

bisa minum dari laut, sungai, dan mata air tersebut. Allah & berfirman, 


S st 2 

G SR A 2 ya OS SAN SI 
Oi Wak dl Ike 

“Sesungguhnya orang yang berbuat kebajikan minum diri aa (berisi 

minuman) yang campurannya adalah air kâfûr. (yaitu) mata air (dalam 
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surga) yang daripadanya hamba Allah minum, yang mereka dapat 
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” (QS. Al-Insan: 5-6) 


G Jia A3 3 jrah WESANA JANG KE Wah 
“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 
campurannya adalah jahe. (yang didatangkan dari) sebuah mata air surga 
yang dinamakan salsabil.” (OS. Al-Insan: 17-18) 


A AR AEA AERE 
“Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnîm. (yaitu) mata air 
yang minum daripadanya orang yang didekatkan kepada Allah.” (QS. 
Al-Muthaffifin: 27-28) 


* Khamar Penghuni Surga 

Salah satu minuman yang diberikan Allah kepada penghuni surga 
adalah khamar. Namun, khamar penduduk surga sudah bersih dari 
kekurangan dan penyakit yang merupakan karakteristik khamar dunia. 
Khamar dunia menghilangkan akal, memusingkan kepala, membuat 
sakit perut, menimbulkan penyakit fisik, serta mengakibatkan berbagai 
kekurangan (kecacatan) pada bentuk, warna, dan lain-lain. Sedangkan 
khamar surga bersih dari semua itu. Ia adalah khamar yang bagus, 
jernih, dan lezat. Allah #: berfirman, 


Ga TO tapii Ku nadi JL 
AR EE AN, J 
“Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamar dari sungai yang 
mengalir. (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang yang minum. 
Tidak ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada mabuk karenanya.” 
(OS. Ash-Shaffat: 45-47) 
Allah È menggambarkan indahnya warna khamar surga (yang 
putih), kemudian Dia menjelaskan bahwa khamar ini terasa sedap bagi 
yang meminum dan tidak merusak akal, sebagaimana firman-Nya: 
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s» mo? 


© óy rá Jan P be gen 
“Dan sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya.” (OS. 
Muhammad: 15) 
Dan orang tidak pernah bosan meminumnya. Seperti firman-Nya: 
g faes gann e? afo 
Dos GS > Waa 
“Dan mereka tiada mabuk karenanya.” (QS. Ash-Shaffat: 47) 


Di tempat lain, Allah menggambarkan tentang khamar surga: 


Dam yi A3 Sae AL D AE II, Kala aka 
DAR IE AN 
“Mereka dikelilingi oleh anak muda yang tetap muda. Dengan membawa 
gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir. Mereka 
tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk.” (OS. Al-Wagi'ah: 17-19) 
Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir mengatakan, “Minuman 
(khamar) surga ini tidak membuat kepala pusing dan tidak merusak 
akal, tetapi ia stabil, sangat menyenangkan, dan sangat lezat.” 
Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia mengatakan, 
“Khamar mengandung perangai hal: ia memabukkan, memusingkan, 
membuat ingin muntah, dan membuat ingin kencing, Lantas Allah 
menyebut khamar surga dan mensucikannya dari keempat perangai itu.” “1 
Di tempat yang lain lagi, Allah & berfirman, 


t A gak 

O dhan kits Ong ya a ÓA 
“Mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak (lempatnya). Laknya 
adalah kesturi.” (QS, Al-Muthaffifin: 25-26) 


Ar-Rahig adalah khamar. Allah menggambarkan khamar ini dengan 
dua ciri. Pertama, khamar tersebut dilak, yaitu tutupnya disegel. Kedua, 


33 Tafsir Ibnu Katsir, 6/514. 
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bahwa jika orang meminum khamar tersebut, maka pada akhir minum, 
mereka mencium aroma wewangian kesturi. 


* Makanan Pertama Penghuni surga 

Makanan pertama yang disuguhkan Allah bagi penghuni surga 
adalah bonggol hati ikan paus. Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri iii, ia menceritakan: 


Rasulullah & bersabda, “Pada hari kiamat nanti, bumi menjadi seperti 
sepotong roti yang diratakan oleh al-Jabbiir dengan tangan-Nya, sebagaimana 
salah seorang dari kalian meratakan rotinya dalam perjalanan jauh, sebagai 
hidangan bagi para penghuni surga.” 

Kemudian datanglah seorang laki-laki Yahudi dan berkata kepada 
Rasulullah, “Semoga ar-Rahman memberkahimu, wahai Abul Oasim, 
maukah engkau kuberitahu tentang hidangan penghuni surga 
pada Hari Kiamat?” Beliau menjawab, “Baiklah.” 

Lalu si Yahudi berkata, “Bumi akan menjadi seperti sepotong roti 
sebagaimana yang disabdakan Nabi &.” Maka, Nabi # memandang 
ke arah kami sambil tertawa hingga terlihat gigi serinya, seraya 
bertanya, “Maukah engkau kuberitahu tentang lauk pauk mereka? Lauknya 
adalah bêlêm dan an-niin.” Para sahabat bertanya, “Apa itu?” Beliau 
menjawab, “Yaitu sapi jantan dan ikan paus. Bonggol hati keduanya 
bisa dimakan oleh tujuh puluh ribu orang.” 2 

Dalam men-syarah hadis ini, Imam Nawawi mengatakan, sebagaimana 
disarikan berikut: 

“An-Nuzul adalah hidangan untuk tamu yang singgah. Yatakaffa uhê 
bi yadih berarti berpindah dari satu tangan ke tangan yang lain, 
hingga berkumpul dan rata. Sebab, bumi tidak tergelar seperti 
roti tipis atau yang lain. Makna hadis ini adalah bahwa Allah # 
menjadikan bumi ini seperti roti raksasa dan menjadi makanan 
serta hidangan bagi penghuni surga. 


= Misykit al-Mashabih, 3/56. 
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An-Nun adalah ikan paus. Sementara al-Bâlâm kata bahasa Ibrani 
yang berarti sapi jantan. Z@'idatu kabadil-hit adalah bagian terpisah 
dan menggantung pada hati yang merupakan bagian yang terlezat.” 
Demikianlah penjelasan an-Nawawi. 


Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bahwa Abdullah bin Salam, 
pada awal kedatangannya di Madinah, mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada Nabi $, antara lain: “Apa makanan yang pertama-tama dimakan 
oleh penghuni surga?” Beliau menjawab, “Bonggol hati ikan paus.” 4 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Tsauban bahwa seorang 
Yahudi bertanya kepada Rasulullah 4, “Apa yang dihidangkan kepada 
mereka saat memasuki surga?” Rasulullah menjawab, “Hali ikan paus." 
Orang itu bertanya lagi, “Lalu apa makanan mereka setelah itu?" 
Rasulullah menjawab, “Mereka disembelihkan lembu jantan surga yang 
dimakan dari bagian-bagian ujungnya.” Orang itu bertanya lagi, “Lalu apa 
minuman mereka?” Rasulullah menjawab, “Dari mata air yang disebut 
dengan salsabil.” Orang itu pun berkata, “Engkau benar.* 


* Makanan dan Minuman Surga Tidak Menimbulkan Kotoran 

Mungkin terlintas dalam pikiran bahwa makanan dan minuman 
di surga akan menimbulkan apa yang ditimbulkan makanan dan 
minuman penduduk dunia, seperti air kencing, tinja, ingus, ludah, 
dan lain-lain. Namun, faktanya tidaklah demikian, karena surga adalah 
negeri yang steril dari kotoran, dan penduduknya disucikan dari segala 
noda penduduk dunia. Dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau menafikan prasangka 
semacam ini dengan bersabda, 


Spb AA II a Bu Dai 
STS NG oi YG 3 


38 Syarh an-Nawawi 'Al& Muslim, 17/136. 
3 An-Nihdyah, Ibnu Katsir, 2/270. 
38 An-Nihâyah, Ibnu Katsir, 2/270. 
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“Rombongan pertama yang masuk surga memiliki rupa seperti bulan 
purnama. Mereka tidak pernah membuang dahak, ingus ataupun ludah." 


Keadaan itu tidak hanya khusus untuk rombongan pertama yang 
masuk surga, melainkan mencakup semua orang yang masuk surga. 
Dalam sebuah riwayat Muslim dari Abu Hurairah, ia menceritakan, 
“Rasulullah £ bersabda, 


“Kelompok pertama yang masuk surga memiliki rupa seperti bulan purnama. 
Rombongan berikutnya seperti bintang paling terang di langit. Kemudian 
setelah itu, mereka bertingkat-tingkat. Mereka tidak buang air besar, tidak 
buang air kecil, tidak buang ingus, dan tidak meludah.” 


Jadi, perbedaan keadaan penghuni surga yang dinyatakan oleh 
hadis hanyalah pada kekuatan cahaya masing-masing. Adapun dalam 
hal kebebasan mereka dari segala kotoran, mereka semua sama. Mereka 
semua tidak buang air besar, tidak buang air kecil, tidak meludah, tidak 
buang dahak, dan tidak buang ingus. 

Ada yang bertanya, “Lalu ke manakah sisa makanan dan minuman 
mereka?” Pertanyaan demikian sudah pernah diajukan oleh para sahabat 
kepada Rasulullah $. Lalu beliau menjelaskan bahwa sisa makanan 
dan minuman penduduk surga itu berubah menjadi keringat yang 
harum seperti minyak kesturi, keluar dari pori-pori tubuh mereka. Ada 
pula yang berubah menjadi sendawa, tetapi sendawa mereka beraroma 
sedap, harum mewangi. Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah, ia menceritakan: 

Aku mendengar Rasulullah &: bersabda, “Sesungguhnya penduduk 

surga, mereka makan dan minum di surga, tetapi mereka tidak meludah, 

tidak buang air kecil, tidak buang air besar, dan tidak buang dahak." 

Para sahabat bertanya, “Lalu bagaimana dengan makanan di perut mereka?" 

Nabi #& menjawab, “Menjadi sendawa yang beraroma minyak kesturi. ”™® 


“# HR. Bukhari dalam Shahihnya, Kitab Bad" al-Khala, Bab Mad Ja'a fi Shifat al-Jannah, Fath al-Bari, 
(6/318). Diriwayatkan pula oleh Muslim, Kitab al-/annah, Bab Awwal Zumratin Tadkhulu ol-Jannah, 
4/2178, hadis no. 2834. 

39 HR, Muslim, Kitab al-Jannah, Bâb Awwal Zurwah Tadkhulu al-Junnuh, 4/2188, no. 2834. 

338 HR. Muslim dalam Shahih Muslim, 4/2180, no. 2835. 
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* Alasan Penghuni Surga Makan, Minum, dan Menyisir Rambut 

Jika penghuni surga abadi di dalam surga, sementara surga itu 
bebas dari segala rasa sakit, keluhan, dan penyakit, di surga tidak ada 
rasa lapar ataupun dahaga, dan tidak ada kotoran ataupun noda, lantas 
mengapa penghuni surga makan dan minum? Mengapa pula mereka 
menggunakan parfum dan menyisir rambut? 

Dalam Kitab at-Tadzkirah, al-Ourthubi menjawab pertanyaan ini 
dengan mengatakan: 


Kenikmatan dan pakaian penghuni surga bukanlah untuk mencegah 
sakit. Makan mereka bukan untuk mengusir lapar. Minum mereka 
bukan untuk mengusir rasa haus. Parfum mereka bukan untuk 
menyingkirkan bau tidak sedap. Semua itu tiada lain adalah kelezatan 
yang terus-menerus dan kenikmatan yang tiada putus-putusnya. 
Tidakkah Anda membaca firman Allah #& kepada Adam: 


Oai f 5 Yah Osaka sea 

“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 
telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak 
(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya.” (QS, Thaha: 118-119) 


Hikmah di balik itu adalah bahwa Allah & memperkenalkan 
mereka di surga kepada hal yang sudah mereka kenal di dunia. 
Di samping itu, Dia menambahkan hal yang tidak diketahui kecuali 
oleh Allah & 3 


* Wadah Makanan dan Minuman Penghuni Surga 
Wadah makanan dan minuman penghuni surga terbuat dari emas 
dan perak. Allah # berfirman, 


a bani @ bni LK oh kh ya IS ala IL 


Ya Una IE Abi 


38 At-Tadzkirah, al-Qurtubi, hlm. 475. Lihat pula: Fathul BiriFath al-Bari, 6/325. 
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“Dan diedarkan kepada mereka bejana dari perak dan piala yang bening 

laksana kaca. (Yaitu) kaca (yang terbuat) dari perak yang telah diukur 

mereka dengan sebaik-baiknya.” (QS. Al-Insan: 15-16) 

Yaitu wadah yang memiliki kejernihan kaca dan putihnya perak. 

Imam Bukhari dan Muslim, dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia bercerita, “Rasulullah 
$ bersabda, 


wala sa JAR BA Han ge ARA dya 
MAA AT Ia oig Aga Lag Lal 


“Sesungguhnya orang beriman di surga memiliki satu tenda yang terbuat 

dari mutiara yang satu dan berlubang. Kemudian dua surga yang wadah 

dan isinya terbuat dari perak. Ada dua surga yang wadah dan isinya 

dari emas.” 

Di antara wadah yang mereka gunakan untuk minum adalah gelas, 
kendi dan cerek. Seperti dalam firman Allah È: 


O g si aU LO a, pali Ss 

“Mereka dikelilingi oleh anak muda yang tetap muda. Dengan membawa 

gelas, cerek dan gelas minuman yang diambil dari air yang mengalir." 

(OS. Al-Wagi'ah: 17-18) 

Al-Kib adalah wadah yang tanpa telinga, tanpa tali dan tanpa belalai. 
Al-Abirig adalah wadah yang memiliki telinga dan tali. Sedangkan 
al Ka's adalah gelas yang berisi minuman. 


C. Pakaian, Perhiasan, dan Pedupaan Penghuni Surga 

Di surga, para penghuninya mengenakan pakaian yang mewah 
dan mengenakan berbagai macam perhiasan emas, perak, dan mutiara. 
Salah satu jenis pakaian mereka adalah sutra. Dan perhiasan mereka 
antara lain gelang emas, perak, dan mutiara. Allah & berfirman, 


38 Maksudnya: orang beriman mendapat dua surya. 
a Misyktit al-Mashabih, 3/86. 
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On En ia 
“Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka 
(dengan) surga dan (pakaian) sutra.” (OS. Al-Insan: 12) 


et wé P $ > £ AN ziad 
ORE Nad 3 BIS B3 oe SE Sa G ON... 
“Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang dari emas dan 
mutiara, dan pakaian mereka adalah sutra.” (QS. Al-Hajj: 23) 


HA 53 ja ás a al Ga A JA gi dá 


Dr Na 

“(Bagi mereka) surga ‘Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya 

mereka diberi perhiasan dengan gelang dari emas, dan dengan mutiara, 
dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutra.” (OS. Fathir: 33) 

Ob GA Kg pekan ah ya Gg Inang... 

“Dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan 

memberikan kepada mereka minuman yang bersih.” (OS. Al-Insan: 21) 


Pakaian penduduk surga itu berwarna-warni. Di antara warna 
pakaian yang mereka kenakan adalah warna hijau, terbuat dari sutra 
halus dan sutra tebal. Allah & berfirman, 


Pa ya rd GG 3 aan s ya A baib ó. 
OB iang SAT aa NG E Ga GS an 


“Dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka ah 
pakaian hijau dari sutra halus dan sutra tebal, sedang mereka duduk sambil 
bersandar di atas dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, 
dan tempat istirahat yang indah.” (QS. Al-Kahf: 31) 


ane, Sa 
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“Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau dan sutra tebal dan 
dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak.” (OS. Al-Insan: 21) 


Pakaian mereka lebih bagus daripada semua pakaian yang dibuat 
manusia. Imam Bukhari, dalam Shahih al-Bukhari, meriwayatkan dari 
al-Barra' bin Azib &, ia menceritakan: 

Rasulullah # membawa baju yang terbuat dari sutra. Para sahabat 

pun terkagum-kagum dengan keindahan dan kelembutan baju itu. 

Lalu Rasulullah & bersabda, “Sungguh sapu tangan Sa'd bin Mu'adz 

di surga lebih baik dari daripada baju ini.” 2 


Rasulullah & juga menceritakan bahwa para penduduk surga 
memiliki sisir dari emas dan perak. Mereka juga memakai dupa kayu 
wangi. Padahal aroma minyak kesturi sudah semerbak dari tubuh mereka 
yang suci. Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah $& tentang gambaran orang yang masuk surga: 

“Wadah mereka adalah emas dan perak. Sisir mereka terbuat dari emas. 

Bahan bakar perapian mereka adalah kayu gaharu. Dan keringat mereka 

adalah misik.” 


Tentang kayu gaharu, Abul Yaman menjelaskan, “Kayu wewangian.” 

Perhiasan mereka lainnya adalah mahkota. Dalam Sunan At-Tirmidzi 
dan Sunan Ibni Majah diriwayatkan dari al-Migdam bin Ma'di Yakriba, 
dari Rasulullah &, ketika menceritakan tentang karunia yang diberikan 
kepada para syuhada, beliau bersabda, 


Ga G Bi ga TS ka BAN SEP FE 333 
“Dan diletakkan mahkota kewibawaan di kepalanya. Satu butir yagit 
(batu rubilsafir) darinya lebih baik daripada dunia beserta isinya.” 
Pakaian penduduk surga tidak pernah aus dan tidak pernah usang. 
Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi d, 
beliau bersabda, 


32 Shahih al-Bukhari, Kitab Bad" al-Kholg, Bab Má Ja'a fi Shifat al-Jannah wa an-Nar, Fath al-Bari, 6/319. 
38 bid. 
34 Misykiit al-Mashabih, 3/358, no. 3834. Sanad hadis dinilai shahih oleh Syaikh Nashiruddin. 
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BG as 55 Jag gy EN an Bl ya ga 
“Barangsiapa masuk surga, ia diberi nikmat. Pakaiannya tidak pernah 
usang dan keremajaannya tidak pernah hilang.” 


D. Hamparan Penduduk Surga 

Istana surga serta tempat untuk duduk-duduk di taman dan 
kebunnya telah disiapkan dengan berbagai hamparan untuk duduk, 
berbaring santai, dan lain-lain yang serba mewah dan indah. 

Singgasana begitu banyak dan tinggi. Permadani terhampar sangat 
luas. Bagian dalamnya saja terbuat dari sutra halus, apalagi bagian 
luarnya. 

Di surga, Anda bisa melihat bantal yang berjajar. Tampak menghibur 
hati dan menyenangkan jiwa. Sementara permadani terhampar secara 
serasi dan sempurna. Allah & berfirman, 


O ia GI O rb oih © Bi Sa 


(G3) 55 a 8633 33 
“Di dalamnya ada tahta yang ditinggikan. Dan gelas yang terletak (di 
dekatnya). Dan bantal sandaran yang tersusun. Dan permadani yang 
terhampar.” (OS. Al-Ghasyiyah: 13-16) 


I Sesa Tg. A. g 
O mn ia GA Una LP u 
“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutra.” 
(QS. Ar-Rahman: 54) 


Oa HI Sina 


“Mereka bertelekan di atas dipan berderetan dan Kami kawinkan mereka 
dengan bidadari yang cantik bermata jeli.” (QS. Ath-Thiir: 20) 


3 Shahih Muslim, Kitab al-Jannah, Bab fi Dawam Na'im al-Jannah, 4/2181, no. 2836. 
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ET An oa PO I 3 
@ Sa gie 


“Segolongan besar dari orang yang terdahulu. Dan segolongan kecil dari 
orang yang kemudian. Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas 
dan permata. Seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan.” (QS. 
Al-Waqi'ah: 13-16) 

Cara mereka bertelekan sedemikian rupa merupakan sebentuk 
kenikmatan bagi penghuni surga pada saat mereka sedang berkumpul. 
Sebagaimana diceritakan oleh Allah È: 

Oshi ga FE yiu Ess 

“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, 

sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan.” 

(QS. Al-Hijr: 47) 


Ooo GA jik Ii Esa 
“Mereka bertelekan pada bantal yang hijau dan permadani yang indah." 
(OS. Ar-Rahmin: 76) 


MAT 12 23 
OI un... 

“Sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan yang indah.” 

(OS. Al-Kahf: 31) 

Yang dimaksud dengan an-Namdrig adalah bantal dan guling untuk 
bersandar. Az Zardbi adalah hamparan. Al-Abgiri adalah hamparan 
yang bagus. Ar-Rafraf adalah taman surga. Ada yang berpendapat ar- 
Rafraf adalah jenis pakaian. Al-Ar&'ik adalah singgasana. 


E. Pelayan bagi Penghuni Surga 

Para penghuni surga dilayani oleh anak muda yang diciptakan 
oleh Allah untuk melayani mereka. Anak muda ini sangat tampan 
dan sempurna. 
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Allah & berfirman, 


z iz £ A 28 9.3 te 
Ò gá o 333 Tan LD AE SN, Ale ah 
“Mereka dikelilingi oleh anak muda yang tetap muda. Dengan membawa 
gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir.” (OS. 
Al-Wagi'ah: 17-18) 


Oni i uas yah Yos bih, sela Blas 
“Dan mereka dikelilingi o oleh pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu 
melihat mereka, kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan.” 
(OS. Al-Insan: 19) 

Ibnu Katsir menjelaskan: 

Untuk dilayani, para penghuni surga dikelilingi anak muda dari 
penghuni surga (yang abadi). Mereka terus-menerus dalam satu 
keadaan, tidak pernah berubah. Usia mereka tidak pernah bertambah. 
Sedangkan orang yang menafsirkan bahwa anak muda tersebut 
mengenakan anting-anting di telinga, ia hanya mengungkapkan 
maknanya. Sebab, hanya anak kecil yang pantas seperti itu, bukan 
orang dewasa. Firman Allah &: 


< 2.2 glot esz Da 
Opni ama a. 
“Apabila kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara yang 
bertaburan.” (QS. Al-Insân: 19) 


Artinya adalah jika engkau melihat mereka bertebaran untuk 
memenuhi kebutuhan para tuan, bagaimana banyaknya jumlah 
mereka, kesumringahan wajah mereka, serta indahnya warna kulit, 
pakaian dan perhiasan mereka, maka engkau akan mengira bahwa 
mereka adalah mutiara yang bertaburan. Tidak ada tasybih yang 
lebih indah daripada tasybih ini. Tidak ada pemandangan yang 
lebih indah daripada mutiara yang bertaburan di tempat yang indah. 
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Demikianlah penjelasan Tbnu Katsir.“ 


Ada ulama yang berpendapat bahwa anak muda tersebut adalah 
orang yang meninggal dunia di masa kanak-kanak, baik anak orang 
beriman maupun anak orang musyrik. Namun, Ibnu Taimiyah menolak 
pendapat ini dan berpendapat bahwa anak muda yang abadi tersebut 
adalah makhluk surga. Ia berkata, “Anak muda yang mengelilingi 
penghuni surga adalah salah satu makhluk surga, bukan anak manusia 
dunia. Sedangkan anak manusia dunia yang masuk surga, fisik mereka 
menjadi sempurna seperti penduduk surga lainnya, berdasarkan rupa 
bapak mereka, Adam.” “7 


F. Pasar Surga 
Imam Muslim, dalam Shahih Muslim, meriwayatkan dari Anas bin 
Malik bahwa Rasulullah & bersabda, 
Sesungguhnya di surga benar-benar terdapat pasar. Mereka mendatanginya 
setiap hari Jumat. Lalu angin utara bertiup menerpa wajah dan pakaian 
mereka, sehingga menambah keindahan dan ketampanan mereka. 


Kemudian, mereka pulang kepada keluarga mereka sementara mereka telah 
makin indah dan makin tampan. Keluarga mercka pun berkata kepada 
mereka, “Demi Allah, kalian bertambah elok dan tampan setelah 
meninggalkan kami.” Lalu mereka menimpali, “Kalian juga. Demi 
Allah, kalian bertambah elok dan tampan setelah kami tinggal.”“# 


Dalam men-syarah hadis ini, an-Nawawi mengatakan, “Yang 
dimaksud dengan pasar adalah tempat mereka berkumpul sebagaimana 
manusia dunia yang biasa berkumpul di pasar. Makna bahwa mereka 
mendatangi pasar itu setiap Jum'at, adalah dalam waktu kira-kira setiap 
Jum'at, berarti satu pekan. Namun, di sana tidak ada pekan dalam arti 
nyata, karena matahari, siang, dan malam sudah tiada. Angin surga 
dikhususkan dengan sebutan angin utara, karena ini adalah angin 
hujan bagi orang Arab, yang bertiup dari arah Syam. Angin inilah 


: Tafsir Ibnu Katsir, 7/184. 
30 Majmê” ul-Fatiwi, 4/279. Lihat: 4/311. 
:8 Shahih Muslim, Kitab al-Jannah, Báb Sig al-Jannah, 4/2178, no. 2833. 
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yang mendatangkan awan hujan. Orang Arab mengharapkan angin 
Syam. Dalam hadis, angin ini juga disebut dengan ar-rih al-mutsirah, 
yaitu angin yang menggerakkan, karena ia menaburkan di wajahnya 
mereka apa saja yang ditiupnya, seperti wewangian kesturi tanah surga 
dan nikmat lainnya.” 8 


G. Perkumpulan dan Percakapan Penghuni Surga 

Penghuni surga saling berkunjung satu sama lain dan berkumpul 
di majlis yang baik guna bercakap-cakap dan mengenang pengalaman 
mereka di dunia dan anugerah Allah bagi mereka, yaitu dimasukkan 
ke surga. Dalam menggambarkan perkumpulan penghuni surga, Allah 
# berfirman, 


Oa a JE G ayo G U ES 

“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, 

sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan.” 

(OS. Al-Hijr: 47) 

Allah & juga memberitahukan tentang macam perbincangan yang 
mereka bicarakan dalam pertemuan tersebut: 

kaka WANG JS US UB @ SAS an SE ara Gsi 

< z NGASI EM at 
BEI AS ga ÉS É O Bu Ani 33 O 


Oia 
Dan sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain saling 
tanya-menanya. Mereka berkata, “Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu 
berada di tengah keluarga Kami merasa takut (akan diazab). Maka Allah 
memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari azab neraka. 
Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dia lah yang 
melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang.” (OS. Ath-Thûr: 25-28) 


38 An-Nawawi “ali Muslim, 17/170. 
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Salah satu hal yang mereka bicarakan adalah mereka mengenang 
orang jahat yang dahulu kerap menghembuskan keragu-raguan kepada 
orang beriman dan mengajak mereka agar kafir. Allah & berfirman, 


2g Ki 


KASOK Yata J5 Jé BEA pa 
GÍ vues G3 E$ ua BÁO aaral Id UR, 
Dadi Ia disi EGO AE ii Ja NO dn 
arii Ga LSI 9 Kas NYO ya SS ol 6 JB 
Sarmi 

PERASAN Kn JO mei 3 3 


Lalu sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain sambil 
bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka, “Sesungguhnya 
aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman yang berkata, 'Apakah kamu 
sungguh-sungguh termasuk orang yang membenarkan (hari berbangkit)? 
Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang belulang, 
apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi 
pembalasan?” Berkata pulalah ia, “Maukah kamu meninjau (temanku 
itu)?” Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu di tengah 
neraka menyala-nyala. Ia berkata (pula). “Demi Allah, sesungguhnya 
kamu benar benar hampir mencelakakanku. Jikalau tidaklah karena nikmat 
Tuhanku pastilah aku termasuk orang yang diseret (ke neraka).” Maka 
apakah kita tidak akan mati? Melainkan hanya kematian kita yang pertama 
saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)? Sesungguhnya 
ini benar-benar kemenangan yang besar. Untuk kemenangan serupa ini 
hendaklah berusaha orang yang bekerja. (OS. Ash-Shaffat: 50-61) 


H. Dambaan Penghuni Surga 
Di surga, ada penduduk surga memiliki suatu dambaan. Yang pasti, 
dambaan itu terwujud secara menakjubkan. Sama sekali tidak seperti 
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kondisi di dunia. Rasulullah $ menceritakan bagaimana dambaan 
itu terwujud. 

Misalnya, ada penghuni surga yang meminta izin kepada Tuhan 
untuk bercocok tanam, maka Tuhan mengizinkannya. Begitu ia meletakkan 
benih, benih itu segera mengakar ke dalam tanah, tumbuh, menjadi 
sempurna, dan matang pada waktu itu juga. Dalam Shahih al-Bukhârî 
diriwayatkan dari Abu Hurairah : bahwa Nabi & bercerita, dan pada 
saat itu hadir pula seorang Arab pedalaman: 

Ada seorang penduduk surga meminta izin kepada Tuhannya 

untuk bercocok tanam. Allah bertanya, “Bukankah engkau bebas 

mendapat segala yang kaukehendaki?” Orang tersebut menjawab, 

“Memang, tetapi aku ingin bercocok tanam!” 

Orang itu kemudian bergegas menabur benih, dan pertumbuhan, 

perkembangan benih itu sungguh menakjubkan, sehingga sehingga 

ia juga cepat memanen, yang himpunan panenannya sebesar gunung. 

Kemudian Allah berfirman, “Silahkan kauambil, hai Anak Adam, 


w 


sungguh tak ada sesuatu yang memuaskanmu! 

Lantas si Arab pedalaman berkata, “Wahai Rasulullah, (jika demikian) 
tidak akan kautemukan seperti orang itu selain dari kalangan Quraisy 
atau orang Anshar. Sebab, mereka hobi bercocok tanam. Sedangkan 
kami tidak suka bercocok tanam!” Rasulullah # pun tertawa.” 

Ada lagi penghuni surga lain yang berharap memiliki anak. Maka 
Allah mewujudkan harapannya seketika itu juga, di mana ia hamil dan 
melahirkan dengan seketika. 

Imam at-Tirmidzi dalam Sunan-nya, Ahmad dalam Musnad-nya, 
dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya meriwayatkan dengan sanad shahih 
dari Abu Sa'id bahwa Nabi $ bersabda, 


Fin KENE, sia SEA jang 


19 Menarik perhatian, 
33 Misykit a!-Mashiibih, 3/95, no. 5653. 
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“Orang beriman apabila mendambakan anak di surga maka kehamilan, 
persalinan, dan tumbuh besarnya terjadi secara seketika seperti yang ia 
inginkan.” 


1. Istri Penghuni Surga 
* Istri di Dunia Menjadi Istri di Akhirat Jika Beriman 


Jika laki-laki mukmin masuk surga, sementara istrinya shalihah, 
maka si istri akan menjadi istrinya pula di surga. Allah & berfirman, 


“sea f y, 7 213 e saka 
Sea ea 
“(Yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama 
dengan orang yang shalih dari bapaknya, istrinya, dan anak cucunya.” 
(OS. Ar-Ra'd: 23) 

Jadi, mereka di surga mendapat nikmat bersama para istri, bertelekan 
di bawah naungan surga, bergembira dan bersuka cita. Allah $ berfirman, 


Oo Ul KANA 
“Mereka dan istri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan 
di atas dipan.” (OS. Yasin: 56) 


© NA air Ra #41 iis 
“Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri kamu digembirakan." 
(OS. Az-Zukhrif: 70) 


* Perempuan untuk Suami Terakhirnya 
Abu Ali al-Harini, dalam lêrikh ar-Riggah, meriwayatkan dari 
Maimun bin Mahran, ia menceritakan: 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan & melamar Ummu Darda” ws, tetapi 
Ummu Darda' menolak menikah dengannya, dan berkata, “Aku 
mendengar bahwa Abu Darda berkata, “Rasulullah # bersabda, 


mm 


‘Perempuan itu di dalam suami terakhirnya. 


32 Shahih al-Jami', 6/5, no. 6525. 
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Atau beliau bersabda, 
“Perempuan itu untuk suami terakhirnya.” 


Rijal hadis ini semuanya tsigah, kecuali Abbas bin Shalih yang 
tidak diketahui biografinya. Hadis ini juga diriwayatkan Abu Syaikh 
dalam at-1'frikh dengan sanad shahih secara ringkas dan marfû'. Juga, 
diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Awsath dengan sanad 
dha'if, tetapi dengan menggabungkan dua jalur ini, hadis tersebut 
menjadi kuat, yang marfû’ menjadi shahih. Hadis ini memiliki dua 
hadis penguat, Pertama, diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Ikrimah 
bahwa Asma' binti Abu Bakar menjadi istri Zubair bin Awwam, dan 
Zubair adalah suami yang keras terhadapnya. Maka, Asma' menemui 
ayahnya dan mengadu kepadanya. Lantas sang ayah berkata, “Wahai 
putriku, bersabarlah. Sebab, jika seorang perempuan memiliki suami 
yang shalih, kemudian ia ditinggal mati olehnya, dan si istri tidak 
menikah sepeninggal si suami, niscaya keduanya akan dikumpulkan 
di surga." 

Rijal hadis ini tsiqah, tetapi hadis ini mursal karena Ikrimah tidak 
pernah menjumpai Abu Bakar selain mendengarnya dari Asma. 

Hadis yang lain diriwayatkan al-Baihagi dalam as-Sunan, bahwa 
Hudzaifah berkata kepada istrinya, “Jika engkau ingin menjadi istriku 
di surga, jangan menikah sepeninggalku. Sebab, perempuan di surga 
itu untuk suami terakhirnya di dunia.” 

Itulah sebabnya Allah $ melarang para istri Nabi $ menikah lagi 
sepeninggal beliau, karena mereka akan menjadi istrinya pula di akhirat. 


* Bidadari 


1. Kecantikan Bidadari 
Di surga nanti, Allah & menikahkan para penduduk surga dengan 
istri yang cantik, selain istri mereka di dunia, sebagaimana firman 


Allah &: 


38 Tahqiq ini kita kutip dengan sedikit ringkas, dari: Sibilat u-Ahadits ast-Shafiihuh, Syaikh NashirNashiruddin, 
3/275, nomor:no. 1281. 
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AE ym WAS 
“Demikianlah Kami nikahkan mereka dengan bidadari.” (OS. Ad- 
Dukhan: 54) 


Kata al-Hûr adalah bentuk jamak dari al-Hawr4', yaitu perempuan 
yang bagian putih matanya sangat putih dan bagian hitamnya sangat 
hitam. Sementara kata al-In adalah bentuk jamak dari al- 'Aynâ yang 
berarti perempuan yang bermata lebar. 

Al-Our'an menggambarkan bidadari sebagai gadis remaja yang 
sebaya. Allah # berfirman, 


E mi cei © gÍ, si OEA] 
“Sesungguhnya orang yang bertakwa mendapat kemenangan. (yaitu) 
kebun dan buah anggur. Dan gadis remaja yang sebaya.” (QS. An- 
Naba`: 31-33) 

Kata al-Kî'ib berarti perempuan cantik yang susunya menonjol. 
Sementara kata al-Atrêb berarti para perempuan yang sebaya. 

Bidadari adalah salah satu makhluk ciptaan Allah di surga. Dia 
menciptakannya secara langsung jadi, dan Dia menjadikannya perawan, 
penuh cinta, dan sebaya umurnya. Seperti diterangkan dalam firman-Nya, 

eyiyi ore gl o PER 

“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari) dengan langsung. Dan 

Kami jadikan mereka gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya.” 

(QS. Al-Waqi'ah: 35-37) 

Keperawanan para bidadari itu berarti mereka tidak pernah dinikahi 
oleh siapa pun sebelumnya, sebagaimana firman Allah &: 


Oe G ka ASENA 


“Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka pang surga yang 
menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin.” (QS. Ar-Rahman: 56) 
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Hal ini menafikan pendapat bahwa istri yang diciptakan oleh Allah 
di surga adalah istri mereka sendiri ketika di dunia, yang dikembalikan 
oleh Allah menjadi remaja setelah menjadi tua dan renta. Memang 
benar bahwa Allah & memasukkan perempuan beriman ke surga 
dalam usia muda, tetapi mereka bukanlah bidadari yang diciptakan 
langsung oleh Allah. 

Yang dimaksud dengan kata al-'Urub adalah para perempuan yang 
genit dan sangat mencintai suaminya. 

Al-Our'an telah menceritakan tentang kecantikan para perempuan 
surga. Allah & berfirman, 


Oo JIN yi O 56343 

“Dan ada bidadari bermata jeli. Laksana mutiara yang tersimpan baik.” 

(OS. Al-Waqi'ah: 22-23) 

Yang dimaksud dengan al Makniin adalah yang tersimpan dan 
terjaga, yang kejernihan warnanya tidak berubah oleh sinar matahari 
ataupun oleh tangan jahil. 

Di ayat lain, Allah # menyerupakan para perempuan surga itu 
dengan yikiit dan marjin. Dia berfirman, 


Ae SU O IE Y 5 JSI HAN DIAN Sera Sei 
O asah ep SES O os i 

“Di dalam surga itu ada bidadari yang sopan menundukkan pandangannya, 

tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni surga 

yang menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan 

kamu yang manakah yang kamu dustakan? Seakan-akan bidadari itu 

permata yâkût dan marjin.” (QS. Ar-Rahman: 56-58) 

Yakitt (batu rubi/safir) dan marjin (batu karang) adalah jenis batu 
mulia yang sangat indah dipandang mata. 

Bidadari juga digambarkan sangat sopan dan menundukkan 
pandangan. Mereka membatasi pandangan hanya kepada suaminya 
saja dan tidak pernah ingin memandang orang lain. 
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Allah & sendiri menjadi saksi akan kecantikan dan keelokan para 
bidadari. Cukuplah jika Allah menjadi saksi bahwa bidadari itu sangat 
cantik dan elok. Allah & berfirman, 


Syaksa O NGE Ae Nie GO Ol SS bgd 
Sta 
“Di dalam surga itu ada bidadari yang baik lagi cantik. Maka nikmat 


Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (Bidadari) yang jelita, 
pulih bersih, dipingit dalam rumah.” (QS. Ar-Rahman: 70-72) 


Para perempuan surga tidaklah seperti perempuan dunia, karena 
mereka suci dari haidh dan nifas, ludah, ingus, kencing ataupun tinja. 
Inilah makna dari firman Allah &: 

5 ktm sakt paka 
O SAS Nah khs akan Ga Aja 
“Bagi mereka di dalamnya ada istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” 
(QS. Al-Baqarah: 25) 


Rasulullah £ juga menceritakan tentang kecantikan istri penghuni 
surga. Dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah &, ia menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 

“Rombongan pertama yang masuk surga memiliki rupa seperti bulan 

purnama. Mereka tidak pernah buang ludah, buang ingus, ataupun 

buang air besar di surga. Wadah mereka di surga adalah emas. Sisir 
mereka terbuat dari emas dan perak. Perapian mereka adalah kayu gaharu. 

Keringat mereka adalah minyak kesturi. Masing-masing memiliki dua 

istri yang sumsum betisnya tampak dari balik kulit karena cantiknya." & 


Renungkanlah kecantikan yang digambarkan oleh Rasulullah $ 


berikut ini. Bisakah Anda menemukan bandingannya pada wanita 
yang Anda kenal? 


38 HR. Bukhari dalam Shahihnya, Kitab Bad" al-Khalg, Bab Ma Ja 'a fi Shifat al-Jannah, Fath al-Biri, (6/318). 
Diriwayatkan pula oleh Muslim, dalam Kitab al-Junnah wa Shifat Na'imi Ahliha, Bâb Awwul Zumrah 
Tadkhulu al-Jannah, 4/2178, no. 2834. 
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“Andaikan seorang perempuan surga muncul di bumi, pastilah ia sudah 
menerangi antara keduanya dan memenuhi bumi dengan aroma harumnya. 
Kerudung yang ada di kepalanya saja lebih baik daripada dunia seisinya.” 
(HR Bukhari)** 


Pembatasan dua orang istri bagi masing-masing lelaki di surga 
dengan, tampaknya adalah jumlah minimal. Pasalnya, diriwayatkan 
bahwa seorang yang mati syahid dinikahkan dengan tujuh puluh dua 
istri dari kalangan bidadari. Dalam Sunan at-Tirmidzi dan Sunan Ibni 
Majah, dengan sanad yang shahih, diriwayatkan dari al-Migdam bin 
Maddi Yakriba, ia menceritakan, “Rasulullah & bersabda, 

"Untuk orang yang mali syahid, ada liga hal di sisi Allah: Diampuni 

dosanya sejak tetes pertama darahnya. Melihat tempat duduknya di surga. 

Diselamatkan dari siksa kubur. Diamankan dari ketakutan terbesar. Dan 

diletakkan mahkota kewibawaan di kepalanya, yang sebutir yâkût (batu 

rubilsafir) darinya lebih baik daripada dunia seisinya. Ia dinikahkan dengan 
tujuh puluh dua bidadari. Dan, ia berhak memberi syafaat kepada tujuh 
puluh orang kerabatnya.” S6 


2. Nyanyian Bidadari 

Rasulullah $ menceritakan bahwa bidadari di surga bernyanyi 
dengan suara yang merdu. Dalam Mu 'jam ath-Thabrani al-Awsath, dengan 
sanad shahih, dari Ibnu Umar, dari Nabi &, beliau bersabda, 

Sungguh para istri penduduk surga itu bernyanyi bagi suami mereka 

dengan suara paling merdu yang belum pernah terdengar oleh siapa pun. 

Di antara lirik yang mereka nyanyikan adalah: “Kami adalah istri yang 

baik dan menawan, istri kaum yang mulia, yang memandang dengan 

bahagia." 

Salah satu lirik yang mereka nyanyikan adalah: “Kami abadi, maka janganlah 

ia (suami kami) dimatikan. Kami aman sentosa, maka janganlah ia (suami 


385 HR. Bukhari dalam Shahihnya, Kitab al-Jihâd, Bib wa Zawwajndhum bi Hurin 'In, Fathul BeriFath al-Bari, 
6/15. An-Nashif berarti kerudung. 
386 Misykat a!-Mashabih, 3/358, no. 3834. 
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kami) ditakuti. Kami tinggal menetap, maka janganlah ia (suami kami) 
dibuat pergi." T 


Dalam Kitab al-Faw@'id, Samwaih meriwayatkan dari Anas, dari 
Rasulullah $, beliau bersabda, 


Sal AA SI 
AS g 


“Sesungguhnya bidadari di surga itu bernyanyi, “Kami adalah bidadari 
yang cantik, disimpan untuk suami yang mulia.” 8 


3. Kecemburuan Bidadari 

Rasulullah $ menceritakan bahwa bidadari itu cemburu terhadap 
suami mereka di dunia apabila sang suami disakiti oleh istrinya di 
dunia. Dalam Musnad Ahmad dan Sunan at-Tirmidzi diriwayatkan dengan 
sanad shahih dari Rasulullah &, beliau bersabda, 

BEY AN ga 033 SEN AI 53 PGA Y 

KI) AR Si duy Bale a 

“Tidaklah seorang istri menyakiti suaminya di dunia, melainkan istrinya 

dari kalangan bidadari pasti berkata, “Jangan sakiti ia. Semoga Allah 

memusuhimu. Ia hanyalah tamu di sisimu. Ia sudah hampir pergi 

meninggalkanmu menuju kami.” 2 


* Kekuatan Seorang Mukmin di Surga Setara dengan Seratus Orang 

Dari Anas, dari Nabi $, beliau bersabda, “Di surga, laki-laki mukmin 
diberi kekuatan bersetubuh sekian dan sekian kali." Ada yang bertanya, 
“Wahai Rasulullah, mampukah ia?” Beliau menjawab, “Ia diberi kekuatan 
seratus orang.” (HR. At-Tirmidzi) 


: Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 2/48, no. 1557. Syaikh Nashir juga mengalamatkan hadis ini kepada ath- 
Thabrani dalam al-Ausath dan kepada Abu Nu'ain serta adh-Dhiya` dalam Shifat al-Jannah. 

“A Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 2/58, no. 1598. 

:8 Shahih al-Jami' ash-Shaghir, 6/135, no. 7069. 

3 Misykdi al-Mushubih, 3/90, no. 5636. Penlahgig al-Misykal menyalakan: At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadis shahih gharib." Pentahgig mengatakan, “Sanadnya hasan, bahkan shahsih, karena memiliki 
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J. Penertawaan Penghuni Neraka oleh Penghuni Surga 


Setelah Allah memasukkan penghuni surga ke surga, mereka 
mecmanggil-manggil musuh mereka, yaitu orang kafir di neraka yang 
sedang meratap dan menangis. Seperti firman-Nya: 


Ws. Wi Gag; u sg S5 oi KU abadi TE KAA 26363 
t 


iai ol aaas Bapa GB ias JI A en 


“Dan penghuni surga berseru kepada penghuni neraka (dengan mengatakan), 

‘Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan 

kami menjanjikannya kepada kami. Maka apakah kamu telah memperoleh 

dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)? 

Mereka (penduduk neraka) menjawab, ‘Betul’. Kemudian seorang penyeru 

(malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu, ‘Kutukan Allah 

ditimpakan kepada orang yang zhalim.” (QS. Al-A'raf: 44) 

Ketika di dunia, orang kafir mendebat kaum mukminin, meremehkan 
dan menertawakan mereka. Nah, pada hari kiamat, orang beriman 
mendapat kemenangan. Ketika mereka sedang merasakan kenikmatan 
yang abadi, mereka melihat orang yang jahat di dunia, lantas mereka 
menertawakan dan meledeknya. Allah & berfirman, 


Kar 3 S O Sahat aN E O i PERE] iS 
BIS Ip Ba sas O ag gae Ken 
G o GEO pai ya dag a ad 
SRK AA ai ER ARENO 

Oa lai Hai, dasi Bea Isl; 
Saud HJ Yasa Si a 


beberapa hadis pendukung, antara lain dari Zaid bin Arqam dalam ad-Dirimi, dengan sanad shahih. 


Ka 
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O iks AEN E O of AKI sa Lae ga 56 
9 blai YK u JUKI ost Ja 


“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 
kenikmatan yang besar (surga). Mereka (duduk) di atas dipan sambil 
memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan 
mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamar 
murni yang dilak (tempatnya). Laknya adalah kesturi; dan untuk yang 
demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan campuran khamar 
murni itu adalah dari tasnim. (yaitu) mata air yang minum daripadanya 
orang yang didekatkan kepada Allah. Sesungguhnya orang yang berdosa, 
adalah mereka yang menertawakan orang yang beriman. Dan apabila 
orang yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka saling mengedip- 
ngedipkan malanya. Dan apabila orang yang berdosa ilu kembali kepada 
kaumnya, mereka kembali dengan gembira, Dan apabila mereka melihat 
orang mukmin, mereka mengatakan, “Sesungguhnya mereka itu benar- 
benar orang yang sesat." Padahal orang yang berdosa itu tidak dikirim 
untuk menjadi penjaga bagi orang mukmin. Maka pada hari ini, orang 
yang beriman menertawakan orang kafir. Mereka (duduk) di atas dipan 
sambil memandang. “Apakah orang kafir telah diberi ganjaran terhadap 
apa yang dahulu mereka kerjakan?” (OS. Al-Muthaffifin: 22-36) 


Benar, demi Allah. Orang kafir telah mendapat balasan sesuai dengan 


perbuatan mereka, Balasan setara dengan perbuatan. Sementara di surga 
na'im, orang beriman terkenang akan kawan yang pernah menyerukan 
kekafiran di dunia kepadanya. Kawan yang pernah mengajaknya kepada 
prinsip sesat yang memasukkan dirinya ke dalam barisan orang kafir, 
para musuh Allah. Kemudian ia menceritakan kawan tersebut kepada 
saudaranya di surga, mengajak mereka untuk menengok si kawan di 
tempat ia mendapat siksa (neraka). Setelah melihat siksa yang dialami 
si kawan, orang beriman itu pun menyadari sejauh mana nikmat Allah 
diberikan kepada dirinya, dan bagaimana Allah menyelamatkan dirinya 
dari keadaan si kafir. Setelah itu, ia mencela dan mencemooh: 
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z 
Bea 


aaa anna pa its a 


Oia Jet 3 Oa Peran 


kdi KI Ia kai NO ga Ag Ki KAH 


| 


Sarat joa raa 5 wie 
e Be 


"Lalu sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain 
sambil bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka, 
“Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman. Yang 
berkata, Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang yang mem- 
benarkan (hari berbangkit)? Apakah bila kita telah mati dan kita telah 
menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar- 
benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Berkata pulalah ia, 
“Maukah kamu meninjau (temanku itu)?” Maka ia meninjaunya, lalu dia 
melihat temannya itu di tengah neraka menyala-nyala. Ia berkata (pula), 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku. 
Jikalau tidaklah karena nikmat Tuhanku pastilah aku termasuk orang 
yang diseret (ke neraka). Maka apakah kita tidak akan mati? Melainkan 
hanya kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan 
disiksa (di akhirat ini)? Sesungguhnya ini benar-benar kemenangan yang 
besar.” (OS. Ash-Shâffât: 50-60) 


K. Nikmat Surga Berupa Tasbih dan Takbir 


Surga adalah negeri balasan dan kenikmatan, bukan negeri taklif 


(pembebanan kewajiban) dan ujian. Pemahaman ini dilatari oleh hadis 
riwayat Bukhari dan lain-lain dari Abu Hurairah, dari Rasulullah & 
yang menggambarkan tentang rombongan pertama yang masuk surga. 
Pada akhir hadis, beliau bersabda, “Mereka bertasbih kepada Allah siang 
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dan malam.” Jika Allah menghendaki, tidak ada masalah dalam hal 
ini, karena ini bukanlah bagian dari taklif. 
Dalam menjelaskan hadis ini, Ibnu Hajar mengatakan, “Al-Ourthubi 
menguraikan: 
Tasbih ini bukan termasuk taklif ataupun kewajiban. Dalam riwayat 
Shahih Muslim, Jabir menafsirkan hadis ini dengan mengatakan, 
“Mereka diilhami untuk bertasbih dan bertakbir seperti mereka 
diilhami untuk bernafas.” 
Aspek kesamaannya adalah bahwa pernafasan manusia dilakukan 
tampa beban yang memberatkan, dan dengan sendirinya dilakukan. 
Nah, nafas mereka itu dijadikan sebagai tasbih. Sebab, hati mereka 
telah tersinari oleh makrifat kepada Tuhan. Penuh cinta kepada- 
Nya. Barangsiapa mencintai sesuatu, pastilah ia banyak menyebut 
sesuatu itu. 
Demikianlah uraian al-Ourthubi.”? 


Syaikhul Islam menegaskan bahwa tasbih dan takbir ini merupakan 
sebentuk nikmat yang dirasakan penghuni surga. Ia menandaskan, 
“Ini bukanlah amalan taklif yang dilakukan untuk mencari pahala, 
melainkan bagian dari nikmat yang dirasakan dan dinikmati oleh jiwa.” 


L Ridha Allah dan Melihat Wajah-Nya 
Diriwayatkan dari Abu Sa'id, ia menceritakan, “Rasulullah &: 
bercerita: 
Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman kepada penghuni surga, “Wakai 
penghuni surga.” Mereka pun menyahut, “Siap memenuhi panggilan 
Mu. Segala kebaikan ada di tangan-Mu.” 
Kemudian Allah bertanya, “Apakah kalian puas?” Mereka menjawab, 
“Bagaimana kami tidak puas, ya Rabb, sedangkan Engkau memberi kami 
hal yang tidak pernah Kauberikan kepada siapa pun." 


31 Shahih Bukhari, Kitab Bad" al-Khalg, Bâb Má Ja'a fi Shifat al-Jannah, Fath al-Bêri, 5/318. 
18 Fath al-Bari, 6/326 
:8 Majrnit' Fatéwé Syaikhul Islam, 4/330. 
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Allah bertanya lagi, “Maukah kalian Kuberi yang lebih baik lagi?” Mereka 
balik bertanya, “Ya Rabb, apa yang lebih baik daripada semua ini?" Allah 
menjawab, “Aku menghalalkan ridha-Ku bagi kalian, sehingga Aku tidak 
akan pernah murka kepada kalian.” (Muttafag 'AlaihY"' 


Nikmat yang terbesar adalah memandang Wajah Allah Yang Mahamulia 
di surga kenikmatan. Ibnul Atsir mengatakan, “Melihat Allah adalah 
puncak tertinggi di antara nikmat akhirat serta tingkatan tertinggi di 
antara karunia Allah yang agung. Semoga Allah menyampaikan kita 
kepada nikmat itu sebagaimana yang kita harapkan.” 

Allah & telah tegas menyatakan bahwa di surga nanti, para hamba 
akan melihat Tuhan mereka. Dia berfirman, 

OH NO LA kak 

“Wajah mereka pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannya lah mereka 

melihat.” (QS. Al-Qiyamah: 22-23) 

Sedangkan orang kafir dan kaum Musyrik tidak bisa meraih nikmat 
yang agung dan penghormatan luar biasa ini. Seperti dijelaskan dalam 
firman-Nya: 


One kan K3 Sa 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertutup 

dari (rahmat) Tuhan mereka.” (OS. Al-Muthaffifin: 15) 

Imam Muslim dalam Shahih Muslim dan at-Tirmidzi dalam Sunan 
at-Tirmidzi, meriwayatkan dari Shuhaib ar-Rumi # bahwa Rasulullah 
& bercerita: 

Ketika penduduk surga telah masuk surga, maka Allah # bertanya, 

“Apakah kalian menginginkan sesuatu untuk Ku-tambahkan bagi 

kalian?” Mereka balik bertanya, “Bukankah wajah kami telah 

memutih? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke surga 
dan menyelamatkan kami dari neraka?” 


“4 Misykât ul-Mushibih, 3/88. 
385 Jami" al-Ushdl, 10/557. 
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Lantas Allah membuka tirai. Mereka tidak pernah diberi sesuatu 

yang lebih menyenangkan daripada melihat Tuhan mereka Yang 

Mahasuci lagi Mahaluhur. 

Dalam sebuah riwayat ditambahkan: 

Kemudian beliau membaca ayat: “Bagi orang yang berbuat baik, 

ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” (OS. Yûnus: 26) 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu 
Muss al-Asy'ari, ia menceritakan, “Rasulullah $ bersabda, 

Sesungguhnya orang beriman di surga memiliki suatu tenda yang 

terbuat dari sebuah mutiara yang berlubang. Luasnya -dalam riwayat 

lain: panjangnya- enam puluh mil. Di setiap sudutnya ada seorang 

istri. Mereka tidak bisa melihat yang lain. Si mukmin menggilir 

mereka (di sana, Ed). 

Kemudian dua surga yang wadah dan isinya terbuat dari perak. 

Juga dua surga yang wadah dan isinya dari emas. 

Tidak ada yang menghalangi orang banyak dari melihat Tuhan mereka 
kecuali selendang keagungan pada wajah-Nya di surga dn." '€ 

Memandang wajah Allah & merupakan bagian dari tambahan 
(nikmat) yang dijanjikan Allah kepada orang yang berbuat ihsan, seperti 
dalam firman-Nya: 


È iy ud; PERASA 
“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada 
sisi Kami ada tambahannya.” (QS. Qâf: 35) 


- 
GAB ina gal 
“Bagi orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya.” (OS. Yiinus: 26) 


Al-Husna (pahala yang terbaik) ini ditafsirkan sebagai surga, 
sedangkan ziyidah (tambahan) ditafsirkan sebagai memandang 


3% Jami” al-Ushiil, 10/560. 
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wajah Allah Yang Mahamulia. Hal ini sebagaimana diisyaratkan 
oleh hadis riwayat Muslim yang telah saya kutip di awal sub-bab ini. 


Melihat Allah & di sini berarti melihat dalam arti sesungguhnya, 
bukan seperti yang diyakini sebagian sekte yang menafikan kemungkinan 
melihat Allah berdasarkan prinsip rasio yang ngawur dan pemalsuan 
redaksional yang buruk. Imam Malik bin Anas, imam Dar al-Hijrah, 
pernah ditanya tentang firman Allah &: 


Sei 
“Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (OS. Al-Qiyamah: 23) 
Bahwa ada kelompok yang berpendapat artinya adalah memandang 
pahala dari-Nya. Maka, Imam Malik menjawab, “Mereka berbohong. 
Lantas, apa pendapat mereka tentang firman Allah &: 


Pei 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu a tertutup 

dari Tuhan mereka.” (QS. Al-Muthaffifin: 15) 

Imam Malik berkata, “Manusia akan melihat Tuhan mereka pada 
Hari Kiamat dengan mata kepala mereka.” Malik juga mengatakan, 
“Andaikan orang beriman tidak melihat Tuhan mereka pada hari 
Kiamat, tentulah Allah tidak menyebut ‘tertutup’ untuk orang kafir 
dalam firman-Nya: 'Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu 
benar-benar tertutup dari Tuhan mereka.” (OS. Al-Muthaffifin: 15) 

Demikian diriwayatkan dalam Syarh as-Sunnah.” 

Di antara ulama yang menulis bahwa kaum mukminin akan melihat 
Tuhan mereka di surga adalah ath-Thahawi dalam kitab agidahnya yang 
terkenal, al-'Agidah ath-Thahawiyyah. Ia mengatakan, “Melihat (Allah) 
adalah hak penghuni surga, tanpa perlu diketahui persis caranya, 
sebagaimana diungkapkan oleh Kitab Tuhan kita: 


OEH do betis 


2: Misykat a!-Mashabih, 3/100, no. 5663. 


Prof. Dr. Umar Sulaiman al-Asygar — 307 


“Wajah mereka pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannya lah mereka 

melihat.” (OS. Al-Qiyâmah: 22-23) 

Penafsirannya sesuai dengan maksud dan pengetahuan Allah &. 
Sementara semua keterangan dalam hadis shahih dari Rasulullah $, 
maka seperti itulah. Artinya sebagaimana yang beliau kehendaki. Kita 
tidak akan lancang menakwilkannya dengan pendapat kita, dan tidak 
keliru akibat hawa nafsu kita. Sebab, tidak ada yang benar agamanya 
kecuali orang yang berserah kepada Allah & dan Rasulullah & serta 
memulangkan pengetahuan tentang hal yang tidak jelas kepada Yang 
Maha Mengetahui." 

Pen-syarah al-Agidah ath-Thahiawiyyah, menjelaskan pandangan 
kelompok yang sesat tentang persoalan ini dan pandangan yang benar. Ia 
mengatakan, “Yang menolak “peristiwa melihat Allah' adalah kelompok 
Jahmiyah, Mu'tazilah, dan para pengikut mereka dari kalangan Khawarij 
dan (Syiah) Imamiyyah. Pendapat mereka itu batil dan tertolak menurut 
Kitab dan Sunah. Kepastian memandang Allah telah diungkapkan para 
sahabat, tabiin, imam Islam yang jelas keimamannya dalam hal agama, 
ahli hadis, dan semua kelompok ahli kalam yang berafiliasi kepada 
as-Sunnah wal-Jam3'ah.” 

Kemudian ia menjelaskan pentingnya persoalan ini dan mengatakan, 
“Permasalahan ini merupakan permasalahan agama yang paling mulia 
dan terbesar. Melihat Allah adalah puncak prestasi yang dikejar oleh 
orang yang giat dan tekun, diperlombakan oleh orang yang saling 
bersaing, tetapi ditutup dari orang yang terhalangi dari Tuhan dan 
terusir dari pintu-Nya.” 

Kemudian, ia menjelaskan bahwa firman Allah: “Wajah mereka pada 
hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannya lah mereka melihat.” (OS. Al-Oiyaimah: 
22-23) merupakan dalil paling gamblang yang terang-benderang dalam 
hal ini. Adapun mereka yang hanya hendak membelokkan makna ayat 
ini dengan dalil yang mereka sebut dengan ta wil, maka menakwilkan 
nash tentang kiamat, surga, neraka, dan hisab jauh lebih mudah daripada 
menakwilkan ayat ini. . 


3 Syarh ath-Thahdwiyah, hlm. 203. 
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Pen-syarah al- Agidah ath-Thahiawiyyah kemudian menjelaskan bahaya 
ta wil: “Inilah yang merusak dunia dan agama. Dan demikianlah yang 
dilakukan orang Yahudi dan Nasrani terhadap teks Taurat dan Injil. 
Sedangkan Allah telah memperingatkan kita untuk tidak berbuat seperti 
mereka. Namun, para pembuat kebatilan hanya hendak mengikuti jalan 
mereka. Betapa banyak Ia wi! yang buruk lelah melakukan kejahatan 
terhadap agama dan pengikutnya, Utsman &$ tiada terbunuh kecuali 
karena fa wil yang buruk. Demikian pula apa yang terjadi pada Perang 
Jamal, Perang Shifin, terbunuhnya Husain dan al-Hirrah. Tidaklah 
kaum Khawarij menjadi Khawarij, tidak kaum Mu'tazilah menjadi 
Mu tazilah, tidaklah kaum (Syiah) Rafidhah menjadi Rafidhah, dan 
umat ini terpecah menjadi tujuh puluh tiga kelompok, kecuali akibat 
ta wil yang busuk.” 

Selanjutnya Pen-syarah al- Agidah ath-Thahiwiyyah juga menjelaskan 
bahwa makna ayat tentang melihat Tuhan itu dilihat dari dua segi. 
Pertama, cara memahami nash. Kedua, pemahaman para ulama salaf 
terhadap nash itu. 

Tentang hal pertama, ia mengatakan, “Pengaitan 'melihat kepada 
wajah yang merupakan tempat penglihatan, dalam ayat di atas kemudian 
tadiyah-nya (transitif) dengan partikel “!4' yang jelas untuk pandangan 
mata. Lalu lepasnya wacana dari garinah (kontekstual) yang menunjukkan 
hal sebaliknya. Semua itu merupakan hakikat yang tegas bahwa yang 
dimaksud olch Allah adalah pandangan mata kepala kepada Tuhan 
Yang Mahaagung. 

Kata “an-Nazhar” dapat digunakan dalam beberapa penggunaan 
sesuai dengan shilah (konjungsi) atau ta diyah (transitif) yang ada padanya, 
Jika ia transitif dengan sendirinya (tanpa partikel apa pun, Ed), itu 
artinya menangguhkan dan menunggu. Seperti dalam firman Allah &: 


APAN 6l... 


“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebahagian dari cahayamu." 
(OS. Al-Hadid: 13) 
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Jika ia transitif oleh partikel ‘f’, itu berarti merenungkan dan 
mengambil pelajaran. Seperti dalam firman Allah &: 


Ers said Ie . 4 «8 
Da PNG SP ah g Lb ji 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi." 

(OS. Al-A'raf: 185) 

Jika ia transitif dengan partikel “ila', itu berarti melihat langsung 
dengan mata kepala. Seperti dalam firman-Nya: 

O a iga... 

“Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 

pulalah) kematangannya.” (OS. Al-An'im: 99) 

Nah, apalagi jika dihubungkan dengan wajah yang merupakan 
tempat penglihatan? 

Tentang hal kedua, Pen-syarah mengutip beberapa teks dari para salaf 
yang menjelaskan pemahaman mereka terhadap ayat ini. Diceritakan dari 
al-Hasan, ia menafsirkan, “Wajah itu melihat kepada Tuhannya, hingga 
menjadi berseri-seri karena cahaya-Nya.” Abu Shalih meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas: “Ayat ‘Kepada Tuhannya lah mereka melihat’, berarti 
melihat wajah Tuhannya.” 

Ikrimah mengatakan, “Ayat “Wajah mereka pada hari itu berseri- 
seri’, itu karena mendapat nikmat. Sementara ayat ‘Kepada Tuhannya 
lah mereka melihat”, berarti benar-benar melihat Tuhannya.” Kemudian 
ia meriwayatkan hal yang sama dari Ibnu Abbas. Ini adalah pendapat 
para mufasir yang ahli hadis. 

Selain itu, Allah & berfirman, 


SE SE 


“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada 
sisi Kami ada tambahannya,” (OS. Oaf: 35) 
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Ath-Thabari menerangkan, “Ali bin Abi Thalib dan Anas bin Malik 
berkata, “Artinya adalah melihat wajah Allah &.” Kemudian ath-Thabari 
membicarakan makna “tambahan” dalam firman Allah &: 


Ka Ong ged Naas 17 


“Bagi orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) ma 
tambahannya.” (OS. Yûnus: 26) 


Bahwa maksudnya adalah melihat Wajah Allah Yang Mahamulia. 
Dalam hal ini, ia mengutip hadis yang diriwayatkan Imam Muslim 
dalam Shahih-nya, dari Shuhaib, ia bercerita: 

Rasulullah # membaca ayat: 


Obg gaiis sa il 


“Bagi orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya.” (OS. Yiinus: 26) 


Kemudian beliau bersabda, “Ketika penduduk surga telah masuk dan 
penduduk neraka telah masuk neraka, ada suara menyeru, Wakai penduduk surga, 
sesungguhnya Allah memiliki janji kepadamu dan Dia hendak menunaikannya 
untukmu.” Mereka menyahut, “Bukankah Dia telah memberatkan timbangan 
(kebaikan) kami, memutihkan wajah kami, dan menyelamatkan kami dari 
neraka?" Kemudian Allah membuka tirai, hingga mereka melihat-Nya. Demi 
Allah, tiada sesuatu pun karunia Allah yang lebih mereka sukai daripada 
melihat Wajah Allah. Inilah 'tambahan'.” 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh selain Muslim dengan berbagai 
sanad dan redaksi yang berbeda. Jadi, “tambahan” berarti melihat wajah 
Allah &. Demikianlah yang ditafsirkan para sahabat yang mulia. Ibnu 
Jarir meriwayatkan hal ini dari banyak sahabat, antara lain Abu Bakar 
ash-Shiddig, Hudzaifah, Abu Musa al-Asy'ari, dan Ibnu Abbas is. 

Dalil yang menjelaskan persoalan ini antara lain firman Allah #&: 


O ósi aan ea Ý 
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“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertutup 
dari Tuhan mereka.” (QS. Al-Muthaffifin: 15) 


Penulis menuturkan bahwa asy-Syafi'i dan beberapa imam yang 
lain menggunakan ayat tersebut sebagai hujjah tentang melihat Allah 
bagi penghuni surga. Hal ini dituturkan oleh ath-Thabari dan lain-lain 
dari al-Muzanni dari asy-Syafi'i. Sementara al-Hakim mengatakan, 
“Al-Asham menceritakan, dari ar-Rabi' bin Sulaiman, ia menceritakan: 

Aku menghadiri majelis Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, yang 

pada waktu itu sedang menerima surah (pertanyaan) dari ash- 

Sha'id yang berisi: “Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah 

@: “Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari ilu benar-benar 

tertutup dari Tuhan mereka.” (OS. Al-Muthaffifin: 15)” 

Maka Imam Syafi'i menjawab, “Karena orang kafir itu tertutup 

dalam kemurkaan (Allah), maka ini mengandung dalil bahwa para 

kekasih Allah melihat-Nya dalam keridhaan (-Nya).” 


Kemudian sang Penulis membantah pengambilan dalil oleh 
Mu tazilah dari firman Allah: 


Om pd 
“Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku.” (OS. Al-A'raf: 143) 


Dan firman-Nya: 


OB 

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata.” (OS. Al-Am'im: 103) 

Ia menjelaskan bahwa kedua ayat ini justru menjadi dalil yang 
membantah pendapat mereka. 

Ayat pertama menunjukkan kepastian melihat Allah dari beberapa 
segi: 

Pertama, tidaklah mungkin Musa Kalimullih $, rasul-Nya yang 
mulia dan manusia yang paling ma'rifat kepada Allah pada zaman 
itu meminta sesuatu yang tidak diperbolehkan baginya. Bukan hanya 
tidak mungkin, bahkan menurut mereka sendiri itu mustahil. 
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Kedua, Allah tidak menyalahkan permintaan Musa & tersebut, 
sementara ketika Nuh #2 meminta Tuhan agar Dia menyelamatkan 
putranya, maka Allah menyalahkan permintaannya, dan berfirman, 


O deil Ga bs ol elah. 
“Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan 
termasuk orang yang tidak berpengetahuan.” (QS. Had: 46) 


Ketiga, bahwa Allah & berfirman, “Engkau tidak akan melihat-Ku”, 
bukan berfirman (misalnya), “Sesungguhnya Aku tidak bisa dilihat”, 
atau, “Engkau tidak boleh melihat-Ku.” Perbedaan kedua jawaban ini 
jelas. Bukankah ketika Anda melihat seseorang yang di dalam lengan 
bajunya terdapat batu, kemudian seseorang yang lain mengira itu 
makanan, maka bolehlah jika dikatakan kepada orang itu: “Engkau 
tidak akan memakannya”? Nah, ini menunjukkan bahwa Allah & bisa 
dilihat, tetapi Musa tidak akan mampu melihat-Nya di dunia ini karena 
keterbatasan kemampuan manusia di dunia untuk melihat-Nya. 

Keempat, segi ketiga tadi dijelaskan lebih lanjut oleh firman Allah &: 

D 3 H3 AA PEN OB JATI al yh. 

“Maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat 

melihat-Ku.” (OS. Al-A'raf: 143) 


Allah memberitahu Musa bahwa gunung, meskipun kuat dan keras, 
tidak akan mampu bertahan melihat perwujudan Allah di negeri dunia 
ini, apalagi manusia yang diciptakan tidak berdaya. 

Kelima, Allah & berkuasa menjadikan gunung itu tetap berada di 
tempatnya. Itu adalah hal yang mungkin. Sementara melihat (Allah) 
dikaitkan dengan hal itu. Seandainya melihat Allah itu mustahil, berarti 
itu sama saja seperti mengatakan, “Jika gunung itu tetap pada tempatnya, 
maka Aku akan makan, minum, dan tidur. Nah, bagi mereka, semua 
itu sama-sama mungkin.” 
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Keenam, firman Allah &: 


“Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur luluh.” (OS. Al-A'raf: 143) 


Jika Allah mungkin menampakkan diri kepada gunung yang 
merupakan benda mati yang tidak mendapat pahala ataupun dosa, 
mana mungkin Dia menolak menampakkan diri kepada Rasul dan para 
kekasih-Nya di negeri kemuliaan (surga)? Hanya saja, Allah menunjukkan 
kepada Musa bahwa gunung saja jika tidak mampu bertahan karena 
melihat-Nya di dunia, maka manusia lebih lemah lagi. 

Ketujuh, Allah & pernah berbicara kepada Musa, memanggil dan 
berbisik kepadanya. Orang yang mungkin diajak bicara dan disapa serta 
yang diajak-Nya berbicara itu bisa mendengar kata-kata-Nya tanpa 
perantara, maka melihat-Nya lebih mungkin lagi. Dengan demikian, tidak 
mungkin mengingkari kemungkinan melihat Allah tanpa mengingkari 
Kalam-Nya, dan mereka sudah menggabungkan kedua hal ini. 

Selanjutnya, ihwal klaim mereka bahwa partikel “lan” (tidak akan) 
berarti untuk selamanya dan itu termasuk melihat di akhirat, sang 
Syaikh menyanggah bahwa andaikan partikel tersebut diartikan sebagai 
selamanya, itu tidak menunjukkan keberlanjutan penafian hal itu di 
akhirat. Apalagi, jika artinya bebas (tidak terikat). Hal demikian terdapat 
banyak kesamaan dalam al-Qur'an, Misalnya, Allah & berfirman, 


Q). Bi; AA PA 
“Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama- 
lamanya.” (OS. Al-Bagarah: 95) 


Namun, Dia juga berfirman: 
©.. JENG víz £ PA POLDA 2 a 


“Mereka berseru, “Hai Malik biarlah Tuhanmu membunuh kami saja.” 
(OS. Az-Zukhruf: 77) 


314— Surga Neraka 


Sebab, andaikan partikel “Ian” (tidak akan) dalam ayat tersebut 
bermakna selama-lamanya secara bebas (tidak terikat), tentulah tidak 
dibenarkan membatasi fi'il (verba) sesudahnya. Padahal, ada ayat yang 
memuat batasan itu. Misalnya, Allah & berfirman, 


@ afg kk EN E i... 
“Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku 
mengizinkan kepadaku (untuk kembali).” (QS. Yusuf: 80) 
Jadi jelaslah bahwa partikel “Ian” (tidak akan) bukan berarti penafian 

untuk selamanya. 

Lagipula, Syaikh Jamaluddin bin Malik bersyair: 
Siapa berpendapat penafian “lan” berarti selamanya 
tolaklah pendapatnya dan peganglah pendapat lainnya 


Sedangkan ayat kedua, yaitu: 


SEA E Y 
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata.” (QS. Al-An'am: 103) 


Menggunakannya sebagai dalil tidak bisa melihat Tuhan berangkat 
dari scgi yang indah dan lembut, yaitu bahwa Allah & hanya menyebut 
ayat itu dalam konteks memuji. Padahal, pujian hanya berdasarkan 
sifat yang tetap. Sedangkan ketiadaan murni bukanlah kesempurnaan 
sehingga tidak layak dipuji. 

Allah & hanya memuji Diri-Nya sendiri dengan penafian apabila 
pujian itu mengandung sifat wujid (ada). Misalnya, pujian-Nya (kepada 
Diri-Nya sendiri) dengan menafikan kantuk dan tidur, yang mengandung 
kesempurnaan sifat gayyim (mengurus makhluk-Nya). Kemudian, Dia 
menafikan kematian, yang mengandung kesempurnaan sifat hayit 
(hidup). Dia juga menafikan kelemahan dan kelelahan, yang mengandung 
kesempurnaan sifat gudrat (kuasa). Dia menafikan pula sekutu, sahabat, 
anak, dan saingan, yang mengandung kesempurnaan sifat shumudiyah 
(tempat bergantung) dan ghinâ (kaya). Dia juga menafikan sifat zhalim, 
yang mengandung kesempurnaan sifat 'ad! (adil), 'ilm (mengetahui), 
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dan ghind (kaya). Kemudian Dia menafikan lupa dan lepasnya sesuatu 
dari pengetahuan-Nya, yang mengandung kesempurnaan sifat ‘ilm 
(mengetahui) dan ihfithah (mengetahui secara persis). Dia juga menafikan 
penyamaan yang mengandung kesempurnaan Dzat dan Sifat-Nya. 

Karena itulah Allah tidak dipuji karena suatu ketiadaan murni yang 
tidak mengandung hal tetap. Itu karena yang meniadakan memiliki 
kesamaan dengan yang disifati dalam ketiadaan tersebut. Yang sempurna 
tidak bisa digambarkan dengan suatu sifat yang Dia memiliki kesamaan 
dengan sesuatu yang tidak ada. Jadi, artinya adalah bahwa Dia bisa 
dilihat, tetapi tidak bisa diketahui dan dipahami secara persis. 

Selain itu, firman Allah: “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata”, (QS. Al-An'am: 103) menunjukkan sempurnanya keagungan 
Allah, dan bahwa Dia lebih besar dari segala sesuatu. Dan, karena 
kesempurnaan keagungan-Nya, Allah tidak bisa diketahui secara persis, 
karena idrâk berarti meliputi sesuatu, dan ini lebih dari sekadar melihat, 
sebagaimana firman-Nya: 

Ea r P 3 . - 

0... KO GN) RAN gd ter El 

“Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut 

Musa, ‘Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.' Musa menjawab, 

‘Sekali-kali tidak akan tersusul.” (OS. Asy-Syw'ara': 61-62) 


Jadi, Musa & tidak menafikan ru yah (melihat), tetapi menafikan idrâk 
(meliputi/menyusul). Ru yah dan idrâk itu sama-sama bisa ada bersama 
yang lain atau tanpa yang lain, Jadi, Allah È bisa dilihat tetapi tidak bisa 
diketahui secara persis, sebagaimana bahwa Dia bisa diketahui tetapi 
tidak bisa dipahami secara persis. Inilah pemahaman para sahabat dan 
imam dari ayat tersebut. Bahkan matahari yang merupakan makhluk 
saja tidak mungkin dilihat orang (dengan mata telanjang, Ed) lantas 
diketahui secara persis. 

Kemudian Syaikh Muhammad al- Izz menurut sejumlah hadis 
mutawatir dari Nabi # dan para sahabat yang menunjukkan terjadinya 
peristiwa melihat Allah. Diriwayatkan oleh para penulis kitab Shahih, 


316-— Surga Neraka 


Musnad, dan Sunan. Antara lain adalah hadis riwayat Abu Hurairah 
yang menceritakan: 


Beberapa orang bertanya, “Wahai Rasulullah, akankah kita melihat 
Tuhan pada hari kiamat nanti?” Rasulullah balik bertanya, “Apakah 
kalian kesulitan melihat bulan di malam purnama?” Mereka menjawab, 
“Tidak, wahai Rasulullah.” 

Beliau bertanya lagi, “Apakah kalian kesulitan melihat matahari yang 
tidak terhalang awan?” Para sahabat menjawab, “Tidak.” Rasulullah 
$ bersabda, “Demikianlah kalian akan melihat-Nya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dalam Shahih 


mereka secara lengkap. Hadis yang sama juga diriwayatkan Abu Sa'id 
al-Khudri dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 


lain. 


Kemudian hadis riwayat Jarir bin Abdullah al-Bajalli, ia menceritakan: 


Kami sedang duduk-duduk bersama Nabi #4, kemudian beliau 
melihat bulan pada malam tanggal empat belas. Maka, beliau 
bersabda, “Sungguh kalian akan melihat Tuhan kalian dengan mata 
kepala sebagaimana melihat bulan ini. Kalian tidak akan kesulitan melihat- 
Nya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Sedangkan hadis Shuhaib tadi diriwayatkan oleh Muslim dan lain- 
Kemudian hadis riwayat Abu Musa dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Ada dua surga yang wadah dan isinya terbuat dari perak. Ada dua 
surga yang wadah dan isinya dari emas. Tiada yang menghalangi orang 
banyak untuk melihat Tuhan mereka kecuali selendang kesombongan pada 
wajah-Nya di surga 'Adn.” (HR Bukhari dan Muslim) 

Kemudian berdasarkan hadis Adi bin Hatim: 

Sungguh salah seorang di antara kamu akan bertemu dengan Allah 
pada hari ia bertemu ketika antara ia dan Allah tidak ada tirai 
ataupun juru bicara yang menjadi penerjemahnya. 

Allah bertanya, “Bukankah Aku telah mengutus rasul kepadamu 
yang menyampaikan kepadamu?” Ia menjawab, “Benar, wahai 
Tuhan.” 
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Allah bertanya lagi, “Bukankah Aku telah memberimu harta dan memberimu 
anugerah?” Ia pun menjawab, “Benar, wahai Tuhan.” 


M. Meraih Surga Tidak Harus dengan Meninggalkan Kesenangan Dunia 

Para rahib dan banyak ahli ibadah dari umat ini menyangka bahwa 
nikmat akhirat hanya bisa diperoleh jika si hamba menolak dunia yang 
baik-baik dan yang lezat-lezat. Karena itulah Anda bisa melihat mereka 
menyiksa tubuh dan membebani diri dengan cara melanggengkan 
puasa dan bangun malam. Sebagian mereka bahkan mengharamkan 
makanan, minuman, dan pakaian yang baik. Mereka kadang tidak 
mau bekerja ataupun menikah. Ini adalah pikiran yang keliru. Sebab, 
Allah telah menciptakan yang baik-baik untuk kaum mukminin serta 
mencela orang yang mengharamkan perhiasan Allah yang diciptakan 
untuk para hamba. Dia berfirman, 


9. agai a ia gis zá ale GI 
"Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan wa aan dari Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezeki yang baik?” Katakanlah, “Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka 

saja) di hari kiamat.” (OS. Al-A'raf: 32) 

Dunia itu dikecam jika sudah menyibukkan orang dari akhirat. 
Sedangkan jika si hamba menjadikan dunia sebagai jembatan serta 
sarana untuk meraih akhirat maka dunia tidaklah seperti yang disangka 
oleh sebagian orang itu. 


N. Doa Terakhir Penghuni Surga 

Di al-Maugif al-'Azhim (tempat berkumpul yang terbesar) orang 
beriman akan melalui berbagai kengerian yang sangat berat. Kemudian 
mereka menyeberang di jembatan shirêfh serta menyaksikan kengerian dan 
ketakutan. Selanjutnya Allah memasukkan mereka ke surga kenikmatan 


318-— Surga Neraka 


setelah menghilangkan kesedihan dari mereka. Lalu mereka melihat 
apa yang disiapkan Allah di dalamnya, yaitu berbagai kebaikan yang 
agung. Lidah mereka pun melantunkan tasbih, mensucikan, dan 
mengkuduskan Tuhan, karena Dia telah menghilangkan kesedihan 
mereka, memenuhi janji-Nya, kepada mereka, dan mewariskan surga 
kepada mereka. Allah & berfirman, 


sio sisig goii ceii ó ifiji 
ARTA AA WA BERA Ml ya Jadi susi 
"Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha 
Pengampum lagi Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami dalam 


tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya, di dalamnya kami tiada 
merasa lelah dan tiada pula merasa lesu.” (OS. Fathir: 34-35) 


DA D aiH oiie own AAA Tart 

KAA Ip GS NI 655313 sic Go sí ó uii 163 
SARA A as HS aa 

"Dan mereka mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi 

janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang 

kami (diperkenankan) menempati tempat dalam surga di mana saja yang 

kami kehendaki, maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang yang 

beramal.” (OS. Az-Zumar: 74) 

Doa terakhir mereka di surga Na'im adalah: a! Hamdu lillahi Rabbil 

“Alamin (segala puji bagi Allah seru sekalian alam). 
e” dalam firman-Nya: 


ea Ma nan AI Ann NG A 
© Selai en Á Ladi 
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Doa mereka di dalamnya ialah: “Subhênakallêhumma”, dan salam peng- 


hormatan mereka ialah: “Salam”. Dan penutup doa mereka ialah: “Al- 
Hamdu lillahi Rabbil-“Alamin.” (OS. Yûnus: 10)f) 
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PERDEBATAN ANTARA SURGA DAN NERAKA 


Rasulullah & menceritakan bahwa surga dan neraka berdebat di 

hadapan Tuhan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah $, ia menceritakan, 

“Rasulullah & bersabda, 
Surga dan neraka saling berdebat. Neraka berkata, “Aku diberi keutamaan 
sebagai tempat orang yang sombong dan orang perkasa yang bengis." 
Surga berkata, “Lalu mengapa aku hanya akan dimasuki orang yang 
lemah, orang yang tidak cinta dunia, dan orang yang baik?” 
Maka Allah & berfirman kepada surga, “Sesungguhnya engkau adalah 
rahmat-Ku yang denganmu Aku memberikan rahmat kepada hamba-Ku 
yang Kukehendaki.” Lalu Dia berfirman kepada neraka, “Sesungguhnya 
engkau adalah siksa-Ku yang denganmu Aku menyiksa hamba-Ku yang 
Kukehendaki. Dan masing-masing di antaramu akan memiliki penghuni." 
Neraka tidak akan pernah penuh hingga Allah & menginjakkan kaki- 
Nya, hingga ia akan berkata, “Cukup, cukup, cukup.” Di sini, neraka 
menjadi penuh sesak dengan injakan tersebut, hingga saling beringsut 
sebagian kepada sebagian yang lain. Allah tidak akan berbuat zhalim 
kepada seorang hamba-Nya. 
Sedangkan surga, Allah menciptakan banyak orang baginya. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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Imam Bukhari juga meriwayatkan dengan redaksi: 


Surga dan neraka mengadu kepada Tuhan. Surga berkata, “Wahai Tuhan, 
mengapa tidak ada yang memasukinya kecuali orang lemah dan hina?" 
Lalu neraka berkata**. Maka Allah berfirman kepada surga, “Engkau 
adalah rahmat-Ku.” Dan berfirman kepada neraka, “Engkau adalah azab- 
Ku yang Kutimpakan terhadap orang yang Kukehendaki." 
Masing-masing memiliki isinya. Adapun surga, Allah tidak menzhalimi 
seorang pun makhluk-Nya. Dan Dia menciptakan siapa yang kehendaki 
untuk menghuni neraka”, Mereka pun dilemparkan ke neraka, dan neraka 
berkata, “Apakah masih ada lagi?” Mereka pun dilemparkan ke neraka, 
dan neraka berkata, “Apakah masih ada lagi?” Sampai Allah meletakkan 
kaki-Nya di dalam neraka, hingga neraka pun penuh dan saling beringsut 
sebagian kepada sebagian yang lain, dan berkata, “Cukup, cukup, cukup." 
Dalam riwayat Bukhari yang lain disebutkan, seringkali ia dinilai 

mawgif oleh Abu Sufyan al-Hamiri, salah seorang perawi, Ia berkata: 
Neraka ditanya, “Sudahkah engkau penuh?” Dan ia menjawab, “Apakah 
masih ada lagi?” Lantas Allah meletakkan telapak kaki padanya, hingga 
neraka berkata, “Cukup, cukup.” 


Imam Muslim meriwayatkan seperti riwayat pertama dan berakhir 
pada kalimat: “Masing-masing mendapat jatah isinya.” 

Dalam riwayat lain, disebutkan: 

“Mengapa tidak ada yang memasukiku selain orang lemah, remeh", 

dan penurut?” 


'8 Pentahgig Jami" al Ushul mengatakan, “Demikian yang tercatat dalam manuskrip. Sedangkan dalam 

naskah cetakan adalah: Sb = LAH Al-Hafizh, dalam al-Fath, mengatakan, “Demikian tertulis di 

sini secara singkat." Ibnu Bathal mengatakan, “Kata-kata JJ di sini tidak tertulis dalam semua naskah, 
tapi tercatat dalam hafal. Lihat pula: al-Fath, 13/434. 

- Banyak ulama yang menegaskan bahwa ini adalah kesalahan sebagian perawi. Yang benar adalah pi; 


isi Ti berarti yang dirernehkan. Termasuk La) untuk menyebut barang yang buruk. ep &: al adalah 
orang yang tidak berpengalarnan, sedikit keburukan dan patuh. 
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Pada akhir hadis disebutkan, 


“Adapun neraka tidak bisa penuh hingga Allah meletakkan telapak kaki- 
Nya padanya. Pada saat itulah, ia penuh dan saling beringsut sebagian 
kepada sebagian yang lain." [] 


™ HR. Bukhari, 8/458, dalam Tafsir Surah Qaf, bab Gauluhu ta'ala: 4:7. 5 Ja Js£is, dan Kitab at-Tauhid, 
Bab Ma Ja'a fi Gaulillah Ta'ala: risol! ya 3 ws! Le, OL juga Muslim, no. 2846, dalam Kitab aHannah, 
Bab an-Nar Yadkhuluha al-Jabbarun wa al-Janmah Yadkhuluha adk-Dhu'afa, kemudian Tirmidzi, nomor 
2564, dalarn Shifat aHannah, Bab Ma Ja'a fi Ihtijaj al-Jannah wa an-Nar. Jami" al-Ushul, 10, 544-547. 
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